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GUBERNUR
BANK INDONESIA

SAMBUTAN GUBERNUR BANK INDONESIA ?\k

Assalamu’alaikum Wr. Wb. Q

Saya menyambut gembira atas selesainya Pedoman Akuntansi Pesbankan Indonesia (PAPI)
revisi 2008, yang merupakan petunjuk lebih teknis dari standar a nsi keuangan yang terkait
dengan perbankan. Sebagai badan usaha yang memiliki t g jawab publik, perbankan
dituntut untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualj nggi sehingga dapat memberikan
informasi yang akurat dan komprehensif bagi s %1 pihak yang berkepentingan dan
mencerminkan kinerja bank secara utuh. Untuk nﬁ@ ai tujuan tersebut, standar dan pedoman
akuntansi yang berlaku perlu terus disempurnakan sejalan dengan perkembangan transaksi dan

produk keuangan dewasa ini serta harmo@i dengan standar akuntansi internasional.

Sebagaimana telah diketahui, Ik Akuntan Indonesia pada akhir Desember 2006 telah
menerbitkan Pernyataan Sta&? kuntansi Keuangan (PSAK) No. 55 (Revisi 2006) tentang
Pengakuan dan Pengukuran rumen Keuangan dan PSAK No. 50 (Revisi 2006) tentang

Penyajian dan Pengungkapan Instrumen Keuangan, serta beberapa standar akuntansi lain

sebagai bagian dar% es konvergensi dengan International Financial Reporting Standards

(IFRS). Dengan mpurnaan standar akuntansi dimaksud, maka PAPI sebagai petunjuk yang

sifatnya lebi t%s juga perlu disempurnakan dengan menambahkan penjelasan dan contoh-

contoh p%‘(ungan yang diharapkan dapat mempermudah pemahaman terhadap PSAK yang

berlaku, khususnya PSAK 55 (Revisi 2006) dan PSAK 50 (Revisi 2006) yang disadari merupakan

@arakuntansi yang cukup kompleks karena berupaya mengakomodasi kebutuhan pengaturan
s

e trumen keuangan yang berkembang demikian pesat.

Dengan berbagai penyempurnaan tersebut, baik dari sisi PSAK maupun PAPI, diharapkan
kelengkapan, kewajaran, keakuratan, dan kejelasan informasi yang disajikan dalam laporan

keuangan bank dapat ditingkatkan, sehingga informasi tersebut lebih dipahami dan dipercaya
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oleh masyarakat. Pemahaman dan kepercayaan masyarakat terhadap informasi-informasi
yang disampaikan oleh bank-bank pada gilirannya dapat menumbuhkan dan meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan nasional secara keseluruhan.

ucapkan terima kasih kepada Pengurus lkatan Akuntan Indonesia, Tim Penyempurnaa PI,
narasumber, praktisi perbankan, dan seluruh pihak yang telah memberikan kont\'%s dan

masukan untuk penyempurnaan PAPI (Revisi 2008). %?”

Akhir kata pada kesempatan ini saya atas nama Dewan Gubernur Bank Indonesiay?tg-/y
P

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. Q

Ja ka%@, Desember 2008

NUR BANK INDONESIA,

@Q BOEDIONO



Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia

Sambutan Ketua Dewan Pengurus Nasional
Ikatan Akuntan Indonesia

/>/

Kegiatan usaha perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang semakin k ek

dan pesat. Dinamisasi perkembangan tersebut berjalan seiring dengan berbagai f yang

mempengaruhinya, seperti perubahan regulasi, perkembangan teknologi, perkem%%’n produk
dan tuntutan pelanggan. Q

Perkembangan kegiatan usaha tersebut agar dapat berjalan dengan baik memerlukan
berbagaiinfrastruktur pendukung yang memadai. Salah satu bentuk inf@;ruktur yang diperlukan
adalah ketentuan-ketentuan yang terkait dengan akuntansi. Aku i dipandang sebagai salah
satuinfrastruktur yang penting karena melalui proses akuntan i@a seluruh kegiatan, khususnya
yang bersifat kuantitatif, akan didokumentasikan. Selanj waa, melalui proses akuntansi ini, juga
akan dihasilkan suatu laporan keuangan yang sangat@"q na sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan para stakeholder perbankan. \Q

Laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan usaha harus
memiliki kualitas yang baik. Suatu Iapor;b uangan dikatakan berkualitas jika memenuhi syarat
karakteristik kualitatif laporan keua ang terdiri dari andal, relevan, dapat diperbandingkan
(comparability), dan dapat d&@ﬁii@(mderstandabiﬁw). Untuk mencapai kualitas tersebut,
suatu laporan keuangan harussisusun berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum
(PABU). Pondasi utama dari PABU di Indonesia adalah kerangka dasar (conceptual framework),

Pernyataan Standar@ tansi Keuangan (PSAK) dan interpretasinya.

Sejalan @n hal tersebut di atas dan terkait dengan penerapan revisi PSAK 50 (Revisi

2006): In \ n Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan dan PSAK 55 (Revisi 2006): Instrumen

Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, maka menjadi sangat penting untuk revisi Pedoman

Q@tansi Perbankan Indonesia (PAPI). Revisi PAPI ini juga diperlukan untuk memutakhirkan
\(@Qentuan dan peraturan perbankan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.

\Q Pedoman ini diharapkan sangat membantu bagi para pelaksana perbankan dalam mencatat

transaksi perbankan sesuai dengan PSAK dan ketentuan perbankan terkini. Sehingga hal ini dapat

lebih meningkatkan kredibilitas dan transparansi dunia perbankan.
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Akhirnya pada kesempatan ini kami Dewan Pengurus Nasional IAl mengucapkan terima
kasih dan memberikan penghargaan yang tinggi kepada Tim Penyusun dan Bank Indonesia,
khususnya Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan, atas jerih payah dan kerja samanya

dalam merevisi buku Pedoman Akuntansi ini. Semoga kerja sama ini dapat terus ditingkatkan Iag/>/

Jakarta, Desember 2 ;

Dewan Pengurus Na§jonal

di masa mendatang.

Ikatan Akun}sllndonesia

//

&MADI HADIBROTO

Vi
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Kata Pengantar Tim Penyusun
Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia

pada sisi pengaturan diperlukan adanya peraturan yang relevan dan dapat dii

dengan kondisi yang ada.

Sejalan dengan perkembangan terkini standar akuntansi keuangan yang diterbitkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) lkatan Akuntan Indone '{érutama PSAK 50 (revisi

2006): Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan dan P (revisi 2006): Pengakuan
dan Pengukuran, maka Pedoman Akuntansi Perbankan [n ia ini perlu disempurnakan
dengan standar terkini dan berbagai regulasi di sekto nkan, baik dalam skala nasional
maupun internasional. &

Selanjutnya untuk menyempurnakan PAPI‘@ebut Bank Indonesia telah membentuk
Tim Penyempurnaan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia. Proses penyempurnaan PAPI
dilakukan melalui beberapa tahapan kegiagq. Pertama, penelaahan atas PAPI tahun 2001 untuk
mengidentifikasi ketentuan-ketentuan sudah tidak relevan. Kedua, penyusunan sistematika
dan substansi isi PAPI tahun 2008 a, pengumpulan materi untuk penyempurnaan PAPI.
Keempat, pembentukan tim @mtuk merumuskan dan menelaah permasalahan tertentu.
Kelima, perumusan draf PAP&hun 2008. Keenam, Penyelenggaraan limited hearing untuk
menampung masukan dari kalangan terbatas yang dianggap sangat erat kaitannya dengan
pelaksanaan akuntap$i8alam bank. Ketujuh, menyempurnakan draft final PAPI. Dan kedelapan,

menyerahkan PA?@pada Bank Indonesia untuk disahkan pemberlakuannya.
PAPI e Qﬁun 2008 ini akan diterbitkan dalam 2 bagian, dimana bagian pertama (buku
ini) diter@

atas Surat berharga, Kredit, Penurunan nilai, Transaksi derivatif dan transaksi ekspor impor,

n terlebih dahulu yang didalamnya mengatur mengenai perlakuan dan pencatatan

gkan perlakuan dan pencatatan atas Ekuitas, Aset tetap, Laporan pendapatan dan beban,
oran perubahan ekuitas, Laporan arus kas, Catatan atas laporan keuangan dan llustrasi
@ laporan keuangan akan disajikan dalam terbitan selanjutnya.

Jakarta, Desember 2008

Tim Penyempurnaan PAPI

vii



Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia

Tim Penyusun
Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia

A. TIM PENGARAH

1.

O N A WN

Siti Ch. Fadjrijah
Muliaman D. Hadad
Halim Alamsyah
SWD Murniastuti

| Gde Made Sadguna
Ahdi Jumhari Luddin
Mustofa

M. Jusuf Wibisana

B. TIM PERUMUS

LN EWNR

R R R R R R R R R R
LN HWNEO

Agus Edy Siregar

Teguh Supangkat

G.A. Indira

Lestari Shitadewi

Sri Yanita Dewi Irmawan
Khairani Syafitri
Bahrudin

Teddie Pramono

Faisal Muttagien Issom QQ

. Sri Yanto

. Fathor Rachman 6@
Wisnu Kameswara A

M. Jacobie Henry W
Herdiana Ac

awan
Eko Bramantyo
Benny Hilman

. Adri Triwicahyo

C. TIM TEKNIS

1.

2.
3.
4

Lestari Shitadewi
Khairani Syafitri

Yakub

Nurwidodo Pristwanto

Bank Indonesia dan lkatan Akuntan Indone]i/l

Bank Indonesia

Bank Indonesia ?\
Bank Indonesia %
Bank Indonesia Q

Bank Indonesia

Ikatan Akuntan Indonesia

Ikatan Akuntan Indone@

Bank Indonesia Qatan Akuntan Indonesia
Bank Indon

Bank Ind &l
Bank&sia
Bank | nesia

Bank Indonesia

ank Indonesia
ank Indonesia

Bank Indonesia

Ikatan Akuntan Indonesia
Ikatan Akuntan Indonesia
Ikatan Akuntan Indonesia
PT. Bank Mandiri

PT. Bank Mandiri

PT. Bank Rakyat Indonesia
PT. Bank Rakyat Indonesia
PT. Bank Negara Indonesia
PT. Bank Central Asia

PT. Bank Niaga

Citibank

PT. Rabobank International Indonesia

Bank Indonesia
Bank Indonesia
Ikatan Akuntan Indonesia
Ikatan Akuntan Indonesia

viii



Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia

Daftar Isi

Sambutan Gubernur Bank Indonesia ........cccceviviiiiiiiiiiiiiii, iv
Sambutan Ketua Dewan Pengurus Nasional Ikatan Akuntan Indonesia.........ccceeeveiiinnnnnee v/y
Kata Pengantar Tim Penyusun Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia..................... /lvii
Tim Penyusun Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia ......ccccccoeveeeierreencereennncnnes \L~ viii

Bab |l  Pendahuluan..........iiiiiiniennnennnennnennsnenssenssesssssssssssssssssssssse s eshessenes
A. Latar BeIakangQ ...............
B. Tujuan dan RUANg LINGKUP ...ccceeeeeeiiiiiieeee et

!\)l—‘
2 g
Q
S S
m 5
|
5
o
~
c
S i
AW W WR P R R

Bab Il Laporan Keuangan.........ccccceevveemnnnncennns \Q ......................................................
A, KEraNEKa DaSAI ...vveiieiiiiieeiiitgeeerirreeeesireeeeessseeeeessreeeesssseeeessnsseeesssssseeessssssees

1. Tujuan laporan keuang Q ......................................................................

Tanggung jawab ata ?Q:an KEUANEAN ..evviiicieeeeeee e

Komponen la (U [ aT=2: | o H PP PPPPPP
Bahasa lapo (VT o=t [ o SR
Mata UaNg PEIAPOIAN ..eieeieiiiieciie ettt s

No vk wnN

8. SISEENST PENYAJIAN.cciiiiiiiiiiiiiiiiiiirrrrrrrr e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e eeeeeeeeaeaee
’\g) Materialitas dan agregasi.....ccuiiiccciriee et
0. Saling hapus (OffSEHING) .....cceeecueieeeecieee e e e
11. Periode Pelaporan .........cocciiiie et ara e e e

(O\Q 12. Informasi komparatif ........ccuvveiiiiiiii e

\ 13. Laporan keuangan iNterim .........ueeeeeeeeeicciciiiieeeee e e e e e e e
\@ 14. Laporan keuangan konsolidasi........ccceeueeriiiiriieiniie e

B. Komponen Laporan KEUANEaAN .........uuuuuiiiiiiiiieeeee e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeanees 10

Q
=}
O O O W 0 0 0 O o U1 utn L Ln L1 U1 n

Keterbatasan Laporan KEUANZAN .......ceeeieviiiiiiiiiieeie et ree e e e eevraneeee e 12
D. Metode Pencatatan Transaksi Mata Uang ASiNg........cccceeeveciieeeeiciieeeceiieeeeees 12



Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia

Bab IlI

AN
\O
xQ

Penjelasan Umum..........
1. Aset dan Kewajiban K
A. Aset Keuangan ...

LT UE= T4Vt | R

B. Kewajiban KEUANZAN ......ccciiiiiiiiiiee ettt

2. Ketentuan Transisi ....

........................................................................................ 7
A. Penerapan Secara Prospektlf/c7
Bab IV Surat Berharga ......cccceeiiiieeeiiiiieniiiiinniciiiennicnninneesneenssesssnsssssssnnnnns Q % .......

1. SuratBerharga..........

A. Definisi.....cc.........
Dasar Pengaturan
Penjelasan...........
Perlakuan Akunta
llustrasiJurnal.....
Pengungkapan ....
Ketentuan Lain-la

IOomMmooOw

Contoh Kasus.......

S A
B—- i —
B— P\ a—
N, Q ........................................................

2. Surat Berharga yang Dijual d(&m Janji Dibeli Kembali.....ccccccoeveiiiiiiiiieeens

Definisi................

Dasar Pengaturan& .............................................................................

Perlakuan A

A
B
C. Penjelasan.......
D
E

B (éa ar Pengaturan
6 ~ Penjelasan...........
D. Perlakuan Akunta
E. llustrasiJurnal.....
F. Pengungkapan....
G. Contoh kasus ......
4. Kewajiban atas Surat

A. Definisi................
B. Dasar Pengaturan

[ 1] N

Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali..........



Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia

C. PENJEIASAN.....eeii et 92
D. Perlakuan AKUNTANSI ....cceiiciiiieiiiiie et erae e 94
E.  HUSErasi JUMN@l....cooi ittt s ee s 95
F. PENGUNEKAPAN ceeiiiiiiieie ettt e e e st e e et e e e e enaaeeeeeaes 96
T o] a1 o] o I & 11U PSP G/y

5. Surat Berharga yang Dlterb|tkan/ES

AL DEIINIST .eiiiiiee ettt nareas \E 98

B. Dasar PENGaturan .....cccccooeeeiiiieieieie e M e 98

C. PenJelasan ... iV S 105

D. Perlakuan Akuntansi Q .............. 107

E.  HUSErasi JUMN@L....eii ittt et e e e eraeee e enes 108

F. Pengungkapan .....ccccccoiiiiiiiiiiieeeee e (bv ......................... 112

G. CoNtOh KaSUS ..ccccuveeriieeriiieniieeniee e siee e @ .............................. 112

BabV  Kredit ...ccccccooiiiiiimmiiiiiiiiiiniiiniinniinnnnnnneeeeanges @ & ......................................... 117
1. Pemberian dan Penyaluran..........cc......., (% ................................................. 117

A, Definisi i \QQ ..................................................... 117

B. Dasar PENGATUIAN ... e 118

(O T 1= P 17T o TSP 124

D. Perlakuan Akuntansi @9 ...................................................................... 132

E [llustrasiJurnal...... % ............................................................................. 138

F. Pengungkapan @Q .................................................................................. 149

(T 6o T3 o] o I (€ LUK s PSPPSR 152

2. Penurunan Nilai dan Penghapusbukuan Kredit .........c.ccceeieeiiiiieieiiiiee e, 178

A DAL evveeresssrresseesisiss s 178

B. ENGATUIAN L.t e et e e e e e e 178

C JEIASAN 1o e 182

85) Perlakuan AKUNTANST ...oooiieiiiiieiiieeceeee et 201

E.  HUSErasi JUMNQAL ..oeeiiiiiiee et et e e e e e e e 203

F. PENGUNEKAPAN ceeeiiiiiieee ettt e e e tra e e e e e rreeeeeeaes 205

\Q G. Ketentuan Lain-lain ... 206
(b' [ T @oT o1 o] o T 6= U LSRR 206

A
\Z

Xi



Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia

Bab VI

Bab VII

Transaksi Derivatif.........ceeeeeeeeemenmmenmmenmmeenieenieenmemmreermereemeerrmeeremeremmmmrseemseeesee 217
F R B 1= 3 1YY PP 217
B. Dasar PENGAtUIAN.......ooiiiiiiieieieiiette s s s e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e eeeeeereeeeanees 218
(O T 1= F= 17T o TP

D. Perlakuan AKUNTANS .....ooiiiiiiiiiecciiiee e e e e 0
E.  HUSErasi JUMNQ@L ..eeeeiiieee e e /t 0
F.  PeNGUNEKAPAN (ot \E 279
G. CONLON KASUS .evviiiiiiiiieeieiiiie ettt ee s ee s ssitree e s snnneee s s sy s W e 281
Transaksi EKSPOr - IMPOT ....ccceeeeeeiiiiiiiieereeeciiseeereeenceessessesseeennensnes Q .............. 289
F R B 1= 3 10V PP 289
B. Dasar Pengaturan.......ccccoeeeeevviiiiiiiieiiiiiiiiie T4 JOUR 291
C. Penjelasan ... @ .............................. 297
D. Perlakuan AKUNTANSI ...coeeevviiiiiiiiiiieeceiee et N e 301
E. lustrasiJurnal......ccccoovviiiiiiiniiiiiiieee e \& ......................................... 308
F. Pengungkapan ......ccccccevceeeniiieenieesnineennns {s .................................................. 323
G. Ketentuan Lain-lain.......cccccccveeeennnee. \QQ ..................................................... 323
[ T 0o g1 o] o 1 S ] U S SO SUSPRR 324

Xii



Halaman ini senga
&
S

Xiii



Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia

&’Zr
\,:0
O

Halaman ini sengaja dikosongkan
&
S

Xiv



A. Latar Belakang /l

Bab | | Pendahuluan

Bab |
Pendahuluan

Laporan keuangan bank bertujuan untuk menyediakan informasi yang menya osisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan. Selain itu laporan keua@ bank juga
bertujuan untuk pengambilan keputusan.

Suatu laporan keuangan akan bermanfaat apabila informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan tersebut dapat dipahami, relevan, andal dan dapat diperandingkan. Akan tetapi,
perlu disadari pula bahwa laporan keuangan tidak menye rﬁ semua informasi yang
mungkin dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentin@e gan bank, karena secara
umum laporan keuangan hanya menggambarkan pe%u keuangan dari kejadian masa
lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan infor on-keuangan. Walaupun demikian,

dalam beberapa hal bank perlu menyediakan@n masi nonkeuangan yang mempunyai
pengaruh keuangan di masa depan.

B. Tujuan dan Ruang Lingkup Q

1. Tujuan
Tujuan dari penyusuna&oman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) antara lain
adalah:

a. Untuk membantu pengguna dalam menyusun laporan keuangan agar sesuai
dengan {0jyannya, yaitu untuk:

1) @gambilan keputusan investasi dan kredit
. aporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat
6\ bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan yang
rasional. Oleh karena itu, informasinya harus dapat dipahami oleh pelaku bisnis

a) deposan;
b) kreditur;
c¢) pemegang saham;

\Q dan ekonomi serta pihak-pihak lain yang berkepentingan antara lain meliputi:

d) otoritas pengawasan;
e) BankIndonesia;

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia | 1

Y
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f) pemerintah;
g) lembaga penjamin simpanan; dan
h) masyarakat.

2) Menilai prospek arus kas /y

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi yang dapat/tn-
dukung deposan, investor, kreditur dan pihak-pihak lain dalam memperkirakan
jumlah, saat, dan kepastian dalam penerimaan kas di masa de r%?bspek
penerimaan kas sangat tergantung pada kemampuan ban uk meng-
hasilkan kas guna memenuhi kewajiban yang telah jatuh? , kebutuhan
operasional, reinvestasi dalam operasi, dan pembayaran dividen. Persepsi

dari pihak-pihak yang berkepentingan atas kemampuan bank tersebut akan

mempengaruhi harga pasar efek bank yang be utan. Persepsi mereka
umumnya dipengaruhi oleh harapan atas @ engembalian dan risiko
dari dana yang mereka tanamkan. D ' investor, dan kreditur akan

memaksimalkan pengembalian dana !@'telah mereka tanamkan dan akan
melakukan penyesuaian terhadap @ yang mereka perkirakan akan terjadi
pada bank yang bersangkutan.\Q

3) Memberikan informasi atas sumber daya ekonomi
Pelaporan keuangan @uan memberikan informasi tentang sumber daya

ekonomi bank (e ic resources), kewajiban bank untuk mengalihkan
sumber daya t kepada entitas lain atau pemilik saham, serta
kemungkin Jadinya transaksi dan peristiwa yang dapat mempengarubhi

perubahan sumber daya tersebut.

b. Mencip Ka'n keseragaman dalam penerapan perlakuan akuntansi dan penyajian
Iap@uangan, sehingga meningkatkan daya banding diantara laporan keuangan

R
cé njadi acuan minimum yang harus dipenuhi oleh perbankan dalam menyusun
laporan keuangan. Namun keseragaman penyajian sebagaimana diatur dalam PAPI
tidak menghalangi masing-masing bank untuk memberikan informasi yang relevan
(O\Q bagi pengguna laporan keuangan sesuai kondisi masing-masing bank.

A
\Z

2 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



C. Acuan Penyusunan

Penyusunan PAPI didasarkan pada acuan yang relevan, yaitu: E
1.

Bab | | Pendahuluan

Ruang Lingkup

PAPI berlaku untuk bank umum konvensional. Dalam hal bank umum konvensional
mempunyai unit usaha syariah, maka unit usaha syariah tersebut menggunakan
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia, kecuali untuk hal-hal yang tida
diatur dalam Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia tersebut. /l

\:

Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KIQLK), Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK). (b"

Ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.

International Accounting Standard (IAS)/Internaﬁon@ancial Reporting Standards
(IFRS). \17

Peraturan perundang-undangan yang relevant{é’n laporan keuangan.
Praktik-praktik akuntansi yang berlaku %@ esepakatan antar negara dan standar

akuntansi negara lain.

Jika PSAK memberikan pilihan atas peglakuan akuntansi, maka diwajibkan untuk mengikuti
ketentuan Bank Indonesia. @

D. Bangun Prinsip Akun a®Qmum

1.

Perlakuan akuntansi ég suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai
dengan prins;K:kuntansi yang berlaku umum. Rerangka prinsip akuntansi yang berlaku
umum di |

AS)
Lo
60

sia adalah sebagai berikut:
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Rerangka Prinsip Akuntansi yang
Berlaku Umum di Indonesia

4
Tinakat 3 Praktik, Konvensi dan Buku teks/Ajar, Simpulan riset,
g Kebiasaan Pelaporan yang Sehat Artikel, dan Pendapat A%

Landasan

Operasional Peraturan

i i i atau
; SAK Internasional/ Buletin Pemerintah untuk 4 )
atau
Landasan Tingkat 2 Negara lain Teknis Industri (' Prafitik Akuntansi

Praktik (Regu'ﬂSiQ 'O fndustr

Tingkat 1 PSAK ISAK

\@“
Landasan Konseptual Kerangka Dasar Penyusu@nyajian Laporan Keuangan

2. Rerangka ini digambarkan seperti suatu bangu bumah ‘Prinsip-prinsip Akuntansi

yang Berlaku Umum di Indonesia’. Setiap | '&q di bawahnya menjadi landasan bagi
lapisan yang berada di atasnya. Dalam h di pertentangan antara prinsip akuntansi
dari berbagai sumber tersebut, maka harus mengikuti perlakukan akuntansi yang diatur
di dalam kelompok yang posisinya menjadi landasan atau pada lapisan yang terletak
lebih di bawah.

PAPI merupakan bagian d oman atau Kodifikasi Praktik Akuntansi Industri dalam
struktur Rerangka Pr'& insip Akuntansi yang Berlaku Umum di Indonesia.

E. Ketentuan Lain-lain

Jurnal da yang digunakan dalam PAPI hanya merupakan ilustrasi dan tidak bersifat
engan demikian bank dapat mengembangkan metode pencatatan dan
an sesuai sistem masing-masing sepanjang memberikan hasil akhir yang tidak
eda. llustrasi jurnal yang dicantumkan dalam PAPI menggambarkan akuntansi
secara manual dan tidak ada transaksi antar kantor/cabang.

Transaksi bank yang dicantumkan pada PAPI diprioritaskan pada transaksi yang umum
terjadi pada setiap bank.

PAPI secara periodik akan dievaluasi dan disesuaikan dengan perkembangan bisnis dan
produk perbankan, ketentuan PSAK, ketentuan Bank Indonesia, IAS/IFRS, dan ketentuan

lainnya yang terkait dengan sektor perbankan.
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Tujuan laporan keuangan k

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tenta sigi keuangan,
kinerja, perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainnya yang ¥ermanfaat bagi

pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sum@aya yang dipercayakan

kepada mereka.
&

Tanggung jawab atas laporan keuangan N l
Manajemen bertanggung jawab atas penyusuQ{Oa'n penyajian laporan keuangan.
Komponen laporan keuangan \Qe

Laporan keuanganyanglengkap terdiridari: neraca, laporanlabarugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan categn atas laporan keuangan.

Bahasa laporan keuangan @

Laporan keuangan ha qusun dalam bahasa Indonesia. Jika laporan keuangan
juga disusun dalam basa lain selain dari bahasa Indonesia, maka laporan keuangan
dalam bahasa lain tersebut harus memuat informasi dan waktu yang sama (tanggal
posisi dan c n periode). Selanjutnya, laporan keuangan dalam bahasa lain tersebut

harus d itkan dalam waktu yang sama dengan laporan keuangan dalam bahasa

Ind o&i@t
I@H uang pelaporan

Pelaporan harus dinyatakan dalam mata uang rupiah. Apabila transaksi bank mengguna-
kan mata uang lain selain dari rupiah maka laporan tersebut harus dijabarkan dalam
mata uang rupiah dengan menggunakan kurs laporan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

Keuntungan atau kerugian dalam periode berjalan yang terkait dengan transaksi dalam
mata uang asing dinilai dengan menggunakan kurs laporan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia |5
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AN
\O
xQ

Kebijakan akuntansi

Kebijakan tersebut harus mencerminkan prinsip kehati-hatian dan mencakup semua hal
yang material dan sesuai dengan ketentuan dalam PSAK. Apabila PSAK belum mengatur
masalah pengakuan, pengukuran, penyajian atau pengungkapan dari suatu transaksi
atau peristiwa, maka manajemen harus menetapkan kebijakan untuk mema)tflan
bahwa laporan keuangan menyajikan informasi:

a. relevanterhadap kebutuhan para penggunalaporan untuk pengambila tusan;
dan %
b. dapat diandalkan, dengan pengertian: Q
1) mencerminkan kejujuran penyajian hasil dan posisi keuangan perusahaan;
2) menggambarkan substansi ekonomi dari suatu kejgdian atau transaksi dan
tidak semata-mata bentuk hukumnya;
3) netral, yaitu bebas dari keberpihakan; OQ
4) mencerminkan kehati-hatian; dan

5) mencakup semua hal yang material. &\(b'

Manajemen menggunakan pertimbang untuk menetapkan kebijakan akuntansi
yang memberikan informasi bermanfaat "bagi pengguna laporan keuangan. Dalam
melakukan pertimbangan tersebytmanajemen memperhatikan:

a. persyaratan dan pedoma yang mengatur hal-hal yang mirip dengan masalah

terkait;
&Q

b. definisi, kriteria akuan dan pengukuran aset, kewajiban, penghasilan dan
beban yang diteékan dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan (KDPPLK); dan

lazi panjang konsisten dengan huruf a dan b.

-
an

a.™ Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja

c. pernga@n yang dibuat oleh badan pembuat standar lain dan praktik industri yang

keuangan, perubahan ekuitas, dan arus kas disertai pengungkapan yang diharuskan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
b. Aset disajikan berdasarkan karakteristiknya menurut urutan likuiditas, sedangkan

kewajiban disajikan menurut urutan jatuh temponya.

c. Saldo transaksi sehubungan dengan kegiatan operasi normal bank, disajikan dan
diungkapkan secara terpisah antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan
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istimewa dengan pihak-pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa. Dalam
hal ini yang dimaksud dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa termasuk
pihak-pihak terkait sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

d. Laporanlabarugimenggambarkan pendapatandanbeban menurut karakteristiknyyy
yang dikelompokkan secara berjenjang (multiple step) dari kegiatan utama p@ink
dan kegiatan lainnya.

e. Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis de }kﬂ?utan
penyajian sesuai komponen utamanya yang merupakan bagj ang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan. Informasi dalam catatan ata %n keuangan

berkaitan dengan pos-pos dalam neraca, laporan laba rugi dan lapofan arus kas yang

sifatnya memberikan penjelasan, baik yang bersifat kuaﬁ'tif maupun kuantitatif,

termasuk komitmen dan kontinjensi serta transaksi-t%

f.  Dalam catatan atas laporan keuangan tidak dk@ nkan menggunakan kata
“sebagian besar” untuk menggambarkan ba®i ari suatu jumlah tetapi harus

dinyatakan dalam jumlah nominal atau p se.

si lainnya.

g. Perubahan akuntansi wajib memperh l%n hal-hal sebagai berikut:
1) Perubahan estimasi akuntansi \6
Estimasi akuntansi dapat diubah apabila terdapat perubahan kondisi yang
mendasarinya. Selain 'quga wajib diungkapkan pengaruh material dari
perubahan yang t% baik pada periode berjalan maupun pada periode-
periode beriku

2) Perubahan kan akuntansi
Kebijakan akuntansi dapat diubah apabila:
a) &nerapan suatu kebijakan akuntansi yang berbeda diwajibkan oleh
\QQeraturan perundangan atau standar akuntansi keuangan yang berlaku;
(b. atau
6\() b) diperkirakan bahwa perubahan tersebut akan menghasilkan penyajian
kejadian atau transaksi yang lebih sesuai dalam laporan keuangan.

Dampak perubahan kebijakan akuntansi harus diperlakukan secara retrospektif
dengan melakukan penyajian ulang untuk seluruh periode sajian dan mela-
porkan dampaknya terhadap masa sebelum periode sajian.
Dalam hal perlakuan secara retrospektif dianggap tidak praktis maka cukup
diungkapkan alasannya atau mengikuti ketentuan dalam PSAK yang berlaku
apabila terdapat aturan lain dalam ketentuan masa transisi pada standar
akuntansi keuangan baru.
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3) Terdapat kesalahan mendasar
Koreksi kesalahan mendasar dilakukan secara retrospektif dengan melakukan
penyajian ulang untuk seluruh periode sajian dan melaporkan dampaknya

terhadap masa sebelum periode sajian. /y
h. Pada setiap lembar neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan lapgfan
perubahan ekuitas harus diberi pernyataan bahwa “catatan atas laporan k élan
merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan”. {-

i.  Di samping hal-hal di atas, penyajian laporan keuangan bagi bank @engikuti

ketentuan yang dikeluarkan Bank Indonesia. Q
Konsistensi penyajian
a. Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keu antar-periode harus

konsisten, kecuali:

1) terjadi perubahan yang signifikan terhadap S@Qperasi perbankan; atau

2) perubahan tersebut diperkenankan gg'kPernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK). &

b. Apabila penyajian atau klasifikasi p dalam laporan keuangan diubah, maka
penyajian periode sebelumnya harus direklasifikasi untuk memastikan daya
banding, sifat, dan jumlah. in itu alasan reklasifikasi juga harus diungkapkan.
Dalam hal reklasifikasi di@ p tidak praktis maka cukup diungkapkan alasannya.

Materialitas dan agrega
a. Penyajian lapor angan didasarkan pada konsep materialitas.

b. Pos-pos yang jumlahnya material disajikan tersendiri dalam laporan keuangan,
sedang ang jumlahnya tidak material dapat digabungkan sepanjang memiliki
sif; ungsi yang sejenis.

C @masi dianggap material apabila kelalaian untuk mencantumkan (ommission)

6 u kesalahan dalam mencatat (misstatement) informasi tersebut dapat mem-
pengaruhi keputusan yang diambil.

. Saling hapus (Offsetting)

a. Jumlah aset dan kewajiban yang disajikan pada neraca tidak boleh disalinghapuskan
dengan kewajiban atau aset lain kecuali secara hukum dibenarkan dan saling
hapus tersebut mencerminkan prakiraan realisasi atau penyelesaian aset atau
kewajiban.
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b. Pos-pos pendapatan dan beban tidak boleh disalinghapuskan, kecuali yang
berhubungan dengan transaksi lindung nilai, serta dengan aset dan kewajiban yang
disalinghapuskan sebagaimana dimaksud di atas.

Periode pelaporan /y

Laporan keuangan wajib disajikan secara tahunan berdasarkan tahun takwim.ﬂkm
hal bank baru berdiri, laporan keuangan dapat disajikan untuk periode yahg lebih
pendek dari satu tahun takwim. Selain itu untuk kepentingan pihak lainnya dapat
membuat dua laporan yaitu dengan menggunakan periode tahun takv@ n periode
efektif, dengan mencantumkan:

a. Alasan penggunaan periode pelaporan selain periode satu tahunan.

b. Fakta bahwa jumlah yang tercantum dalam neraca, @fan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catataQ{a

dapat diperbandingkan. \Q
(%

Informasi komparatif \
a. Laporan keuangan tahunan dan interin@&

laporan keuangan tidak

us disajikan secara komparatif dengan
periode yang sama pada tahun seb nya. Sedangkan untuk laporan laba rugi
interim harus mencakup periode sejak awal tahun buku sampai dengan akhir
periode interim yang diIapor@s.

b. Informasi komparatif y%@érsifat naratif dan deskriptif dari laporan keuangan
periode sebelumny @? iungkapkan kembali apabila relevan untuk pemahaman
laporan keuang@iode berjalan.

Laporan keuangan interim

a. Laporan angan interim adalah laporan keuangan yang diterbitkan di antara

dua\@oran keuangan tahunan dan harus dipandang sebagai bagian integral dari

. an periode tahunan. Penyusunan laporan interim dapat dilakukan secara
&bulanan, triwulanan atau periode lain yang kurang dari satu tahun.

b. Laporankeuangan interim memuat komponen yang sama sepertilaporan keuangan

tahunan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan

perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.
Laporan keuangan konsolidasi

Dalam menyusun laporan keuangan konsolidasi, laporan keuangan bank dan anak
perusahaan digabungkan satu persatu dengan menjumlahkan unsur-unsur yang
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sejenis dari aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban. Agar laporan keuangan
konsolidasi dapat menyajikan informasi keuangan dari kelompok perusahaan tersebut
sebagai satu kesatuan ekonomi, maka perlu dilakukan langkah-langkah berikut:

a. Transaksidan saldo resiprokal antara induk perusahaan dan anak perusahaan haru;ly

dieliminasi. 4
b. Keuntungan dan kerugian yang belum direalisasi, yang timbul dari transaksi antara
bank dan anak perusahaan harus dieliminasi. \£'
Eaa

c. Untuk tujuan konsolidasi, tanggal laporan keuangan anak p n pada
dasarnya harus sama dengan tanggal laporan keuangan barQApabila tanggal
laporan keuangan tersebut berbeda maka laporan keuangan konsolidasi per tanggal
laporan keuangan bank masih dapat dilakukan sepanjangs

1) perbedaan tanggal pelaporan tersebut tidak Iebik% 3 (tiga) bulan; dan

2) peristiwa atau transaksi material yang terj ntara tanggal pelaporan

tersebut diungkapkan dalam catatan atas an keuangan konsolidasi.

d. Laporan keuangan konsolidasi disusun d menggunakan kebijakan akuntansi
yang sama untuk transaksi, peristiwa g@(eadaan yang sama atau sejenis.

e. Hakminoritas (minority interest) harusWisajikan tersendiri dalam neraca konsolidasi
antara kewajiban dan modal sedangkan hak minoritas dalam laba disajikan dalam
laporan laba rugi konsolid?a'v

O
B. Komponen Laporan I§®Qan
1. Laporan keuangan b untuk tujuan umum terdiri dari:
a. Neraca;
b. Lapo ba rugi;
c. L n arus kas;

oran perubahan ekuitas; dan

e. Catatan atas laporan keuangan.
\Qg. Perbankan wajib membuat laporan keuangan sebagai laporan kepada bank sentral

dan pengguna lainnya yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, perubahan posisi
keuangan, dan catatan atas laporan keuangan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya
laporan keuangan bank yang menyediakan informasi-informasi tersebut untuk
pengambilan keputusan, seperti dicerminkan dalam laporan-laporan berikut ini:
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Laporan Posisi Keuangan

Posisi keuangan bank dipengaruhi oleh sumber daya ekonomi yang dikendalikan,
struktur keuangan, likuiditas, dan solvabilitas, serta kemampuan beradaptasidengan
perubahan lingkungan. Informasi ini berguna untuk memprediksi kemampuar/y
bank di masa depan dalam menghasilkan kas dan setara kas, kebutuhan invest@si,

pendistribusian hasil pengembangan dan arus kas, memprediksi kemampt@an
bank dalam memenuhi komitmen keuangan pada saat jatuh tempo, baik=fangka
pendek maupun jangka panjang. Informasi posisi keuangan bank te@ ar dalam

neraca. Q

Laporan Kinerja

Informasi kinerja bank diperlukan untuk menilai perﬁlman potensial sumber
daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa a&\a
untuk memprediksi kapasitas bank dalam menghq a

. Informasi ini berguna
rus kas dari sumber daya
yang ada. Selain itu, informasi ini berguna erumusan tentang efektivitas

bank dalam memanfaatkan sumber daya. asi kinerja bank tergambar dalam
laporan laba rugi. @

Laporan Perubahan Posisi Keuangan\Q

Informasi perubahan posisi Itengan bank, antara lain:

1) Perubahan kas dan se@a

Informasi perub %as dan setara kas berguna untuk menilai kkmampuan
bank meng 5 n arus kas dan setara kas serta kebutuhan bank untuk
menggunak

kas

arus kas pada setiap aktivitas. Informasi ini bermanfaat untuk

menilai aliran kas dan setara kas yang berasal dari aktivitas operasi, investasi,

da@ danaan. Informasi perubahan kas dan setara kas tergambar dalam
ran arus kas.

erubahan ekuitas

6 Informasi perubahan ekuitas bank menggambarkan peningkatan atau penu-

runan aset bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan berdasarkan
prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam
laporan keuangan. Informasi ini bermanfaat untuk mengetahui perubahan
aset bersih yang berasal dari transaksi dengan pemegang saham dan jumlah
keuntungan atau kerugian yang berasal dari kegiatan bank selama periode
yang bersangkutan. Informasi perubahan ekuitas tergambar dalam laporan
perubahan ekuitas.
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C. Keterbatasan Laporan Keuangan

Pengambilan keputusan ekonomi tidak dapat semata-mata didasarkan atas informasi

yang terdapat dalam laporan keuangan. Hal ini disebabkan laporan keuangan memiliki

keterbatasan, antara lain:

1.
2.

Bersifat historis yang menunjukkan transaksi dan peristiwa yang telah lampau.

Bersifat umum, baik dari sisi informasi maupun manfaat bagi pihak pengguna, Biasanya
informasi khusus yang dibutuhkan oleh pihak tertentu tidak dapat sec gsung
dipenuhi semata-mata dari laporan keuangan saja.

Tidak luput dari penggunaan berbagai pertimbangan dan taksiran. Q

Hanya melaporkan informasi yang material.

Bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian.%&fla terdapat beberapa
kemungkinan yang tidak pasti mengenai penilaian s s, maka dipilih alternatif

yang menghasilkan laba bersih atau nilai aset yan kecil.
Lebih menekankan pada penyajian transaksi d@ﬁsﬁwa sesuai dengan substansi dan
realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk h@l nya (formalitas).

Adanya berbagai alternatif metode akehtansi yang dapat digunakan sehingga
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber daya ekonomis dan tingkat kesuksesan
antar-bank.

D. Metode Pencatatan Tr@%Mata Uang Asing

1.

X

O

Transaksi dalam ma ang asing dijabarkan ke dalam Rupiah dengan menggunakan
kurs laporan (penutupan) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu kurs tengah yang
merupaka rata kurs beli dan kurs jual berdasarkan Reuters pada pukul 16.00 WIB

setiap

a melakukan pencatatan transaksi mata uang asing terdapat dua metode yang
bﬁt digunakan yaitu:

a. single currency (satu jenis mata uang);

b. multi currency (lebih dari satu jenis mata uang).

Pengertian dan karakteristik:

a. Single currency adalah pencatatan transaksi mata uang asing dengan membukukan
langsung ke dalam mata uang dasar (base currency) yang digunakan yaitu mata
uang rupiah/Indonesian Rupiah (IDR).
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Karakteristik dari single currency adalah sebagai berikut:

1) neraca yang diterbitkan hanya dalam mata uang rupiah;

2) saldo rekening dalam mata uang asing dicatat secara extracomptable;

3) penjurnalan tidak menggunakan pos rekening perantara mata uang asing;

4) penjabaran (revaluasi) saldo rekening mata uang asing dilakukan langsun ey
rekening yang bersangkutan. ;'(

b. Multi currency adalah pencatatan transaksi mata uang asing dengan me ukan
langsung ke dalam mata uang asing asal (original currency) yang % an pada
transaksi tersebut. Q

Karakteristik dari multi currency adalah sebagai berikut:

1) neraca dapat diterbitkan dalam setiap mata uang asing asal (original currency)
yang digunakan; %%'

2) untuk mengetahui posisi keuangan gabunga @r h mata uang, diterbitkan
neraca dalam base currency; b

3) penjurnalan menggunakan pos reken antara; dan

4) penjabaran (revaluasi) saldo rekermng mata uang asing dilakukan melalui
rekening perantara mata uaﬁ@smg. Penjabaran ekuivalen rupiah dari
rekening-rekening tersebut hanya dilakukan dalam rangka pelaporan neraca.

4. Pencatatan biaya dan pendapa;?@hta uang asing dilakukan sebagai berikut:

a. Jika menggunakan sin rency
Seluruh biaya daE &patan mata uang asing dicatat dalam Rupiah.

b. Jika menggunak ulti currency

1) Seluruh biaya dan pendapatan mata uang asing dicatat dalam mata uang

asa \
2) Qsaldo biaya dan pendapatan mata uang asing tidak menimbulkan selisih
. (:omrs revaluasi maka pada setiap akhir hari, saldo rekening biaya dan pendapatan
6\ mata uang asing tersebut dipindahbukukan ke rekening biaya dan pendapatan
rupiah.

AN
\O
xQ
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Halaman ini sengaja dikosongkan

x>

&

14 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab lll | Penjelasan Umum

Bab IlI
Penjelasan Umum

1. Aset dan Kewajiban Keuangan l/l
A. Aset Keuangan %E

1. Kategori Aset Keuangan Q

a. Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi
Aset keuangan yang memenuhi salah satu kondisi (qzut:

1) Diklasifikasikan dalam kategori Diperda@n, yaitu:

a) Diperoleh atau dimiliki teruta ntuk tujuan dijual atau dibeli
kembali dalam waktu dekat nya 90 hari);

b) Merupakan bagian dari @ olio instrumen keuangan tertentu yang
dikelola bersama dan\biapat bukti mengenai pola ambil untung
dalam jangka pendek (short term profit taking); atau

c¢) Merupakan d@f(kecuali derivatif yang merupakan kontrak jaminan

strumen lindung nilai yang ditetapkan dan efektif).

keuangan %
Istilah dip gkan umumnya mencerminkan aktivitas pembelian dan
penjua ng bersifat aktif dan berulang, dan instrumen keuangan yang

diklasifikasikan dalam kategori Diperdagangkan umumnya digunakan untuk
!U{j'uan memperoleh laba atau fluktuasi harga jangka pendek atau marjin.

\@Qada saat pengakuan awal telah ditetapkan bank untuk diukur pada nilai
N (b' wajar melalui laporan laba rugi (fair value option/FVO).

6\0 Keputusan bank untuk menetapkan aset keuangan atau kewajiban
keuangan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi serupa
dengan pilihan kebijakan akuntansi.

(O\Q FVO hanya dapat digunakan:

\Q\ a) Untuk pengukuran instrumen yang digabungkan atau instrumen
campuran (combined/hybrid instrument) yang mengandung satu atau
lebih derivatif melekat yang ditetapkan oleh bank untuk diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi.
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Sejalan dengan PSAK 55, instrumen derivatif harus diakui dalam
kategori Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi, yaitu
dalam sub kategori Diperdagangkan kecuali derivatif tersebut
merupakan instrumen lindung nilai yang mengikuti penerapan
akuntansi lindung nilai. /y
PSAK 55 juga mensyaratkan derivatif melekat untuk diukuf p

nilai wajar melalui laporan laba rugi sebagaimana haln ivatif

yang berdiri sendiri (freestanding derivatives). Ha ertujuan
untuk memastikan bahwa pengukuran nilai wa k dihindari
dengan melekatkan instrumen derivatif pada kontQatau instrumen

keuangan lainnya yang tidak diukur pada nilai wajar.
b) Jika dapat menghasilkan informasi yang@?elevan karena:

(1) Mengeliminasi atau mengurangi

signifikan ketidakkonsis-

tenan pengukuran dan uan (accounting mismatch)

yang dapat timbul dari ukuran aset atau kewajiban atau

pengakuan keuntun @m kerugian karena penggunaan dasar-
dasar yang berbe}é

Pendekatan mixed measurement dalam PSAK 55 yang memung-

kinkan k é@i aset dan kewajiban keuangan diukur berdasarkan

biaya ), biaya perolehan diamortisasi (amortised cost),

aﬁl I wajar (fair value) dapat menyebabkan terjadinya

akkonsistenan pengukuran dan pengakuan (accounting

mismatch). Aset dan kewajiban keuangan yang saling terkait pada

\ saat pengakuan awal dapat diakui dalam kategori yang berbeda

0 sehingga menyebabkan kemungkinan terjadinya mismatch

(59 pada saat pengukuran selanjutnya karena terjadinya perubahan
‘\() nilai aset dan kewajiban sehingga berdampak pada pengakuan
6 keuntungan atau kerugian. Untuk dapat mengeliminasi atau

mengurangi mismatch tersebut secara signifikan, bank dapat

\Q menetapkan aset keuangan dan kewajiban keuangan yang

(b' terkait, kelompok aset dan kewajiban yang terkait, atau bagian

dari kelompok aset dan kewajiban keuangan yang terkait untuk
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Transaksi aset dan kewajiban keuangan tidak perlu dilakukan
pada saat yang bersamaan untuk memastikan keterkaitan antara
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keduanya. Transaksi dapat dilakukan dalam suatu rentang waktu
yang wajar berdasarkan spesifikasi dari instrumen keuangan
tersebut, dan penetapan untuk menggunakan FVO dilakukan pada

saat pengakuan awal aset dan kewajiban keuangan, serta terdapayy

hubungan ekonomis antara aset dan kewajiban keuangan.
Sebagai contoh:

Bank menerbitkan obligasi bersuku bunga tetap da ?&Hgkate-
gorikan sebagai Kewajiban Lainnya yang diu ada biaya
perolehan diamortisasi. Dana yang diperolQ‘ penerbitan
Obligasi tersebut selanjutnya diinvestasikan dalam aset keuangan
yang masuk kategori Tersedia untuk Dijual dan diukur pada nilai
wajar. Hal ini menimbulkan ketida tenan atau perbedaan
pengukuran terhadap aset da @v jiban yang saling terkait
tersebut. Bank dapat meny an bahwa laporan keuangan
akan memberikan infor %ﬁng relevan jika aset dan kewajiban
masuk dalam kategog ur pada Nilai Wajar melalui Laporan

Laba Rugi, yaitu m@unakan FVO.

Kelompok aset keuangan, kewajiban keuangan atau keduanya
dikelola d@\kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar,
sesuaj an manajemen risiko atau strategi investasi yang
di ntasikan, dan informasi tentang kelompok tersebut

&diakan secara internal kepada manajemen kunci dari bank,

isalnya Direksi.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain:

(a) Penetapan nilai wajar (FVO) harus dilakukan terhadap se-
luruh instrumen keuangan yang dikelola dan dievaluasi
secara bersama-sama. Penetapan tidak dapat dilakukan
hanya terhadap beberapa instrumen keuangan dalam suatu
kelompok yang dikelola bersama sebagai suatu portofolio.

(b) Dokumentasiharus mencukupisehingga dapat menunjukkan
bahwa penggunaan FVO konsisten dengan manajemen risiko
atau strategi investasi bank. Dokumentasi dilakukan secara
basis portofolio, dan tidak perlu dilakukan terhadap setiap
item instrumen keuangan.
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(c) Evaluasimanajemen dan kinerja kelompok aset dan kewajib-
an keuangan harus didasarkan atas total laba (return) yang
terkait dengan laba atas aset dan/atau kewajiban keuangan
sebagai suatu portofolio atau kelompok dan bukan atasly

setiap item instrumen keuangan. /l
b. Tersedia untuk Dijual

1) Aset keuangan non derivatif yang ditetapkan dalam kate %sedia
untuk Dijual atau yang tidak diklasifikasikan sebagai: %gV\
a) Pinjaman yang Diberikan dan Piutang;
b) Investasi yang diklasifikasikan dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh
Tempo; atau
c) Aset keuangan yang Diukur pada NiIaiAA%’Qr'melalui Laporan Laba
Rugi. Q
2) Termasuk aset keuangan dalam k \kvrl Tersedia untuk Dijual antara
l[ain mencakup investasi dalam ?&Fate interest only strip yang dibeli
melalui transaksi sekuritisasi @nerupakan subyek dari risiko pelunasan
dipercepat; \6

c. Dimiliki Hingga Jatuh Te@)

1) Aset keuangan @b derivatif dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan @}Jh temponya telah ditetapkan, serta bank mempunyai
intensi&@ dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut
hingga h tempo, kecuali:

a) Pinjaman yang Diberikan dan Piutang;

&b Investasi yang diklasifikasikan dalam kategori Tersedia untuk Dijual;

atau
. (:b' c) Aset keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba
6\ Rugi.

2) Penilaian terhadap intensi positif dan kemampuan bank harus dilakukan

\Q pada saat pengakuan awal dan pengakuan selanjutnya setiap tanggal
(b, neraca (termasuk neraca interim).

\@\ 3) Bank memiliki intensi positif untuk memiliki aset keuangan hingga jatuh
tempo jika memenuhi seluruh kondisi berikut:

a) bank bermaksud memiliki aset keuangan untuk suatu periode yang
telah ditetapkan; dan
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b) tidak bermaksud menjual aset keuangan tersebut sewaktu-waktu ke-
cuali dalam situasi yang tidak berulang dan tidak dapat diantisipasi

sebelumnya.
4) Bank memiliki kekmampuan untuk memiliki aset keuangan hingga jatu)-yy
tempo jika memenuhi seluruh kondisi berikut: /L
lan

a) bank memiliki sumber daya keuangan yang tersedia untuk me
kan pendanaan investasi hingga jatuh tempo; atau Q‘

b) tidak terdapat peraturan hukum atau batasan lain Eg dapat

mempengaruhi kemampuannya untuk memiliki asQeuangan hingga

jatuh tempo.

5) Termasuk aset keuangan dalam kategori Dinw Hingga Jatuh Tempo
antara lain mencakup:

a) aset keuangan dengan suku bunga &el;

b) aset keuangan yang dapat d| bali oleh penerbitnya atas dasar
opsi beli dan bank dapa@g peroleh kembali nilai tercatat aset
keuangan secara subs sepanjang bank sebagai pemegang aset

keuangan memiliki |nten5| dan kemampuan untuk memiliki hingga

dibeli kembali ogh penerbitnya atau hingga jatuh tempo; dan

c) aset keuan ng mengalami kemacetan pembayaran, sepanjang

pemba ntraktual sudah ditetapkan atau dapat ditentukan.

6) Tidakte&.l aset keuangan dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
me

antara ncakup:

Q' Investasi dalam convertible bond yang dapat dikonversi sebelum jatuh
0 tempo; dan
b) Aset keuangan yang dapat dijual kembali, dimana bank memiliki
‘\() opsi jual, yaitu hak untuk meminta penerbit melunasi atau membeli
6 kembali aset keuangan sebelum jatuh tempo.

d. Pinjaman yang Diberikan dan Piutang
\(O\Q 1) Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah
e ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, kecuali:
\' a) Asetkeuanganyang dimaksudkan oleh bank untuk dijual dalam waktu
dekat, yang diklasifikasikan dalam kategori Diperdagangkan, serta
Pinjaman yang Diberikan dan Piutang yang pada saat pengakuan awal
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oleh bank ditetapkan sebagai aset keuangan yang Diukur pada Nilai
Wajar melalui Laporan Laba Rugi;
b) Aset keuangan yang pada saat pengakuan awal ditetapkan dalam

kategori Tersedia untuk Dijual; atau
c) Aset keuangan dalam hal pemilik mungkin tidak akan memper eh/y
kembali investasi awal secara substansial selain yang diseAan
oleh penurunan kualitas aset keuangan, dan diklasifikasi lam
kategori Tersedia untuk Dijual. ?‘

2) Aset keuangan yang dapat memenuhi definisi aseQ gan dalam
kategori Pinjaman yang Diberikan dan Piutang antara laif*mencakup:

a) Kredit yang diberikan, baik yang berasal dari pembelian maupun

penerbitan oleh bank sendiri;
b) Piutang usaha; &

c¢) Penempatan pada Bank Indones@

d) Penempatan pada bank lain;

e) Penempatan dalam bentu &m preferen di bank lain dengan pem-
bayaran tetap atau tela?@ tukan, tidak dikuotasikan di pasar aktif,
dan tidak memenubhi definisi instrumen ekuitas sebagaimana diatur
dalam PSAK 50 fRevisi 2006) tentang Instrumen Keuangan: Penyajian
dan Pengun@

3) Tidak term&t keuangan dalam kategori Pinjaman yang Diberikan
dan Piu @3 tara lain mencakup:

a) Asﬁeuangan dimana bank tidak akan dapat memperoleh kembali
seluruh investasi awalnya selain karena penurunan kualitas kreditnya.
0’\' Misalnya, investasi dalam fixed rate interest only strip yang dibeli
Q melalui transaksi sekuritisasi dan merupakan subyek dari risiko
R c:b' pelunasan dipercepat;
6\ b) Investasi dalam reksadana atau yang serupa; dan
c) Investasi dalam instrumen utang yang dicatatkan di pasar aktif.

\Q 4) Perbedaan utama antara kategori Pinjaman yang Diberikan dan Piutang
(b» dengan kategori aset keuangan lainnya adalah bahwa kategori Pinjaman

yang Diberikan dan Piutang bukan merupakan subyek dari tainting rule
yang berlaku bagi kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo.
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Reklasifikasi Aset Keuangan

a. Reklasifikasi aset keuangan dalam kategori Diukur pada Nilai Wajar melalui
Laporan Laba Rugi

1) Bank tidak dapat: /y
a) mereklasifikasi instrumen derivatif dari kategori Diukur pada

lai
Wajar melalui Laporan Laba Rugi ke kategorilainnya selama in[Aen

derivatif tersebut dimiliki;
b) mereklasifikasi setiap instrumen keuangan dari kateg@”;;?kur pada
Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi ke kategoQi ya jika pada

saat pengakuan awal instrumen keuangan tersebut telah ditetapkan
untuk Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi (FVO);

c¢) mereklasifikasi setiap instrumen keua ari kategori lainnya ke
dalam kategori Diukur pada Nilai @* elalui Laporan Laba Rugi
setelah pengakuan awal. \l

2) Dalam kondisi yang jarang te%{b{rare circumstances), bank dapat
mereklasifikasi aset keuangar@ ng ditujukan untuk dijual atau dibeli

kembali dalam waktu deka@ri kategori Diukur pada Nilai Wajar melalui

Laporan Laba Rugi ke kategori Pinjaman yang Diberikan dan Piutang,
dengan memperhat@n hal-hal berikut:

a) Asetkeua ang pada saat pengakuan awal masuk kategori Diper-

dagang r%ang sebenarnya dapat memenuhi definisi kategori

Pin& yang Diberikan dan Piutang, dapat direklasifikasi ke dalam

katégori Pinjaman yang Diberikan dan Piutang jika bank memiliki

intensi dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut

0’\' selama jangka waktu di masa datang yang dapat diprediksi atau

(59 sampai jatuh tempo.

b) Kondisi yang jarang terjadi dapat timbul dari suatu kejadian yang

6\ tidak biasa dan sangat tidak mungkin terjadi secara berulang dalam

jangka pendek.

c) Aset keuangan harus direklasifikasi pada nilai wajar pada tanggal re-
klasifikasi. Setiap keuntungan atau kerugian yang telah diakui dalam
laporan laba rugi tidak boleh dijurnal balik.

d) Nilai wajar aset keuangan pada tanggal reklasifikasi menjadi biaya
perolehan yang baru atau biaya perolehan diamortisasi, mana yang
dapat diterapkan.
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b. Penjualan atau Reklasifikasi aset keuangan dalam kategori Dimiliki Hingga
Jatuh Tempo

1) Bank dapat menjual sebelum jatuh tempo atau mereklasifikasi aset
keuangan dari kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo ke kategori Tersediy>/
untuk Dijual tanpa menimbulkan pertanyaan mengenai intensi Man
kemampuan bank untuk memiliki sisa aset keuangan dalam kategori
Dimiliki Hingga Jatuh Tempo hanya jika:

a) Jumlah aset keuangan yang dijual atau direklasifikasi €bih dari
Jumlahyangtldak5|gnlf|kan(notmorethan/nSIgn/f andingkan
dengan total seluruh portofolio aset keuangan dala ategori Dimiliki
Hingga Jatuh Tempo;

b) Aset keuangan sudah mendekati jatuh te@atau tanggal pembelian
kembali (misalnya kurang dari 3 bula um jatuh tempo) dimana
diperkirakan dalam jangka wakgu ebut tidak terjadi perubahan
suku bunga yang akan berp &secara signifikan terhadap nilai

wajar aset keuangan;

c¢) Bank telah mempero %]bah secara substansial seluruh jumlah
pokok aset keuangan tersebut sesuai jadual pembayaran atau bank
telah memperojeh pelunasan dipercepat; atau

d) Penjualan atlﬁklasifikasi tersebut terkait dengan kejadian tertentu
yang b i luar kendali bank, tidak berulang, dan tidak dapat
dlab i secara wajar oleh bank, yang dapat mencakup hal-hal

(1) Penurunan kredibilitas penerbit atau debitur secara signifikan,

0’\, yang dapat tercermin dari:

\Q (a) penurunan peringkat oleh lembaga pemeringkat yang tidak
R (:b' dapat diantisipasi secaralogis, misalnya penurunan peringkat
6\ 2 tingkat atau lebih dibandingkan peringkat awal; atau

(b) penurunan peringkat berdasarkan sistem pemeringkatan

\Q internal bank, sepanjang pendekatan digunakan secara kon-
(b» sisten, dapat diandalkan, dan obyektif.

(2) Perubahan peraturan perpajakan yang mengeliminasi atau secara

signifikan mengurangi status pengampunan pajak (tax forgiveness)
atas pendapatan bunga yang diperoleh dari aset keuangan;
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(3) Penggabungan usaha menyeluruh atau pelepasan unit atau seg-
men usaha yang penting yang mengharuskan bank menjual atau
mengalihkan aset keuangan untuk mempertahankan tingkat risiko
suku bunga dan/atau tetap mematuhi kebijakan risiko kredit;
(4) Perubahan ketentuan perundang-undangan atau peraturan ng/y
secara signifikan mengubah aturan mengenai jenis in&si
dalam aset keuangan yang diperbolehkan atau jum aksi-

mum investasi jenis tertentu sehingga bank hart@?’ﬁual aset

keuangan; dan

(5) Perubahan ketentuan mengenai kewajiban pQ\yediaan modal
minimum (KPMM), yaitu peningkatan signifikan tingkat kecu-
kupan modal dan/atau peningkatan ifikan bobot risiko aset
keuangansehinggamemaksaban% melakukan perampingan
dengan menjual aset keuanga

2) Dalam hal terjadi perubahan intex kemampuan bank sehingga aset
keuangan tidak tepat lagi dikI ikdsikan dalam kategori Dimiliki Hingga
Jatuh Tempo, maka aset ké @ngan tersebut harus direklasifikasikan men-

jadi aset keuangan dalam kategori Tersedia untuk Dijual.

3) Termasuksebagaipegfyalanataureklasifikasiasetkeuangandalamkategori
Dimiliki Hingga @-r Tempo karena perubahan intensi adalah penjualan
atau reklasi@ ang disebabkan perubahan manajemen, dimana ma-
najem @'u memutuskan untuk menjual sebagian aset keuangan
tersebutlintuk mendanai strategi ekspansi yang telah ditetapkan dan
disetujui Direksi. Penjualan atau reklasifikasi tersebut akan menimbulkan

tanyaan mengenai intensi bank untuk memiliki sisa aset keuangan

\Q dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo.

4

R

) Dalam hal bank menjual atau mereklasifikasi aset keuangan dari kategori

6\ Dimiliki Hingga Jatuh Tempo dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang
tidak signifikan (more than insignificant) dan tidak memenuhi kondisi

\Q pada angka 1) tersebut di atas, maka bank:
\(b' a) tidak dapat mengklasifikasikan seluruh portofolio aset keuangan dalam
\e kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo selama periode tahun berjalan

terjadinya penjualan atau reklasifikasi aset keuangan dan 2 tahun buku
berikutnya; dan
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5)

6)

b) wajib mereklasifkasi sisa portofolio aset keuangan dalam kategori
Dimiliki Hingga Jatuh Tempo ke dalam kategori Tersedia untuk Dijual
(tainting rule).

Penetapan batasan jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak signifikar/y

(more than insignificant) didasarkan pada persentase tertentu dari jdtal

seluruh aset keuangan dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh Ten;l-.{l

Jika bank telah menjual atau mereklasifikaskan aset keua alam
kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo dalam laporan keua onsolidasi
dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak sig r@(more than
insignificant) dan tidak memenuhi kondisi lainnya seBagaimana pada
angka 1) diatas, maka bank tidak dapat mengklasifikasikan setiap aset
keuangan yang dimilikinya dalam kategori Di i Hingga Jatuh Tempo
dalam laporan keuangan konsolidasi. Qﬁ/ , dalam hal bank wajib
dikenakan ketentuan dalam angka ﬁas, maka hal yang sama juga
diberlakukan terhadap seluruh aan anak (termasuk yang berada
di negara lain) yang memenuhj &eria untuk dikonsolidasi sehingga akan

tercermin dalam laporan k idasi bank.

c. Reklasifikasi aset keuangan dalam kategori Tersedia untuk Dijual

1)

Bank dapat mer ifikasi aset keuangan dari kategori Tersedia untuk
Dijual ke kate miliki Hingga Jatuh Tempo jika:
a) ter a@ erubahan intensi atau kemampuan bank;

b) dil an dalam kondisi yang jarang terjadi yang timbul dari suatu
kejadian yang tidak biasa dan sangat tidak mungkin terjadi secara

0’\' berulang dalam jangka pendek, sehingga ukuran yang andal atas nilai

AN 2
\O
xQ

wajar tidak lagi tersedia; atau

c) pengenaan sanksi untuk tidak boleh mengklasifikasikan seluruh
portofolio aset keuangan dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
telah terlewati.

Apabila bank mereklasifikasi aset keuangan dalam kategori Tersedia untuk

Dijual ke kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo karena terjadi perubahan

intensi atau kemampuan, maka harus dipastikan bahwa:

a) Bank memang memiliki intensi positif untuk memiliki aset keuangan
hingga jatuh tempo. Bank tidak memiliki intensi positif jika:
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(1) bermaksud memiliki aset keuangan untuk suatu periode yang di
masa datang yang belum ditetapkan;

(2) bermaksud menjual aset keuangan tersebut sewaktu-waktu
sebagai reaksi terhadap perubahan suku bunga atau risiko pasar,
kebutuhan likuiditas, perubahan ketersediaan dan tingkat i aI/>/
hasil atas investasi aset keuangan lain, perubahan sumb&m
syarat pembiayaan, atau perubahan risiko mata uang , atau

(3) penerbit aset keuangan memiliki hak untuk mel u?'('pemba—
yaran kembali atau pelunasan pada suatu j ang secara

signifikan lebih rendah dari biaya perolehan didgmortisasi.

b) Bank memang memiliki kkmampuan untuk memiliki aset keuangan
hingga jatuh tempo. Bank tidak memiIik@mpuan jika:
(1) tidak memiliki sumber daya keuan@ﬂ ng tersedia untuk melan-

jutkan pendanaan investasiéig@jatuh tempo; atau

(2) bank adalah subyek dar'& ran hukum yang berlaku atau ba-

tasan lainnya yang da engganggu intensinya untuk memiliki
aset keuangan hiﬁ&{uh tempo.

3) Dalam kondisi yang jarang terjadi, bank dapat mereklasifikasi aset
keuangan yang paanat pengakuan awal masuk kategori Tersedia untuk
Dijual, yang s @nnya dapat memenuhi definisi kategori Pinjaman
yang Diberi@% Piutang, ke dalam kategori Pinjaman yang Diberikan
dan Pi @Jlka bank memiliki intensi dan kemampuan untuk memiliki
aset ke'&gan tersebut selama jangka waktu di masa datang yang dapat
diprediksi atau sampai jatuh tempo.

Pinjaman yang Diberikan dan Piutang harus memperhatikan hal-hal berikut:
a) Aset keuangan harus direklasifikasi pada nilai wajar pada tanggal

6\ reklasifikasi.

b) Setiap keuntungan dan kerugian atas aset tersebut yang telah diakui

4E lasifikasi aset keuangan dari kategori Tersedia untuk Dijual ke kategori

\Q secara langsung dalam ekuitas (pendapatan komprehensif lainnya)
\(b» harus dicatat dengan cara sebagai berikut:
@ (1) dalam hal aset keuangan memiliki jatuh tempo yang tetap, maka

keuntungan atau kerugian yang terjadi diamortisasi pada laporan
laba rugi selama sisa umur investasi dimiliki hingga jatuh tempo
dengan menggunakan metode suku bunga efektif.
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(2) dalam hal aset keuangan tidak memiliki jatuh tempo yang tetap,
maka keuntungan atau kerugian tetap diakui dalam ekuitas
sampai aset keuangan tersebut dijual atau dilepaskan dan pada

saat itu keuntungan atau kerugian diakui pada laporan laba rugi/y

c) Nilai wajar aset keuangan pada tanggal reklasifikasi menjadi bifiya
perolehan yang baru atau biaya perolehan diamortisasi, mj a g

X

B. Kewajiban Keuangan Q

dapat diterapkan.

Kewajiban keuangan dapat dikategorikan sebagai:

1. Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi Q?v
N

a. Kewajiban keuangan yang memenuhi salah ndisi yang sama dengan
kondisi penetapan aset keuangan dala egori Diukur pada Nilai Wajar
melalui Laporan Laba Rugi. \

b. Kewajiban keuangan yang ma\ub@kgori Diperdagangkan antara lain men-
cakup:

1) Kewajiban derivatiféang tidak dilaporkan sebagai instrumen lindung
nilai; @
2) Kewajiban ug%ﬂenyerahkan aset keuangan yang dipinjam oleh short

seller, yai nk yang menjual aset keuangan yang dipinjamnya meski
belum iliki aset tersebut;

3) Kewajiban keuangan yang diterbitkan dengan suatu intensi untuk dibeli

bali dalam waktu dekat (misalnya instrumen utang yang memiliki

Q pasar aktif, dimana penerbitnya dapat membeli kembali instrumen ter-

. 0 sebut dalam waktu dekat, tergantung pada perubahan nilai wajarnya);

6\ dan

4) Kewajiban keuangan yang merupakan bagian dari portofolio instrumen

\Q keuangan tertentu yang dikelola bersama-sama dan atas bagian tersebut
(b» ditemukan bukti adanya pola ambil untung jangka pendek terkini.

\e 2. Kewajiban lainnya

Kewajiban keuangan selain yang memenuhi kriteria kewajiban keuangan dalam
kategori Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi.
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2. Ketentuan Transisi

A. Penerapan Secara Prospektif

PAPI diterapkan secara prospektif untuk penyusunan laporan keuangan yang dimula
pada 1 Januari 2010. Penerapan secara prospektif dilakukan untuk transaksi yang
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4

dilakukan mulai 1 Januari 2010. Sedangkan untuk transaksi yang terjadi seb 1
Januari 2010 dan masih memiliki saldo pada 1 Januari 2010, maka perIakuan@tansi

sebagai berikut:

1. Instrumen keuangan selain surat berharga

Kategori

Diukur pada
Nilai Wajar
melalui
Laporan Laba
Rugi

Pengukuran Awal

Nilai tercatat 1
Januari 2010

Pengukuran

Selanjutnya

Nilai wajar o

a7
(
AN

)~ pada 1 Januari 2010 langsung diakui

X

Keterangan

Nilaj_terdiat pada 1 Januari 2010

di % sebagai harga perolehan
ed cost).

Ido biaya transaksi dan premi/diskon

dalam laporan laba rugi.

Tersedia
untuk Dijual

Pinjaman
yang
Diberikan dan
Piutang %

o

&ﬂngga Jatuh

P Tempo

premildiskonto yang
belum diamortisasi
(nilai tercatat awal)

\Q\o

Nilai tercatat pada 1 Januari 2010
dianggap sebagai harga perolehan
(deemed cost).

Nilai wajar - Biaya transaksi dan premi/diskonto
yang telah diakui dalam laporan
laba rugi periode sebelumnya tidak
dilakukan jurnal balik.
- Nilai tercatat pada 1 Januari 2010
dianggap sebagai harga perolehan
Biava (deemed cost).
y - Biaya transaksi dan premi/diskonto
perolehan e
yang telah diakui dalam laporan
yang o :
i o laba rugi periode sebelumnya tidak
lamortisasl . . .
dengan suku dilakukan jurnal balik.
bunga efektf | Suku bunga efektif dihitung

berdasarkan arus kas masa depan
setelah 1 Januari 2010 terhadap nilai
tercatat awal.

2. Instrumen keuangan surat berharga

Bank dapat mereklasifikasi surat berharga yang dimiliki pada 1 Januari 2010

tanpa terkena dampak reklasifikasi (tainting rule dan larangan mengklasifikasikan

instrumen keuangan dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo dalam tahun

berjalan dan dua tahun berikutnya).
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m

Dampak reklasifikasi pada 1 Januari 2010 diakui dalam laporan laba rugi atau

ekuitas tahun 2010 dan pengukuran awal adalah sebagai berikut:

Reklasifikasi

Diukur pada Nilai
Wajar melalui
Laporan Laba
Rugi

Dampak
Terhadap

Dampak
Terhadap

HEBTEL Ekuitas

Laba Rugi

Nilai Tercatat Awal Setelah
Reklasifikasi

Nilai tercatat pad Januari
2010 dianggap % I harga
c

perolehan (d st).
Saldo b nsaksi dan
premi/di pada 1 Januari

2010 langsung diakui dalam
laporan laba rugi.

Diperda-
gangkan

Tersedia untuk
Dijual

- W tercatat pada 1 Januari
N 010 dianggap sebagai harga
b perolehan (deemed cost).

- Biaya transaksi dan premi/dis-
konto yang telah diakui dalam
laporan laba rugi periode sebe-
lumnya tidak dilakukan jurnal
balik.

Dimiliki Hingga
Jatuh Tempo

N\
Y
W/

\

Pinjaman yang
Diberikan dan

Piutangé@Q

Q)

>

Nilai tercatat pada 1 Januari
2010 dianggap sebagai harga
perolehan (deemed cost).

- Biaya transaksi dan premi/dis-
konto yang telah diakui dalam
laporan laba rugi periode
sebelumnya tidak dilakukan
jurnal balik.

- Suku bunga efekiif dihitung
berdasarkan arus kas masa
depan setelah 1 Januari 2010
terhadap nilai tercatat awal.

&‘?’

Diukur pada Nilai

Saldo selisih penilaian dike-
luarkan dari ekuitas dan diakui

Wajar melalui La- langsung pada laporan laba Sda
poran Laba Rugi gsung p P
rugi
\Q Tersedia | Tersedia  untuk Sia
\(b' untuk Dijual
< Dijual | Dimiliki Hingga -
R Jatuh Tempo Saldo selisih penilaian di ekui- Sda
— tas diamortisasi dan diakui
Pinjamanyang | 5 faporan laba rugi sampai
Diberikan dan Sda

Piutang

dengan jatuh tempo
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Reklasifikasi

Ke

Dampak

Terhadap

Laporan
Laba Rugi

Dampak
Terhadap
Ekuitas
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Nilai Tercatat Awal Setelah
Reklasifikasi

Dimiliki
Hingga
Jatuh

Tempo

Diukur pada Nilai
Wajar melalui
Laporan Laba
Rugi

Selisih antara
nilai wajar dan
nilai tercatat
diakui secara
langsung
pada laporan
laba rugi

Tersedia untuk

Selisih antara

dijual nilaiwajardan
nilai tercatat (b“ Sda
diakui  pad &
ekuitas <»
Dimiliki Hingga -
Jatuh Tempo X(b' Sda
Pinjaman yang ‘ZJ\‘
Diberikan dan \Q Sda

Piutang

Laporan Keuangan Komparas‘zb'Q

Dalam menyajikan lapor.

angan komparasi yaitu untuk posisi Desember 2009

tidak harus menyesuaikan penyajian atau klasifikasi pos-

dan Desember 201

pos dalam laporan hngan posisi Desember 2009 untuk memastikan daya banding
jika penyesuaian tersebut tidak praktis dilakukan. Namun, bank harus mengungkapkan
perbedaan@&g disebabkan oleh perubahan standar akuntansi maupun kebijakan

akuntan
2
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Halaman ini sengaja dikosongkan

x>

&
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Bab IV
Surat Berharga

/l/y

1. Surat Berharga l

A. Definisi ?‘

AN
\O
xQ

1. Surat berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, obliga eklritas kredit,
atau setiap derivatifnya, atau kepentingan lain, atau suatu kewajiban dari penerbit,
dalam bentuk yang lazim diperdagangkan dalam pasar n}$i.al dan pasar uang.

2. Efekberagunasetadalahsuratberhargayang diterb@
aset keuangan yang dialihkan oleh kreditur asal.

eh penerbit berdasarkan

3. Reksadanaadalahwadahyangdigunakanx& enghimpun dana dari masyarakat
pemodal untuk selanjutnya diinvestasj

investasi. \Q

4. Obligasi konversi (convertible bond) adalah obligasi yang mengandung fitur opsi

alam portofolio efek oleh manajer

konversi (convertible option g memberikan hak kepada pembeli obligasi untuk
mengkonversi obligasi ki m sejumlah saham tertentu pada tanggal yang telah
ditetapkan dan harg rsi yang telah disepakati.

5. Nilaiwajar adal I dimana suatu aset dapat dipertukarkan atau suatu kewajiban
diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan
transaks%jar (arm’s length transaction).

Dasar@atumn

36 titas mengakui aset keuangan atau kewajiban keuangan pada neraca, jika
dan hanya jika, entitas tersebut menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada
kontrak instrumen tersebut (lihat paragraf 38 yang berkaitan dengan pembelian
aset keuangan yang lazim (reguler)). (PSAK 55: Paragraf 14)

2. Pembelian atau penjualan aset keuangan yang lazim (reguler) diakui dan dihentikan
pengakuannya menggunakan salah satu di antara akuntansi tanggal perdagangan
atau akuntansi tanggal penyelesaian (lihat Pedoman Aplikasi paragraf PA68—PA71).
(PSAK 55: Paragraf 38)
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3. Pembelian atau penjualan yang lazim (reguler) aset keuangan diakui menggunakan
akuntansi tanggal perdagangan atau akuntansi tanggal penyelesaian sebagaimana
dijabarkan dalam paragraf PA70 dan PA71. Metode yang digunakan diterapkan
secara konsisten terhadap seluruh pembelian dan penjualan aset keuangan
yang masuk dalam kategori aset keuangan yang sama sebagaimana didefinisj an/>/
dalam paragraf 8. Untuk tujuan ini, aset yang diklasifikasikan dalam kel/mlok
diperdagangkan membentuk kategori yang terpisah dari aset yang di pkan
untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. (PSAK 55: %?‘

4. Pada saat pengakuan awal aset keuangan atau kewajibanﬁl gan, entitas
e

mengukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan atau kewajiban keuangan
tidak diukur pada nilai wajar melaluilaporan laba rugi, nilaiwajar tersebut ditambah
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara lang @engan perolehan atau

penerbitan aset keuangan atau kewajiban keuan@@ér but. (PSAK 55: Paragraf

43) \l_

5. Biaya perolehan diamortisasi dari aset k % atau kewajiban keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau kewajiba ngan yang diukur pada saat pengakuan
awal dikurangi pembayaran pokok, 8itambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih
antara nilai awal dan nilai j temponya, dan dikurangi penurunan (baik secara
langsung maupun men% kan perkiraan cadangan) untuk penurunan nilai atau

h

nilai yang tidak dap . (PSAK 55: Paragraf 8)

6. Buktiterbaik dafi iMai wajar adalah harga kuotasi di pasar yang aktif. Apabila pasar
untuk suatu instrumen keuangan tidak aktif, entitas menetapkan nilai wajar dengan
mengg n teknik penilaian... (PSAK 55: Paragraf 49)

7. Ni!?@jar aset keuangan pada saat pengakuan awal biasanya sama dengan harga
aksinya (yaitu nilai wajar pembayaran yang diserahkan atau diterima, lihat
ga paragraf 91)... (PSAK 55: PA 79)

8. ...Biayatransaksi meliputifee dan komisiyang dibayarkan pada para agen (termasuk

\Q karyawan yang berperan sebagai agen penjual/selling agent), konsultan, perantara

(b' efek dan pedagang efek; pungutan wajib yang dilakukan oleh pihak regulator dan

bursa efek, serta pajak dan bea yang dikenakan atas transfer yang dilakukan. Biaya-

biaya transaksi tidak termasuk premium atau diskonto utang, biaya pendanaan

(financing costs), atau biaya administrasi internal atau biaya penyimpanan (holding
costs). (PSAK 55: PA26)
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9. Aset keuangan atau kewajiban keuangan yang dinilai pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi adalah aset keuangan atau kewajiban keuangan yang memenuhi
salah satu kondisi berikut ini:

a. Diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan, yaitu jika: /y

(i) diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli k;ﬂ(‘ali
dalam waktu dekat;

(ii) merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan%?ﬂ‘(u yang
dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola aQ
jangka pendek (short term profit taking); atau

ung dalam

(iii) merupakan derivatif (kecuali derivatif yang megupakan kontrak jaminan
keuangan atau sebagai instrumen Iindun% yang ditetapkan dan
efektif).

b. Pada saat pengakuan awal telah diteta&roleh entitas untuk diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi as dapat menggunakan penetapan
ini hanya bila memenuhi p{é@) 11, atau ketika melakukannya akan

eb

menghasilkan informasi yang | relevan, karena:

(i) mengeliminasi ata engurangi secara signifikan ketidak-konsistenan
pengukuran dam’ggakuan (kadang diistilahkan sebagai accounting

mismatch) y pat timbul dari pengukuran aset atau kewajiban atau
pengakza untungan dan kerugian karena penggunaan dasar-dasar

yang b da; atau

(ii)kelompok aset keuangan, kewajiban keuangan atau keduanya dikelola dan

erjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan manajemen

risiko atau strategi investasi yang didokumentasikan, dan informasi tentang

N (:b' kelompok tersebut disediakan secara internal kepada manajemen kunci dari
6\ entitas (sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 7 tentang Pengungkapan
Pihak-pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa), misalnya Direksi. (PSAK

55: Paragraf 8)
>

\ Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo adalah aset keuangan non derivatif
\e dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah
ditetapkan, serta entitas mempunyaiintensi positif dan kemampuan untuk memiliki
aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo (lihat Pedoman Aplikasi paragraf PA29—

PA38), kecuali:
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11.

a. investasi yang sebelum pengakuan awal ditetapkan sebagai aset keuangan
yang dinilai pada nilai wajar melalui laporan laba rugi;

b. investasi yang ditetapkan oleh entitas dalam kelompok Tersedia untuk Dijual;

dan /y

c. investasi yang memenubhi definisi pinjaman yang diberikan dan piutang/‘

Entitas tidak boleh mengklasifikasikan aset keuangan sebagai investasif dimHiki

hingga jatuh tempo, jika dalam tahun berjalan atau dalam kurun wak
sebelumnya, telah menjual atau mereklasifikasiinvestasi dimiliki hinggajatuh tempo
dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak signifikan (mor: n insignificant)
sebelum jatuh tempo (lebih dari jumlah yang tidak signifikan dibandingkan dengan

total nilai investasi dimiliki hingga jatuh tempo), kecuali Qﬁualan atau reklasifikasi

tersebut:
(i) dilakukan ketika aset keuangan sudah me ti jatuh tempo atau tanggal
pembelian kembali (contohnya, kurang iga bulan sebelum jatuh tempo)

dimana perubahan suku bunga tid%\ an berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai wajar aset keuan sebut;

(i) terjadi setelah entitas berhasil menagih hampir seluruh jumlah pokok aset
keuangan tersebut sesuaijadwal pembayaran atau pembayaran awal; atau

(iii) terkait dengan kejgf@‘tertentu yang berada diluar kendali entitas, tidak

berulang, dan ti pat diantisipasi secara wajar oleh entitas. (PSAK 55:
Paragraf 8) Q)

...Maksud dan kemampuan entitas untuk memiliki instrumen utang hingga jatuh
tempo tiQk serta merta menjadi terbatas jika instrumen tersebut digadaikan
seba unan atau menjadi subyek repurchase agreement atau kesepakatan
p man surat berharga. Namun demikian, entitas tidak mempunyai maksud

* Qahg sungguh-sungguh dan kemampuan untuk memiliki instrumen utang tersebut

%Q' 12.

A
\Z

hingga jatuh tempo jika entitas memperkirakan tidak mampu mempertahankan
atau memperoleh kembali aksesnya terhadap instrumen tersebut. (Panduan
Implementasi No.2: B.18)

Investasi dalam convertible bond yang dapat dikonversi sebelum jatuh tempo
umumnya tidak dapat diklasifikasikan dalam kelompok investasi dimiliki hingga
jatuh tempo karena tidak konsisten dengan tujuan pembelian fitur konversi
tersebut, yaitu memperoleh hak untuk mengkonversi menjadi ekuitas merupakan
derivatif melekat... (Panduan Implementasi No.2: C.3)
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Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar
aktif... Kepemilikan atas kelompok aset yang bukan merupakan pinjaman yang
diberikan atau piutang (seperti kepemilikan atas Reksadana atau yang serupa)
tidak dapat diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan atau piutang. (P, K/y
55: Paragraf 8) /r

Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran yang telah dite *ﬂ'atau
pembayaran yang dapat ditentukan (termasuk aset pinjaman diberikan,
piutang dagang, investasi dalam instrumen utang, dan simpana ank) dapat
berpotensi untuk memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dzgiutang. Namun,
suatu aset keuangan yang memiliki kuotasi di pasar aktif (seperti instrumen utang
yang memiliki kuotasi di Bursa, lihat paragraf PAS% ak memenuhi kriteria
untuk diklasifikasikan sebagai suatu pinjaman ya tbérikan atau piutang. Aset
keuangan yang tidak memenuhi definisi pin@ yang diberikan dan piutang
dapat diklasifikasikan sebagai investasi dal mpok dimiliki hingga jatuh tempo

apabila aset keuangan memenuhi p atan/kriteria untuk pengklasifikasian
tersebut (lihat paragraf 8 dan PAZQ&.. (PSAK 55: PA39).

Aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual adalah
aset keuangan non derivati g ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau
yang tidak diklasifikasig bagai (a) pinjaman yang diberikan atau piutang, (b)
investasi yang diklasifi tkan dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo, atau
(c) aset keuanga@g diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. (PSAK 55:
Paragraf 8)

Jika sua set keuangan tersedia untuk dijual memiliki pembayaran tetap atau
ya ditentukan, maka biaya-biaya transaksi diamortisasi ke laporan laba rugi

&gunakan metode suku bunga efektif. Jika suatu aset keuangan tersedia untuk

al memiliki pembayaran tetap atau yang telah ditentukan, maka biaya-biaya
transaksi diakui dalam laporan laba rugi apabila aset tersebut kemudian dihentikan
pengakuannya atau mengalami penurunan nilai. (PSAK 55: PA82)
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17. ... Untuk aset keuangan tersedia untuk dijual, biaya transaksi diakui dalam ekuitas
sebagai bagian dari perubahan nilai wajar pada penilaian kembali. Jika aset
keuangan tersedia untuk dijual memiliki pembayaran tetap atau telah ditentukan
dan tidak memiliki jangka waktu yang tidak terbatas, maka biaya transaksi
diamortisasi ke dalam laporan laba rugi menggunakan metode suku bunga ef if./>/
Jika aset keuangan tersedia untuk dijual tidak memiliki pembayaran tetap atagl;h
ditentukan dan memiliki jangka waktu yang tidak terbatas, maka biay saksi
diakui dalam laporan laba rugi ketika aset tersebut dihentikan pen %ya atau
mengalami penurunan nilai. (Panduan Implementasi No.2: E.1. %

18. Instrumen keuangan dianggap memiliki kuotasi di pasar aktif, jjika harga yang
dikuotasikan tersedia sewaktu-waktu dan dapat diperoleh secara rutin dari bursa,
pedagang efek (dealer), perantara efek (broker), kelom% dustri, badan pengawas
(pricing service or regulatory agency), dan harga t @ mencerminkan transaksi
pasar yang aktual dan rutin dalam suatu transg% ng wajar. (PSAK 55: PA86)

19. Kuotasi harga pasar yang sesuai bagi ase }{Q'dimiliki atau kewajiban yang akan
diterbitkan biasanya sama dengan har :@nawaran yang berlaku, sementara untuk
aset yang akan diperoleh atau kewa}éw yang dimiliki adalah harga permintaanya.

Jika entitas memiliki aset yang dan kewajiban dimana risiko pasarnya saling hapus,

maka entitas dapat mengg n nilai tengah dari harga pasar sebagai dasar untuk

menentukan nilai wajag si risiko yang saling hapus tersebut dan menerapkan
harga penawaran a a permintaan terhadap posisi terbuka neto, mana yang
lebih sesuai. Apahila-harga penawaran dan harga permintaan tidak tersedia, maka
harga yang digunakan dalam transaksi terkini memberi bukti mengenai nilai wajar
saat ini, @anjang kondisi ekonomi tidak mengalami perubahan yang signifikan

seja aksi tersebut terjadi. (PSAK 55: PA87)

20. pengakuan awal, entitas mengukur aset keuangan, termasuk derivatif yang
6 takui sebagai aset, pada nilai wajarnya, tanpa harus dikurangi biaya transaksi yang

mungkin timbul saat penjualan, atau pelepasan lain... (PSAK 55: Paragraf 46)

\Q 21. Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung
\(b, biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau kewajiban keuangan
@ (atau kelompok aset keuangan atau kewajiban keuangan) dan metode untuk
mengalokasikan pendapatan bunga atau beban bunga selama periode yang
relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan

estimasi pembayaran atau penerimaan kas di masa datang selama perkiraan umur
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dari instrumen keuangan, atau jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari aset keuangan atau kewajiban
keuangan. Pada saat menghitung suku bunga efektif, entitas mengestimasi arus
kas dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual dalam instrumen
keuangan tersebut (seperti pelunasan dipercepat, opsi beli (call option) dan si/>/
serupa lainnya), namun tidak mempertimbangkan kerugian kredit di masa Ag.
Perhitungan ini mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang dibay atau
diterima oleh para pihak dalam kontrak yang merupakan bagian t ?’plsahkan
dari suku bunga efektif (lihat PSAK 23: Pendapatan), biaya tra an seluruh

premium atau diskonto lainnya... (PSAK 55: Paragraf 8)

22. lJika, karena perubahan intensi atau kemampuan entjtas, instrumen tersebut
tidak tepat lagi diklasifikasikan sebagai investasi daIa% ompok dimiliki hingga
jatuh tempo, maka investasi tersebut harus direkl asi menjadi investasi dalam
kelompok tersedia untuk dijual dan diukur ken@ ada nilai wajarnya... (PSAK 55:
Paragraf 52) \(b'

23. lJika terjadi penjualan atau reklasifi @as investasi dalam kelompok dimiliki
hingga jatuh tempo dalam jumlah yamg4ebih dari jumlah yang tidak signifikan yang
tidak memenuhi salah satu kriteria paragraf 8, maka sisa investasi dalam kelompok

dimiliki hingga jatuh te Qarus direklasifikasikan menjadi investasi dalam
kelompok tersedia unh@’al (tainting rule)... (PSAK 55: Paragraf 53)

24. lJika entitas merevf Qtimasi pembayaran atau penerimaannya, maka entitas
menyesuaikan n@tercatat aset keuangan atau kewajiban keuangan (atau kelompok
instrumen keuangan) untuk mencerminkan arus kas aktual dan arus kas estimasi
yang t(&gﬁrevisi. Entitas menghitung kembali nilai tercatat dengan menghitung
nilai ari estimasi arus kas masa datang menggunakan suku bunga efektif awal

strumen keuangan tersebut. Penyesuaian ini diakui sebagai pendapatan atau
an dalam laporan laba rugi. (PSAK 55: PA20)

25. Untuk aset keuangan dan kewajiban keuangan yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi (lihat paragraf 46 dan 47), keuntungan atau kerugian diakui pada
laporan laba rugi ketika aset keuangan atau kewajiban keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya atau mengalami penurunan nilai, dan melalui proses
amortisasi... (PSAK 55: Paragraf 57)
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26. Padasetiaptanggal neracaentitas mengevaluasiapakahterdapat buktiyang obyektif
bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai.
Jika terdapat bukti tersebut, maka entitas harus menerapkan paragraf 64 (untuk
aset keuangan yang ditatat pada biaya perolehan yang diamortisasi), paragraf 67
(untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan), atau paragraf 68 (u uk/y
aset keuangan yang diklasifikaskan dalam kelompok tersedia untuk dijual)duk
menentukan jumlah kerugian dari penurunan nilai tersebut. (PSAK 55.\%.mgraf
59)

27. Asetkeuanganataukelompokaset keuangan diturunkan nilainya %ugian penu-
runan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti yangg/ektif mengenai
penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lehih peristiwa yang terjadi
setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa ya rugikan), dan peristiwa
yang merugikan tersebut berdampak pada estima kas masa depan atas aset
keuangan atau kelompok aset keuangan yangﬁi& diestimasi secara handal. Sulit
untuk mengidentifikasi satu peristiwa tert @ﬁng menyebabkan penurunan nilai.
Penurunan nilai pada dasarnya diseba e\eh dampak kombinasi dari beberapa
peristiwa. Kerugian yang diperkiraka\@‘n ul akibat peristiwa di masa datang tidak
dapat diakui, terlepas hal tersebut sangat mungkin terjadi. Bukti obyektif bahwa
aset keuangan atau kelomp set keuangan mengalami penurunan nilai meliputi
data yang dapat diobser @ﬁmg menjadi perhatian dari pemegang aset tersebut
mengenai peristiwa- a yang merugikan berikut ini:
a. kesulitan ke @an signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam;

b. pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pem-
bayaqy pokok atau bunga;
c. i pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum sehubungan
ngan kesulitan keuangan yang dialami pihak peminjam, memberikan
6\() keringanan (konsesi) pada pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan jika
pihak peminjam tidak mengalami kesulitan tersebut;
d. terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau
(O\Q melakukan reorganisasi keuangan lainnya;
Q} e. hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan; atau
data yang dapat diobservasi mengindikasikan adanya penurunan yang dapat
diukur atas estimasi arus kas masa datang dari kelompok aset keuangan

38 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab IV | surat Berharga

sejak pengakuan awal aset dimaksud, meskipun penurunannya belum dapat
diidentifikasi terhadap aset keuangan secara individual dalam kelompok aset
tersebut, termasuk:

(i) memburuknya status pembayaran pihak peminjam dalam kelompok terjy
sebut (misalnya meningkatnya tunggakan pembayaran atau meningkatfiya
jumlah pihak peminjam kartu kredit yang mencapai batas kredi rman
hanya mampu membayar cicilan bulanan minimal); atau i~

(ii) kondisi ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi den anprestasi
atas aset dalam kelompok tersebut (misalnya ber?b nya tingkat
pengangguran di area geografis pihak peminjam, turunnya harga properti
untuk kredit properti di wilayah yang relevan, turynnya harga minyak untuk

pinjaman yang diberikan kepada produsen k, atau memburuknya
kondisi industri yang mempengaruhi pi @ injam dalam kelompok

tersebut). (PSAK 55: Paragraf 60) \l

28. lJika terdapat bukti obyektif bahwa ker penurunan nilai telah terjadi atas
pinjaman yang diberikan dan piutan @nvestasi dalam kelompok dimiliki hingga
jatuh tempo yang dicatat pada biayaiéolehan diamortisasi, maka jumlah kerugian

tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi

Q?nasuk kerugian kredit di masa datang yang belum

ggunakan suku bunga efektif awal dari aset tersebut

arus kas masa datang (tid

terjadi) yang didiskont
(yaitu suku bunga ng dihitung pada saat pengakuan awal). Nilai tercatat
aset tersebut di i, baik secara langsung maupun menggunakan pos cadangan.

Jumlah kerugian yang terjadi diakui pada laporan laba rugi. (PSAK 55: Paragraf 64)

29. Entitas ma kali menentukan bahwa terdapat bukti obyektif mengenai penu-
ru i secara individual atas aset keuangan yang signifikan secara individual,

ntuk aset keuangan yang tidak signifikan secara individual terdapat bukti
nurunan nilai secara individual atau kolektif (lihat paragraf 59). Jika entitas me-

*

6nentukantidakterdapatbuktiobyektifmengenaipenurunan nilaiatasasetkeuangan
yang dinilai secara individual, terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau
tidak, maka entitas memasukkan aset tersebut ke dalam kelompok aset keuangan
yang memiliki karakteristik risiko kredit yang serupa dan menilai penurunan nilai
kelompok tersebut secara kolektif. Aset yang penurunan nilainya dinilai secara
individual, dan untuk itu kerugian penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif. (PSAK 55: Paragraf 65)
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30. lJika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang dan
pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara obyektif pada peristiwa yang terjadi
setelah penurunan nilai diakui (seperti meningkatnya peringkat kredit penerbit),
maka kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus dipulihkan, bai
secara langsung, atau dengan menyesuaikan pos cadangan. Pemulihan ters UW
tidak boleh mengakibatkan nilai tercatat aset keuangan melebihi biaya peﬁan
diamortisasi sebelum adanya pengakuan penurunan nilai pada tanggal lihan
dilakukan. Jumlah pemulihan aset keuangan diakui pada laporan I@W. (PSAK

55: Paragraf 66) q

31. Ketika penurunan nilai wajar atas aset keuangan yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual telah diakui secara Ian%ling dalam ekuitas dan
terdapat bukti obyektif bahwa aset tersebut mengﬁ

paragraf 60), maka kerugian kumulatif yang seb&@n
dalam ekuitas harus dikeluarkan dari ekuitas,daw/diakui pada laporan laba rugi

meskipun aset keuangan tersebut beIur\@entikan pengakuannya. (PSAK 55:
Paragraf 68) Q}

penurunan nilai (lihat
a diakui secara langsung

32. lJika, pada periode berikutnya, niIai\Qjar instrumen utang yang diklasifikasikan
dalam kelompok tersedia untuk dijual meningkat dan peningkatan tersebut dapat
secara obyektif dihubung Qengan peristiwa yang terjadi setelah pengakuan

kerugian penurunan ni a laporan laba rugi, maka kerugian penurunan nilai
tersebut harus dipulj elalui laporan laba rugi. (PSAK 55: Paragraf 71)
33. Penghentian p uan adalah pengeluaran aset keuangan atau kewajiban

keuangan yang sebelumnya telah diakui dari neraca entitas. (PSAK 55: Paragraf 8)

34. Entita@#ghentikan pengakuan aset keuangan, jika dan hanya jika:

a.(S'Q kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir;
atau

éb. entitas mentransfer aset keuangan seperti dijelaskan pada paragraf 18 dan
19, dan transfer tersebut memenuhi kriteria penghentian pengakuan pada

\Q paragraf 20. (PSAK 55: Paragraf 17)
e\a 35. Jika entitas mentransfer aset keuangan yang memenuhi kriteria penghentian
\ pengakuan untuk keseluruhan nilainya dan entitas tersebut masih memiliki hak

pengelolaan atas aset keuangan tersebut dengan imbalan tertentu (fee), maka
entitas mengakui kontrak pengelolaan tersebut sebagai aset jasa pengelolaan atau
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kewajiban jasa pengelolaan. Jika imbalan (fee) yang akan diterima diperkirakan
tidak dapat secara memadai mengkompensasi penyediaaan jasa yang diberikan,
maka kewajiban jasa pengelolaan untuk kewajiban penyediaan jasa tersebut diakui
pada nilai wajar. Jika imbalan (fee) yang akan diterima diperkirakan lebih dari cukup
untuk mengkompensasi penyediaan jasa yang diberikan, maka aset jasa pengelo an/>/
diakui sebagai hak jasa pengelolaan dengan jumlah yang ditentukan berdadan
alokasi dari nilai tercatat aset keuangan yang lebih besar sesuai denga graf

27. (PSAK 55: Paragraf 24) ‘ v

C. Penjelasan Q

1.

Surat berharga yang dapat dimiliki bank mengikuti peratt%ﬂ perundang-undangan
dan ketentuan Bank Indonesia yang berlaku.

Dalam pengertian surat berharga termasuk, aq lain, Surat Utang Negara,
Sertifikat Bank Indonesia, Efek Beragun Ase , hegosiasi wesel ekspor, credit
links notes, dan reksa dana (termasuk pen an dana awal bank sebagai sponsor

dalam reksa dana). @

Dalam pembukuan surat berharga, bank dapat menggunakan tanggal perdagangan

atau tanggal penyelesaian yang harus diterapkan secara konsisten terhadap seluruh

pembelian dan penjualan t berharga yang masuk dalam kategori yang sama.

Surat berharga yang ' ikasikan dalam kategori Diperdagangkan membentuk
kategori yang terEi ari surat berharga yang ditetapkan untuk Diukur pada Nilai

Wajar melalui L an Laba Rugi.
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4. Kategori Surat Berharga

a. Secara umum, surat berharga yang dimiliki/dibeli dapat dibukukan dalam 4

(empat) kategori aset keuangan, yaitu:

Kategori Surat
Berharga

Keterangan

1) Surat berharga yang dimiliki/dibeli untuk dijtial ke
bali dalam waktu dekat, dan atau untuk eroleh

keuntungan jangka pendek. %

2) Surat berharga yang pada saat 8iQeli ditetapkan
untuk Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba
Rugi (fair value option ipun tidak dimaksudkan

ntuk dapat diukur pada nilai

wajar tersebut rus memenuhi persyaratan

Diukur pada Nilai
1 | Wajar melalui Lapor-
an Laba Rugi

mengqua‘hggunaan fair value option.
1) Sura@hﬁrga dengan pembayaran tetap atau telah
tukan dan jatuh temponya telah ditetapkan.

Dimiliki Hingga
Jatuh Tempo 2) Bank memiliki intensi positif dan kemampuan untuk
< memiliki surat berharga tersebut hingga jatuh
(\(O' tempo.
Pinjaman g7 | Surat berharga dengan pembayaran tetap atau telah
berlk% Piutang | ditentukan dan tidak memiliki kuotasi di pasar aktif.
1) Surat berharga yang pada saat pengakuan awal

ditetapkan dalam kategori Tersedia untuk Dijual.

2) Surat berharga yang dimiliki/dibeli dimana bank

)g
\00‘ Tersedia untuk
p

(a Dijual mungkin tidak akan memperoleh kembali pokok

* () surat berharga tersebut secara substansial, yang

6\ bukan disebabkan penurunan kualitas surat
berharga.

\Q b. Surat berharga yang dimiliki hingga jatuh tempo terbatas pada surat berharga
(b. utang dengan tujuan memperoleh pendapatan bunga dan surat berharga utang
tersebut baru akan dicairkan pada saat jatuh tempo. Surat berharga utang
tidak boleh diklasifikasikan dalam kategori ini apabila maksud pemilikannya
hanya untuk periode yang tidak ditentukan dan Tersedia untuk Dijual untuk

menghadapi:
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1) Perubahan tingkat bunga pasar dan perubahan yang berhubungan dengan
risiko yang sejenis;
2) kebutuhan likuiditas;
3) perubahan dalam ketersediaan dan hasil investasi alternatif; dan /y

4) perubahan dalam risiko mata uang asing. /l

Reklasifikasi Surat Berharga ?k

Penjelasan mengenai reklasifikasi surat berharga dapat men pada Bab
mengenai Penjelasan Umum.

Penetapan Nilai Wajar

Penetapan nilai wajar surat berharga dilakukan ber@an hirarki berikut:

a. Kuotasi di pasar aktif, yaitu berdasarkan e (harga beli yang dikuotasikan
oleh broker atau dealer) atau ask f@harga jual yang dikuotasikan oleh
broker atau dealer). e

b. Dalam haltidak terdapat pasar aktf, bank dapat menggunakan teknik penilaian
yang meliputi:
1) Harga dari transa@ar terkini yang dilakukan secara wajar;

2) Hargadaritr @ pasarterkinidariinstrumen lainyang secara substantial
sama;

3) penggu %n analisa arus kas yang didiskonto dan model penetapan harga
opsi.

Insb@en Campuran

berharga yang mengandung derivatif melekat (embedded derivative) me-
\upakan instrumen campuran yang diatur lebih lanjut dalam Bab mengenai
Derivatif.

Penurunan Nilai

a. Evaluasi penurunan nilai dilakukan terhadap surat berharga dalam kategori
selain yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi.

b. Evaluasi penurunan nilai untuk surat berharga dapat mengacu pada penurunan
nilai sebagaimana dalam Bab mengenai Kredit.
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AN
\O
xQ

C.

9. Pemulihan penurunan nilai \ l

a.

Pembayaran setelah surat berharga mengalami penurunan nilai

1) Setelah surat berharga mengalami penurunan nilai, maka setiap pene-
rimaan pembayaran dari issuer akan langsung mengurangi nilai tercatat

surat berharga. Nilai tercatat surat berharga setelah penurunan nilayy

merupakan nilai kini estimasi arus kas masa datang yang mencakup 4dfus
kas yang bersumber dari pokok dan bunga yang didiskonto menggtinaan
suku bunga efektif. Oleh karena itu, tidak diperlukan proses pené@kzsian

atas pembayaran yang diterima dari issuer untuk memb?y% okok atau

bunga.

2) Apabilaissuermelakukanpembayarandenganjumlahyagberbedadengan
estimasi arus kas masa datang, maka bank harusmelakukan estimasi arus
kas kembali dan menyesuaikan nilai tercatatgégb

&

erharga.

Terdapat kondisi tertentu dimana p (Q('eriode—periode selanjutnya terjadi

pemulihan penurunan nilai, yait '@nilai kini estimasi arus kas masa datang
melebihinilai tercatat surat berh\Qa sehingga jumlah kerugian penurunan nilai

berkurang, dan pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara obyektif pada

peristiwa yang terjadi ah penurunan nilai diakui (seperti meningkatnya

peringkat kredit is

yang tidak diaré@ f

Dalam kon@»tersebut, kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui

/ Misalnya, issuer melakukan pembayaran kewajiban
atau melebihi antisipasi bank.

harus dipulihkan dengan menyesuaikan jumlah cadangan kerugian penurunan
nil '\@itu maksimal sebesar cadangan kerugian penurunan nilai yang sudah

\@ tuk.

.&nghentian Pengakuan

a.

Dalam laporan keuangan, bank dapat menghentikan pengakuan (derecognition)
atas surat berharga yang dibeli/dimiliki jika dan hanya jika:

1) Bank tidak lagi memiliki hak kontraktual atas arus kas masa datang dari
surat berharga tersebut; atau

2) Bank telah mentransfer surat berharga tersebut dimana transfer tersebut
memenubhi kriteria penghentian pengakuan.
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b. Dalam laporan keuangan konsolidasi, kriteria penghentian pengakuan akan
diberlakukan pada tingkat konsolidasi. Dengan demikian bank harus meng-
konsolidasikan seluruh laporan anak perusahaan sebelum melakukan evaluasi

penghentian pengakuan. /y
¢ Evaluasi penghentian pengakuan surat berharga dilakukan sama sepgrti
penghentian pengakuan sebagaimana dalam Bab mengenai Kredit.

d Tidak termasuk dalam pengertian penghentian pengakuan a eng-
ai dimana

hapusbukuan surat berharga yang telah mengalami penurun
bank telah membentuk cadangan kerugian penurunan i *Sebesar nilai
tercatat surat berharga karena bank masih memiliki hak kontraktual atas
penerimaan arus kas masa datang yang berasal darisurat berharga tersebut.
Meskipun tidak termasuk dalam kriteria penghe Q'pengakuan bank dapat

mengeluarkan surat berharga yang dihapusb neraca.

Surat berharga dapat dihapus buku apabil }ﬁ&hﬁngan kerugian penurunan nilai
telah dibentuk sebesar 100%. Penghap uan dilakukan secara keseluruhan
terhadap nilai tercatat surat berhar. @gan menjurnal balik cadangan kerugian
penurunan nilai. éb

Pelaksanaan penghapusbukt@surat berharga dapat dilakukan bersamaan dengan
penghapusan hak tagih. (b,

Q,QQ

Pengakuan dan Pengukuran

1.

Pada s@embelian surat berharga, bank mengakui “Surat berharga yang dimiliki”
sa) nilai wajar, yaitu:

Surat berharga dalam kategori Pencatatan pada saat pembelian
, G .| Sebesar nilai wajar surat berharga yang pada
Diukur pada Nilai Wajar melalui J g2 yang p
1 , saat pengakuan awal umumnya sama dengan
Laporan Laba Rugi .
harga pembelian surat berharga
2 | Tersedia untuk Dijual Sebesar nilai wajar surat berharga dengan
Dimiliki Hingga Jatuh Tempo memperhitungkan pendapatan dan/atau be-
A Pinjaman yang Diberikan dan | ban yang dapat diatribusikan langsung pada
Piutang pembelian surat berharga.
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2. Dalam hal surat berharga dibeli di antara tanggal pembayaran bunga, maka
pembayaran bunga tersebut bukan merupakan bagian dari biaya perolehan, tetapi
dimasukkan dalam pos pendapatan bunga yang masih akan diterima.

3. Setelah pembelian surat berharga, bank mencatat “Surat berharga yang dimiliki”/y
sebagai berikut:

Surat berharga dalam
kategori

Pencatatan setelah pembelian

Sebesar nilai wajar. Keuntungan gfaug
timbul dari perubahan nilai surat

diakui pada laporan laba rugi.

Sebesar nilai wajar. Ke%ngan atau kerugian yang
2 | Tersedia untuk Dijual timbul dari perubabgj ai wajar surat berharga
diakui secara lang§ngXalam ekuitas.

3 | Dimiliki Hingga Jatuh Tempo | Sebesar bi \Eﬂ)lehan diamortisasi (amortised
cost), yﬂ i wajar surat berharga yang diukur
pada pengakuan awal dikurangi pembayaran

itambah atau dikurangi dengan amortisasi
latif menggunakan metode suku bunga
efektif.

gian yang

Diukur pada Nilai Wajar melalui berharga

Laporan Laba Rugi

Pinjaman yang Diberikan dan
Piutang K

4. Untuk surat berharga dalagagtegori Tersedia untuk Dijual:

a. Jika memiliki p ran tetap atau telah ditentukan dan tidak memiliki
jangka wak @g tidak terbatas.

Biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung pada pembelian surat

berlwga (yang pada saat pengakuan awal merupakan bagian dari nilai wajar

berharga tersebut) diamortisasi dalam laporan laba rugi menggunakan

u bunga efektif. Selanjutnya, dalam hal terjadi perubahan nilai wajar,

‘\() maka keuntungan atau kerugian yang diakui secara langsung dalam ekuitas

6 adalah selisih antara nilai wajar dan nilai tercatat setelah memperhitungkan
amortisasi.

(0\9 b. Jika tidak memiliki pembayaran tetap atau telah ditentukan dan memiliki
jangka waktu yang tidak terbatas.

Biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung pada pembelian surat
berharga (yang pada saat pengakuan awal merupakan bagian dari nilai wajar
surat berharga tersebut) tidak diamortisasi dalam laporan laba rugi dan diakui
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dalam laporan laba rugi ketika dihentikan pengakuannya atau mengalami
penurunan nilai. Selanjutnya, keuntungan atau kerugian yang timbul karena
perubahan nilai wajar diakui secara langsung dalam ekuitas.

5. Pengertian biaya transaksi dan perlakuan amortisasi atas biaya transaksi untuvy
surat berharga mengacu pada pengertian biaya transaksi dan perlakuan amyﬁtﬂsi
atas biaya transaksi untuk kredit.

6. Reklasifikasi surat berharga diakui sebesar nilai wajar dan laba atau rug belum
direalisasi pada tanggal reklasifikasi, harus diakui sebagai berikut: %

a. untuk surat berharga yang direklasifikasi dari kategori Dimiiki Hingga Jatuh
Tempo ke kategori Tersedia untuk Dijual, laba atau rugi yang belum direalisasi
diakui dalam ekuitas secara terpisah pada tanggal é’@sifikasi;

b. untuk surat berharga yang direklasifikasi dar'@e ori Tersedia untuk Dijual

ke kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo, Qau rugi yang belum direalisasi
pada tanggal transfer reklasifikasi har %ap dilaporkan dalam ekuitas secara
terpisah, namun harus diamortis@' lama masa manfaat surat berharga
dengan cara yang konsisten den mortisasi premi atau diskonto. Amortisasi
laba atau rugi yang belum direalisasi tersebut akan sepadan dengan pengaruh
amortisasi premiatau di toterhadap pendapatan bungadarisurat berharga

dalam kategori Dimj '@Hngga Jatuh Tempo.

7. Perlakuan akuntan@ penurunan nilai, pemulihan penurunan nilai, peng-

hentian pengak n hapus buku/hapus tagih surat berharga mengacu pada Bab

mengenai Kredit.

Ny
>

60
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Penyajian

Surat berharga disajikan di neraca sesuai kategori, yaitu:

Surat berharga dalam kategori | Penyajian pada neraca

1 Diukur pada Nilai Wajar melalui
Laporan Laba Rugi Sebesar nilai wajar /‘

2 | Tersedia untuk Dijual
3 | Dimiliki Hingga Jatuh Tempo Sebesar biaya perolehan diamortisas?%rtised

cost), yaitu nilai wajar surat ber ng diukur
pada saat pengakuan awal, ditamb@h atau dikurangi
dengan amortisasi kumulatif menggunakan metode

suku bunga efektif yan jtung dari selisih antara
Pinjaman yang Diberikan dan g yF S@t J

4 | nilai awal dan nilaj temponya dan dikurangi
Piutang -
penurunan nilai 0
Cadangank penurunan nilai (jika ada) disajikan
sebagali Ing account atas surat berharga yang
ik
N
E. llustrasi Jurnal Q

Surat Berharga yang Dit%@ada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi (asumsi
menggunakan tanggal @ elesaian)

1. Padatanggaltra Si

Db. Tagi@ komitmen pembelian surat berharga

Kr. @mg lawan - Tagihan komitmen pembelian surat berharga
2. (@a atan biaya transaksi terkait pembelian surat berharga
6 /Kr. Beban/pendapatan

Kr/Db. Kas/Rekening.../Giro BI

\Q 3. Penyesuaian nilai wajar surat berharga
Q\a a. lJika nilai wajar lebih tinggi dari nilai tercatat
\' Db. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi

Kr. Keuntungan karena peningkatan nilai wajar surat berharga - Diukur pada
Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi
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b. Jika nilai wajar lebih rendah dari nilai tercatat:

Db. Kerugian karena penurunan nilai wajar surat berharga - Diukur pada Nilai
Wajar melalui Laporan Laba Rugi

Kr. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi /y

4. Pada tanggal penyelesaian /l

Db. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl
(sebesar harga pembelian) Q%
5. Jurnal balik komitmen pembelian surat berharga
Db. Rekening lawan - Tagihan komitmen pembelian sura@grharga
Kr. Tagihan komitmen pembelian surat berharga Q
6 Pada saat pengakuan bunga 0
Db. Pendapatan bunga yang akan diterim %’
Kr. Pendapatan bunga surat berharg@@
7. Pada saat realisasi penerimaan bunga
Db. Kas/Rekening.../Giro BI
Kr. Pendapatan bunga @a an diterima
8. Penyesuaian nilai w, r6
a. lJika nilai wa@ebih tinggi dari nilai tercatat

Db. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi
Kr&untungan karena peningkatan nilai wajar surat berharga - Diukur pada
Q Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi
6\6,) Jika nilai wajar lebih rendah dari nilai tercatat:

Db. Kerugian karena penurunan nilai wajar surat berharga - Diukur pada Nilai
Wajar melalui Laporan Laba Rugi

(O\Q Kr. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi

A
\Z
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9. Pada saat penjualan:

a. Jurnal balik penyesuaian nilai wajar
Db/Kr. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi
Kr/Db. Kerugian/keuntungan karena peningkatan nilai wajar surat berharga

- Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi /l
b. Realisasi keuntungan/kerugian dari penjualan surat berharga
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl *—

Kr. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Lapo@ ba Rugi
Db/Kr. Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga Q

Surat Berharga yang Dimiliki Hingga Jatuh Tempo (asumsi menggunakan tanggal
perdagangan)

1. Surat berharga dengan sistem diskonto (bunga d@dimuka)

a. Pada saat membeli: \&
Db. Surat berharga - Dimiliki Hingga wrempo
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl @
(Sebesar harga pembelian) \Q

b. Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan:
Db/Kr. Surat berhar miliki Hingga Jatuh Tempo
Kr/Db. Kas/Rekening.~/Giro BI

atau Q
Db/Kr. Be&bndapatan bunga
Kr/Db. Kas/Rekening.../Giro BI
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)
c. Pada)saat amortisasi diskonto dan biaya transaksi
/Kr. Surat berharga - Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
6\() Kr/Db. Pendapatan bunga

d. Pada saat menjual:
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl
Kr. Surat berharga - Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
Db/Kr. Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga

e. Pada saat jatuh tempo:
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl
Kr. Surat berharga - Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
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at berharga dengan sistem bunga (at par)

Pada saat pembelian surat berharga
Db. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl

Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan
Db/Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
Kr/Db. Kas/Rekening.../Giro BI

A

atau ?‘
Db/Kr. Beban/Pendapatan bunga %
Kr/Db. Kas/Rekening.../Giro BI Q

(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

Pada saat perhitungan bunga dan amortisasi biaya aksi
Db. Pendapatan bunga yang akan diterim *

Db/Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga €empo
(sebesar nilai amortisasi biaya transaiﬂg%

Kr. Pendapatan bunga surat b a

Pada saat realisasi penerimaan

Db. Kas/Rekening.../Giro Bl

Kr. Pendapatan bunga g akan diterima

Pada saat penjualan @t berharga

Db. Kas/Re ./Giro B

Db./Kr. Ker euntungan penjualan surat berharga
Kr. Sur.

erharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

Padg,saat jatuh tempo
D&'S/Rekening.../Giro BI
Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

at berharga dengan sistem bunga (at premium)

Pada saat membeli:

Db. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl

(sebesar harga pembelian)

Y
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b. Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan:
Db/Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
Kr/Db. Kas/Rekening.../Giro BI

Kr/Db. Kas/Rekening.../Giro BI
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

atau /y
Db/Kr. Beban/Pendapatan bunga /l

c. Pada saat pengakuan bunga dan amortisasi premium dan biayg-tragsaksi:
Db. Pendapatan bunga yang akan diterima Q
Db/Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
(sebesar nilai amortisasi biaya transaksi)
Kr. Pendapatan bunga surat berharga (b“
d. Pada saat realisasi penerimaan bunga: &
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl \&0
Kr. Pendapatan bunga yang akan dite\i®'
e. Pada saat menjual: é
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl

Db/Kr. Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga
Kr. Surat berharga @imiliki Hingga Jatuh Tempo

.Y Giro Bl
a — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

4. Surat berharga dengan sistem bunga (at discount)
a. Pa ’Saat membeli:
Qurat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
(a(r. Kas/Rekening.../Giro Bl
N\ (sebesar harga pembelian)
b. Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan:
\Q Db/Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
(b, Kr/Db. Kas/Rekening.../Giro BI

e\ atau

Db/Kr. Beban/Pendapatan bunga
Kr/Db. Kas/Rekening.../Giro BI
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)
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Pada saat pengakuan bunga dan amortisasi diskonto dan biaya transaksi:
Db. Pendapatan bunga yang akan diterima

Db/Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

(sebesar nilai amortisasi biaya transaksi)

Kr. Pendapatan bunga surat berharga

Pada saat realisasi penerimaan bunga: /l
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl *~

Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima %?”

Pada saat penjualan surat berharga Q
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl

Db/Kr. Kerugian/keuntungan penjualan surat berh

Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh %’

Pada saat jatuh tempo:
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl
Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga @Tempo

Pada saat terdapat bukti obyektif p@an nilai. Asumsi penurunan nilai terjadi

pada periode berjalan.

a.

Membentuk cadangan I@gian penurunan nilai
Db. Kerugian penuruca,

Kr. Cadangan kt@ penurunan nilai surat berharga
Membatalk&@ akuan pendapatan bunga

atan bunga surat berharga
Db./Kr. Surat berharga — amortised cost

ilai surat berharga

(se ’Sar nilai amortisasi diskonto dan/atau biaya transaksi)

(b\@ Pendapatan bunga yang akan diterima

6\0

Catatan:

Jurnal amortisasi dan pembebanan tagihan kepada issuer dijurnal balik jika
penerbit menunggak dan dalam jumlah yang sama dicatat pada catatan
extracomptable.

Penentuan saat penghentian pencatatan pembebanan bunga extracomptable
ditetapkan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Dalam hal ketentuan tersebut tidak diatur dalam perundang-undangan, maka
pelaksanaannya diserahkan kepada kebijakan masing-masing bank.
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AN
\O
xQ

Pada saat terdapat bukti obyektif terjadinya peristiwa yang menguntungkan yang
menyebabkan jumlah penurunan nilai berkurang (misalnya meningkatnya issuer

rating).

a. lJika pemulihan penurunan nilai terjadi pada periode berjalan /y
Db. Cadangan kerugian penurunan nilai surat berharga
Kr. Kerugian penurunan nilai surat berharga /l

b. jika pemulihan penurunan nilai terjadi setelah tanggal neraca, te eIum
tanggal penyelesaian laporan keuangan dimana penyesuaian ut terjadi

sebelum atau pada tanggal neraca (adjusting subsequent e@t)
Db. Cadangan kerugian penurunan nilai surat berharga
Kr. Saldo laba

c. jika pemulihan penurunan nilai terjadi setelah%@'al neraca, dan bukan
merupakan adjusting subsequent event.
Db. Cadangan kerugian penurunan nilai %&%rharga
Kr. Pendapatan &

Pada saat penghapusbukuan surat l@a
Db. Cadangan kerugian penurunan nifai surat berharga
Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

Pada saat menerima pe K@a an untuk surat berharga yang sudah dihapus buku.

a. lJika penerimaan li terjadi pada periode berjalan

Db. Kas/Re%@ ./Giro B

Kr. Kerugiahspenurunan nilai surat berharga

b. lJika ﬁerimaan kembali terjadi setelah tanggal neraca, tetapi sebelum tanggal
esaian laporan keuangan (adjusting subsequent event).

Kas/Rekening.../Giro Bl
\()% Saldo laba
Jika penerimaan kembali terjadi setelah tanggal neraca, dan bukan merupakan
adjusting subsequent event.

Db. Kas/Rekening.../Giro BI
Kr. Pendapatan
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Surat berharga yang Tersedia untuk Dijual (asumsi menggunakan tanggal penye-
lesaian)
1. Pada tanggal transaksi

Db. Tagihan komitmen pembelian surat berharga

Kr. Rekening lawan - Tagihan komitmen pembelian surat berharga /l

2. Pencatatan biaya transaksi terkait pembelian surat berharga

Db. Surat berharga — Tersedia untuk Dijual %Q

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Q
atau

Db/Kr. Kas/Rekening.../Giro BI (b,
Kr/Db. Pendapatan/Beban bunga &

(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi 0
3. Penyesuaian nilai wajar surat berharga \%’

a. lJika nilai wajar lebih tinggi dari%rcatat
Db. Surat berharga — Tersedia u Dijual
Kr. Ekuitas - Pendapatan komprehensif lain

b. lJika nilai wajar lebih r @dari nilai tercatat:
Db. Ekuitas - Pend n komprehensif lain
Kr. Surat ber ersedia untuk Dijual

4. Padasaat penye@ian
Db. Surat berharga — Tersedia untuk Dijual
Kr. K ening.../Giro BI
(s r harga pembelian)
l'=5‘$‘¥nal balik komitmen pembelian surat berharga
Db. Rekening lawan - Tagihan komitmen pembelian surat berharga

Kr. Tagihan komitmen pembelian surat berharga
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6. Pada saat pengakuan bunga dan amortisasi premium/diskonto dan/atau biaya
transaksi:

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima

Kr/Db. Surat berharga — Tersedia untuk Dijual />/
(sebesar nilai amortisasi premium/diskonto dan/atau biaya transaksi) /l
Kr. Pendapatan bunga surat berharga *_
7. Pada saat realisasi penerimaan bunga: ?‘
Db. Kas/Rekening.../Giro B Q%

Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima

8. Penyesuaian nilai wajar: (b,
a. lJika nilai wajar lebih tinggi dari nilai tercatat: &
Db. Surat berharga — Tersedia untuk Dijual
(setelah memperhitungkan amortisas@ngka 3 di atas)
Kr. Ekuitas - Pendapatan komprehenﬁ ain
b. Jika nilai wajar lebih rendah daﬂ'&iercatat:
Db. Ekuitas - Pendapatan komprehensif lain
Kr. Surat berharga - Tersedia untuk Dijual
(setelah memperhitu@amortisasi pada angka 3 di atas)
9. Pada saat penjualaan
a. Keuntungar@gian kumulatif pada ekuitas diakui dalam laporan laba rugi

Db./Kr. Ekuitas - Pendapatan komprehensif lain
Kr./Q{' Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga

b. ighh antara pembayaran yang diterima dengan nilai tercatat diakui sebagai
ntungan/kerugian penjualan surat berharga

’\() Db Kas/Rekening.../Giro BI
6 Kr. Surat berharga - Tersedia untuk Dijual
Db./Kr. Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga

AN
\O
xQ
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10. Apabila terdapat penurunan nilai. Asumsi bukti obyektif diperoleh pada periode

berjalan.

a. Melakukan jurnal balik pendapatan komprehensif lain pada ekuitas (jika
sebelumnya bank telah mengakui peningkatan nilai wajar) /y
Db. Ekuitas - Pendapatan komprehensif lain
Kr. Surat berharga - Tersedia untuk Dijual /l

\:

b. Pengakuan kerugian penurunan nilai
Db. Kerugian penurunan nilai surat berharga %?\
Kr. Cadangan kerugian penurunan nilai Q
atau

Melakukan reklasifikasi atas pendapatan komprehepsif lain pada ekuitas ke
dalam laporan laba rugi (jika sebelumnya baniﬁ mengakui penurunan
nilai wajar) Q

Db. Kerugian penurunan nilai surat berh 0

Kr. Ekuitas - Pendapatan komprehen&@n

c. Pada saat penghapusbukuan surat@ arga
Db. Cadangan kerugian penuru@nilai surat berharga
Kr. Surat berharga — Tersedia untuk Dijual

d. Pada saat menerima yaran untuk surat berharga yang sudah dihapus

ReklasifikasiSyrat Berharga

1. Su rharga yang dipindahkan dari surat berharga dalam kategori Dimiliki Hingga
Tempo ke kategori Tersedia untuk Dijual.
6 b. Surat berharga - Tersedia untuk Dijual
Kr. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
Kr. Ekuitas - Pendapatan komprehensif lain
(jika nilai wajar lebih besar dari nilai tercatat)
atau
Db. Ekuitas — Pendapatan komprehensif lain
(jika nilai wajar lebih kecil dari nilai tercatat)
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2. Surat berharga yang dipindahkan dari surat berharga dalam kategori Tersedia untuk
Dijual ke dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

a. Saat reklasifikasi

Db. Surat berharga - Dimiliki Hingga Jatuh Tempo /y
Kr. Surat berharga — Tersedia untuk Dijual
(sebesar nilai wajar pada saat pengalihan)

b. Amortisasi untuk penyesuaian nilai wajar surat berharga ke n@t&ﬁninal

sampai jatuh tempo

1) Apabila nilai wajar pada saat reklasifikasi lebih kecil d ilal nominal
Db. Surat berharga - Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
Kr. Pendapatan bunga

2) Apabila nilai wajar pada saat reklasifikasi I@esar dari nilai nominal
Db. Pendapatan bunga

Kr. Surat berharga - Dimiliki Hingg@sﬁ Tempo
c. Amortisasi atas selisih penilaian s& berharga yang belum direalisasi

(ekuitas) \Q

1) lJika saldonya positif

Db. Ekuitas - Pendapatan komprehensif lain
Kr. Keuntungan ﬂﬁerubahan nilai wajar

2) lika saldony if
Db. Ker @ ari perubahan nilai wajar
Kr. Ek - Pendapatan komprehensif lain
F. Pengu, an

'f&lyang harus diungkapkan antara lain:

1.7 Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang termasuk namun tidak terbatas
pada:

(O\Q a. Kategorisasi dan dasar pengukuran (measurement basis) surat berharga dalam

\@\ penyusunan laporan keuangan; dan

b. Kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan surat berharga yang dapat
mendukung pemahaman terhadap laporan keuangan.
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Metode dan teknik penilaian (valuasi) yang antara lain mencakup:
a. Penggunaan kuotasi harga di pasar aktif atau teknik penilaian;

b. Asumsi penetapan nilai wajar surat berharga (dalam hal bank menggunakan
nilai wajar dalam pengukuran surat berharga) dan agunan, serta perubaha
asumsi yang dapat mempengaruhi laporan keuangan secara signifikan;ﬂ

c. Penetapan tingkat diskonto (discount rate). \L~
Kategorisasi dan nilai tercatat surat berharga, yaitu: ?\

a. Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi; %

b. Tersedia untuk Dijual; Q

c. Dimiliki Hingga Jatuh Tempo; dan (b*
d. Pinjaman yang Diberikan dan Piutang. *

Perubahan nilai wajar atas surat berharga y@&r pada Nilai Wajar melalui
Laporan Laba Rugi. \(b'

Jumlah surat berharga yang berpinda@&ari atau ke setiap kategori dan latar

belakang perpindahan kategori ters reclassification).

Pengalihan surat berharga yang tidak memenuhi kualifikasi penghentian pengakuan

(derecognition) baik sebagi @au seluruh surat berharga, dengan rincian berikut:

a. Jenis surat berharg

b. Jenis risiko d nfaat (risk and reward) atas kepemilikan surat berharga
yang masih {eYap berada di bank;

c. Nilai tercatat surat berharga dan kewajiban terkait, jika bank tetap mengakui
sel ’ﬁb bagian surat berharga;

d. No¥al nilai tercatat surat berharga awal yang dialihkan, nilai tercatat surat

erharga yang tetap diakui bank, dan nilai tercatat kewajiban terkait, jika bank

tetap mengakui sebagian surat berharga sebesar keterlibatan berkelanjutan
(continuing involvement).

Informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan mengevaluasi jenis
dan besarnya risiko yang timbul dari aktivitas surat berharga sebagaimana pada
angka 8 sampai 9 di bawah.
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Pengungkapan kualitatif

8. Tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan metode pengukuran risiko

surat berharga dan perubahan dari periode sebelumnya (jika ada)

Pengungkapan kuantitatif

9.

Analisis terhadap surat berharga berdasarkan kategori surat berharga yan@iki

karakteristik ekonomi yang sama. Analisis tersebut mencakup:

Y

a. Jumlah yang mencerminkan eksposur risiko surat berh da tanggal

laporan tanpa memperhitungkan agunan atau bentuk mitigasi risiko lainnya;

b. Jenis dan jumlah agunan serta bentuk mitigasi risiko lainnya atas eksposur

surat berharga sebagaimana pada butir a diatas.{ asi lainnya yang harus

diungkapkan meliputi: Q

1) Kebijakan dan proses penilaian da gelolaan agunan dan bentuk

mitigasi risiko lainnya (seperti jan\@,’dan credit derivative)
2) Jenis agunan dan mitigasi risik nya;

3) Pihaklawan (counterpartie?@ng menerbitkan agunan dan mitigasi risiko

lainnya (misalnya penerbit surat berharga yang diagunkan, dan pihak

penjual proteksi su erharga dalam transaksi credit derivative); dan

4) Informasi men@@' onsentrasi risiko dalam agunan dan mitigasi risiko

lainnya; Q

c. Informasi nai kualitas kredit diluar surat berharga yang mengalami

tunggakan bunga dan/atau pokok (past due) atau mengalami penurunan nilai,

yangemeliputi:
@alisis eksposursurat berharga, baik menggunakan sistem pemeringkatan
internal (internal credit grading system) maupun peringkat yang diterbitkan

6\() lembaga pemeringkat.

a) Apabila bank menggunakan peringkat dari lembaga pemeringkat

dalam mengelola dan memantau kualitas surat berharga, maka peng-

ungkapan mencakup:

(1) Jumlah eksposur surat berharga untuk setiap tingkatan pe-

ringkat;
(2) Lembaga pemeringkat yang menerbitkan peringkat;

(3) Jumlah ekposur surat berharga yang diperingkat dan yang tidak

diperingkat;
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(4) Hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari sistem peme-
ringkatan internal dan peringkat dari lembaga pemeringkat.
b) Apabila bank menggunakan peringkat berdasarkan sistem pemering-
katan internal dalam mengelola dan memantau kualitas surat ber-
harga, maka pengungkapan mencakup: /y
(1) Proses pemeringkatan internal; /l
(2) Jumlah eksposur surat berharga untuk setiap tingkatan*n’mgkat
internal;
(3) Hubungan dan keterkaitan antara peringkat&em peme-
ringkatan internal dan peringkat dari lembaga pemeringkat.
2) Tipe/jenis penerbit;
3) Informasi historis mengenai tingkat kegagalan rbit (default rate);
4) Informasi lainnya yang digunakan dalam i kualitas surat berharga;

dan 0

d. Nilai tercatat surat berharga yang tid %ﬂgalami tunggakan bunga dan/atau
pokok (past due) atau mengalami Xurunan nilai, namun telah mengalami
restrukturisasi atau perubahan ¥@bat dan kondisi.

10. Jumlah surat berharga yang dimiliki berdasarkan segmentasi, antara lain sektor

ekonomi dan geografi, ber; @?kan jangka waktu, mata uang, dan tingkat bunga
surat berharga yang dihj secara rata-rata.

11. Jumlah surat be h@ang diterbitkan oleh pihak yang mempunyai hubungan
istimewa. 6

Ketentuan &ﬂain

Bank t enilai kualitas surat berharga sesuai ketentuan Bank Indonesia yang

berl @aengenai kualitas aktiva untuk kepentingan penerapan prinsip kehati-hatian
Y hitungan KPMM bank.
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H. Contoh Kasus
1. Surat berharga dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

Pada tanggal 1 Juni 2010 Bank XYZ membeli obligasi Rp.1.000.000.000 dengan
kupon bunga 8% pada 99,425 dengan tagihan bunga (purchased interest) sebe ao/
Rp.30.000.000. Obligasi ini dibeli untuk dimiliki hingga jatuh tempo pada ta 11

Juni 2011. Untuk membeli obligasi dimaksud, bank XYZ membayar brokefage fee
sebesar Rp. 15.000.000. Penyelesaian dilakukan pada tanggal 4 Juni 20 nk XYZ
mencatat transaksi pembelian surat berharga menggunakan pen@ n tanggal
penyelesaian.

Asumsi:
- Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahu ©5I/360 hari.

- Tidak terdapat perubahan nilai wajar ant@\ggal perdagangan dengan
tanggal penyelesaian.

- Tingkat materialitas untuk biaya z’{éky dan pendapatan yang dapat di-

atribusikan secara langsung p rat berharga di bank XYZ sebesar Rp.

20.000.000.

(Lihat Tabel 1) Q
(o
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Jurnal Transaksi

a.

Pencatatan komitmen pembelian surat berharga pada tanggal 1 Juni 2010

Db. Tagihan komitmen - pembelian surat berharga Rp.  994.250.000

Kr. Rekening lawan tagihan komitmen Rp. 994.250.000/y
Pencatatan brokerage fee pada tanggal 1 Juni 2010 A

Db. Beban pembayaran fee Rp. 15.000.000

Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. Q&?U.OOO
Pencatatan surat berharga pada tanggal 4 Juni 2010 %V

Db. Surat berharga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo RQ 94.250.000

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima - surat
berharga (b“ Rp. 30.000.000
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. 1.024.250.000

Pada saat melakukan jurnal balik komitmen @mllan surat berharga tanggal
4 Juni 2010

Db. Rekening lawan tagihan komitm @ Rp.  994.250.000
Kr. Tagihan komitmen - pembeli @rat berharga Rp.  994.250.000

Pengakuan bunga dan amortisasi @iskon pada tanggal 30 Juni 2010
1) Pengakuan bunga dan amortisasi diskon

Db. Pendapatan yang akan diterima -
surat berh Rp. 6.000.000
Db. Surat %rga — Dimiliki Hingga Jatuh Tempo  Rp. 399.532
Kr. Pe tan bunga surat berharga Rp. 6.399.532
2) Pembayaran kupon obligasi
3\b'. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. 36.399.532

Q . Pendapatan bunga yang akan diterima -

60

surat berharga Rp. 36.399.532
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Jurnal untuk pengakuan bunga, amortisasi diskon dan pembayaran bunga
selanjutnya sama dengan jurnal di atas.

f.  Pada saat jatuh tempo tanggal 1 Juni 2011

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 1.000.000.000/>/
Kr. Surat berharga - Dimiliki Hingga Jatuh Tempo Rp. 1.000.0%0
2. Surat berharga dalam kategori Tersedia untuk Dijual l
Pada tanggal 1 Juni 2010, bank XYZ membeli 4 (empat) obligasi pemeri engan
nilai nominal Rp.1.000.000.000 dan kupon bunga 8% per tahu harga par.

Untuk membeli obligasi dimaksud, bank XYZ membayar brokerd¥e fee sebesar Rp
15.000.000. Penyelesaian dilakukan pada tanggal 4 Juni 2010.

Pada tanggal 29 Juni 2010 bank XYZ menjual surat ber pada 102. Diasumsikan
pengakuan keuntungan penjualan surat berha ﬂukan pada saat tanggal
penyelesaian, yaitu tanggal 1 Juli 2010. Untuk aI obligasi dimaksud, bank XYZ
membayar brokerage fee sebesar Rp. 1 c& Bank XYZ mencatat transaksi

pembelian surat berharga menggunaka dekatan tanggal penyelesaian

Asumsi: \Q

- Jumlah hari perhitungar&nga dalam satu tahun aktual/360 hari.

- Tidak terdapat per:l@an nilai wajar antara tanggal perdagangan dengan

tanggal penyelesat

- Tingkat m tas untuk biaya transaksi dan pendapatan yang dapat
diatribusikan“secara langsung pada surat berharga di bank XYZ sebesar Rp.
20.000.000.

Jurnal T(@Qsi

(b’encatatan komitmen pembelian surat berharga pada tanggal 1 Juni 2010

6\ Db. Tagihan komitmen - pembelian surat berharga Rp. 4.000.000.000
Kr. Rekening lawan Tagihan komitmen Rp. 4.000.000.000
b. Pencatatan brokerage fee pada tanggal 1 Juni 2010
\(O\Q Db. Beban pembayaran fee Rp. 15.000.000
@ Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. 15.000.000
c. Pada saat penyelesaian tanggal 4 Juni 2010
Db. Surat berharga - Tersedia untuk Dijual Rp. 4.000.000.000
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. 4.000.000.000
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d. Pada saat melakukan jurnal balik komitmen pembelian surat berharga tanggal

4 Juni 2010
Db. Rekening lawan tagihan komitmen Rp. 4.000.000.000
Kr. Tagihan komitmen - pembelian surat berharga Rp. 4.000.000.000/y
e. Pada saat pengakuan bunga pada tanggal 30 Juni 2010
Db. Pendapatan bunga yang akan diterima - /l
Surat berharga Rp. 24'&9.000
Kr. Pendapatan bunga surat berharga Rp. .000.000
(4.000.000.000 X 0,08 X 27/360) %
f.  Pencatatan komitmen penjualan surat berharga pada tangganQ Juni 2010

Db. Rekening lawan - Kewajiban komitmen -
penjualan surat berharga g Rp. 4.080.000.000

Kr. Kewajiban komitmen - penjualan surat b Rp. 4.080.000.000

g. Pencatatan brokerage fee pada tanggal 2 2010
Db. Beban pembayaran fee &\ Rp. 15.000.000
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl @ Rp. 15.000.000
h. Penyelesaian transaksi penjualanyada tanggal 1 Juli 2010
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. 4.080.000.000
Kr. Surat berharga - T, ia untuk Dijual Rp. 4.000.000.000
Kr. Keuntungan perijdelan surat berharga Rp. 80.000.000
Melakukan j glik komitmen penjualan surat berharga

Db. Kewajiban komitmen - penjualan surat berharga Rp. 4.080.000.000
Kr. yRekening lawan - Kewajiban komitmen -

QOnenjualan surat berharga Rp. 4.080.000.000
fog

6\0

&

\Z
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Surat berharga dalam kategori Tersedia untuk Dijual

Padatanggal 6Juli2010, Bank XYZ membeli obligasi Rp.1.000.000.000 dengan kupon
bunga 5% pada 99 dengan accrued interest sebesar Rp.1.250.000. Untuk membeli
obligasi dimaksud, Bank XYZ membayar brokerage fee sebesar Rp. 15.000.000.
Penyelesaian dilakukan pada tanggal 9 Juli 2010. Asumsi harga pasar pada t/tal
31Juli 2010 adalah 99,30. Pada tanggal 4 Agustus 2010 bank menjual obli

99,50 dan penyelesaian dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2010. Amor, iﬁ'
dari tanggal 1 Agustus sampai dengan tanggal 4 Agustus 2010 ad %

iskon
86.219.
Bank XYZ mencatat transaksi pembelian surat berharga mengg pendekatan
tanggal penyelesaian.

Asumsi:

- Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tah@ual/%o hari.

- Tidak terdapat perubahan nilai wajar tanggal perdagangan dengan
tanggal penyelesaian. \

- Tingkat materialitas untuk b@ansaksi dan pendapatan yang dapat
diatribusikan secara langsung p surat berharga di bank XYZ sebesar Rp.

20.000.000.

(Lihat Tabel 2) (b.Q
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Jurnal Transaksi

a. Pencatatan komitmen pembelian surat berharga pada tanggal 6 Juli 2010

Db. Tagihan komitmen - pembelian surat berharga Rp.  990.000.000
Kr. Rekening lawan tagihan komitmen Rp. 990.000.000/y

b. Pencatatan brokerage fee pada tanggal 6 Juli 2010

Db. Beban pembayaran fee Rp. 15.000.000
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. * .000

c. Penyelesaian transaksi pada tanggal 9 Juli 2010

1.

Db. Surat berharga — Tersedia untuk Dijual RQ E390.000.000

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima

[(1.000.000.000 x 0,05 x 8/360)] (b“ Rp. 1.250.000

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI
d. Pengakuan bunga dan amortisasi diskon pada ta@l Juli 2010

Rp.  991.250.000

Db. Surat berharga — Tersedia untuk Dijual \& Rp. 476.449
Db. Pendapatan bunga yang akan diterimﬂ\(b' Rp. 3.194.444
[(1.000.000.000 x 0,05 x 23/360)] @
Kr. Pendapatan bunga surat berha?gQ Rp. 3.670.893
e. Pencatatan penerimaan bunga pada tanggal 31 Juli 2010
Db. Kas/Rekening.../Giro % Rp. 4.444.444
Kr. Pendapatan bunga&kan diterima Rp. 4.444.444
f.  Penyesuaian niIJbv@x pada tanggal 31 Juli 2010
Db. Surat berhakga*™— Tersedia untuk Dijual Rp. 2.506.088*
Kr. Ekuitas - pendapatan komprehensif lain Rp. 2.506.088*
*  Ha ajar 993.000.000
\@a uku 990.493.922
. (a(euntungan yang belum direalisasi 2.506.088
@Pencatatan pengakuan bunga (selama 4 hari) pada tanggal 4 Agustus 2010
Db. Pendapatan bunga yang akan diterima Rp. 555.556
[(1.000.000.000 x 0,05 x 4/360)]
Db. Surat berharga - Tersedia untuk Dijual Rp. 86.219
Kr Pendapatan bunga - surat berharga Rp. 641.775
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h. Pencatatan komitmen penjualan surat berharga pada tanggal 4 Agustus 2010
Db. Rekening lawan - Kewajiban komitmen -
penjualan surat berharga Rp. 991.580.141
Kr. Kewajiban komitmen - penjualan surat berharga Rp. 991.580.141/y
i.  Pencatatan penyelesaian penjualan surat berharga pada tanggal 5 Agustus 20
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. 994, ds
Db. Ekuitas — Pendapatan komprehensif lain Rp. .088
Kr Surat berharga - Tersedia untuk Dijual Rp. 9?.’580.141
Kr Keuntungan penjualan surat berharga RQ 4.419.859
(995.000.000 —990.580.141)
Kr Pendapatan bunga yang akan diterima — surat berharga Rp. 555.556
4. Surat berharga dalam kategori Diukur pada Nilai Waja lui Laporan Laba Rugi

(Diperdagangkan) 0&

Pada tanggal 14 Januari 2010 Bank XYZ memb, \%ﬁligasi Rp.1.000.000.000 dengan
kupon 8% pada harga par. Untuk membeli Q\@;i dimaksud, bank XYZ membayar
brokerage fee sebesar Rp. 15.000.000. P, saian dilakukan pada tanggal 16 Januari
2010. Padatanggal 31 Januari 2010, har;{;ﬁar 101. Bank XYZ menjual surat berharga

di 102 pada tanggal 6 Februari 2010 dengan tanggal penyelesaian 7 Februari 2010. Bank

XYz

mencatat transaksi pembeh urat berharga menggunakan pendekatan tanggal

perdagangan. Q

Asumsi : Jumlah har'6®| ungan bunga dalam satu tahun aktual/360 hari.

Ny
>

6\0
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Jurnal Transaksi

a. Pencatatan brokerage fee pada tanggal 14 Januari 2010

Db. Beban pembayaran fee Rp. 15.000.000
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. 15.000.000/>/
b. Pengakuan bunga pada tanggal 14 Januari 2010 A
Db. Pendapatan bunga yang akan diterima - surat berharga Rp. 3.383
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. ?i?! 333
[(1.000.000.000 x 0,08 x 15/360] %?\
c. Pembelian surat berharga pada tanggal 14 Januari 2010 Q

Db. Surat berharga — Diukur pada Nilai Wajar
melalui Laporan Laba Rugi (b“ Rp. 1.000.000.000
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 1.000.000.000

d. Pengakuan bunga pada tanggal 31 Januari 2010 ?Q

Db Pendapatan bunga yang akan diterima - erharga Rp. 3.555.556
Kr. Pendapatan bunga surat berharga &\ Rp. 3.555.556
(1.000.000.000 x 0,08 x 16/360) <

e. Penyesuaian nilai wajar pada tanggal ¥1 Januari 2010
Db. Surat berharga - Diukur@ia Nilai Wajar

melalui Laporan Laba Rp. 10.000.000
Kr. Keuntungan atas s%%rharga Rp. 10.000.000
f.  Pengakuan bun tanggal 6 Februari 2010
Db Pendapata%nga yang akan diterima- surat berharga  Rp. 1.333.333
Kr. Pendapatan bunga surat berharga Rp. 1.333.333
(1. 000@00 x 0,08 x 6/360)
g. surat berharga pada tanggal 7 Februari 2010
@(as/Rekenmg ./Giro BI Rp. 1.028.222.222
@ Pendapatan bunga yang akan diterima - surat berharga Rp. 8.222.222
Kr. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar
melalui Laporan Laba Rugi Rp. 1.010.000.000
(O\Q Kr. Keuntungan penjualan surat berharga Rp. 10.000.000

A
\Z
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2. Surat Berharga yang Dijual dengan Janji dibeli Kembali
A. Definisi

Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) adalah surat pengakuan
utang jangka pendek dan jangka panjang yang diterbitkan oleh bank atau pihak ke 'ga/y
bukan bank yang dijual dengan janji untuk dibeli kembali dari pembeli denga ga

yang telah disepakati pada awal transaksi. N l

1. Maksud dan kemampuan entitas untuk memiliki instrumen utang hingga jatuh

B. Dasar Pengaturan

tempo tidak serta merta menjadi terbatas jika instru&n tersebut digadaikan

sebagai agunan atau menjadi subyek repurchase ag%
peminjaman surat berharga. Namun demikian, e idak mempunyai maksud
yang sungguh-sungguh dan kemampuan untu iliki instrumen utang tersebut

hingga jatuh tempo jika entitas memper @'n tidak mampu mempertahankan

ent atau kesepakatan

atau memperoleh kembali aksesnya@ adap instrumen tersebut. (Panduan
Implementasi No.2: B.18) \Q

2. Contoh-contoh berikut mengilustrasikan penerapan prinsip penghentian pengakuan
dalam Pernyataan ini. 6

a. Perjanjian Penju fek dengan Janji Dibeli Kembali dan Jaminan Surat
Berharga. Jika keuangan dijual dengan kesepakatan bahwa aset tersebut
akan dibeli
semula ditambah keuntungan untuk pihak pemberi pinjaman, atau jika aset
ke&an tersebut dijaminkan dengan kesepakatan bahwa aset dimaksud

dikembalikan pada pihak yang mentransfer, maka aset tersebut tidak

bali pada harga yang telah ditetapkan atau pada harga jual

@'I entikan pengakuannya karena pihak yang mentransfer secara substansial

60 masih memiliki seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset dimaksud. Jika

pihak yang menerima transfer memiliki hak untuk menjual atau menggadaikan

aset dimaksud, maka pihak yang mentransfer akan mereklasifikasi aset

\Q dimaksud di neracanya, misalnya sebagai aset yang dijaminkan atau piutang
(b' pembelian kembali.

\v b. Perjanjian Penjualan Efek dengan Janji Dibeli Kembali dan Jaminan surat
berharga —aset yang secara substansial sama. Jika aset keuangan dijual dengan
kesepakatan bahwa aset yang sama atau yang secara substansial sama akan
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dibeli kembali pada harga yang telah ditetapkan atau pada harga jual semula
ditambah keuntungan untuk pemberi pinjaman, atau jika aset keuangan
dipinjamkan atau dijaminkan dengan kesepakatan bahwa aset yang sama atau

yang secara substansial sama akan dikembalikan pada pihak yang mentransfer,

maka aset dimaksud tidak dihentikan pengakuannya, karena pihak ng/y
mentransfer secara substansial masih memiliki seluruh risiko dan manf?ﬂas
kepemilikan aset tersebut.

c. Perjanjian Penjualan Efek dengan Janji Dibeli Kembali dan nan surat
berharga — hak substitusi. Jika perjanjian penjualan efek gad janji dibeli
kembali dengan harga pembelian kembali yang sudah ditgkan atau harga
yang setara dengan harga jual awal ditambah keuntungan pemberi pinjaman,
atau transaksi serupa untuk transaksi dengan jamin @frat berharga, memberi
hak kepada penerima transfer untuk mensubsﬁ@et yang ditransfer dengan

aset serupa dan memiliki nilai wajar yan Q‘tara pada tanggal pembelian

kembali, maka aset yang dijual atau%@n nkan dalam transaksi pembelian
kembali atau transaksi dengan jaqWpdn surat berharga tidak dihentikan
pengakuannya karena pihak mentransfer secara substansial masih

memiliki seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset dimaksud... (PSAK

55: PA66) Q
Q’b‘
C. Penjelasan Q

1. Dalam transaksi alan surat berharga dengan janji dibeli kembali (repo), bank
menjual surat berharga kepada pihak lain dengan harga tertentu dan berjanji untuk
membe P%embali dalam jangka waktu tertentu dengan harga tertentu. Untuk
tra ifepoyangtidakmemenuhikriteria penghentian pengakuan (derecognition)

urat berharga tetap berada pada pihak bank penjual dan tetap disajikan

'\ agai portofolio surat berharga bank. Selanjutnya, dana yang diterima oleh bank

penjual surat berharga pada transaksi repo diakui sebagai kewajiban pembelian
kembali surat berharga yang dijual dengan syarat repo.

(O\Q 2. Bank dapat melakukan transaksi repo atas surat berharga dalam seluruh kategori
Q} surat berharga. Dalam hal bank melakukan transaksi repo atas surat berharga
\v dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo, maka bank harus memastikan
dapat mempertahankan atau memperoleh kembali aksesnya terhadap surat

berharga tersebut. Jika bank memperkirakan tidak mampu mempertahankan atau
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D. Perlakuan Akuntansi ?\

AN
\O
xQ

memperoleh kembali aksesnya terhadap surat berharga tersebut, maka bank harus
mereklasifikasikan surat berharga tersebut.

3. Surat berharga yang dimiliki dan diserahkan sebagai jaminan pinjaman yang
diterima tanpa perjanjian repo tidak termasuk dalam surat berharga yang diju

dengan janji dibeli kembali. /l

Pengakuan dan pengukuran
1. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali tetap dgui sebagai aset
keuangan dalam neraca bank.

2. Pengakuan dan pengukuran surat berharga yang dij a%(g;an janji dibeli kembali
mengacu pada perlakuan akuntansi untuk Surat B ﬁg .

3. Dana yang diterima oleh bank penjual surapa'\kﬁarga pada transaksi repo diakui

N\
\QQ)

Surat berharga yang dijual dengagrianji dibeli kembali disajikan dalam pos yang terpisah

sebagai kewajiban.

Penyajian

dari surat berharga lainnya y idak di-repo.

Pada awal transaksi penjualan surat berharga dengan janji dibeli kembali

llustrasi jurnal

1. Reklasifikasi surat berharga
Db berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali

@u rat berharga

b\’enerimaan dana dari transaksi penjualan surat berharga dengan janji dibeli
kembali
Db. Kas/Rekening.../Giro BI
Kr. Kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali

(Jika terdapat biaya transaksi yang dapat diatribusikan pada transaksi repo dan
memenuhi persyaratan amortisasi, maka bank harus melakukan amortisasi sampai
dengan jatuh tempo kontrak repo.)
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F. Pengungkapan

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain:

1.

4

Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang termasuk namun tidak terbatas/>/

pada:
a. Kategorisasi dan dasar pengukuran (measurement basis) surat berharAng
dijual dengan janji dibeli kembali dalam penyusunan laporan keuangan; dan

b. Kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan surat berha avﬂg dijual
dengan janji dibeli kembali yang dapat mendukung penQ%
laporan keuangan.

n terhadap

Metode dan teknik penilaian (valuasi) yang antara lain n@fakup:

a. Penggunaan kuotasi harga di pasar aktif atau te N% nilaian;

b. Asumsi penetapan nilai wajar surat berhar&g dijual dengan janji dibeli
kembali (dalam hal bank menggunakaniar wajar dalam pengukuran surat
berharga) dan agunan, serta peruba{ asumsi yang dapat mempengaruhi

laporan keuangan secara signif@n
c. Penetapan tingkat diskonto (discount rate).
Kategorisasi dan nilai tercata@at berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali,

yaitu: (bv
a. Diukur pada NiIaQ@( melalui Laporan Laba Rugi;

b. Tersedia un jual;
c. Dimiliki Hingga Jatuh Tempo; dan
d. Pinj n yang Diberikan dan Piutang.

diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

. Pe;b@mn nilai wajar atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali

b\umlah surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali yang berpindah

dari atau ke setiap kategori dan latar belakang perpindahan kategori tersebut
(reclassification).

Informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan mengevaluasi jenis
dan besarnya risiko yang timbul dari aktivitas surat berharga yang dijual dengan
janji dibeli kembali sebagaimana pada angka 7 sampai 8 di bawah.
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Pengungkapan kualitatif

7. Tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan metode pengukuran risiko
surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali dan perubahan dari periode
sebelumnya (jika ada).

Pengungkapan kuantitatif /l

8. Analisisterhadap surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali sarkan
klasifikasi surat berharga yang memiliki karakteristik ekonomi yan % (misalnya
klasifikasiresidential mortgage, consumerloans, commercial /oar@a nsebagainya).

Analisis tersebut mencakup:

a. Jumlah yang mencerminkan eksposur risiko surat @m’ga yang dijual dengan
janji dibeli kembali pada tanggal laporan tanpa @ erhitungkan agunan atau

bentuk mitigasi risiko lainnya; 0
b. Informasi mengenai kualitas kredit & rharga yang dijual dengan janji
dibeli kembali, yang meliputi: &

1) Analisis eksposur surat be yang dijual dengan janji dibeli kembali,
baik menggunakan sistem pemeringkatan internal (internal credit grading
system) maupun pepimgkat yang diterbitkan lembaga pemeringkat.

a) Apabila ba @a nggunakan peringkat dari lembaga pemeringkat
dalam
de
(1)NJmlah eksposur surat berharga yang dijual dengan janji dibeli

ola dan memantau kualitas surat berharga yang dijual

ji dibeli kembali, maka pengungkapan mencakup:

kembali untuk setiap tingkatan peringkat;
0’\' (2) Lembaga pemeringkat yang menerbitkan peringkat;
\Q (3) Jumlah ekposur surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
. (:b' kembali yang diperingkat dan yang tidak diperingkat;
6\ (4) Hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari sistem peme-
ringkatan internal dan peringkat dari lembaga pemeringkat.

AN
\O
xQ
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b) Apabila bank menggunakan peringkat berdasarkan sistem peme-
ringkatan internal dalam mengelola dan memantau kualitas surat
berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali, maka pengungkapan

mencakup: /y
(1) Proses pemeringkatan internal;

(2) Jumlah eksposur surat berharga yang dijual dengan janAeli
kembali untuk setiap tingkatan peringkat internal;
(3) Hubungan dan keterkaitan antara peringkat da%% peme-
ringkatan internal dan peringkat dari lembaga ingkat.
2) Tipe/jenis penerbit; Q
3) Informasi historis mengenai tingkat kegagalan penerbit (default rate);
4) Informasi lainnya yang digunakan dalam m kualitas surat berharga
yang dijual dengan janji dibeli kembali; d
c. Nilai tercatat surat berharga yang dijual&an janji dibeli kembali yang tidak
o

mengalami tunggakan bunga dan/ kok (past due) atau mengalami
penurunan nilai, namun telah alami restrukturisasi atau perubahan

syarat dan kondisi.

9. Jumlah surat berharga yang, dijual dengan janji dibeli kembali berdasarkan
segmentasi, antara lain s ekonomi dan geografi, berdasarkan jangka waktu,
mata uang, dan tingk %ga surat berharga yang dihitung secara rata-rata.

10. Jumlah surat be& yang dijual dengan janji dibeli kembali yang diterbitkan oleh
pihak yang mempdnyai hubungan istimewa.
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3. Tagihan Atas Surat Berharga yang Dibeli dengan Janji Dijual Kembali

A. Definisi

Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali adalah tagiha
kepada bank dan pihak ketiga bukan bank yang berasal dari kontrak pembelia rat
berharga dengan janji dijual kembali (reverse repo). I

B. Dasar Pengaturan %E

1. Entitas mengakui aset keuangan atau kewajiban keuangan P@da neraca, jika
dan hanya jika, entitas tersebut menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada
kontrak instrumen tersebut (lihat paragraf 38 yang b @an dengan pembelian
aset keuangan yang lazim (regular)). (PSAK 55: Par 4)

2. Pada saat pengakuan awal aset keuangan atas !&&iban keuangan, entitas meng-

ukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset k% n atau kewajiban keuangan tidak
diukur pada nilai wajar melalui laporan | 'gi, nilai wajar tersebut ditambah biaya
transaksiyang dapat diatribusikan se gsung dengan perolehan atau penerbitan

aset keuangan atau kewajiban keuangan tersebut. (PSAK 55: Paragraf 43)

3. Nilai wajar aset keuangan pa@saat pengakuan awal biasanya sama dengan harga

transaksinya (yaitu nilaj %‘r pembayaran yang diserahkan atau diterima, lihat
juga paragraf PA91)..@ 55: PA 79)

4. Buktiterbaik da I wajar adalah harga kuotasi di pasar yang aktif. Apabila pasar
untuk suatu instrumen keuangan tidak aktif, entitas menetapkan nilai wajar dengan

mengg&an teknik penilaian... (PSAK 55: Paragraf 49)

5. Ase angan atau kewajiban keuangan yang dinilai pada nilai wajar melalui
. an laba rugi adalah aset keuangan atau kewajiban keuangan yang memenuhi
\s31ah satu kondisi berikut ini:

(a) Diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan, yaitu jika:

\Q (i) diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali
\(b, dalam waktu dekat;
@ (ii) merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan tertentu yang

dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam
jangka pendek (short term profit taking) yang terkini; atau
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(iii) merupakan derivatif (kecuali derivatif yang merupakan kontrak jaminan
keuangan atau sebagai instrumen lindung nilai yang ditetapkan dan
efektif).

(b) Pada saat pengakuan awal telah ditetapkan oleh entitas untuk diukur pady>/
nilai wajar melalui laporan laba rugi. Entitas dapat menggunakan penetafian
ini hanya bila memenuhi paragraf 11, atau ketika melakukannya aka Ag-
hasilkan informasi yang lebih relevan, karena: {-
(i) mengeliminasiatau mengurangisecarasignifikan ketidakkopsisténan peng-
ukuran dan pengakuan (kadang diistilahkan sebagai ac tiag mismatch)
yang dapat timbul dari pengukuran aset atau kewajibcgtau pengakuan

keuntungan dan kerugian karena penggunaan dasar-dasar yang berbeda;

atau

(i) kelompok aset keuangan, kewajiban keuan@\sau keduanya dikelola dan
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai r, sesuai dengan manajemen
risiko atau strategi investasi yang dd\%k entasikan, dan informasi tentang
kelompok tersebut disediakan s ’Sga internal kepada manajemen kunci dari
entitas (sebagaimana didefi %n dalam PSAK 7: Pengungkapan Pihak-

pihak yang mempunyai Hubungan Istimewa), misalnya Direksi. (PSAK 55:

paragraf 8) Q
Qn

6. ..Pada saat pengakua suatu aset keuangan yang tidak diklasifikasikan
sebagai suatu pinjan@sr%ng diberikan atau piutang, entitas dapat menetapkan
aset keuangan teé@ﬂt sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi,'atau aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia
untuk dijyal... (PSAK 55: PA39)
S

7. As gan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual adalah
a uangan non derivatif yang ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau
&%g tidak diklasifikasikan sebagai (a) pinjaman yang diberikan atau piutang, (b)
investasi yang diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo, atau
(c) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. (PSAK 55:

\Q paragraf 8)
Q} 8. ... Jika suatu aset keuangan tersedia untuk dijual memiliki pembayaran tetap atau
\v yang telah ditentukan, maka biaya-biaya transaksi diamortisasi ke laporan laba rugi
menggunakan metode suku bunga efektif. Jika suatu aset keuangan tersedia untuk
dijual tidak memiliki pembayaran tetap atau yang telah ditentukan, maka biaya-
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10.

11.

*

biaya transaksi diakui dalam laporan laba rugi apabila aset tersebut kemudian
dihentikan pengakuannya atau mengalami penurunan nilai. (PSAK 55: PA82)

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau kewajiban keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau kewajiban keuangan yang diukur pada saat pengakua

awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan am%si
kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dagi seliih
antara nilai awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan }k?ecara
langsung maupun menggunakan perkiraan cadangan) untuk penu% nilai atau

nilai yang tidak dapat ditagih. (PSAK 55: Paragraf 8) Q

Biaya transaksi meliputi fee dan komisi yang dibayarkan pada para agen (termasuk
karyawan yang berperan sebagai agen penjual/selling a , konsultan, perantara
efek dan pedagang efek; pungutan wajib yang dila oleh pihak regulator dan
bursa efek, serta pajak dan bea yang dikenakan a% ansfer yang dilakukan. Biaya-
biaya transaksi tidak termasuk premium at iskonto utang, biaya pendanaan
(financing costs), atau biaya administrasi l& al atau biaya penyimpanan (holding
costs). (PSAK 55: PA26) <

Setelah pengakuan awal, entitas mengukur aset keuangan, termasuk derivatif yang
diakui sebagai aset, pada nilajawajarnya, tanpa harus dikurangi biaya transaksi yang
mungkin timbul saat penjpﬁatau pelepasan lain, kecuali untuk aset keuangan
berikut ini:
(a) pinjaman y&@%ﬁkan dan piutang sesuai definisi paragraf 8, yang diukur
pada biaya
efektif;

lehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga

(b) in@&si dimiliki hingga jatuh tempo sesuai definisi paragraf 8, yang diukur
\@Ja biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga
fektif; dan

6 c) investasi dalam instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi harga di pasar

12.

aktif dan nilai wajarnya tidak dapat diukur secara handal, serta derivatif
yang terkait dengan dan diselesaikan melalui penyerahan instrumen ekuitas
yang tidak memiliki kuotasi harga di pasar aktif tersebut, diukur pada biaya
perolehan... (PSAK 55: Paragraf 46)

Jikaentitas merevisiestimasi pembayaranataupenerimaannya, maka entitas menye-
suaikan nilai tercatat aset keuangan atau kewajiban keuangan (atau kelompok

instrumen keuangan) untuk mencerminkan arus kas aktual dan arus kas estimasi
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yang telah direvisi. Entitas menghitung kembali nilai tercatat dengan menghitung
nilai kini dari estimasi arus kas masa datang menggunakan suku bunga efektif awal
dari instrumen keuangan tersebut. Penyesuaian ini diakui sebagai pendapatan atau

beban dalam laporan laba rugi. (PSAK 55 : PA20) /y

... Aset keuangan atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan k?iin
penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti yang obyektif
mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lehj \grstiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang ikan), dan
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi a? masa depan
atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara

handal ... (PSAK 55: paragraf 60)

Penghentian pengakuan adalah pengeluaran as@uangan atau kewajiban
keuangan yang sebelumnya telah diakui dari ner@ ntitas. (PSAK 55: paragraf 8)

C. Penjelasan &\(b'

1.

N

Dalam transaksi pembelian surat &@arga dengan janji dijual kembali (reverse
repo), bank membeli surat berharga dengan harga tertentu dan berjanji untuk
menjual kembali dengan hahe{ertentu.

Dalam hal transaksi r&.repo memenuhi kriteria penghentian pengakuan,
dimana surat berh etap diakui oleh bank penjual, maka bank pembeli akan

mencatat sebag han reverse repo.
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3. Kategori Tagihan Reverse Repo

Secara umum, tagihan reverse repo dapat dibukukan dalam 4 (empat) kategori aset

keuangan, yaitu:

Kategori Tagihan
Reverse repo

Keterangan

keuntungan jangka pendek.

2) Tagihan reverse repo yang pada%t pengakuan awal
Diukur pada Nilai Wajar melalui ditetapkan untuk Diukur pada Nilai Wajar melalui
Laporan Laba Rug Laporan Laba Rugi (fair value option) meskipun
tidak dimaksudkan ?&k diperjualbelikan. Untuk
dapat diukur pada_n ajar tersebut, bank harus
memenuhi persy. %alam PSAK 55 dan ketentuan
yang berlaku mengenai penggunaan fair value

option.
1) Tagih@ repo dengan pembayaran tetap atau
tela % ukan dan jatuh temponya telah ditetapkan.
2)
m

2 | Dimiliki Hingga Jatuh Tempo memiliki intensi positif dan kemampuan untuk
iliki tagihan reverse repo tersebut hingga jatuh

tempo.

Pinjaman yang Diberikan d@ Tagihan reverse repo dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak memiliki kuotasi di pasar aktif.

Piutang
Q 1) Tagihan reverse repo yang pada saat pengakuan awal

@ ditetapkan dalam kategori Tersedia untuk Dijual.

4 | Tersedia unthicBijual 2) Tagihan reverse repo yang dimiliki dimana bank mungkin
tidak akan memperoleh kembali pokok tagihan
reverse repo tersebut secara substansial, yang bukan
\, disebabkan penurunan kualitas tagihan reverse repo.

AN

4. Q&'sifikasi Tagihan Reverse Repo

enjelasan mengenai reklasifikasi tagihan reverse repo dapat mengacu pada Bab

mengenai Penjelasan Umum.

(0\9 5. Penetapan Nilai Wajar

\ Penetapan nilai wajar atas kewajiban yang timbul dari transaksi short selling
@ dilakukan berdasarkan hirarki berikut

a. Kuotasi dipasar aktif, yaitu berdasarkan bid price (harga beli yang dikuotasikan
oleh broker atau dealer) atau ask price (harga jual yang dikuotasikan oleh

broker atau dealer).
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b. Dalam hal tidak terdapat pasar aktif, bank dapat menggunakan teknik penilaian

yang meliputi:

1) Harga dari transaksi pasar terkini yang dilakukan secara wajar;

sama; atau

2) Hargadaritransaksipasarterkinidariinstrumenlainyangsecara su%tigy

3) Penggunaan analisa arus kas yang didiskonto dan model penet%gharga

X

epo dapat mengacu pada

opsi.
6. Penurunan Nilai
a  Evaluasi penurunan nilai dilakukan terhadap tagihan reverse repo dalam
kategori selain yang Diukur pada Nilai Wajar meIaIvSsporan Laba Rugi.
b Evaluasi penurunan nilai untuk tagihan rever;
penurunan nilai sebagaimana dalam Bab mehgenai Kredit.
7  Penghentian Pengakuan (bk
Penghentian pengakuan tagihan reve &epo dapat mengacu pada penghentian
pengakuan sebagaimana dalam Bab@angenai Kredit.
D. Perlakuan Akuntansi Q

Pengakuan dan Penguku,

1.

Pada saat mela %transaksi reverse repo, bank mengakui “Tagihan reverse repo’

sebesar nilai wajet, yaitu:

Tagihan reverse repo dalam

kategori

0
6\(}1 Diukur pada Nilai Wajar melalui

Laporan Laba Rugi

Keterangan

Sebesar nilai wajar, yang pada saat pengakuan awal
umumnya sama dengan jumlah pembayaran yang
dikeluarkan.

4

Tersedia untuk Dijual

3 | Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

Pinjaman yang Diberikan dan
Piutang

Sebesar nilai wajar dengan memperhitungkan pendapatan
dan/atau beban yang dapat diatribusikan langsung pada
tagihan tersebut.
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2. Setelah pengakuan awal bank mencatat “Tagihan reverse repo” sebagai berikut:

Tagihan reverse repo dalam

Keterangan

Sebesar nilai wajar. Keuntungan/kerugian yan%ul

kategori

Diukur pada Nilai Wajar melalui

Laporan Laba Rugi dari perubahan nilai wajar diakui dalam laporgs’” laba

rugi.
Sebesar nilai wajar. Keuntungan/kerugia aﬁE fimbul
dari perubahan nilai wajar diakui dalanyekungs.

3 Dimiliki Hingga Jatuh Tempo Sebesar hiaya perolehan diamort] "(Mortised cost),
yaitu nilai wajar tagihan reverse repQ yang diukur pada
Pinjaman yang Diberikan dan | Saat pengakuan awal ditambah atau dikurangi dengan

2 Tersedia untuk Dijual

Piutang amortisasi kumulatif menggunakan metode suku bunga
efekti, \98-
3. Untuk tagihan reverse repo dalam kategori Te untuk Dijual:
a. Jika memiliki pembayaran tetap at ah ditentukan dan tidak memiliki

jangka waktu yang tidak terbatas @
Biaya transaksi yang dapat dii%usikan secara langsung pada pembelian
surat berharga dengan janji dijual kembali (yang pada saat pengakuan awal
merupakan bagian dari\hilai wajar tagihan reverse repo) diamortisasi dalam
laporan laba rugi gunakan suku bunga efektif. Selanjutnya, dalam hal
terjadi perub ilai wajar, maka keuntungan atau kerugian yang diakui
secaralang alam ekuitas adalah selisih antara nilai wajar dan nilai tercatat

setelah memperhitungkan amortisasi.

b. lJik ’ﬁdak memiliki pembayaran tetap atau telah ditentukan dan memiliki
i a waktu yang tidak terbatas.

*

(:aiaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung pada pembelian
6\ surat berharga dengan janji dijual kembali (yang pada saat pengakuan awal
merupakan bagian dari nilai wajar tagihan reverse repo) tidak diamortisasi
dalam laporan laba rugi dan diakui dalam laporan laba rugi ketika dihentikan

(59 pengakuannya atau mengalami penurunan nilai. Selanjutnya, keuntungan atau
e\ kerugian yang timbul karena perubahan nilai wajar diakui secara langsung
\v dalam ekuitas.
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llustrasi Jurnal é

1.

Penyajian

Tagihan reverse repo disajikan di neraca sesuai kategori, yaitu:

Tagihan reverse repo dalam

kategori

1 Diukur pada Nilai Wajar melalui
Laporan Laba Rugi Sebesar nilai wajar.
Tersedia untuk Dijual
Dimiliki Hingga Jatuh Tempo Sebesar hiaya perolehan diamorti ‘@)'rtised cost),
yaitu nilai wajar tagihan reverse répg yang diukur pada
saat pengakuan awal ditambah atau dikurangi dengan
. o amortisasi kumulatif menggunakan metode suku bunga
4 |Piniaman yang Diberikan dan f efeyiityang dinitung dar'%&hantara nilai awal dan nilai
Piutang jatuh temponya dan ngi penurunan nilai.
Cadangan kerugi unan nilai (jika ada) disajikan
sebagai offsefti count atas tagihan tersebut.
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Keterangan

Pada awal transaksi tagihan reverse re;o:
Db. Tagihan reverse repo

Kr. Kas/Rekening.../Giro Q

(sebesar jumlah vy, &yarkan)
Pencatatan biay t&si yang dapat diatribusikan:
Db/Kr. Tagiha erse repo

Kr/Db. Kas/Rekening.../Giro Bl

atau Q’}'
Db eban bunga/Pendapatan bunga

&. Kas/Rekening.../Giro BI
abila nilainya tidak material untuk dilakukan amortisasi)

S

Pada saat pengakuan bunga dan amortisasi biaya transaksi:
Db. Tagihan reverse repo

(sebesar pendapatan bunga dan amortisasi biaya transaksi)
Kr. Pendapatan bunga tagihan reverse repo

Pada saat jatuh tempo transaksi reverse repo
Db. Kas/Rekening.../Giro BI
Kr. Tagihan reverse repo
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F. Pengungkapan

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain:

1.

5.

N

%/ Informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan mengevaluasi jenis

Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang termasuk namun tidak terbatas

pada: />/

a. Kategorisasi dan dasar pengukuran (measurement basis) tagihan rever;/rlpo
dalam penyusunan laporan keuangan; dan

b. Kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan tagihan revers 0 yang
dapat mendukung pemahaman terhadap laporan keuanganQ

Metode dan teknik penilaian (valuasi) yang antara lain mencakup:

a. Penggunaan kuotasi harga di pasar aktif atau teknik ?enilaian;

b. Asumsi penetapan nilai wajar tagihan reverse dalam hal bank meng-

gunakan nilai wajar dalam pengukuran tagi réverse repo) dan agunan,
serta perubahan asumsi yang dapat mer&a aruhi laporan keuangan secara
signifikan; dan \

c. Penetapan tingkat diskonto (disc ate).

Kategorisasi dan nilai tercatat tagihan reverse repo, yaitu:
a. Diukur pada Nilai Wajarghelalui Laporan Laba Rugi;
b. Tersedia untuk Diju (b“

c. Dimiliki Hingga J %
d. Pinjaman y@ berikan dan Piutang.

mpo; dan

Perubahan nilai wajar atas tagihan reverse repo yang diukur pada nilai wajar melalui

Iapora@a rugi.

Ju tagihan reverse repo yang berpindah dari atau ke setiap kategori dan latar
ang perpindahan kategori tersebut (reclassification).

dan besarnya risiko yang timbul dari aktivitas tagihan reverse repo sebagaimana
pada angka 7 sampai 8 di bawah.

Pengungkapan kualitatif

7.

Tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan metode pengukuran risiko
tagihan reverse repo dan perubahan dari periode sebelumnya (jika ada).
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Pengungkapan kuantitatif

8. Analisis terhadap tagihan reverse repo berdasarkan klasifikasi tagihan reverse repo

yang memiliki karakteristik ekonomi yang sama. Analisis tersebut mencakup:

a.

Jumlah yang mencerminkan eksposur risiko tagihan reverse repo pada tang
laporan tanpa memperhitungkan agunan atau bentuk mitigasi risiko lai ;

Jenis dan jumlah agunan serta bentuk mitigasi risiko lainnya atas,dksposur

tagihan reverse repo sebagaimana pada butir a) di atas. Informasi fgmgya yang

harus diungkapkan meliputi:

1) Kebijakan dan proses penilaian dan pengelolaan aQan dan bentuk
mitigasi risiko lainnya (seperti jaminan, dan credit derivative)

2) Jenis agunan dan mitigasi risiko lainnya;

3) Pihak lawan (counterparties) yang menerbi gunan dan mitigasi risiko
lainnya; dan

4) Informasi mengenai konsentrasi ris%@m agunan dan mitigasi risiko
lainnya; &\

Informasi mengenai kualitas kra&artagihan reverse repo yang mengalami
tunggakan bunga dan/atau pokokYpast due) atau mengalami penurunan nilai,

yang meliputi:

1) Analisiseksposur anreverserepo,baikmenggunakansistempemering-
katan internal rnal credit grading system) maupun peringkat yang
diterbitka aga pemeringkat.

a) Ap@bilabank menggunakan peringkat dari lembaga pemeringkat da-
lam mengelola dan memantau kualitas tagihan reverse repo, maka
\ pengungkapan mencakup:

peringkat;

QQ (1) Jumlah eksposur tagihan reverse repo untuk setiap tingkatan

(2) Lembaga pemeringkat yang menerbitkan peringkat;

(3) Jumlah ekposur tagihan reverse repo yang diperingkat dan yang
tidak diperingkat;

(4) Hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari sistem peme-
ringkatan internal dan peringkat dari lembaga pemeringkat.

b) Apabila bank menggunakan peringkat berdasarkan sistem pemering-
katan internal dalam mengelola dan memantau kualitas tagihan
reverse repo, maka pengungkapan mencakup:
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(1) Proses pemeringkatan internal;
(2) Jumlah eksposur tagihan reverse repo untuk setiap tingkatan
peringkat internal;
(3) Hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari sistem peme-
ringkatan internal dan peringkat dari lembaga pemeringkat. /y
2) Tipe/jenis penerbit; /l
3) Informasi historis mengenai tingkat kegagalan penerbit (defaul ;
4) Informasi lainnya yang digunakan dalam menilai kualitas%@'{mverse

repo; dan
d. Nilai tercatat tagihan reverse repo yang tidak mengalamgnggakan bunga
dan/atau pokok (past due) atau mengalami penurunan nilai, namun telah
mengalami restrukturisasi atau perubahan syarat ondisi.

9. Jumlah tagihan reverse repo yang dimiliki berdQQa segmentasi, antara lain

sektor ekonomi dan geografi, berdasarkan ja aktu, mata uang, dan tingkat

bunga tagihan reverse repo yang dihitung rata-rata.
10. Jumlahtagihan reverse repoyang ditg&n oleh pihak yang mempunyai hubungan
istimewa.

G. Contoh kasus @Q

Karena kelebihan dana (@%as), pada tanggal 1 Januari 2010 Bank A dan Bank
B membuat perjaniji nempatan dana dalam bentuk transaksi pembelian surat
berharga yang dibeli gganjanji dijual kembali, dimana Bank A setuju untuk melakukan
pembelian syrat berharga dengan janji dijual kembali kepada Bank B sebesar Rp.
1.000.000. engan jangka waktu 45 hari dan tingkat suku bunga sebesar 8%. Untuk
memb rat berharga dimaksud, Bank A membayar brokerage fee sebesar Rp.
5.0@.%
N\

msi:

. Penyelesaian dilakukan pada tanggal 2 Januari 2010.

\Q - Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360 hari.

\ - Tingkat materialitas untuk biaya transaksi dan pendapatan yang dapat diatribusikan
\@ secara langsung sebesar Rp. 20.000.000.
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Jurnal Transaksi

1. Pencatatan brokerage fee pada tanggal 1 Januari 2010
Db. Beban pembayaran fee — tagihan reverse repo Rp. 5.000.000
Rp

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI 5.000.0 O/>/

Db. Tagihan reverse repo Rp. 1.00&&78.000

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. @)O0.000

3. Pengakuan bunga tanggal 31 Januari 2010

2. Penyelesaian transaksi pada tanggal 2 Januari 2010

Db. Tagihan reverse repo Rp. 6.666.6667
Kr. Pendapatan bunga — tagihan reverse repo 4&‘ Rp. 6.666.6667
4. Pengakuan bunga tanggal 15 Februari 2010 Q

Db. Tagihan reverse repo

\{9 Rp. 3.333.333

Kr. Pendapatan bunga — tagihan reverse%&' Rp. 3.333.333
5. Pada saat jatuh tempo transaksi rev!@ po tanggal 15 Februari 2010

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 1.010.000.000

Kr. Tagihan reverse repo Q Rp. 1.010.000.000
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4. Kewajiban atas Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli
Kembali

A. Definisi

B.

kepada bank dan pihak ketiga bukan bank yang berasal dari kontrak penju%n.surat
berharga dengan janji dibeli kembali (repo). ; ?*

Dasar Pengaturan

1.

%

Kewajiban keuangan adalah setiap kewajiban berupa: @

a) Kewajiban kontraktual:
(i) Untuk menyerahkan kas atau aset keu lain kepada entitas lain; atau
(ii) Untuk mempertukarkan aset keua %’(au kewajiban keuangan dengan
entitas lain dengan kondisi yangl& tensi tidak menguntungkan entitas

tersebut; ... (PSAK 50: Par

Entitas mengakui aset keuangan atau kewajiban keuangan pada neraca, jika
dan hanya jika, entitas tersepyt menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada
kontrak instrumen terseb hat paragraf 38 yang berkaitan dengan pembelian

aset keuangan yang I@' egular)). (PSAK 55: Paragraf 14)

Aset keuangan @kewajiban keuangan yang dinilai pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi*ddalah aset keuangan atau kewajiban keuangan yang memenuhi

salah sagkk(ondisi berikut ini:

itikasikan dalam kelompok diperdagangkan, yaitu jika:

diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali

dalam waktu dekat;

(ii) merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan tertentu yang
dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam
jangka pendek (short term profit taking) yang terkini; atau

(iii) merupakan derivatif (kecuali derivatif yang merupakan kontrak jaminan

keuangan atau sebagai instrumen lindung nilai yang ditetapkan dan

efektif).
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b. Pada saat pengakuan awal telah ditetapkan oleh entitas untuk diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi. Entitas dapat menggunakan penetapan
ini hanya bila memenuhi paragraf 11, atau ketika melakukannya akan
menghasilkan informasi yang lebih relevan, karena:

(i) mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan ketidakkonsist an/>/
pengukuran dan pengakuan (kadang diistilahkan sebagai accjtvg
mismatch) yang dapat timbul dari pengukuran aset atau kewai atau
pengakuan keuntungan dan kerugian karena pengguna %r—dasar
yang berbeda; atau %

(i) kelompok aset keuangan, kewajiban keuangan atau kedu@nya dikelola dan
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan manajemen ri-
siko atau strategi investasi yang dldokument:&@dan informasi tentang

kelompok tersebut disediakan secara int epada manajemen kunci

dari entitas (sebagaimana didefinisjk am PSAK 7: Pengungkapan
Pihak-pihak yang mempunyai Hub, r,%lst/mewa) misalnya Direksi. (PSAK
55: Paragraf 8)

Kewajiban keuangan yang diklasifikx&dalam kelompok diperdagangkan meli-

b) kewajiban untuk meny%kan aset keuangan yang dipinjam oleh short seller
(yaitu entitas yang yual aset keuangan yang dipinjamnya meski belum
memiliki aset ter;

c) kewajiban § gan yang diterbitkan dengan suatu intensi untuk dibeli
kembali dalam waktu dekat (misalnya instrumen utang yang memiliki pasar
aktlg\ﬂ ana penerbitnya dapat membeli kembali instrumen tersebut dalam

ekat, tergantung pada perubahan nilai wajarnya); ... (PSAK 55: PA28)

P aat pengakuan awal aset keuangan atau kewajiban keuangan, entitas
ngukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan atau kewajiban keuangan
tidak diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, nilai wajar tersebut ditambah
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan perolehan atau
penerbitan aset keuangan atau kewajiban keuangan tersebut. (PSAK 55: Paragraf
43)

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau kewajiban keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau kewajiban keuangan yang diukur pada saat pengakuan
awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
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kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih
antara nilai awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan (baik secara
langsung maupun menggunakan perkiraan cadangan) untuk penurunan nilai atau

nilai yang tidak dapat ditagih. (PSAK 55: Paragraf 8) /y
7. Untuk aset keuangan dan kewajiban keuangan yang dicatat pada biaya pe%n
diamortisasi (lihat paragraf 46 dan 47), keuntungan atau kerugian diaiui pada

laporan laba rugi ketika aset keuangan atau kewajiban keuangan terseb tikan
pengakuannya atau mengalami penurunan nilai, dan melalui pro ortisasi...

(PSAK 55: Paragraf 57) Q

8. Penghentian pengakuan adalah pengeluaran aset keuangan atau kewajiban
keuangan yang sebelumnya telah diakui dari neraca enti@b(PSAK 55: Paragraf 8)

9. Entitas mengeluarkan kewajiban keuangan ( atau b nydari kewajiban keuangan)

ketika kewajiban yang ditetapkan dalam
kadaluwarsa. (PSAK 55: Paragraf 39)

‘Q

1. Kewajiban atas surat berh;@ang dijual dengan janji dibeli kembali dapat timbul

dari: Q

a. transaksi pjéj@surat berharga dengan janji dibeli kembali yang dilakukan

dari neracanya, jika dan hanya jika, kewajib ngan tersebut berakhir, yaitu
%dllepaskan atau dibatalkan atau

C. Penjelasan

bank repo;

b. transaksi short sell yang dilakukan oleh bank reverse repo, yaitu bank yang
m li surat berharga dengan janji dijual kembali.
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Kategori Kewajiban atas Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali

Kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali merupakan
kewajiban keuangan yang dapat diklasifikasikan dalam 2 kategori, yaitu:

Kategori Kewajiban

Keterangan

Keuangan
1) Kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan JEnp dibeli

kembali yang timbul dari transaksi short sell ana
pada angka 1) b).
Diukur pada Nilai Wajar |2) Kewajiban atas surat berharga yang dj an janji dibeli
1 | melalui Laporan Laba kembali yang ditetapkan untuk DiukM{ pada Nilai Wajar
Rugi melalui Laporan Laba Rugi (fair value option) meskipun

tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan. Untuk dapat
diukur pada nilai wajar t t, bank harus memenuhi
persyaratan dalam P dan ketentuan yang berlaku
lainnya mengenai pégggunaan fair value option.

Biaya Perolehan Kewajiban atas sur. arga yang dijual dengan janiji dibeli
2 | Diamortisasi (amortised | kembali yang fukur pada Nilai Wajar melalui Laporan
cost) Laba Rugi. >

Q”
Reklasifikasi Kewajiban Atas Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli

Kembali Q

Penjelasan mengenai ifikasi surat berharga dapat mengacu pada Bab

mengenai PenJeIasan@n
Penetapan N|Ia|®ar

Penetapan nilai wajar atas kewajiban yang timbul dari transaksi short selling
dilakuI@‘herdasarkan hirarki berikut

a. \@)tasi dipasar aktif, yaitu berdasarkan bid price (harga beli yang dikuotasikan
leh broker atau dealer) atau ask price (harga jual yang dikuotasikan oleh

6\CJ broker atau dealer).

Dalam hal tidak terdapat pasar aktif, bank dapat menggunakan teknik penilaian

yang meliputi:

1) Harga dari transaksi pasar terkini yang dilakukan secara wajar;

2) Hargadaritransaksipasarterkinidariinstrumen lainyangsecarasubstantial
sama; atau

3) Penggunaan analisa arus kas yang didiskonto dan model penetapan harga
opsi.
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D. Perlakuan Akuntansi

Pengakuan dan pengukuran

7Y

1. Pada saat timbul kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan janji dibe
kembali, bank mengakui “kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan j
dibeli kembali” sebesar nilai wajar, yaitu:

Kewajiban dalam kategori Pencatatan pada saat penerbitan
. Diukur pada Nilai Wajar | Sebesar nilai wajar yang pada saat pengaku@p-ayal umumnya
melalui Laporan Laba Rugi | sama dengan jumlah pembayaran yan rima.
Biaya Perolehan Sebesar nilai wajar dengan memperhitungkan pendapatan
2 Diamortisasi (amortised dan/atau beban yang dap %ribusikan langsung pada
cost) kewajiban tersebut. R
N
2. Setelah pengakuan awal, bank mencatat ”I& jban atas surat berharga yang dijual

dengan janji dibeli kembali” sebagai berjk

Kategori Kewajiban

Uil .

{/

Keterangan

Keuangan

Sebesar nilai wajar. Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar surat berharga diakui pada laporan
laba rugi.

) Diukur pada Nilai &
melalui Laporan L, i
°
2 i X:Perolehan Diamortisasi
(gbmortised cost)
« C
Ot

Sebesar biaya perolehan diamortisasi (amortised cost), yaitu
nilai wajar kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan
janji dibeli kembali yang diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi
dengan amortisasi kumulatif menggunakan metode suku

bunga efektif.

atas biaya transaksi untuk kredi

Pengertian biaya transaksi dan perlakuan amortisasi atas biaya transaksi untuk
surat berharga mengacu pada pengertian biaya transaksi dan perlakuan amortisasi

t.

Perlakuan akuntansi untuk penghentian pengakuan surat berharga yang diterbitkan

mengacu pada perlakuan akuntansi untuk kredit.
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Penyajian

Kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali disajikan di neraca
sesuai kategori kewajiban keuangan, yaitu:

Kategori Kewajiban Keuangan Keterangan

Diukur pada Nilai Wajar melalui o
1 ) Sebesar nilai wajar.
Laporan Laba Rugi

Sebesar biaya perolehan diamortisasi (amo Z st), yaitu
nilai wajar surat berharga yang d|ukur Saat pengakuan

Biaya Perolehan Diamortisasi
2 ) awal, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi  kumulatif
(amortised cost)
menggunakan metode suku buqa" efektif yang dihitung dari

selisih antara nilai awal dan ni

N
E. llustrasi Jurnal \(b.

1. Pada awal transaksi penjualan surat be@ a dengan janji dibeli kembali
Db. Kas/Rekening.../Giro BI

temponya.

V’

Kr. Kewajibanatassurat ber@ga yangdijual dengan janjidibeli kembali (kewajiban
repo)

(sebesar jumlah pem %n yang diterima)
2. Mencatat pem l&n beban yang dapat diatribusikan

Db. Kewaji repo
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI
atau

)
Dh Beban bunga
>

Kas/Rekening.../Giro BI
\(apablla nilainya tidak material untuk dilakukan amortisasi)

3.  Amortisasi beban bunga dan biaya transaksi

\Q Db. Beban bunga
(

Kr. Kewajiban repo

4. Pada saat jatuh tempo transaksi repo
Db.Kewajiban repo

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI
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F. Pengungkapan
Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain:

1. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang termasuk namun tidak terbatas/>/

pada:

a. Kategorisasi dan dasar pengukuran (measurement basis) Kewajiban ata4at
berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali dalam penyusuna@woran
keuangan; dan

b. Kebijakan akuntansilainnyayangrelevan dengan Kewajiban?@at berharga
u

yang dijual dengan janji dibeli kembali yang dapat mendukung pemahaman

terhadap laporan keuangan.

2. Kategorisasi dan nilai tercatat kewajiban atas surat b%@?ga yang dijual dengan
janji dibeli kembali, yaitu: Q
a. Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan ugi
b. Diukur pada Biaya Perolehan Diamor\ d

3. Jumlah transaksi kewajiban atas s @erharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali yang diterbitkan kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa.

x>

iditas), pada tanggal 1 Januari 2010 Bank A dan Bank B
membuat perjanjian ehan dana dalam bentuk transaksi penjualan surat berharga

G. Contoh kasus

Karena kekurangan da

dengan janji dibeli kembali, dimana Bank A setuju untuk melakukan penjualan surat
berharga denQn janji dibeli kembali dari Bank B sebesar Rp. 1.000.000.000 dengan

jangka 5 hari dan tingkat suku bunga sebesar 8%. Untuk menjual surat berharga
dimak ank A membayar brokerage fee sebesar Rp. 5.000.000. Penyelesaian
i n pada tanggal 2 Januari 2010.
msi:
- Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360 hari.
\%\Q - Tingkat materialitas untuk biaya transaksi dan pendapatan yang dapat diatribusikan
\e secara langsung pada kredit di bank A sebesar Rp. 20.000.000.
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Jurnal transaksi

a. Pencatatan brokerage fee pada tanggal 1 Januari 2010

Db. Beban pembayaran fee Rp. 5.000.000

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 5.000.00
b. Pencatatan penyelesaian transaksi repo pada tanggal 2 Januari 2010 /‘

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 1.00@.000

Kr. Kewajiban repo Rp. 0?.'000.000
c. Pengakuan beban bunga pada tanggal 31 Januari 2010 Q%

Db. Beban bunga — kewajiban repo Rp. 6.666.667

Kr. Kewajiban repo Rp. 6.666.667

d. Pengakuan beban bunga pada tanggal 15 Februari @

Db. Beban bunga — Kewajiban repo 0 Rp. 3.333.333

Kr. Kewajiban repo %.k Rp. 3.333.333
e. Pada saat jatuh tempo transaksi repo t@:}f&l Januari 2010

Db. Kewajiban repo \Q Rp. 1.010.000.000

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 1.010.000.000
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5. Surat Berharga yang Diterbitkan
A. Definisi

Surat berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, obligasi, sekuritas kredit, atau
setiap derivatifnya, atau kepentingan lain, atau suatu kewajiban dari penerbit, da m/>/
bentuk yang lazim diperdagangkan dalam pasar modal dan pasar uang.

B. Dasar Pengaturan %Q

1. Kewajiban keuangan adalah setiap kewajiban berupa: Q

a. Kewajiban kontraktual:
(i) untuk menyerahkan kas atau aset keuangan IaiWada entitas lain; atau
(ii) untuk mempertukarkan aset keuangan ata ajiban keuangan dengan
entitas lain dengan kondisi yang berpot@ idak menguntungkan entitas
tersebut;

b. kontrak yang akan atau mungkin disel-&\s& an dengan menggunakan instrumen

ekuitas yang diterbitkan entitax@erupakan suatu:
(i) non derivatif dimana entitds harus atau mungkin diwajibkan untuk

menerima suatu ju
diterbitkan entit
(ii) derivatif yan

lah yang bervariasi dari instrumen ekuitas yang

atau mungkin diselesaikan selain dengan memper-
tukarkan ah tertentu kas atau aset keuangan lain dengan sejumlah
tertent rumen ekuitas yang diterbitkan entitas. Untuk tujuan ini,
instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas tersebut tidak termasuk
YQs'trumen yang merupakan kontrak untuk menerima atau menyerahkan

\Q instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas tersebut di masa yang akan
(o. datang. (PSAK 50: Paragraf 7)

6 itur penting dalam membedakan antara kewajiban keuangan dan instrumen
ekuitas adalah adanya kewajiban kontraktual satu pihak dari instrumen keuangan
(penerbit), untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada pihak lainnya

(O\Q (holder), atau untuk mempertukarkan aset keuangan atau kewajiban keuangan
e\ dengan pemegang instrumen ekuitas (holder) dalam kondisi yang berpotensi tidak
\v menguntungkan pihak penerbit. Walaupun pemegang instrumen ekuitas mungkin

berhak menerima dividen atau bentuk distribusi ekuitas lainnya secara pro rata,
pihak penerbit tidak memiliki kewajiban kontraktual untuk melakukan distribusi
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tersebut karena penerbit instrumen ekuitas tidak diwajibkan untuk menyerahkan
kas atau aset keuangan lainnya kepada pihak lain. (PSAK 50: Paragraf 13)

Substansi dari instrumen keuangan, bukan bentuk hukumnya, merupakan dasar
bagi penggolongannya dalam neraca entitas. Substansi dan bentuk hukumny
umumnya sejalan, walau tidak selalu. Beberapa jenis instrumen keuangan myﬂliaki
bentuk hukum berupa ekuitas tetapi secara substansi merupakan kewajiban &an
bentuk lainnya mungkin berupa kombinasi dari fitur instrumen ekui S\EEWﬁtur
kewajiban keuangan... (PSAK 50: Paragraf 14) v

Jika entitas tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menghiQri penyelesaian
kewajiban kontraktualnya berupa penyerahan kas atau aset keuangan lainnya, maka
kewajiban tersebut memenuhi definisi kewajiban keuar%g (PSAK 50: Paragraf
15)

Instrumen keuangan yang tidak secara eksplisi |ptakan kewajiban kontraktual
untuk menyerahkan kas atau aset keuang ya, bisa saja secara tidak langsung
menciptakan kewajiban melalui persyar an kondisi yang ada padanya... (PSAK
50: Paragraf 16) \Q

Instrumen utang perpetual (seperti obligasi perpetual, debentures, dan surat saham
(capital notes)) biasanya me rikan hak kontraktual kepada pemegangnya untuk
menerima pembayaran @'setiaptanggaltertentudandapatdiperpanjanguntuk
jangka waktu yang t'@ébatas baik tanpa hak untuk menerima pengembalian
pokok utangny %qun dengan hak untuk menerima pengembalian pokok
utangnya dengaahersyaratan pengembalian pokok utang yang sangat sulit atau

dalam jangka waktu yang sangat lama dimasa datang... (PSAK 50: PA6)

Ha wajiban kontraktual untuk menerima, menyerahkan atau mempertukar-
kamipstrumen keuangan merupakan suatu instrumen keuangan. Suatu rangkaian

6@( atau kewajiban kontraktual memenuhi definisi instrumen keuangan apabila hak

atau kewajiban tersebut pada akhirnya akan menyebabkan terjadinya penerimaan
atau pembayaran kas atau menyebabkan perolehan atau penerbitan instrumen
ekuitas. (PSAK 50: PA7)

Kemampuan untuk melaksanakan hak kontraktual atau persyaratan pemenuhan
kewajiban kontraktual dapat bersifat absolut atau bersifat kontinjen atas terjadinya
suatu peristiwa di masa datang. Sebagai contoh, jaminan keuangan merupakan hak
kontraktual bagi pemberi pinjaman untuk menerima sejumlah kas dari penjamin,
dan kewajiban kontraktual terkait dari penjamin untuk membayar pemberi
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pinjaman, jika penerima pinjaman wanprestasi. Hak dan kewajiban kontraktual

timbul akibat transaksi atau peristiswa masa lalu (dengan asumsi terdapat

penjaminan), meskipunkemampuanpemberipinjamanuntuk melaksanakanhaknya

dan keharusan penjamin untuk memenuhi kewajibannya bersifat kontinjen atas

kejadian wanprestasi oleh penerima pinjaman dimasa datang. Hak dan kewajj an/>/

yang bersifat kontinjen memenuhi definisi aset dan kewajiban keuangan, m@ﬂun

aset dan kewajiban tersebut tidak selalu diakui dalam laporan keuangan. rapa

hak dan kewajiban kontinjen mungkin merupakan kontrak asuransi &h’m ruang

lingkup PSAK 36 dan PSAK 28. (PSAK 50: PA8) %
g

9. Entitas mengakui aset keuangan atau kewajiban keuangan pada neraca, jika

dan hanya jika, entitas tersebut menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada

kontrak instrumen tersebut (lihat paragraf 38 yang b%@fan dengan pembelian
4)

aset keuangan yang lazim (reguler)). (PSAK 55: Pa

10. Pada saat pengakuan awal aset keuangan ata jiban keuangan, entitas meng-
ukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset an atau kewajiban keuangan tidak
diukur pada nilai wajar melalui laporan I@ ugi, nilai wajar tersebut ditambah biaya
transaksi yang dapat diatribusikan sec@angsung dengan perolehan atau penerbitan
aset keuangan atau kewajiban keuangan tersebut. (PSAK 55: Paragraf 43)

11. Penerbit instrumen keuan da saat pengakuan awal harus mengklasifikasikan
instrumen tersebut ata%?&:ponen-komponennya sebagai kewajiban keuangan,
aset keuangan, a Qn rumen ekuitas sesuai dengan substansi perjanjian
kontraktual da nisi kewajiban keuangan, aset keuangan, dan instrumen
ekuitas. (PSAK 50: Paragraf 11)

12. Aset k&gan atau kewajiban keuangan yang dinilai pada nilai wajar melalui
lap a rugi adalah aset keuangan atau kewajiban keuangan yang memenuhi
. @rsatu kondisi berikut ini:
6\9. Diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan, yaitu jika:
(i) diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali
dalam waktu dekat;

(O\Q (ii) merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan tertentu yang
Q} dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam
\v jangka pendek (short term profit taking) yang terkini; atau

(iii) merupakan derivatif (kecuali derivatif yang merupakan kontrak jaminan
keuangan atau sebagai instrumen lindung nilai yang ditetapkan dan
efektif).

100 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab IV | surat Berharga

b. Pada saat pengakuan awal telah ditetapkan oleh entitas untuk diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi. Entitas dapat menggunakan penetapan
ini hanya bila memenuhi paragraf 11, atau ketika melakukannya akan

menghasilkan informasi yang lebih relevan, karena: /y
g_

h)
yang dapat timbul dari pengukuran aset atau kewajiban atau kuan

(i) mengeliminasiataumengurangisecarasignifikan ketidakkonsistenan p
ukuran dan pengakuan (kadang diistilahkan sebagai accounting misd
keuntungan dan kerugian karena penggunaan dasar-dasar a?berbeda;
atau 6

(ii) kelompok aset keuangan, kewajiban keuangan atau kedu@nya dikelola dan
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan manajemen
risiko atau strategi investasi yang didokumenta @v, daninformasitentang
kelompok tersebut disediakan secara intgqi%

dari entitas (sebagaimana didefinisjk Oa am PSAK 7: Pengungkapan
Pihak-pihak yang mempunyai )@n Istimewa), misalnya Direksi.

epada manajemen kunci

(PSAK 55: Paragraf 8)
13. Kewajiban keuangan vyang diklasﬁ&an dalam kelompok diperdagangkan

meliputi:
(c) kewajiban keuan ng diterbitkan dengan suatu intensi untuk dibeli
kembali dala ktu dekat (misalnya instrumen utang yang memiliki pasar

aktif, dimar@ erbitnya dapat membeli kembali instrumen tersebut dalam
waktu dekat, tergantung pada perubahan nilai wajarnya);... (PSAK 55: PA28)

14. Biayap ’&ehan diamortisasi dari aset keuangan atau kewajiban keuangan adalah
ju et keuangan atau kewajiban keuangan yang diukur pada saat pengakuan
.&dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
6 Umulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih
antara nilai awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan (baik secara
langsung maupun menggunakan perkiraan cadangan) untuk penurunan nilai atau
nilai yang tidak dapat ditagih. (PSAK 55: Paragraf 8)

15. Biaya transaksi adalah biaya tambahan yang dapat diatribusikan secara langsung
pada perolehan, penerbitan atau pelepasan aset keuangan atau kewajiban
keuangan (lihat Pedoman Aplikasi paragraf 13). Biaya tambahan adalah biaya yang
tidak akan terjadi apabila entitas tidak memperoleh, menerbitkan atau melepaskan
instrumen keuangan. (PSAK 55: Paragraf 8)
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16. Selain yang dinyatakan dalam paragraf 10, jika kontrak memiliki satu atau lebih
derivatif melekat, entitas dapat menetapkan keseluruhan kontrak dari instrumen
yang digabungkan atau instrumen campuran sebagai aset keuangan atau kewajiban
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, kecuali: /y
(a) derivatif melekat tersebut tidak memodifikasi secara signifikan arus kas y@ng

dipersyaratkan oleh kontrak; atau /1
(b) terlihatjelasdengansedikitatautanpaanalisaketikainstrumenyang '*ﬁﬁgkan
atau instrumen campuran yang serupa pertama kali dipertim an bahwa
pemisahan derivatif melekat tidak diperkenankan, seperti o? nasan lebih
awal yang melekat dalam pinjaman yang memungkinkan penmfegangnya untuk
melunasilebih awal pinjamannya sebesar kurang lebih biaya yang diamortisasi.

(PSAK 55: Paragraf 11)
17. Jika entitas diharuskan oleh Pernyataan ini unt misahkan derivatif melekat
dari kontrak utamanya, namun entitas ters idak dapat mengukur derivatif
melekatnya secara terpisah, baik pada perolehan ataupun pada tanggal

pelaporan keuangan berikutnya, ma@as memperlakukan keseluruhan kontrak
dari instrumen yang digabungkan atafnstrumen campuran tersebut sebagai aset
keuangan atau kewajiban keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi. 55: Paragraf 12)

18. Biaya transaksi melip %dan komisi yang dibayarkan pada para agen (termasuk

karyawan yang ber, %sebagai agen penjual/selling agent), konsultan, perantara
efek dan pedag fek; pungutan wajib yang dilakukan oleh pihak regulator dan
bursa efek, serta pajak dan bea yang dikenakan atas transfer yang dilakukan. Biaya-
biaya tr ksi tidak termasuk premium atau diskonto utang, biaya pendanaan
(fi costs), atau biaya administrasi internal atau biaya penyimpanan (holding

¥ (PSAK 55: PA26)

@Setelah pengakuan awal, entitas mengukur seluruh kewajiban keuangan pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif, kecuali

untuk:
\(O\Q (a) kewajiban keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.
\e Kewajiban tersebut, termasuk derivatif yang diakui sebagai kewajiban, diukur
pada nilai wajarnya, kecuali untuk derivatif kewajiban yang terkait dengan dan
diselesaikan melalui penyerahan instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi
harga di pasar aktif seperti diatas dan nilai wajarnya tidak dapat diukur secara
handal, diukur pada biaya perolehan.
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(b) kewajiban keuangan yang timbul ketika sebuah transfer aset keuangan
tidak memenuhi syarat penghentian pengakuan atau transfer yang dicatat
menggunakan pendekatan keterlibatan berkelanjutan. paragraf 29 dan 31

diterapkan dalam pengukuran kewajiban keuangan tersebut... (PSAK 55:/y

Paragraf 47)

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk me g/ltlng
biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau kewajiba %ngan
(atau kelompok aset keuangan atau kewajiban keuangan) dan e untuk
mengalokasikan pendapatan bunga atau beban bunga sel %rlode yang
relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat fendiskontokan
estimasi pembayaran atau penerimaan kas di masa datang selama perkiraan umur
dari instrumen keuangan, atau jika lebih tepat, di %n periode yang lebih

singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih @ keuangan atau kewajiban
t

keuangan. Pada saat menghitung suku bun if, entitas mengestimasi arus
kas dengan mempertimbangkan seluruh atan kontraktual dalam instrumen
keuangan tersebut (seperti pelunasan gdip®rcepat, opsi beli (call option) dan opsi

serupa lainnya), namun tidak mem&@nbangkan kerugian kredit di masa datang.
Perhitungan ini mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan atau
diterima oleh para pihak d kontrak yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari suku bunga efektif @' SAK 23: Pendapatan), biaya transaksi, dan seluruh
premium atau disko %nya Secara umum arus kas dan perkiraan umur dari
kelompokinstru angan yang serupa dapat diestimasi secara handal. Namun
demikian, dalahsus yang jarang terjadi, apabila tidak mungkin mengestimasi
arus kas atau perkiraan umur instrumen keuangan (atau kelompok instrumen
keuan ecara handal, maka entitas menggunakan arus kas kontraktual selama
pe@? ontraktual dariinstrumen keuangan (atau kelompok instrumen keuangan)

ut. (PSAK 55: Paragraf 8)

Untuk aset keuangan dan kewajiban keuangan dengan suku bunga mengambang;
estimasi ulang yang dilakukan secara berkala atas arus kas guna mencerminkan
pergerakan suku bunga pasar akan mempengaruhi suku bunga efektifnya. Apabila
aset keuangan atau kewajiban keuangan dengan suku bunga mengambang
pertama kali diakui pada nilai setara dengan jumlah pokok piutang atau utang saat
jatuh tempo, maka estimasi ulang yang dilakukan atas pembayaran bunga di masa
datang biasanya tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai tercatat
aset atau kewajiban tersebut. (PSAK 55: PA19)
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22. lJika entitas merevisi estimasi pembayaran atau penerimaannya, maka entitas
menyesuaikan nilai tercatat aset keuangan atau kewajiban keuangan (atau kelompok
instrumen keuangan) untuk mencerminkan arus kas aktual dan arus kas estimasi
yang telah direvisi. Entitas menghitung kembali nilai tercatat dengan menghitun
nilai kini dari estimasi arus kas masa datang menggunakan suku bunga efektif a?>/
dari instrumen keuangan tersebut. Penyesuaian ini diakui sebagai pendapatA;u
beban dalam laporan laba rugi. (PSAK 55: PA20)

23. Untuk aset keuangan dan kewajiban keuangan yang dicatat pada @%Zrolehan
diamortisasi (lihat paragraf 46 dan 47), keuntungan atau kerugia? I pada lapor-

an laba rugi ketika aset keuangan atau kewajiban keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya atau mengalami penurunan nilai, dan mi!alui proses amortisasi...
(PSAK 55: Paragraf 57)

24. Penghentian pengakuan adalah pengeluaran ase ngan atau kewajiban keuang-
an yang sebelumnya telah diakui dari neraca \&ms. (PSAK 55: Paragraf 8)

25. Entitas mengeluarkan kewajiban keuan Qtau bagian dari kewajiban keuangan)
dari neracanya, jika dan hanya jike@iban keuangan tersebut berakhir, yaitu

ketika kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluwarsa. (PSAK 55: Paragcaf 39)

26. Pertukaran diantara pe (@m dan pemberi pinjaman yang saat ini ada atas
instrumen utang d ersyaratan yang berbeda secara substansial dicatat
sebagai pengha éﬁ:x
kewajiban keuangan baru. Demikian juga, modifikasi secara substansial atas

tinguishment) kewajiban keuangan awal dan pengakuan

ketentuan kewajiban keuangan yang saat ini ada atau bagian dari kewajiban
keuan@fersebut (terlepas ada atau tidak keterkaitannya dengan kesulitan

ke n debitur) dicatat sebagai penghapusan kewajiban keuangan awal dan
. akuan kewajiban keuangan baru. (PSAK 55: Paragraf 40)

b\Selisih antara (a) nilai tercatat kewajiban keuangan (atau bagian dari kewajiban ke-

uangan) yang berakhir atau yang ditransfer pada pihak lain, dengan (b) jumlah yang
\Q dibayarkan, termasuk aset non kas yang ditransfer atau kewajiban yang ditanggung,
(b' diakui dalam laporan laba rugi. (PSAK 55: Paragraf 41)

\ 28. lJika entitas membeli kembali bagian dari kewajiban keuangan, maka entitas meng-
alokasikan nilai tercatat sebelumnya dari kewajiban keuangan tersebut kepada
bagian yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan pengakuannya berdasarkan
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nilai wajar relatif dari kedua bagian tersebut pada tanggal pembelian kembali.
Selisih antara (a) nilai tercatat yang dialokasikan pada bagian yang dihentikan
pengakuannya, dengan (b) jumlah yang dibayarkan, termasuk aset non kas
yang ditransfer atau kewajiban yang ditanggung, untuk bagian yang dihentikan
pengakuannya tersebut diakui dalam laporan laba rugi. (PSAK 55: Paragraf?l /y

\:

C. Penjelasan
1. Bankyangmenerbitkansuratberhargapadasaatpengakuanawalha@gnetapkan
apakah surat berharga tersebut merupakan kewajiban keuangag atau instrumen
ekuitas yang didasarkan pada substansi perjanjian kontraktual dan bukan pada
bentuk hukumnya.

2. Kategori Surat Berharga &

Surat berharga yang diterbitkan yang mer@ kewajiban keuangan dapat
diklasifikasikan dalam 2 kategori kewajibal\l@a gan, yaitu:

o\

Kategori Surat Berharga Keterangan

1)  Surat berharga yang diterbitkan untuk dibeli kembali

(bg‘ dalam waktu dekat, dan atau untuk memperoleh

keuntungan jangka pendek.

_ ' ' 2) Surat berharga yang pada saat diterbitkan ditetapkan

1 D|ukur.pada igyar _ untuk Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba

melalui Lapafa“aba Rugi Rugi (fair value option) meskipun tidak dimaksudkan

untuk diperjualbelikan. Untuk dapat diukur pada nilai

wajar tersebut, bank harus memenuhi persyaratan

0’\1 dalam PSAK 55 dan ketentuan yang berlaku lainnya
\0 mengenai penggunaan fair value option.

P_N

—-
N (vopBiaya perolehan diamortisasi | Surat berharga yang tidak Diukur pada Nilai Wajar melalui
6\; (amortised cost) Laporan Laba Rugi.

(59 3. Reklasifikasi Surat Berharga

Q} Penjelasan mengenai reklasifikasi surat berharga dapat mengacu pada Bab
\, mengenai Penjelasan Umum.
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4. Penetapan Nilai Wajar

Penetapan nilai wajar menggunakan hirarki berikut:

a. Kuotasi dipasar aktif, yaitu berdasarkan bid price (harga beli yang dikuotasikan
oleh broker atau dealer) atau ask price (harga jual yang dikuotasikan olery
broker atau dealer).
b. Teknik penilaian yang meliputi: *_
1) Harga dari transaksi pasar terkini yang dilakukan secara waja
2) Hargadaritransaksipasarterkinidariinstrumen Iamyangse@ ubstantial
sama; atau
3) penggunaan analisa arus kas yang didiskonto dan model penetapan harga

opsi. (b"
5. Instrumen Campuran &
Surat berharga yang mengandung derivaty lekat (embedded derivative)
merupakan instrumen campuran yang d ebih lanjut dalam Bab mengenai
Derivatif. e
6. Instrumen Majemuk \Q

Untuk surat berharga yanSmengandung komponen ekuitas dan kewajiban

keuangan, komponen-ko n tersebut harus diklasifikasikan secara terpisah.

7. Penghentian Pengak recognition)

a. Dalam lap Q(euangan, bank dapat menghentikan pengakuan atas surat
berharga yang diterbitkan jika dan hanya jika:

:’&ka tidak lagi memiliki kewajiban kontraktual atas arus kas masa datang

(b-: kontrak telah berakhir, baik karena dilepaskan atau dibatalkan atau

é\() kadaluarsa; atau

Bank menerbitkan surat berharga yang baru dengan persyaratan

ari surat berharga tersebut karena kewajiban yang ditetapkan dalam

yang berbeda secara substansial untuk menggantikan surat berharga
(O\Q sebelumnya atau memodifikasi secara substansial surat berharga yang

\ telah diterbitkan.
\Z
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Dalam laporan keuangan konsolidasi, kriteria penghentian pengakuan akan
diberlakukan pada tingkat konsolidasi. Dengan demikian bank harus meng-
konsolidasikan seluruh laporan anak perusahaan sebelum melakukan evaluasi
penghentian pengakuan.

b Evaluasi penghentian pengakuan surat berharga dilakukan sama ﬂrti

penghentian pengakuan pada kredit. l
D. Perlakuan Akuntansi % i
Pengakuan dan Pengukuran Q

1. Pada saat penerbitan surat berharga, bank mengak}'b‘:’Surat Berharga yang
Diterbitkan” sebesar nilai wajar, yaitu:

Surat berharga dalam kategori Pencatatan pada saat penerbitan

Sebesar\@TNajar surat berharga yang pada saat

peng awal umumnya sama dengan harga
#an surat berharga.

Diukur pada Nilai Wajar melalui
Laporan Laba Rugi

Sebesar nilai  wajar surat berharga dengan
Biaya perolehan diamoﬁ@si memperhitungkan pendapatan dan/atau beban yang
2 . I :
(amortised cost) dapat diatribusikan langsung pada penerbitan surat
(\(O' berharga.
NS

2. Setelahpenerbitan %)erharga,bankmencatat”SuratBerhargayangDiterbitkan”
sebagai berikut:6

Kategori Kewajiban

Keterangan
Keuangan

] o _| Sebesar nilai wajar. Keuntungan atau kerugian yang
-@' Diukur pada Nilai Wajar melalui

* timbul dari perubahan nilai wajar surat berharga diakui
\.\') Laporan Laba Rugi P _ J g
pada laporan laba rugi.

Sebesar biaya perolehan diamortisasi (amortised cost),

\Q _ _ .| yaitu nilai wajar surat berharga yang diukur pada saat
(b- Biaya perolehan diamortisasi , , _
2 , pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah
Q) (amortised cost) ) ) o )
\ atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif menggunakan

metode suku bunga efektif.
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3. Pengertian biaya transaksi dan perlakuan amortisasi atas biaya transaksi untuk surat
berharga yang diterbitkan mengacu pada pengertian biaya transaksi dan perlakuan
amortisasi atas biaya transaksi sebagaimana pada Bab mengenai Kredit.

4. Perlakuan akuntansi untuk penghentian pengakuan surat berharga yang diterbitkar/y
mengacu pada perlakuan akuntansi pada Bab mengenai Kredit. /l

Penyajian
Surat berharga yang diterbitkan disajikan di neraca sesuai kategori kewa%??uangan,
yaitu: O

Kategori Kewajiban
Keuangan

Keterangan

L | Diukur pada Nilai Wajar melalui | ¢ o . wjar *
Laporan Laba Rugi \0

Sebesar biaya pe )n}diamortisasi (amortised cost), yaitu
Biaya Perolehan Diamortisas nilai wajar sur t r9a yang diukur pada sgat pengakuan
awal, ditamb u dikurangi dengan amortisasi kumulatif

menggunal@ etode suku bunga efektif yang dihitung dari
selisih 3a¥a nilai awal dan nilai jatuh temponya.

(amortised cost)

llustrasi Jurnal (O'Q
Surat Berharga yang Diul@a Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi

1. Pada saat menerhij
Db. Kas/Rekening?../Giro Bl
Kr. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi
(sebes&'rga penerbitan)

2. Pd@a atan biaya transaksi terkait penerbitan surat berharga
’\gﬂ. Beban
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI

3. Pada saat pengakuan beban bunga
Db. Beban bunga
Kr. Beban bunga yang masih harus dibayar

4. Pada saat realisasi beban bunga
Db. Beban bunga yang masih harus dibayar
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI
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5. Penyesuaian nilai wajar

a. Jika nilai wajar lebih tinggi dari nilai tercatat
Db. Kerugian karena peningkatan nilai wajar surat berharga-Diukur pada Nilai

Wajar melalui Laporan Laba Rugi /y
Kr. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi/l

b. Jika nilai wajar lebih rendah dari nilai tercatat
Db. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Lab, h&
Kr. Keuntungan karena peningkatan nilai wajar surat berharg@rkur pada
Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi Q

6. Pada saat pelunasan
Db. Surat berharga - Diukur pada Nilai Wajar melalui Lap&gn Laba Rugi

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI &

Surat Berharga yang Diukur pada Biaya Perolwmortisasi (Amortised Cost)

1. Surat berharga dengan sistem diskonto@hga dibayar dimuka)
a. Pada saat menerbitkan \Q
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl
Kr. Surat berharga — an@tised cost
(Sebesar harga pen n dikurangi bunga dibayar dimuka)
b. Pencatatan bi@@;si yang dapat diatribusikan
Db. Suratb 'ga — amortised cost
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl
ata
ban bunga
Kas/Rekening.../Giro Bl
‘\() (apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)
60 Pada saat amortisasi diskonto dan biaya transaksi

Db. Beban bunga
Kr. Surat berharga — amortised cost

d. Pada saat jatuh tempo
Db. Surat berharga — amortised cost
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl
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2. Surat berharga dengan sistem bunga (at par)

a. Pada saat menerbitkan
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl

b. Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan
Db. Surat berharga — amortised cost
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl %?\
atau Q
Db. Beban bunga

Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi){b‘

c. Pada saat perhitungan bunga dan amortisas% t
Db. Beban bunga

Kr. Surat berharga — amortised cost \Q.t
i

(sebesar nilai amortisasi biaya tran i
Kr. Beban bunga yang masih bayar

d. Pada saat realisasi penerimaan bunga
Db. Beban bunga yang ih harus dibayar

Kr. Kas/Rekening.../G@. I

e. Padasaat jatuh

Kr. Surat berharga — amortised cost /y
(Sebesar harga penerbitan) /l
ansaksi

Db. Surat bé’ — amortised cost
Kr. Kas/Re ng.../Giro Bl

3. Surat be%rga dengan sistem bunga (at premium)

a. aat menerbitkan
. Kas/Rekening.../Giro BI
6\ Kr. Surat berharga — amortised cost
(Sebesar harga penerbitan)
b

Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan

\Q Db. Surat berharga — amortised cost
(b' Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl

\Q} atau
Db. Beban bunga
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)
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Pada saat pengakuan beban bunga dan amortisasi premium dan biaya
transaksi

Db./Kr. Surat berharga — amortised cost

(sebesar nilai amortisasi premium dan biaya transaksi) /y

Kr./Db. Beban bunga
Kr. Beban bunga yang masih harus dibayar

Pada saat realisasi beban bunga *—
Db. Beban bunga yang masih harus dibayar ?\
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl Q@

Pada saat jatuh tempo

Db. Surat berharga — amortised cost

Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl ®~

Surat berharga dengan sistem bunga (at discoun(bQ

Pada saat menerbitkan (O'
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl &\
Kr. Surat berharga — amortise

(Sebesar harga penerbitan)

Pencatatan biaya transaksj yang dapat diatribusikan
Db. Surat berharga — tised cost

Kr. Kas/Rekenin@o BI
atau

Db. Beban @%

Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

saat pengakuan beban bunga dan amortisasi diskonto dan biaya
ansaksi
Db. Beban bunga
Kr. Surat berharga — amortised cost
(sebesar nilai amortisasi diskonto dan biaya transaksi)
Kr. Beban bunga yang masih harus dibayar

Pada saat realisasi beban bunga
Db. Beban bunga yang masih harus dibayar
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia | 111



Bab IV | surat Berharga

e. Pada saat jatuh tempo
Db. Surat berharga — amortised cost
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl

F. Pengungkapan

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain: l/l

1. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang termasuk namun%’ erbatas

pada:

a. Kategorisasi dan dasar pengukuran (measurement basis) kxjiban atas surat
berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali dalam penyusunan laporan
keuangan; dan

b. Kebijakan akuntansilainnyayang relevan deng @ajiban atassurat berharga
yang dijual dengan janji dibeli kembali y\@ apat mendukung pemahaman

2. Kategorisasi dan nilai tercatat kewg&tas surat berharga yang dijual dengan
janji dibeli kembali, yaitu:

a. Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi
b. Diukur pada Biaya Pe/&n Diamortisasi.

3. Jumlah transaksi kew@} atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli

terhadap laporan keuangan.

kembali yang dité@kan kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa.

G. Contoh Kasu\

Pada t 1 Desember 2010 Bank XYZ menerbitkan obligasi Rp.1.000.000.000
dgn @Opon bunga 7,5% pada 99,375. Obligasi tersebut jatuh tempo pada tanggal
stus 2020. Bunga dibayarkan setiap tanggal 24 Februari dan 24 Agustus. Untuk
me&nerbitkan obligasi dimaksud, Bank XYZ membayar brokerage fee sebesar Rp.
20.000.000. Penyelesaian dilakukan pada tanggal 3 Desember 2010. Bank XYZ mencatat
(O\Q transaksi pembelian surat berharga menggunakan pendekatan tanggal penyelesaian.

A
\Z
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Asumsi:
- Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360 hari.

- Tingkat materialitas untuk biaya transaksi dan pendapatan yang dapat diatribusikan
secara langsung pada kredit di bank XYZ sebesar Rp. 20.000.000. /y

(lihat tabel) /l
&
)
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llustrasi Jurnal

1. Pencatatan pembayaran brokerage fee tanggal 1 Desember 2010
Db. Surat berharga yang diterbitkan — amortised cost Rp. 20.000.000

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 20.0%0&

2. Pencatatan pada saat penyelesaian tanggal 3 Desember 2010

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 993&0.000
Kr. Surat berharga yang diterbitkan — amortised cost Rp. .750.000

3. Pengakuan bunga, amortisasi diskonto dan biaya transaksiQa\da tanggal 31
Desember 2010

Db. Beban bunga — surat berharga yang diterbitkan (bv Rp. 5.973.969
Kr. Surat berharga yang diterbitkan — amortised cc@ Rp. 140.636
Kr. Beban bunga yang masih harus dibayar —\&

{0} Rp. 5.833.333

surat berharga yang diterbitkan &\

4. Pengakuan bunga, amortisasi diskogt&d biaya transaksi pada tanggal 31 Januari
2011

Db. Beban bunga — surat berharga yang diterbitkan Rp 6.614.992
Kr. Surat berharga yang c&kan — amortised cost Rp 156.659
Kr. Beban bungaya h harus dibayar —

surat berha@ng diterbitkan Rp 6.458.333

5. Pengakuan bunga, amortisasi diskonto dan biaya transaksi pada tanggal 24 Februari
2011 \
Db bunga — surat berharga yang diterbitkan Rp 5.122.108
K rat berharga yang diterbitkan — amortised cost Rp 122.108
6\@ Beban bunga yang masih harus dibayar —

surat berharga yang diterbitkan Rp 5.000.000

Db. Beban bunga yang masih harus dibayar — surat berharga
yang diterbitkan Rp 17.291.666
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp 17.291.666

\Q 6. Pembayaran bunga pada tanggal 24 Februari 2011

Jurnal untuk pengakuan dan pembayaran bunga serta amortisasi selanjutnya sama
dengan jurnal di atas
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7. Pencatatan amortisasi diskonto dan biaya transaksi pada tanggal 24 Agustus 2020
Db. Beban bunga — surat berharga yang diterbitkan Rp 39.584.088
Kr. Surat berharga yang diterbitkan — amortised cost Rp 1.875.754

Kr. Beban bunga yang masih harus dibayar - surat berharga

yang diterbitkan Rp 37.7943

h) Pencatatan pelunasan obligasi pada saat jatuh tempo pada tanggal 24 Agusta#ﬂzo

Db. Surat berharga yang diterbitkan — amortised cost Rp. @ .000.000
Db. Beban bunga yang masih harus dibayar -

surat berharga yang diterbitkan Rp 37.708.333
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp 1.037.708.333
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Bab V | Kredit

Bab V
Kredit

A. Definisi ?*

1.

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipers kart dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (U“@IO Tahun 1998 tentang
Perbankan, Pasal 1 angka 11) OQ

Kredit Sindikasi (Syndication Loans) adalah %t-secara bersama-sama oleh dua
bank atau lebih atau perusahaan pembi&ib'lainnya dengan pembagian dana,
risiko, dan pendapatan (bunga da @)Visi/komisi) sesuai porsi kepesertaan
masing-masing anggota sindikasi. Kaeb sindikasi disebut juga kredit dalam rangka

pembiayaan bersama.

Penerusan Kredit adalah it yang seluruh atau sebagian dananya berasal dari
pihak lain, dan bank%@nenanggung atau tidak menanggung risiko atas kredit
yang disalurkan. P@
a. Kredit Cha ing (Channeling Loan) adalah kredit yang seluruh dananya

san kredit dibedakan menjadi:

berasal dari pemerintah atau pihak penyedia dana lainnya dan diberikan untuk

se@wsaha/debiturtertentu yang ditetapkan oleh pihak penyedia dana. Bank

menanggung risiko atas kredit dan untuk tugas tersebut bank menerima
C:Ofnbalan jasa berupa fee atau bagian dari bunga.

6\). Kredit Executing adalah kredit yang seluruh atau sebagian dananya berasal

dari pemerintah atau pihak penyedia dana lainnya dan sebagian lagi berasal
dari bank. Dalam hal ini bank bertindak sebagai pengelola atas seluruh kredit
tersebut. Sumber dana dan risiko kredit yang ditanggung bank, ditetapkan
berdasarkan perjanjian.

c. Kredit Two Step Loans (TSL) adalah kredit oleh bank yang seluruh dananya
berasal dari pinjaman luar negeri yang diterima pemerintah untuk membiayai
pengembangan sektor usaha tertentu sesuai perjanjian kredit antara peme-
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rintah dan pemberidana (lender). Bank tetap menanggung risiko atas kegagalan
pemberian kredit tersebut atau sesuai perjanjian.

4. Kredit yang Dijamin adalah kredit yang seluruh atau sebagian risikonya ditanggung
oleh pemerintah/asuransi atau pihak lain.

5. Kartu Kredit (Credit Card) adalah fasilitas/kredit yang diberikan oleh ban}/ylng
penarikannya dilakukan melalui pembayaran transaksi jasa dan perdaga%serta
penarikan tunai (cash advance) sampai dengan jumlah tertentu se?i. engan

batas/limit yang ditentukan oleh bank.

6. Anjak Piutang (Factoring) adalah jenis pembiayaan dalam gtuk pembelian
dan/atau pengalihan piutang atau tagihan jangka pendek suatu perusahaan dari
transaksi usaha.

7. EBA (Efek Beragun Aset) adalah Instrumen k;@n yang sumber utama

pembayarannya berasal dari aliran kas yang dihgsilkan oleh underlying asetnya dan
bukan dari kemampuan membayar dari haan yang memiliki aset tersebut
(originator). e

AS)

B. Dasar Pengaturan

tertera dalam nerac an laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan
ekuitas serta in%@%i tambahan seperti kewajiban kontinjensi dan komitmen...
(PSAK 1: Paragrdyf‘70)

1. Catatanatas Iaporanalw meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah yang

2. Dalam ranka membantu pengguna laporan memahami laporan keuangan dan
m ingkannya dengan laporan keuangan perusahaan lain, catatan atas
la keuangan umumnya disajikan dengan urutan sebagai berikut:

(c) pengungkapan lain termasuk kontinjensi, komitmen, dan pengungkapan
\Q keuangan lainnya serta pengungkapan yang bersifat non-keuangan...
o> (PSAK 1: Paragraf 71)

3. Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar
aktif, kecuali:
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a. pinjamanyangdiberikandan piutangyangdimaksudkanolehentitasuntukdijual
dalam waktu dekat, yang diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan,
serta pinjaman yang diberikan dan piutang yang pada saat pengakuan awal
oleh entitas ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar/y

ditetapkan dalam kelompok tersedia untuk dijual; atau

c. pinjaman yang diberikan dan piutang dalam hal pemilik @n tidak
akan memperoleh kembali investasi awal secara substa%l ecuali yang

disebabkan oleh penurunan kualitas pinjaman yang diberikan dan piutang,

melalui laporan laba rugi;
b. pinjaman yang diberikan dan piutang yang pada saat pengakuE awal

dan diklasifikasikan sebagai kelompok tersedia untuk dijual.

Kepemilikan atas kelompok aset yang bukan merup, pinjaman yang diberikan
atau piutang (seperti kepemilikan atas Reksadana u yang serupa) tidak dapat
diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberika piutang. (PSAK 55: Paragraf 8)

4. Aset keuangan non derivatif dengan %\ayaran yang telah ditetapkan atau
pembayaran yang dapat ditentuk masuk aset pinjaman yang diberikan,
piutang dagang, investasi dalam instrumen utang, dan simpanan pada bank) dapat
berpotensi untuk memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dan piutang. Namun,
suatu aset keuangan yang&liki kuotasi di pasar aktif (seperti instrumen utang

yang memiliki kuota '%ursa, lihat paragraf PA86) tidak memenuhi kriteria

untuk diklasifikagsi ebagai suatu pinjaman yang diberikan atau piutang. Aset
keuangan yang%@memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dan piutang
dapat diklasifikasikan sebagai investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo
apabila&gt keuangan memenuhi persyaratan/kriteria untuk pengklasifikasian

ters@ (PSAK 55: PA39)

5. karena perubahan intensi atau kemampuan entitas, instrumen tersebut

&idak tepat lagi diklasifikasikan sebagai investasi dalam kelompok dimiliki hingga
jatuh tempo, maka investasi tersebut harus direklasifikasi menjadi investasi dalam
kelompok tersedia untuk dijual dan diukur kembali pada nilai wajarnya... (PSAK 55:
Paragraf 52)

6. Jika terjadi penjualan atau reklasifikasi atas investasi dalam kelompok dimiliki
hingga jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak signifikan yang
tidak memenubhi salah satu kriteria paragraf 8, maka sisa investasi dalam kelompok
dimiliki hingga jatuh tempo harus direklasifikasikan menjadi investasi dalam
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kelompok tersedia untuk dijual (tainting rule)... (PSAK 55: Paragraf 53)

7. ... Entitas tidak boleh mengklasifikasikan aset keuangan sebagai investasi dimiliki
hingga jatuh tempo, jika dalam tahun berjalan atau dalam kurun waktu dua tahun
sebelumnya, telah menjual atau mereklasifikasiinvestasi dimiliki hingga jatuh temp
dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak signifikan (more than insignﬁztt)
sebelum jatuh tempo (lebih dari jumlah yang tidak signifikan dibandingk
total nilai investasi dimiliki hingga jatuh tempo)... (PSAK 55: Paragraf

hkaakan

8. ..Pada saat pengakuan awal suatu aset keuangan yang tldak
sebagai suatu pinjaman yang diberikan atau piutang, entitas at menetapkan
aset keuangan tersebut sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, atau aset keuangan yang dlkla5|ﬁkaS|kaWIam kelompok tersedia
untuk dijual. (PSAK 55: PA39)

9. Pada saat pengakuan awal aset keuangan ata e@lban keuangan, entitas meng-
ukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset ke n atau kewajiban keuangan tidak
diukur pada nilai wajar melalui laporan | \gi, nilai wajar tersebut ditambah bia-

ya transaksi yang dapat diatribusik ra langsung dengan perolehan atau pe-

nerbitan aset keuangan atau kewajiban’keuangan tersebut. (PSAK 55: Paragraf 43)

10. Bukti terbaik dari nilai waJarquah harga kuotasi di pasar yang aktif. Apabila pasar

untuk suatu instrumen ki an tidak aktif, entitas menetapkan nilai wajar dengan
menggunakan tekni ian. ... (PSAK 55: Paragraf 49)
11. Nilai wajar aset gan pada saat pengakuan awal biasanya sama dengan harga

transaksinya (yaitu nilai wajar pembayaran yang diserahkan atau diterima, lihat
juga paraqff 91)... (PSAK 55: PA 79)

12. Bia Qsaksi adalah biaya tambahan yang dapat diatribusikan secara langsung

perolehan, penerbitan atau pelepasan aset keuangan atau kewajiban keuang-
6 (lihat Pedoman Aplikasi paragraf 13). Biaya tambahan adalah biaya yang tidak

13. Biaya transaksi meliputi fee dan komisi yang dibayarkan pada para agen (termasuk

akan terjadi apabila entitas tidak memperoleh, menerbitkan atau melepaskan
instrumen keuangan. (PSAK 55: Paragraf 8 )

karyawan yang berperan sebagai agen penjual/selling agent), konsultan, perantara
efek dan pedagang efek, pungutan wajib yang dilakukan oleh pihak regulator dan
bursa efek, serta pajak dan bea yang dikenakan atas transfer yang dilakukan. Biaya-
biaya transaksi tidak termasuk premium atau diskonto utang, biaya pendanaan
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(financing costs), atau biaya administrasi internal atau biaya penyimpanan (holding
costs). (PSAK 55: PA 26)

Jika entitas memberikan pinjaman dengan suku bunga diluar suku bunga pasar
(misalnya 5 persen sedangkan suku bunga pasar untuk pinjaman serupa adala

8 persen) dan menerima fee dimuka sebagai kompensasinya, maka entitasyte—
akui pinjaman tersebut pada nilai wajarnya, yaitu nilai setelah dikurangi Yee
yang diterimanya. Entitas mengakui diskon yang terjadi pada Iapor§\§ﬁ rugi

menggunakan metode suku bunga efektif. (PSAK 55: PA 80)

Untuk tujuan pengukuran nilai aset keuangan setelah pengakanwaI. Pernyataan
ini mengklasifikasikan aset keuangan dalam empat kategori sebagaimana didefinisi-

kan pada paragraf 8: @
(a) aset keuangan yang ditetapkan untuk diukur p@ilai wajar melalui laporan
laba rugi

(b) investasi dimiliki hingga jatuh tempo (b,k
(c) pinjaman yang diberikan atau piut \

(d) aset keuangan tersedia untuk 81@|

an

Keempat kategori diatas menggunakan pengukuran dan pengakuan laba atau rugi
berdasarkan Pernyataan il]b“QSAK 55: Paragraf 45)

Setelah pengakuan a titas mengukur aset keuangan, termasuk derivatif yang
diakui sebagai a%@ a nilai wajarnya, tanpa harus dikurangi biaya transaksi yang

mungkin timbul'sapt penjualan, atau pelepasan lain, kecuali untuk aset keuangan

berikut ini:

an yang diberikan dan piutang sesuai definisi paragraf 8, yang diukur
Rayla biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga

N (:&fektif; ... (PSAK 55: Paragraf 46)

@iaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau kewajiban keuangan adalah

jumlah aset keuangan atau kewajiban keuangan yang diukur pada saat pengakuan
awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih
antara nilai awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan (baik secara
langsung maupun menggunakan perkiraan cadangan) untuk penurunan nilai atau
nilai yang tidak dapat ditagih. (PSAK 55: Paragraf 8)
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18. Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung
biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau kewajiban keuangan
(atau kelompok aset keuangan atau kewajiban keuangan) dan metode untuk
mengalokasikan pendapatan bunga atau beban bunga selama periode yan
relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskont aéy
estimasi pembayaran atau penerimaan kas di masa datang selama perkiraao&ur
dari instrumen keuangan, atau jika lebih tepat, digunakan periode ebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari aset keuangan a?&wajiban
keuangan. Pada saat menghitung suku bunga efektif, entitas timasi arus
kas dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual'dalam instrumen
keuangan tersebut (seperti pelunasan dipercepat, opsi beli (call option) dan opsi
serupa lainnya), namun tidak mempertimbangkan ker kredit di masa datang.
Perhitungan ini mencakup seluruh komisi dan be in yang dibayarkan atau
diterima oleh para pihak dalam kontrak yan&r@pakan bagian tak terpisahkan
dari suku bunga efektif (lihat PSAK 23: Pe%@ an), biaya transaksi, dan seluruh
premium atau diskonto lainnya. Secara arus kas dan perkiraan umur dari
kelompokinstrumen keuangan yan dapat diestimasi secara handal. Namun
demikian, dalam kasus yang jarang térjadi, apabila tidak mungkin mengestimasi
arus kas atau perkiraan umyr instrumen keuangan (atau kelompok instrumen
keuangan) secara handal, entitas menggunakan arus kas kontraktual selama

tersebut. (PSAK 55

periode kontraktual d rumen keuangan (atau kelompok instrumen keuangan)
&graf&

19. Dalam beberapaésus, aset keuangan diperoleh dengan diskon yang sangat besar
yang pada dasarnya mencerminkan kerugian kredit yang terjadi. Entitas harus
mema n kerugian kredit yang terjadi tersebut dalam estimasi arus kas ketika
me ung suku bunga efektif. (PSAK 55: PA17)

Qpa ila entitas menerapkan metode suku bunga efektif, maka entitas tersebut
\)iasanya mengamortisasi setiap fee, poin yang dibayarkan atau diterima, biaya
transaksi, dan premium atau diskonto lainnya yang termasuk dalam perhitungan

\Q suku bunga efektif selama perkiraan umur instrumen tersebut. Namun, periode
\(b' yang lebih singkat digunakan apabila periode tersebut terkait dengan fee, poin yang
\@ dibayarkan atau diterima, biaya transaksi, dan premium atau diskonto lainnya. Hal

ini dapat terjadi apabila variabel yang terkait dengan fee, poin yang dibayarkan atau
diterima, biaya transaksi, dan premium atau diskonto lainnya disesuaikan dengan
suku bunga pasar sebelum perkiraan jatuh tempo atas instrumen tersebut. Dalam
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kasus tersebut, periode amortisasi yang tepat adalah periode sampai dengan
tanggal penyesuaian nilai berikutnya...(PSAK 55: PA18)

Untuk aset keuangan dan kewajiban keuangan dengan suku bunga mengambang;
estimasi ulang yang dilakukan secara berkala atas arus kas guna mencerminka

pergerakan suku bunga pasar akan mempengaruhi suku bunga efektifnya. /-\)dtla
aset keuangan atau kewajiban keuangan dengan suku bunga mengambang per-
tama kali diakui pada nilai setara dengan jumlah pokok piutang ata L% saat
jatuh tempo, maka estimasi ulang yang dilakukan atas pembayara a di masa
datang biasanya tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terl@a ilai tercatat

aset atau kewajiban tersebut. (PSAK 55: PA19)

Jika entitas merevisi estimasi pembayaran atau pen aannya, maka entitas
menyesuaikan nilai tercatat aset keuangan atau kewaiji e.gl;angan (atau kelompok
instrumen keuangan) untuk mencerminkan aru aktual dan arus kas estimasi
yang telah direvisi. Entitas menghitung kem ilai tercatat dengan menghitung

nilai kini dari estimasi arus kas masa data nggunakan suku bunga efektif awal

dari instrumen keuangan tersebut. P\e&mian ini diakui sebagai pendapatan atau
beban dalam laporan laba rugi. (PSA : PA20)

Contoh berikut ini mengilystrasikan akuntansi untuk biaya-biaya transaksi
yang terjadi saat pengu awal dan setelahnya untuk aset keuangan yang
diklasifikasikan dalam %pok tersedia untuk dijual. Suatu aset diperoleh dengan
harga UMU100 di komisi pembelian UMU2. Awalnya, aset tersebut diakui
pada UMU102.§7\

pengakuan awal ketika harga kuotasi pasar atas aset tersebut adalah UMU100.

Jika as%&ﬁebut dijual, komisi yang harus dibayarkan adalah UMU3. Pada tanggal
ter

ggal pelaporan keuangan berikutnya terjadi sehari setelah

~aset dinilai sebesar UMU100 (tanpa memperhitungkan besarnya komisi

@'saat penjualan) dan kerugian sebesar UMU2 harus diakui dalam ekuitas...
A

24.

K 55: PA82)

..Jika suatu aset keuangan tersedia untuk dijual memiliki pembayaran tetap atau
yang telah ditentukan, maka biaya-biaya transaksi diamortisasi ke laporan laba rugi
menggunakan metode suku bunga efektif. Jika suatu aset keuangan tersedia untuk
dijual tidak memiliki pembayaran tetap atau yang telah ditentukan, maka biaya-
biaya transaksi diakui dalam laporan laba rugi apabila aset tersebut kemudian
dihentikan pengakuannya atau mengalami penurunan nilai. (PSAK 55: PA82)
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25. Penghentian pengakuan adalah pengeluaran aset keuangan atau kewajiban keuang-
an yang sebelumnya telah diakui dari neraca entitas (PSAK 55: Paragraf 8)

26. Entitas menghentikan pengakuan aset keuangan, jika dan hanya jika:
a. hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir; atau/>/

b. entitas mentransfer aset keuangan seperti dijelaskan pada paragraf an
19, dan transfer tersebut memenuhi kriteria penghentian pengalguEn pada
paragraf 20. (PSAK 55: Paragraf 17)

27. Jika entitas mentransfer aset keuangan yang memenuhi krifjesia_genghentian

pengakuan untuk keseluruhan nilainya dan entitas tersebut ngih memiliki hak
pengelolaan atas aset keuangan tersebut dengan imbalan tertentu (fee), maka
entitas mengakui kontrak pengelolaan tersebut sebagai %&jasa pengelolaan atau
kewajiban jasa pengelolaan. Jika imbalan (fee) ya@\gan diterima diperkirakan
tidak dapat secara memadai mengkompensasi p&/ediaaan jasa yang diberikan,
maka kewajiban jasa pengelolaan untuk kew, n penyediaan jasa tersebut diakui
pada nilai wajar. Jika imbalan (fee) yangég iterima diperkirakan lebih dari cukup
untukmengkompensasipenyediaam}? n

diakui sebagai hak jasa pengelolaan dengan jumlah yang ditentukan berdasarkan

gdiberikan, maka aset jasa pengelolaan

alokasi dari nilai tercatat as%euangan yang lebih besar sesuai dengan paragraf
27. (PSAK 55: Paragraf 2400,

@QQ

1. Kredit berdasarg pengertiannya antara lain memiliki unsur-unsur sebagai
berikut:

C. Penjelasan

a. p juan atau kesepakatan pinjam-meminjam;
b. \Qvitas peminjaman uang atau tagihan sebesar plafon yang disepakati;
‘\C) jangka waktu tertentu;
éd. pendapatan berupa bunga atau imbalan atau pembagian keuntungan;

e. risiko; dan

E\Q f.  jaminan dan atau agunan (jika ada)
e\ 2. Jenis kredit menurut penggunaannya, antara lain:
\' a. Kredit investasi;
b. Kredit modal kerja; dan

c. Kredit konsumsi.
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Penggolongan kredit menurut kualitas, terdiri dari kredit dengan kualitas lancar (L),
dalam perhatian khusus (DPK), kurang lancar (KL), diragukan (D), dan macet (M).
Penggolongan ini dilakukan untuk kepentingan penerapan prinsip kehati-hatian

bank (prudential regulation). /y
f

Jenis kredit berdasarkan evaluasi mengenai terdapat atau tidaknya bukti ob/iti
bahwa kredit mengalami penurunan nilai terdiri dari:

\LFyektif
u lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal kredit terseQ(peristiwa yang

a. Kredit yang mengalami penurunan nilai, yaitu jika terdapat bv
mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari ta

merugikan); dan

b. Kredit yang tidak mengalami penurunan nilai. @

Termasuk dalam pengertian kredit yang diberika@ lah kredit dalam rangka
pembiayaan bersama, kredit dalam restrukt I, pembelian surat berharga
debitur yang dilengkapi dengan note pur: agreement (NPA), kredit yang
berasal dari bank garansi, L/C, atau fas@%ainnya yang tidak dapat diselesaikan
(wanprestasi) dan dialihkan menjad@ ft, serta cerukan.

Plafon adalah jumlah maksimum kredit yang diterima oleh debitur sebagaimana
tercantum dalam surat perja@qn/kredit.

Kelonggaran tarik adala litas kredit yang masih dapat ditarik oleh debitur dari
plafon yang tersedi Q

Pokok kredit ad@ saldo kredit yang telah digunakan debitur dan belum dilunasi
oleh debitur (biasa disebut sebagai baki debet).

Ceruka&%rdraﬁ) adalah jumlah penarikan yang melebihi dana yang tersedia
p s giro atau penggunaan kredit yang melebihi plafon yang disetujui.

]&\QdNajiban debitur adalah seluruh kewajiban debitur kepada bank berupa pokok

12.

kredit ditambah tagihan bunga, denda (penalty), dan biaya lainnya sesuai dengan
perjanjian kredit.

. Bunga kredit adalah imbalan yang dibayarkan oleh debitur atas kredit yang

diterimanya dan biasanya dinyatakan dalam persentase.

Bunga cerukan adalah imbalan yang harus dibayar oleh debitur atas penggunaan
kredit yang melebihi plafon yang telah ditentukan dan biasanya dinyatakan dalam
persentase.
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13. Provisi kredit adalah biaya yang harus dibayar debitur pada saat kredit disetujui
dan biasanya dinyatakan dalam persentase.

14. Denda (penalty) adalahimbalanyang harus dibayar oleh debitur atas keterlambatan
pembayaran pokok dan atau bunga atau kewajiban lainnya.

15. Commitment fee adalah biaya yang harus dibayar debitur atas bagian kred}/ylng
belum digunakan.

16. Dalam aktivitas kredit sindikasi, bank yang terlibat dalam pemberiar%«%ersebut
dapat bertindak sebagai: g(

a. Arranger: bank yang mensponsori/memfasilitasi terbent
“Bank Sindikasi”.

b. Agent: bank yang bertindak sebagai pemlmp,@‘lompok bank peserta

nya kelompok

sindikasi atau disebut juga Bank Induk.
c. Participant: bank yang ikut serta me QI pemberian kredit sindikasi
tersebut. &\

Berdasarkan fungsi tersebut, maka pe&‘atan provisi yang diterima bank berbeda-
beda bentuknya.

a. Bank sebagai arranger akan menerima arranger fee.

b. Bank sebagai agent enerlma agent fee dan atau management fee.
c. Bank sebagai Pa t akan menerima provisi kredit dari maksimum kredit
dan comm/ ee dari kredit yang belum ditarik (undrawn portion) secara

propor5|ona engan bank peserta lain.

17. Dalam kn\d'it chanelling, bank dapat:

a. bertindak sebagai administrator terhadap kredit yang diberikan oleh
@ ak ketiga, tidak terdapat aliran dana masuk atau keluar melalui bank,
6\ sehingga bank tidak mencatat aset maupun kewajiban keuangan.

bertindak sebagai administrator dan menerima aliran dana masuk (mencatat
kewajiban keuangan) dan saat menyalurkan kredit mengurangi kewajiban

(O\Q keuangannya (risiko kredit ditanggung oleh pihak ketiga).
\Q\ 18. Dalam kredit executing, selain bertindak sebagai administrator, bank menerima
aliran dana masuk (mencatat kewajiban keuangan) dan saat menyalurkan kredit
bank menanggung sebagian atau seluruh risiko kredit, untuk itu bank mencatat

sebagai aset keuangan (executing) sebesar risiko kredit yang ditanggung.

126 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab V | Kredit

19. Secara umum, kredit yang diberikan dapat dibukukan dalam 4 kategori aset

keuangan, vyaitu:

Kategori Aset
Keuangan

Diukur pada
Nilai Wajar
melalui
Laporan Laba
Rugi

Keterangan

Kredit yang diberikan atau dibeli untuk dijual ke
eroleh
yang
li secara

dalam waktu dekat, dan atau untuk me
keuntungan jangka pendek. Misalnya,
diberikan dengan maksud dijual

langsung atau melalui skema sekuriés

- Kredit yang pada saat diberikan/dibeli ditetapkan

untuk diukur pada nilai wag@x melalui laporan laba
rugi (fair value option) ipun tidak dimaksudkan
untuk diperjualbelik tuk dapat diukur pada nilai
wajar tersebut, harus memenuhi persyaratan

dalam PSAK ketentuan yang berlaku lainnya

Dimiliki Hingga
Jatuh Tempo

v

S

. 1:)5 Pinjaman yang

Tersediaér@’Q

Dijual

S

mengen@ggunaan fair value option.
- Kredit yang memiliki pembayaran tetap atau telah
di&]tukan dan jatuh temponya telah ditetapkan;

—@nk memiliki intensi positif dan kemampuan untuk
gnemiliki hingga jatuh tempo.

- Kredit yang pada saat pengakuan awal ditetapkan

dalam kategori Tersedia untuk Dijual

- Kredit yang diberikan dimana bank mungkin tidak akan
memperoleh kembali pokok kredit secara substansial,
yang bukan disebabkan penurunan kualitas kredit.

Diberikan dan

Piutang

Kredit yang memiliki pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.

AN
\O
xQ

20. Penjelasan mengenai reklasifikasi kredit mengacu pada Bab Penjelasan Umum
mengenai Reklasifikasi Aset Keuangan.

21. Pada saat pengakuan awal, kredit diukur pada nilai wajar atau nilai wajar ditambah

biaya transaksi. Penentuan nilai wajar menggunakan hirarki berikut:

a.

Kuotasi dipasar aktif;
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AN
\O
xQ

b. Te
1)
2)
3)

22. Nilai wajar kredit pada saat pengakuan awal adalah sebesar pokokSﬁkﬂ'yang

knik penilaian yang meliputi:
Harga dari transaksi pasar terkini yang dilakukan secara wajar;
Harga dari transaksi pasar terkini dari aset lain yang sejenis; atau
Analisa arus kas masa datang yang didiskonto menggunakan suku bunga
pasar (dapat menggunakan suku bunga yang ditawarkan bank) ng/y
berlaku untuk kredit sejenis. /(

dicairkan oleh debitur. Selanjutnya, berdasarkan nilai wajar tersebu tdihitung
suku bunga efektif dengan formula sebagai berikut: Q
CF CF CF

(1+r)? ' (1+7r)? T (1+n) &(b“

PV =

r
t =

dimana: \\/

O
A
(%
nilai wajar yang merupakan pres@ alue dari kredit yang diberikan, yaitu
sebesar arus kas keluar (pok&tambah/dikurangi biaya transaksi berupa
pendapatan dan/atau beban yang dapat diatribusikan secara langsung dan/
atau premium atau d's@to)

arus kas bersih arkan persyaratan kontraktual (seperti penerimaan
pokok, bunga, denda, pelunasan dipercepat, call option dan lainnya)

suku bung&tif (effective interest rate)
jangka wak

Contoh: \

Pa

gal 1 Januari 2010 bank memberikan fasilitas kredit kepada PT. ABC
r Rp. 50 juta. Dalam pemberian fasilitas tersebut, bank menerima provisi

s

6\§ﬁédit sehingga dana yang dibayarkan kepada debitur sebesar 98% dari total kredit.
Kredit berjangka waktu 5 tahun dan akan jatuh tempo pada 31 Desember 2014.
Suku bunga kredit sebesar 10% yang dibayarkan setiap tahun.

Suku bunga efektif (r) adalah = 10,53482%, yang berdasarkan formula tersebut di
atas, yaitu:
5,000,000 5,000,000 5,000,000 5,000,000 55,000,000
49,000,000 = + + + +

(1+1)t (1+1)? (1+7p (1+r) (1+rp
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23. Jika bagian dari penyerahan dana kepada debitur ditujukan untuk hal selain
pemberian/pembelian kredit tersebut, maka nilai wajar kredit harus diestimasi
menggunakan teknik penilaian, yaitu berdasarkan estimasi arus kas masa datang
yang didiskontokan menggunakan suku bunga pasar yang berlaku untuk jenis kredigy

)

serupa (dalam hal mata uang, syarat-syarat, jenis suku bunga, dan faktor laingya
dan memiliki peringkat kredit yang serupa.

24. Suku bunga efektif yang dihitung berdasarkan arus kas kontraktual pa$\§3’arnya
¥

tidak dapat diubah sampai dengan seluruh kewajiban debitur(% r lunas,
termasuk ketika bank memberikan keringanan suku bunga me?i strukturisasi
kredit atau melakukan revisi estimasi pembayaran atau penerimiaan bunga dan

pokok. Ketentuan penetapan suku bunga efektif adalah sebagai berikut:

a. Kredit dengan suku bunga tetap memiliki satu s@’unga efektif yang dihitung
pada awal pemberian kredit. 0

b. Kreditdengansukubungatetap denga luran secara bertahap atas jumlah
plafon kredit memiliki suku bung g}k
penarikan kredit kecuali pada %emberian kredit, waktu penarikan dan
jumlah pada setiap penarikan t:g

tif tersendiri untuk setiap tahapan

diketahui.

c. Apabilabankmemberik edit dengan skema bunga meningkat atau menurun
(step up/down) yan @hh diketahui sejak awal (sudah diperjanjikan), maka
hal tersebut sud s diperhitungkan pada saat perhitungan awal arus kas
untuk mene @an suku bunga efektif.

d. Kredit dengan suku bunga mengambang, perhitungan suku bunga efektif
didagarkan pada arus kas dengan menggunakan suku bunga yang diestimasi

wal pemberian kredit. Selanjutnya suku bunga efektif akan disesuaikan

asaat penyesuaian suku bunga berikutnya. Suku bunga efektif akan berubah

‘\() setiap kali dilakukan perubahan estimasi arus kas masa datang yang dihasilkan
6 dari perubahan tingkat suku bunga. Amortisasi pendapatan dan/atau beban
yang dapat diatribusikan secara langsung dilanjutkan dengan menggunakan

\Q suku bunga efektif yang baru.

®\® 25. Dalam menghitung suku bunga efektif, bank harus memperhatikan secara cermat

\ biaya transaksi yang meliputi pendapatan dan beban selain bunga (yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan pemberian/pembelian kredit) yang harus
diperhitungkan dalam estimasi arus kas masa datang. Jenis-jenis pendapatan dan
beban tersebut antara lain:
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a. Feeyangterkait dengan jangka waktu kredit, antara lain fee (seperti origination
fee dan commitment fee) dan provisi kredit yang tertuang dalam perjanjian
kredit, sepanjang fee/provisi tersebut secara langsung timbul pada saat
pemberian/pembelian kredit (akuisisi aset). Jika fee/provisi kredit diterima
sekaligus untuk kredit dengan penarikan secara bertahap maka fee/pr isi/y
tersebut dialokasikan secara proporsional sesuai jumlah penarikan/{‘:lit
dalam setiap tahap;

b. Denda (penalty) yang dikenakan kepada debitur atas opsi pel sebelum
jatuh tempo yang tertuang dalam perjanjian kredit, ka L%y tersebut
menyebabkan bank tidak dapat menerima bunga secara Q‘:h hingga jatuh

tempo. Denda/penalty yang dikenakan terkait dengan biaya administrasi

tidak diperhitungkan dalam estimasi arus kas m %&tang. Opsi pelunasan
sebelum jatuh tempo harus dievaluasi lebih Ia %akah merupakan derivatif
melekat yang memenuhi persyaratan ugt plsahkan dari Kredit sebagai
kontrak utamanya (host contract) (lebi (%hhat Bab mengenai Tagihan dan

Kewajiban Derivatif);

c. Biaya yang dikeluarkan bank dalz@ngka pemberian/pembelian kredit seperti:
1) Fee atauimbalan yang dibayarkan kepada developer, karyawan atau pihak
lain untuk setiap ap@qsi kredit yang disetujui; dan
2) Biaya konsulta%s notaris dan hukum, tinjauan lokasi debitur (on-the-

spot), biaya al dan lain-lain.

26. Jenis-jenis pend n dan beban yang tidak dapat diperhitungkan dalam estimasi
arus kas masa datang antara lain:
a. Sel &@ pendapatan dan beban yang dapat diakui sekaligus sebagaimana
sud pada angka 12 Perlakuan Akuntansi - Pengakuan dan Pengukuran;
n/atau

*

6 " Pendapatan dan beban lainnya yang tidak dapat diatribusikan secara langsung
dengan pemberian/pembelian kredit.

\Q 27. Dalam laporan keuangan, bank dapat menghentikan pengakuan (derecognition)
(b, atas kredit yang diberikan jika dan hanya jika:

\@\ a. Bank tidak lagi memiliki hak kontraktual atas arus kas masa datang dari kredit
tersebut; atau
b. Bank telah mentransfer kredit tersebut dimana transfer tersebut memenuhi

kriteria penghentian pengakuan.
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28. Kriteria penghentian pengakuan atas kredit sebagaimana dimaksud pada angka 27
b antara lain:

a. Terdapat pass-through-arrangement yang dipenuhi dengan 3 kondisi yaitu:

1) Bank tidak wajib membayar penerima akhir, kecuali jika bank memperole?-/y

jumlah yang setara dari kredit awalnya; /l

2) Bank tidak diperkenankan menjual atau mengagunkan kredit yang¥di-
transfer kecuali untuk menjamin hak penerima akhir untu erima
arus kas masa datang;

3) Bank berkewajiban untuk menyerahkan setiap arus kasQasa datang yang
ditagihnya untuk dan atas nama penerima akhir tanpa penundaan yang
signifikan. Bank hanya dapat menempatkan dagiatersebut pada kas, giro
pada Bank Indonesia, dan giro pada bank lai S*ma periode penyelesaian
jangka pendek, yaitu antara tanggal pe %n dan tanggal pembayaran

kepada penerima akhir, dan pen n bunga yang diperoleh dari

penempatan tersebut (jika ada) diserahkan kepada penerima akhir.

b. Jika bank mentransfer atau r@mkan kredit, maka bank mengevaluasi
sejauh mana bank tetap memilikFrisiko dan manfaat atas kepemilikan kredit

tersebut. Dalam hal ini:

1) lJika bank secara ansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan@ baik dengan mentransfer hak kontraktual atau tetap
memiliki ntraktual namun menanggung kewajiban kontraktual (pass-
throug;érangement), maka bank menghentikan pengakuan kredit dan

mengakui secara terpisah sebagai aset atau kewajiban untuk setiap hak
’&a‘p kewajiban yang timbul atau yang masih dimiliki dalam transfer tersebut
Q:ontoh penjualan kredit tanpa syarat; penjualan kredit dengan opsi untuk

(:b' membeli kembali pada nilai wajarnya saat pembelian kembali).

*

6\ 2) lJika bank secara substansial tidak mentransfer dan tidak memiliki selu-
ruh risiko dan manfaat atas kepemilikan kredit tersebut, sehingga bank
menentukan apakah bank masih memiliki pengendalian atas kredit
tersebut. Dalam hal ini:

a) lJika bank tidak lagi memiliki pengendalian, maka bank menghentikan
pengakuan kredit tersebut, dan secara terpisah mengakui sebagai
aset atau kewajiban untuk setiap hak dan kewajiban yang timbul atau
yang masih dimiliki dalam transfer tersebut.
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b) Jika bank masih memiliki pengendalian, maka bank tetap mengakui
kredit sebesar keterlibatan berkelanjutannya dengan kredit. Bank
masih memiliki pengendalian atas kredit yang ditransfer apabila pene-
rima transfer tidak memiliki kemampuan praktis untuk menjual krediyy

yang ditransfer tersebut 4
29. Tidak termasuk dalam pengertian penghentian pengakuan adalah pe s-
4:5éntuk

bukuan kredit yang telah mengalamipenurunan nilaidimana bank telah
: nk masih

cadangan kerugian penurunan nilai sebesar nilai tercatat kredit kar;
memiliki hak kontraktual atas penerimaan arus kas masa dt‘ ang berasal
dari kredit. Terkait dengan karakteristik khusus industri perbahkan, meskipun

tidak mengikuti kriteria penghentian pengakuan, kredit ng dihapusbuku dapat

dikeluarkan dari neraca. *
D. Perlakuan Akuntansi (b\'&

Pengakuan dan Pengukuran &\

1. Pada saat penandatanganan perja kredit dengan debitur, bank mengakui
sebagai “Kewajiban komitmen fasilitas kredit yang diberikan kepada debitur”
sebesar plafon kredit yang erjanjikan atau yang dapat ditarik sesuai jadwal

penarikan/penggunaan yang disepakati bank dengan debitur, kecuali untuk
penerusan kredit. Q
Jumlah kewajib itmen fasilitas kredit tersebut dapat berkurang atau bertam-

bah selama jangka waktu kredit sesuai jenis kreditnya, yaitu:

a. Kre modal kerja/rekening koran akan berkurang pada saat dilakukan
ikan dan akan bertambah pada saat diterima setoran.

(b('redlt investasi, kredit modal kerja (KMK) plafon menurun atau kredit konsumsi,
6\ akan berkurang pada saat dilakukan penarikan dan tetap/tidak bertambah
pada saat diterima setoran.

\Q 2. Pada saat pencairan kredit, bank mengakui sebagai ”Kredit yang diberikan” sebesar
(b» nilai wajar, yaitu:

A
\Z
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Kredit dalam kategori Pencatatan pada saat pencairan

1 [ Diukur pada Nilai Wajar | Sebesar nilai wajar kredit yang pada saat

melalui Laporan Laba | pengakuan awal sama dengan harga transaksi,
b

Rugi yaitu sebesar pokok kredit yang dicairkan.

2 | Tersedia untuk Dijual Sebesar nilai wajar kredit yang pa '&
3 | Dimiliki Hingga Jatuh pengakuan awal sama dengan harg%;%

yaitu sebesar pokok kredit . icairkan,
dikurangi atau ditambah penQa n dan/atau
4 | Pinjaman yang Diberikan | heban yang dapat diatribusikan secara langsung

dan Piutang pada pemberian kredit{f’vﬁebut.
‘ -

saksi,

Tempo

Pada saat pencairan kredit, bank tidak perlu melak I@pitalisasi atas pendapatan
dan/atau beban pada biaya perolehan kredit épat mengakui secara langsung

sebagai pendapatan atau beban pada peri\ rjalan jika:

a. Pendapatandan/atau beban terse ak terkait dengan jangka waktu kredit;

dan/atau \Q

b. Pendapatandan/ataubebantersebuttidak dapatdiatribusikan secaralangsung
pada pemberian/pem e@ kredit.

Misalnya, pendapat:@ atas pengelolaan rekening debitur, biaya talangan,
dan/atau biaya ya@ ikeluarkan bank karena debitur tidak dapat memenuhi
kewajibannya.

Kredit dalam rangka pembiayaan bersama (kredit sindikasi) diakui sebesar pokok
kredit merupakan porsi tagihan bank yang bersangkutan (baik sebagai bank
indﬁ@mupun sebagai bank peserta) dikurangi atau ditambah pendapatan dan/
R eban yang dapat diatribusikan secara langsung pada pembiayaan bersama
\ersebut. Apabila bank menjadi bank induk sindikasi (agent) dan menerima transfer
dana dari bank peserta sindikasi (participant bank), maka atas dana tersebut tidak
dapat diakui sebagai “Pinjaman yang diterima dari bank peserta”, tetapi langsung
dikreditkan ke pos giro debitur di bank induk (escrow account). Demikian juga
bank peserta sindikasi tidak mengakui sebagai “Tagihan kepada bank induk”, tetapi

sebagai “Kredit yang diberikan” kepada debitur.
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Y

5. Dalam hal bank memberikan kredit berdasarkan perjanjian penerusan kredit
(channeling) atau kredit kelolaan, maka bank tidak diperkenankan mengakui
sebagai “Kredit yang diberikan”, tetapi mengungkapkannya pada catatan atas
laporan keuangan sebagai penerusan kredit. Namun, apabila bank menanggun
risiko maka bank mengakuinya sebagai “Kredit yang diberikan” sebesar risiko ydn
ditanggung. /(

6. Setelah pencairan kredit, bank mencatat kredit yang diberikan sebagaj t:

Kredit dalam kategori Pencatatan setelah pencairan
Diukur pada Nilai Wajar | Sebesar nilai wajar.
melalui Laporan Laba Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
Rugi perubahan nilai wajar Wt diakui pada laporan
laba rugi
O
2 | Tersedia untuk Dijual Sebesar nilaj 3}3.“
Keuntunga %au kerugian yang timbul dari
perub ‘Sg nilai wajar kredit diakui secara
la dalam ekuitas
3 | Dimiliki Hingga Jatuh Sebesar biaya perolehan diamortisasi (amortised
Tempo Q cost), yaitu nilai wajar kredit yang diukur pada
— ‘(_bL saat pengakuan awal dikurangi pembayaran
4 | Pinjaman yang kan ) . )
) Q@ pokok, ditambah atau dikurangi dengan amor-
dan PIUta%Q tisasi kumulatif menggunakan metode suku
bunga efektif.
7. Untuk@h dalam kategori Tersedia untuk Dijual:

P
>

Biaya transaksi yang dapat

memiliki pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak memiliki
jangka waktu yang tidak terbatas.

diatribusikan secara langsung pada pemberian

kredit (yang pada saat pengakuan awal merupakan bagian dari nilai wajar

AN
\O
xQ

nilai wajar dan nilai tercatat

kredit tersebut) diamortisasi
efektif. Selanjutnya, dalam hal terjadi perubahan nilai wajar, maka keuntungan

dalam laporan laba rugi menggunakan suku bunga

atau kerugian yang diakui secara langsung dalam ekuitas adalah selisih antara

setelah memperhitungkan amortisasi.

Jika tidak memiliki pembayaran tetap atau telah ditentukan dan memiliki

jangka waktu yang tidak terbatas.
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Biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung pada pemberian
kredit (yang pada saat pengakuan awal merupakan bagian dari nilai wajar
kredit tersebut) tidak diamortisasi dalam laporan laba rugi dan diakui dalam
laporan laba rugi ketika dihentikan pengakuannya atau mengalami penurunan/y

nilai. Selanjutnya, keuntungan atau kerugian yang timbul karena perubadan
nilai wajar diakui secara langsung dalam ekuitas.

Reklasifikasi kredit diakui sebesar nilai wajar dan laba atau rugi ?&'ﬂ’elum
direalisasi pada tanggal reklasifikasi, harus diakui sebagai berikut: i

a. untuk kredit yang direklasifikasi dari kategori Dimiliki HingQJa uh Tempo ke
kategori Tersedia untuk Dijual, laba atau rugi yang belum direalisasi diakui
dalam ekuitas secara terpisah pada tanggal reklasifikasi;

b. untuk kredit yang direklasifikasi dari kategori T@a untuk Dijual ke kategori
Dimiliki Hingga Jatuh Tempo, laba atau rugi y\‘ﬂ? elum direalisasi pada tanggal
reklasifikasi harus tetap dilaporkan da uitas secara terpisah, namun
harus diamortisasi selama masa ma @T«edit dengan cara yang konsisten
dengan amortisasi premium at @Sonto. Amortisasi laba atau rugi yang
belum direalisasi tersebut akan adan dengan pengaruh amortisasi premi

atau diskonto terhadap pendapatan bunga dari kredit dalam kategori Dimiliki
Hingga Jatuh Tempo.

Untuk kredit yang di(@erdasarkan biaya perolehan diamortisasi, nilai tercatat

(carrying amount) saat pengakuan awal dapat berbeda dengan nilai kredit

yang akan diperb pada saat jatuh tempo, yaitu jika bank:

a. menerima pendapatan (di luar bunga) dan/atau mengeluarkan biaya transaksi
ya \apat diatribusikan secara langsung pada pemberian/pembelian kredit

but;

. Q) emberikan kredit dengan suku bunga di luar suku bunga pasar (misalnya 5
\ persen sedangkan suku bunga pasar untuk kredit sejenis adalah 8 persen);
dan/atau

c. memberikan/membeli kredit secara diskonto atau premium.

Dalam menentukan suku bunga pasar sebagaimana dimaksud pada huruf b, bank
dapat menggunakan suku bunga acuan yang berlaku di bank, misalnya base lending
rate ditambah risk premium dan profit margin untuk kredit sejenis.
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10

11.

12.

13.

*

14

. Selisih antara nilai tercatat kredit (yang merupakan biaya perolehan diamortisasi)
dengan nilai kredit yang akan diterima pada saat jatuh tempo kredit diamortisasi
selama periode berjalan menggunakan metode suku bunga efektif.

Bank dapat menggunakan metode garis lurus dalam melakukan amortisasi untuk:

a. kreditdenganskedulpenarikandanpembayaran(aruskas)yangsulitdip%si,
misalnya kredit yang bersifat revolving, pinjaman rekening koran, dEn k

kredit; dan ?\
b. besarnya: %

1) pendapatan dan biaya transaksi yang dapat diatribusikag/secara langsung

tu

pada pemberian/pembelian kredit;
2) perbedaan suku bunga kredit yang diberikan C&%‘suku bunga pasar atas

kredit sejenis; dan/atau
3) diskonto atau premium atas pemberian@)e ian kredit,
material.

Bank dapat tidak melakukan amortis xs pendapatan dan biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara la pada pemberian/pembelian kredit dan
mengakui sekaligus sebagai pendapatan atau beban pada periode berjalan jika
besarnya pendapatan dan bi(@transaksi tersebut tidak material.

Bank harus menetapkanstifgkat materialitas dan mendokumentasikan dalam ke-
bijakan akuntansi. Ti materialitas ditetapkan secara agregat dengan mem-
bandingkan tota& transaksi dengan laba sebelum pajak. Total biaya transaksi
sebesar 5% atau ktrang dari rata-rata laba sebelum pajak selama 3 tahun terakhir
dianggap, tidak material. Tingkat materialitas secara individu ditetapkan oleh
manaj@ dengan berdasarkan kepada estimasi angka agregat. Dalam hal bank
m @ami kerugian, laba sebelum pajak menggunakan rata-rata 3 tahun terakhir
@@I'um bank mengalami kerugian untuk menentukan tingkat materialitas secara
\gregat. Sebagai contoh, apabila bank memiliki laba sebelum pajak sebesar Rp.
100.000.000.000, maka biaya transaksi secara agregat sebesar Rp. 5.000.000.000
(5% x 100.000.000.000) dianggap tidak material. Total biaya transaksi secara
agregat ini merupakan batas maksimal dari akumulasi biaya transaksi individual
yang dianggap tidak material.

. Penghentian pengakuan kredit
a. Dalam hal hak kontraktual atas arus kas masa datang dari kredit yang diberikan
telah berakhir dan/atau bank telah mentransfer keseluruhan kredit yang
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memenubhi kriteria penghentian pengakuan, maka bank tidak lagi mengakui
sebagai “Kredit yang diberikan”.

Dalam hal bank telah mentransfer sebagian kredit yang memenuhi kriteria
penghentian pengakuan, maka bank tidak lagi mengakui bagian kredit tersebu
sebagai ”"Kredit yang diberikan” dan nilai tercatat sebelumnya (nilai wajar auy>/
biaya perolehan diamortisasi) dari keseluruhan kredit harus diankasika/p;(da
bagian yang tetap diakui dan bagian yang telah dihentikan pengaku ber-

dasarkan nilai wajar relatif dari kedua bagian tersebut pada ta%%nsfer.
a

agian kredit

yang ditransfer; dan (ii) jumlah dari pembayaran yang diterima@gs bagian kredit

yang ditranfer tersebut ditambah/dikurangi keuntungan/kerugian kumulatif atas

bagian kredit tersebut yang sebelumnya telah diakui sﬁ angsung dalam ekuitas,

diakui pada laporan laba rugi.

Penyajian
O

1. Kredit disajikan di neraca sesuai kateg anitu:

Kredit dalam kategori Penyajian pada neraca

1 [ Diukur pada Nilai Waja Sebesar nilai wajar.
melalui Laporan Lab&
PN
2 | Tersedia untuk
3 | Dimiliki Hi@)?tuh Tempo |Sebesar biaya perolehan diamortisasi
(amortised cost), yaitu nilai wajar kredit yang
4 Pirfﬁr'nan yang Diberikan dan diukur pada saat pen'gakuan awal dikurangi
iWang pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi
N dengan amortisasi kumulatif menggunakan
.\1::0' metode suku bunga efektif.
6‘ Cadangan kerugian penurunan nilai (jika
ada) disajikan sebagai offsetting account atas
kredit yang diberikan.

N

Kredit sindikasi disajikan berdasarkan porsi kredit yang risikonya ditanggung bank,

termasuk biaya transaksi yang terkait dengan porsi kredit dimaksud.

3. Kredit yang dijamin disajikan berdasarkan kredit yang disalurkan bank.
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4. Kredit kelolaan disajikan pada pos kredit yang diberikan berdasarkan porsi kredit
yang risikonya ditanggung bank termasuk biaya transaksi yang terkait dengan porsi
kredit dimaksud.

5. Pendapatan bunga dari kredit (yang diperhitungkan dalam estimasi arus kas masJy
datang pada saat pengakuan awal kredit atau pada saat penyesuaian suku%ga
kredit) yang telah diakui sebagai pendapatan tetapi belum diterima pembayaraniya,

disajikan sebagai tagihan bunga kredit atau pendapatan bunga kredij
diterima. Sementara itu, pendapatan bunga dari kredit yang tidak hitungkan
dalam estimasi arus kas masa datang yang dibuat pada saat peu
atau pada penyesuaian suku bunga kredit dicatat pada rekening administratif.

awal kredit

E  llustrasi Jurnal (b“

1. Kredit diukur pada biaya perolehan diamortisasiQQ
a. Pada saat penandatanganan perjanjian ys\!ﬁ'/akad kredit
1) Menerima provisi kredit dari d &u
Db. Kas/Rekening.../Giro B}Q
Kr. Kredit - amortised cost
atau
Kr. Pendapat nga
(Apablg ?OVISI kredit yang diterima tidak material untuk dilakukan
amorti
) %mbayaran beban yang dapat diatribusikan
Qb. Kredit - amortised cost
. (OQ Kr. Kas/Rekening.../Giro BI
6\ 3) Mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit
Db. Rekening lawan - fasilitas kredit yang belum digunakan
\Q Kr. Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum digunakan
®\® b. Pada saat pencairan kredit kepada debitur
\v Db. Kredit - amortised cost

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI
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Bersamaan denganitu dilakukan jurnal untuk mengurangi kewajiban komitmen
fasilitas kredit yang belum digunakan debitur.

Db. Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum digunakan

Kr. Rekening lawan - fasilitas kredit yang belum digunakan /y

Pada saat amortisasi dan pembebanan tagihan bunga kepada debitur (3ggapila

dilakukan amortisasi) l
Db.

Pendapatan bunga kredit yang akan diterima ?\
Db./Kr. Kredit - amortised cost %
Kr. Pendapatan bunga kredit Q
Catatan:
Jurnal amortisasi dan pembebanan tagihan b epada debitur dilakukan
jurnal balik jika debitur menunggak dan dalagNdmlah yang sama dicatat pada

catatan extracomptable.

Penentuan saat penghentian pencata%s pembebanan bunga extracomptable

ditetapkan berdasarkan ketaﬁ’ perundang-undangan yang berlaku.
Dalam hal ketentuan tersebut tiddk diatur dalam perundang-undangan, maka

pelaksanaannya diserahkan kepada kebijakan masing-masing bank.
Pada saat menerim @9 an dari debitur diprioritaskan menyelesaikan kewa-
jiban sesuai esti s kas masa datang
1) Sebesa %bebanan bunga dalam estimasi arus kas masa datang
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl
r. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima

au

(§ Sebesar setoran debitur untuk menyelesaikan angsuran/penyelesaian

pokok kredit
Db. Kas/Rekening.../Giro BI

Kr. Kredit - amortised cost
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e. Pada saat membayar biaya kredit (antara lain biaya notaris, premi asuransi
barang agunan)

Db. Tagihan biaya - biaya kredit (apabila merupakan beban debitur dan tidak

atas beban pokok kredit) /y

atau /l
Db. Beban operasional (apabila merupakan beban bank)
Kr. Nasabah notaris/perusahaan asuransi *-

f.  Pada saat menerima pembayaran dari debitur atas biaya kr: ng menjadi

beban debitur Q%
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl
Kr. Tagihan biaya - biaya kredit %*
g. Pada saat klaim kepada perusahan asuransi &
Db. Tagihan klaim asuransi 0
Kr. Kredit - amortised cost - hasil klaj @Transi
h. Pada saat menerima klaim asura @)ri perusahaan asuransi
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl
Kr. Tagihan klaim asurapsi

Kredit sindikasi/kredit @rrangka pembiayaan bersama sebagai Bank Induk/
agent/lead managerQ

a. Pada saat ma pembayaran arranger fee, agent/management fee dan
provisi kreditSindikasi dari debitur

1) %angerfee
b. Kas/Rekening.../Giro Bl
(:b' Kr. Pendapatan arranger fee kredit sindikasi

6\ 2) Agent/management fee

AN
\O
xQ

Db. Kas/Rekening.../Giro BI
Kr. Pendapatan agent/management fee kredit sindikasi

Kr. Giro Bl (berdasarkan porsi bank lain yang menjadi wakil agent)
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3) Provisi kredit
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl
Kr. Kredit sindikasi-bank induk (berdasarkan porsi bank tersebut)
Kr. Giro Bl (berdasarkan porsi bank peserta)

Mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit (berdasarkan porsy{lnk
tersebut) l
Db. Rekening lawan - kewajiban komitmen fasilitas kredit yang be?h iguna-

kan debitur
Kr. Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum digugan
Pada saat pencairan kredit kepada debitur

1) Penyediaan dana oleh bank induk {b»

Db. Kredit sindikasi (berdasarkan porsi @\ uk)

Kr. Rekening escrow debitur

2) Penerimaan dana dari bank pese%:b'

Db. Giro Bl/Bank peserta \Q

Kr. Rekening escrow debitur

Pada saat melakukan tisasi dan perhitungan dan pembebanan bunga
kredit sindikasi yan rnya sesuai dengan porsi kredit bank bersangkutan,
dicatat sama de tirl.c

Pada saat m%gﬂna setoran dari debitur dicatat sama dengan butir 1. d dengan
tambahan ju

Db. @/Rekening.../Giro BI

al untuk penerimaan bunga dan pokok porsi bank peserta

ekening perantara kredit sindikasi

(b'ada saat meneruskan penerimaan bunga dan atau pokok kredit sindikasi porsi

bank peserta
Db. Rekening perantara kredit sindikasi
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI

Pada saat membayar biaya kredit (antara lain biaya notaris, premi asuransi
barang agunan), dicatat sama dengan butir 1. e dengan asumsi penagihan
kepada debitur dilakukan oleh bank induk sindikasi
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h. Pada saat menerima commitment fee atas bagian kredit yang belum ditarik
(undrawn portion) oleh debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI

Kr. Pendapatan commitment fee kredit /y
(berdasarkan porsi bank bersangkutan) /l
Kr. Rekening perantara kredit sindikasi l

(berdasarkan porsi bank peserta)

i. Pada saat meneruskan pembayaran commitment fee kr '%dikasi porsi
bank peserta EQ
Db. Rekening perantara kredit sindikasi
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI (b~

3. Kredit sindikasi/kredit dalam rangka pembiayaa@?rsama sebagai bank peserta
(Participant Bank)

Pada prinsipnya akuntansi pada banéﬁ\gz?rtca kredit sindikasi sama dengan

akuntansi Kredit, dengan perbedaamQ

a. Penarikan kredit oleh debitur pada hakekatnya dilakukan sesuai dengan per-
janjian kredit sindikasi. M@mun demikian, pada umumnya penarikan kredit
oleh debitur diIaku% lalui bank induk/agent dan bank peserta harus me-

mindahkan (tra ana atau kredit yang akan ditarik kepada bank induk/

agent. QQ)

b. Pembayaran“redit (pokok, bunga dan biaya) oleh debitur dibukukan melalui
bank induk/agent dan bank peserta akan menerima transfer dana pembayaran
(

4. P san kredit tanpa risiko

&g.) Bank menerima dana dari penyedia dana untuk disalurkan

? bunga dan biaya) dari bank induk/agent.

1) Pada saat menerima dana dari penyedia dana

\Q Db. Kas/Rekening.../Giro BI
(b, Kr. Dana untuk penyaluran kredit (rekening penampungan dana semen-

\@\ tara)
2) Pada saat penandatanganan penyaluran kredit dengan debitur

Karena risiko kredit ditanggung penyedia dana, maka Bank tidak menerima
provisi kredit (debitur tidak membayar provisi kredit).

142 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



7)

Bab V | Kredit

Tidak mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit yang belum di-
gunakan.

Pada saat penarikan kredit oleh debitur
Db. Dana untuk penyaluran kredit (rekening sementara) /y

Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl /L
Bersamaan dengan itu mencatat pada extracomptable rekening peneru$an
kredit i—

Pada saat perhitungan dan pembebanan bunga kredit @aa debitur
dicatat pada extracomptable Q

Pada saat menerima pembayaran bunga kredit dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI (b"
Kr. Kewajiban lain - Setoran bunga kredit eling

Bersamaan dengan itu, dilakukan u@ balik atas catatan extra-
comptable %

Pada saat menerima pembaya@}@(;k kredit dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro B\Q

Kr. Kewajiban lain - Setoran pokok kredit channeling
Pada saat menyelesgdikgn pembayaran bunga dan atau pokok kredit setelah

dikurangi deng@@' penerusan kredit kepada penyedia dana

Db. Kewaji - Setoran bunga kredit channeling
Db. Ke@%ﬂn lain - Setoran pokok kredit channeling
Kr. Pendapatan fee penerusan kredit
Kas/Rekening.../Giro BI

Apabila fee harus ditagihkan kepada penyedia dana

a) Pada saat menagih

Db. Pendapatan fee penerusan kredit yang akan diterima (rekening
sementara)

Kr. Pendapatan fee penerusan kredit
b) Pada saat menerima fee kredit channeling dari penyedia dana
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl

Kr. Pendapatan fee penerusan kredit yang akan diterima (rekening

sementara)
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Bank tidak menerima dana dari penyedia dana untuk disalurkan. Penarikan
kredit sudah dilakukan oleh debitur langsung ke penyedia dana, bank hanya
diminta mengadministrasikannya.

1) Pada saat menerima perintah untuk membukukan bukti penarikan krediyy

dicatat pada extracomptable.

2) Tata cara pembukuan lainnya sama seperti apabila bank menerigna d&na

dari penyedia dana. ?‘
5. Kredit kelolaan %

a.

Pada saat menerima dana dari penyedia dana Q
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl

Kr. Dana kelolaan (Pinjaman yang Diterima) ﬂa
Pada saat penandatanganan penyaluran kred'é%ﬂ n debitur.

Karena sebagian risiko kredit ditanggung maka bank mencatat kewajiban

komitmen fasilitas kredit yang belwgunakan berdasarkan porsi yang
ditanggung bank. @

Pada saat penarikan kredit oleh itur

Db. Dana kelolaan (Pinjaman yang Diterima)

Db. Kredit kelolaan séﬁr dana yang ditanggung oleh bank)
Kr. Kas/Rekenings o B

Bersamaan §@an itu mencatat extracomptable kredit kelolaan yang dananya

berasal dari pényedia dana.
Pada@at perhitungan dan pembebanan bunga kredit kepada debitur
ntuk dana yang berasal dari bank sama, dicatat sama dengan butir 1. c.

) Untuk dana yang berasal dari penyedia dana dicatat pada extra-
comptable.

Pada saat penerimaan pendapatan bunga dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI

Kr. Pendapatan bunga kredit kelolaan yang akan diterima (berdasarkan porsi
yang ditanggung bank)

Kr. Kewajiban lain-Setoran bunga kredit kelolaan (berdasarkan porsi penyedia
dana)

Bersamaan dengan itu, dilakukan jurnal balik atas catatan extracomptable
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Pada saat menerima pembayaran pokok kredit dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro Bl

Kr. Kredit kelolaan (berdasarkan porsi yang ditanggung bank)

Kr. Kewajiban lain - Setoran pokok kredit kelolaan (berdasarkan porsi penyedia
dana) /y

Pada saat transfer setoran pokok dan atau bunga kepada penyedia da

Db. Kewajiban lain - Setoran bunga kredit kelolaan (berdasarkan pqgsi edia
dana) (§~

Db. Kewajiban lain - Setoran pokok kredit kelolaan (berdasaQ‘n porsi penyedia

dana)

Kr. Giro Bl/rekening pihak penyedia dana (b"

Kredit dengan Penjaminan

Jurnal pemberian kredit dilakukan sebagair\a@emberian kredit umum yang

berlaku. &\(b,

Kredit Two Steps Loan e

Jurnal pemberian kredit dilakukan\@agaimana pemberian kredit umum yang

berlaku.

a.

6\0

Kredit Diukur pada Nilai Q elalui Laporan Laba Rugi

Pada saat pem § redit atau pada awal ditetapkan sebagai kredit yang
diukur padani ajar

Kre D|ukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl
b.®& Pendapatan bunga (sebesar provisi/komisi/diskonto yang diterima)
da saat pembebanan tagihan kepada debitur
Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima
Kr. Pendapatan bunga kredit

Padasaat menerima setoran daridebitur diprioritaskan menyelesaikan kewajib-
an sesuai estimasi arus kas masa datang

1) Sebesar pembebanan bunga dalam estimasi arus kas masa datang.
Db. Kas/Rekening.../Giro BI
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima

atau
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2) Sebesarsetoran bungadebitur untuk menyelesaikan angsuran/penyelesai-
an pokok kredit

Db. Kas/Rekening.../Giro BI
Kr. Kredit - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi /y
d. Pada saat melakukan penyesuaian dengan harga pasarnya
Db/Kr. Kredit - Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi *_

Kr/Db. Keuntungan (kerugian) karena peningkatan (penurunan) n ajar
(MTM) Kredit - Diukur pada Nilai Wajar melalui Lapg %oa Rugi
e. Pada saat menjual kredit Q
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl
Kr. Kredit - Diukur pada Nilai Wajar meIaIuié (Q.r; Laba Rugi

Kr/Db. Keuntungan (kerugian) penjualan kr%

9. Kredit Tersedia untuk Dijual (o,
a. Pada saat pembelian kredit atau p@wal ditetapkan sebagai Kredit Tersedia

untuk Dijual \Q

1) Menerima provisi kredit dari debitur
Db. Kas/Rekenin @No BI
Kr. Kredit - Te@’untuk Dijual
atau

L
Kr. Pe atan bunga

(apabila nilainya tidak material untuk dilakukan amortisasi)
2 bayaran beban yang dapat diatribusikan
(b\'é Db. Kredit - Tersedia untuk Dijual
6\(} Kr. Kas/Rekening.../Giro BI
3) Mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit
Db. Rekening lawan - fasilitas kredit yang belum digunakan
\(O\Q Kr. Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum digunakan
\e b. Pada saat penarikan kredit oleh debitur

Db. Kredit - Tersedia untuk Dijual
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI
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Bersamaan denganitu dilakukan jurnal untuk mengurangi kewajiban komitmen
fasilitas kredit yang belum digunakan debitur.

Db. Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum digunakan

Kr. Rekening lawan - fasilitas kredit yang belum digunakan />/
c. Pada saat amortisasi dan pembebanan tagihan bunga kepada debitur (apabila

dilakukan amortisasi)

Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima ?*—

Db/Kr. Kredit - Tersedia untuk Dijual %

Kr. Pendapatan bunga kredit Q

Catatan:

Jurnal amortisasi dan pembebanan tagihan bun% pada debitur dilakukan
jurnal balik jika debitur menunggak dan dala I
catatan extracomptable. \&

Penentuan saat penghentian pencata%bémbebanan bunga extracomptable
ditetapkan berdasarkan ketentuar@a g berlaku. Dalam hal tidak terdapat
ketentuan yang mengatur, maka pelaksanaannya diserahkan kepada kebijakan

h yang sama dicatat pada

manajemen masing-masing bank.

d. Padasaat menerimas dari debitur diprioritaskan menyelesaikan kewa-
jiban sesuai estima s kas masa datang

1) Sebesarp ebanan bunga dalam estimasi arus kas masa datang
Db. Ka kening.../Giro BI
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima

u

*

,§ Sebesar setoran debitur untuk menyelesaikan angsuran/penyelesaian
() pokok kredit dicatat

6 Db. Kas/Rekening.../Giro BI
Kr. Kredit - Tersedia untuk Dijual
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e. Pada saat membayar biaya kredit (antara lain biaya notaris, premi asuransi
barang agunan)

Db. Tagihan biaya-biaya kredit (apabila merupakan beban debitur dan tidak

atas beban pokok kredit) /y
atau /l
Db Beban operasional (apabila merupakan beban bank) I

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI

f.  Pada saat menerima pembayaran dari debitur atas biaya kr: ng menjadi
beban debitur

Db. Kas/Rekening .../Giro BI

Kr. Tagihan biaya-biaya kredit *’b‘
g. Pada saat klaim kepada perusahan asuransi Q

Db. Tagihan klaim asuransi 0

N
Kr. Kredit - hasil klaim asuransi &\(0'

h. Mencatat penerimaan klaim as@dari perusahaan asuransi.
Db. Kas/Rekening .../Giro Bl
Kr. Tagihan klaim asuraemsi

i. Padasaat melakuka@esuaian dengan harga pasarnya (dihitung dari selisih

antara nilai terca@\

Peningkata Ywajar

gan harga pasar)

Db. Kredit — Tersedia untuk Dijual
Kr. ’S@itas - Pendapatan komprehensif lain
%\Qunan nilai wajar
b. Ekuitas — Pendapatan komprehensif lain

6\ Kr. Kredit — Tersedia untuk Dijual
j-

Pada saat menjual kredit

(O\Q Db. Kas/Rekening .../Giro Bl

e\ Db/Kr. Ekuitas - Pendapatan komprehensif lain
\v Kr. Kredit - Tersedia untuk Dijual

Kr/Db. Keuntungan (kerugian) penjualan kredit
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10. Kredit yang Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
Jurnal kredit yang Dimiliki Hingga Jatuh Tempo dilakukan sebagaimana kredit diukur

Y

pada biaya perolehan diamortisasi (amortised cost).

Pengungkapan /l

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain: *_

1. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting, termasuk namun tidak t s pada:

a. Kategorisasi dan dasar pengukuran (measurement basis) kdgdit dalam penyu-

sunan laporan keuangan; dan
b. Kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengansgerkreditan yang dapat

mendukung pemahaman terhadap laporan ket@ :

mencakup:

2. Metode dan teknik penilaian (valuasi) yang ant N@l
a. Penggunaan kuotasi harga di pasar al@a&

b. Asumsi penetapan nilai wajar kredi lam hal bank menggunakan nilai wajar

teknik penilaian;

dalam pengukuran kredit) dan@nan, serta perubahan asumsi yang dapat
mempengaruhi laporan keuangan secara signifikan; dan

c. Penetapan tingkat disko@(discount rate).

3. Kategorisasi dan nilai t kredit, yaitu:
a. Diukur pada N@Qajar melalui Laporan Laba Rugi;
b. Tersedia un@‘DijuaI;
c. Dimiliki Hingga Jatuh Tempo; dan
d. Pigj n yang Diberikan dan Piutang.

4, P(@&nan nilai wajar atas kredit yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan

'\(aba Rugi.
5.7 Jumlah kredit yang berpindah dari atau ke setiap kategori dan latar belakang
perpindahan kategori tersebut (reclassification).

6. Pengalihan kredit yang tidak memenuhi kualifikasi penghentian pengakuan
(derecognition) baik sebagian atau seluruh kredit, dengan rincian berikut:
a. lJenis kredit;

b. Jenis risiko dan manfaat (risk and reward) atas kepemilikan kredit yang masih
tetap berada di bank;
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c. Nilai tercatat kredit dan kewajiban terkait, jika bank tetap mengakui seluruh
bagian kredit;

d. Total nilai tercatat kredit awal yang dialihkan, nilai tercatat kredit yang tetap
diakui bank, dan nilai tercatat kewajiban terkait, jika bank tetap mengakuy>/
sebagian kredit sebesar keterlibatan berkelanjutan (continuing involve%.

Informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan mengevaIuE5|

dan besarnya risiko yang timbul dari aktivitas perkreditan sebagalmanv\ angka

8 sampai 9 di bawah. %

Pengungkapan kualitatif

8.

Tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan r@ode pengukuran risiko
kredit dan perubahan dari periode sebelumnya (jik@.

O

Pengungkapan kuantitatif

9.

Analisis terhadap kredit berdasarkan @%}am kredit yang memiliki karakteristik
ekonomi yang sama (misalnya kla residential mortgage, consumer loans,

commercial loans, dan sebagainya). AnaI|S|s tersebut mencakup:
a. Jumlah yang mencermi eksposur risiko kredit pada tanggal laporan tanpa

memperhitungkan @‘n atau bentuk mitigasi risiko lainnya;

b. Jenis danjumlah@w serta bentuk mitigasirisiko lainnya atas eksposur kredit
sebagaima a butir a) di atas. Informasi lainnya yang harus diungkapkan
meliputi:

1) wKebijakan dan proses penilaian dan pengelolaan agunan dan bentuk

itigasi risiko lainnya (seperti jaminan dan credit derivative);
@; Jenis agunan dan mitigasi risiko lainnya;

6\ 3) Pihak lawan (counterparties) yang menerbitkan agunan dan mitigasi risiko

lainnya (misalnya penerbit surat berharga yang diagunkan, dan pihak
penjual proteksi kredit dalam transaksi credit derivative); dan

4) Informasi mengenai konsentrasi risiko dalam agunan dan mitigasi risiko
lainnya.

c. Informasi mengenai kualitas kredit diluar kredit yang mengalami tunggakan
bunga dan/atau pokok (past due) atau mengalami penurunan nilai, yang
meliputi:
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1) Apabila bank menggunakan peringkat dari lembaga pemeringkat
dalam mengelola dan memantau kualitas kredit, maka pengungkapan

mencakup:

(a) Jumlah eksposur kredit untuk setiap tingkatan peringkat; /y
(b) Lembaga pemeringkat yang menerbitkan peringkat; /a(

(c) Jumlah ekposur kredit yang diperingkat dan yang tidak diperingkat;

(d) Hubungandanketerkaitanantara peringkat darisistem pe gkatan
internal dan peringkat dari lembaga pemeringkat. %

2) Apabila bank menggunakan peringkat berdasarkan sisté¥g pemeringkatan
internal dalam mengelola dan memantau kualitas kredit, maka pengung-
kapan mencakup:

(a) Proses pemeringkatan internal; &
(b) Jumlah eksposur kredit untuk setid\tiigkatan peringkat internal;

(c) Hubungandanketerkaitan an\fbleringkat darisistem pemeringkatan
internal dan peringkat dar@ baga pemeringkat.

3) Tipe/jenis debitur;
4) Informasi historis mengenai tingkat kegagalan debitur (default rate);
5) Informasi Iainnya@@digunakan dalam menilai kualitas kredit.
d. Nilai tercatat er vang tidak mengalami tunggakan bunga dan/atau
t

pokok (pasti d@

restrukturis tau perubahan syarat dan kondisi.

au mengalami penurunan nilai, namun telah mengalami

berda jangka waktu, mata uang, dan tingkat bunga kredit yang dihitung

se%@ata—rata .
%

lah kredit kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa.

10. Jumlah Isredit berdasarkan segmentasi, antara lain sektor ekonomi dan geografi,

11§Jumlah penerusan kredit (channeling loan/kredit kelolaan).

\Q 13. Kedudukan bank dalam pembiayaan bersama dan besarnya porsi yang dibiayai.

A
\Z
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G. Contoh Kasus

1. Kreditdiukur pada biaya perolehan diamortisasi (ilustrasi kredit modal kerja dengan

suku bunga tetap)

Pada tanggal 1 Januari 2010, Bank XYZ memberikan kredit kepada Debit%m_/y

dengan data sesuai perjanjian kredit sebagai berikut:

Tujuan kepemilikan Pinjaman yang Diberikan dan Piutask—
Maksimum kredit Rp. 14.500.000.000 %
Jangka waktu 1 tahun atau 12 bulan Q

Jenis kredit Modal Kerja

Bunga 15%/tahun ata %%x/bulan

Provisi 0,1% ata @, 4.500.000

Beban bank yang dapat diatribusikan secaﬂ sung Rp. 35.000.000.
Bank membebankan fee pengelolaan r@'\ ng sebesar Rp.20.000/bulan.
Pelunasan kredit dilakukan diakhir pe;ode kredit.

Tingkat materialitas untuk bigyg transaksi dan pendapatan yang dapat diatribusikan
secara langsung pada krEc@ Bank XYZ sebesar Rp. 20.000.000.

Berdasarkan data di tal dana yang dikeluarkan bank sebesar
Rp. 14.520.500.@(%. 14.500.000.000 - Rp.14.500.000 + Rp. 35.000.000).

Asumsi:
- Deb@’memenuhi seluruh kewajibannya (lancar).
- @ bunga kredit sama dengan suku bunga pasar.

*

at Tabel 1: Estimasi Arus Kas Masa Datang Kredit Modal Kerja — Amortised Cost
dan Tabel 2: Mutasi Rekening Koran Debitur Kredit Modal Kerja.

AN
\O
xQ
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AN
\O
xQ

4)

Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur

Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp.
Kr. Kredit - amortised cost Rp.
Kr. Pendapatan bunga kredit Rp.

Pada saat menerima setoran bunga dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp.
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp.

Jurnal transaksi untuk no. 3 sd 12 sama dengan transak

asumsi debitur membayar kewajibannya dengan lanc

181.250.000
1.595.179

179.654.821 />/
181.E40

.000

18
@;2, dengan

c. Tanggal 31 Desember 2010, pada saat pembebanan fee kelolaan rekening,

bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkawku bunga efektif serta

penerimaan angsuran pokok

1)
2)

3)

4)

NG

Pada saat pembebanan fee kepada dej'@Q
Rp

Db. Tagihan fee pengelolaan reke{@'

Kr. Pendapatan fee pengelolaan( ning Rp.
Pada saat menerima setor ari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp.
Kr. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp.

Db. Pendap nga kredit yang akan diterima Rp.
Kr. Kr%i@z ortised cost Rp.
Kr. Pe atan bunga kredit Rp.

Pada saat menerima setoran bunga dari debitur

. Kas/Rekening.../Giro BI Rp.
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp.

Pada saat pelunasan pokok kepada debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp.
Kr. Kredit - amortised cost Rp.
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Kredit diukur pada biaya perolehan diamortisasi (ilustrasi kredit modal kerja dengan
suku bunga mengambang)

Pada tanggal 1 Januari 2010, Bank XYZ memberikan kredit kepada Debitur ABC
dengan data sesuai perjanjian kredit sebagai berikut:

Tujuan kepemilikan Pinjaman yang Diberikan dan Piutang/l
Maksimum kredit Rp. 14.500.000.000 *_
Jangka waktu 1 tahun atau 12 bulan ?\
Jenis kredit Modal Kerja %

Bunga 15%/tahun atau 1,25%/blg\

Provisi 0,1 % atau Rp. 14.5Q00.000

Beban bank yang dapat diatribusikan secara Iangsu@ 35.000.000.

Bank membebankan fee pengelolaan rekenin r Rp.20.000/bulan.
Pelunasan kredit dilakukan diakhir period

Tingkat materialitas untuk biaya transakst pendapatan yang dapat diatribusikan

secara langsung pada kredit di Bank@ sebesar Rp. 20.000.000.

Berdasarkan data di atas, total dana yang dikeluarkan bank sebesar
Rp. 14.520.500.000 = (Rp. ‘;S@o.ooo.ooo - Rp.14.500.000 + Rp. 35.000.000).

Asumsi: Q

- Pada tangg uari 2010 diasumsikan bahwa suku bunga diprediksikan
menjadi 1,35%/bulan pada tanggal 31 Juli 2010.

- 1Juli 2010, suku bunga berubah menjadi 1,5%/bulan.

Lih%& sampai dengan Tabel 6.
&)

akan menin
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Jurnal transaksi:

a. Tanggal 1 Januari 2010, pada saat penandatanganan perjanjian kredit/akad

p A

1) Menerima provisi kredit dari nasabah

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 14.500.000

Kr. Kredit - amortised cost Rp. »500.000
2) Pembayaran beban yang dapat diatribusikan Q

Db. Kredit - amortised cost Rp 35.000.000

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp
3) Mencatat kewajiban komitmen fasilitas kred},@v

Db. Rekening lawan - Q
fasilitas kredit yang belum digunw@ Rp. 14.500.000.000

35.000.000

Kr. Kewajiban komitmen - (b'
fasilitas kredit yang belurr@unakan Rp. 14.500.000.000

4) Pada saat penarikan kredit debitur
Db. Kredit - amortised cost Rp. 14.500.000.000

Kr. Kas/Rekenin ...«@ro Bl Rp. 14.500.000.000

Bersamaan d itu dilakukan jurnal untuk mengurangi kewajiban
kredit yang belum digunakan debitur.

komitmen@
Db. Ke@ n komitmen -

fasilitas kredit yang belum digunakan Rp. 14.500.000.000
r. Rekening lawan -
0 fasilitas kredit yang belum digunakan Rp. 14.500.000.000

(bﬁmggal 31 Januari 2010, pada saat pembebanan fee kelolaan rekening, bunga
6\ kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku bunga efektif.

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur

Db. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000

(5,0 Kr. Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
Q} 2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur

\' Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 20.000

Kr. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
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Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur

Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp. 181.250.000

Db. Kredit - amortised cost Rp. 5.381.456

Kr. Pendapatan bunga kredit Rp. 186.631.456/y
Pada saat menerima setoran bunga dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI
Kr. Pendapatan bunga kredit

Jurnal untuk transaksi no. 3

yang akan diterima Rp. 18 .000

Rp. 181.E40

sampai dengan no. 7 dala el 5 sama

dengan jurnal untuk transaksi no. 2, dengan asumsi Qi membayar

kewajibannya dengan lancar.

c. Tanggal 31 Juli 2010, pada saat terjadi penyesua%suku bunga mengam-

bang.

Pada saat pembebanan fee kepada dej'@Q

1)

2)

3)

Db. Tagihan fee pengelolaan rekeni Rp. 20.000
Kr. Pendapatan fee pengelolaan@r:ing Rp. 20.000
Pada saat menerima setor ari debitur
Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 20.000
Kr. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
Pada saat pemb, n tagihan kepada debitur
Db. Pendap nga kredit yang akan diterima Rp. 217.500.000
Db. Kr%?l ortised cost Rp. 8.657.449
Kr. Pe atan bunga kredit Rp. 208.842.551
Pada saat menerima setoran bunga dari debitur

. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. 217.500.000
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp. 217.500.000

Jurnal untuk transaksi no. 9 sampai dengan no. 12 dalam Tabel 5 sama

dengan jurnal untuk transaksi no. 8, dengan asumsi debitur membayar

kewajibannya dengan lancar.
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d. Tanggal 31 Desember 2010, pada saat pembebanan fee kelolaan rekening,

bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku bunga efektif serta

penerimaan angsuran pokok

1)

2)

3)

Pada saat pembebanan fee kepada debitur

Db. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp.
Kr. Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp.

Pada saat menerima setoran fee dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp.
Rp

Kr. Tagihan fee pengelolaan rekening

Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur

Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterirpb'Rp
Kr. Kredit - amortised cost * Rp.
Kr. Pendapatan bunga kredit Q Rp
Pada saat menerima setoran bunga dagi~debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro Bl &\ Rp.

Kr. Pendapatan bunga kred'!: @ug akan diterima Rp.
as

Pada saat menerima pelunasan pokok dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro Bi Rp.

Kr. Kredit - amo%@cost Rp.
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Kredit diukur pada biaya perolehan diamortisasi (ilustrasi kredit investasi)

Pada tanggal 1 Januari 2010, Bank XYZ memberikan kredit kepada debitur ABC
dengan data sesuai perjanjian kredit sebagai berikut:

Tujuan kepemilikan Pinjaman yang Diberikan dan Piutang /y
Maksimum kredit Rp. 100.000.000.000 /l

Jangka waktu 2 tahun atau 24 bulan

Jenis kredit Investasi untuk pembelian mesi *-

Bunga 15%/tahun atau 1,25%/bula r?*

Provisi 0,1 % atau Rp. 100.000.0

Jadwal angsuran pokok Semester | 2010 Rp. 25.000.000.000

Semester |1 2010 (b.Rp. 25.000.000.000

Semesterlzo@ Rp. 25.000.000.000
Semester 1 Rp. 25.000.000.000

Beban bank yang dapat diatribusikan seca(i sung Rp. 20.000.000.
Pelunasan kredit dilakukan diakhir peri®<redit.
Bank membebankan fee pengelolaa&ening sebesar Rp.20.000/bulan.

Tingkat materialitas untuk biaya transaksi dan pendapatan yang dapat diatribusikan
secara langsung pada kred;j @ank XYZ sebesar Rp. 15.000.000.

Berdasarkan data dj , total dana yang dikeluarkan bank sebesar Rp.
99.920.000.000 £ Q) 00.000.000.000 - Rp.100.000.000 + Rp. 20.000.000).

Lihat Tabel 7 daQbel 8.
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Jurnal transaksi:

a. Tanggal 1 Januari 2010, pada saat penandatanganan perjanjian kredit/akad

kredit
1) Menerima provisi kredit dari nasabah /y
Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 100.0%0
Kr. Kredit - amortised cost Rp. 100.000.000
2) Pembayaran beban yang dapat diatribusikan i-
Db. Kredit - amortised cost Rp. %O0.000
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp: 20.000.000

3) Mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit
Db. Rekening lawan -
fasilitas kredit yang belum digunakan * Rp. 100.000.000.000
Kr. Kewajiban komitmen - Q

fasilitas kredit yang belum digu Rp. 100.000.000.000

4) Pada saat penarikan kredit oleh Q\ r
Db. Kredit - amortised congQ) Rp. 100.000.000.000
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 100.000.000.000

komitmen fasilit

Bersamaan dengan 4tu dilakukan jurnal untuk mengurangi kewajiban
x@it yang belum digunakan debitur.

Db. Kewajib@\itmen -

fas'Iit@ edit yang belum digunakan Rp. 100.000.000.000
Kr. Reé&ng lawan -

fasilitas kredit yang belum digunakan Rp. 100.000.000.000

b. Ta@d 31 Januari 2010, pada saat pembebanan fee kelolaan rekening, bunga
\@ da nasabah dan amortisasi berdasarkan suku bunga efektif

. ) Pada saat pembebanan fee kepada debitur
Db. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
Kr. Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
\Q 2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur
\fb Db. Kas/Giro/Giro B Rp. 20.000
\e Kr. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
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3)

4)

c. Tanggal 30 Juni 2010, pada saat pembebanan
kepada nasabah dan amortisasi berdasar

penerimaan angsuran pokok. \&
1) Pada saat pembebanan fee kep bitur
Db. Tagihan fee pengelolaa ning Rp.
Kr. Pendapatan fee pengel n rekening Rp.
2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur
Db. Kas/Giro/Gir Rp.
Kr. Tagihan f gelolaan rekening Rp.

*

N\
S

Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur

Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp.
Db. Kredit - amortised cost Rp.
Kr. Pendapatan bunga kredit Rp.

Pada saat menerima setoran bunga dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp.
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp.

Jurnal untuk transaksi no. 3 sampai dengan no. 6, no. 8 sa

Bab V | Kredit

1.250.000.000
5.066.208

1.255.066.208 />/
1.250.?40

1.25 .000

r% engan no.
12, no. 14 sampai dengan no. 18 dan no. 20 sampai dﬁ 0. 23 dalam
d

Tabel 7 sama dengan transaksi no. 2, dengan asumsi
kewajibannya dengan lancar.

Pada saat bebanan tagihan kepada debitur
Db. Pe%p

Db. Kredit - amortised cost Rp.

q’fg Pendapatan bunga kredit Rp.
o

ada saat menerima setoran bunga dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp.
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp.

Pada saat menerima pelunasan pokok dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro Bi Rp.
Kr. Kredit - amortised cost Rp.

atan bunga kredit yang akan diterima Rp.

€bitur membayar

@I'olaan rekening, bunga
stiku bunga efektif serta

20.000
20.000

20.000
20.000

1.250.000.000
5.066.208
1.255.066.208

1.250.000.000
1.250.000.000

25.000.000.000
25.000.000.000

Jurnal untuk transaksi no. 13, 19, dan no. 24 dalam Tabel 7 sama

dengan jurnal untuk transaksi no. 7, dengan asumsi debitur membayar

kewajibannya dengan lancar.
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4. Kredit diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
Pada tanggal 1 Januari 2010, Bank XYZ membeli kredit dari Bank DEF dengan data
sesuai perjanjian kredit sebagai berikut:

Tujuan kepemilikan Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan /y
Laba Rugi (diperdagangkan) /‘
Outstanding kredit Rp. 15.000.000.000
Jangka waktu 1 tahun atau 12 bulan ?*
S

Jenis kredit Investasi
Bunga 15%/tahun atau 1,25%/blﬁ atau
Rp. 187.500.000 (perbulan)
Nilai pasar 90% atau Rp. 1@ /000.000 (asumsi)

Informasi lain OQ

- 31 Januari 2010, harga pasar kredit adal \kp 14.000.000.000
- 1 Februari 2010, kredit tersebut dijua% arga Rp. 14.100.000.000

(%)
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Jurnal transaksi:

a. Tanggal 1 Januari 2010, pada saat pembelian kredit atau pada awal ditetapkan
sebagai kredit yang diukur pada nilai wajar, sebesar nilai wajarnya

Db. Kredit - Diukur pada Nilai Wajar melalui /y
Laporan Laba Rugi Rp. 13.500.000,800
Kr. Kas/Rekening.../Giro Bl Rp. 13.500. ﬁo
b. Tanggal 31 Januari 2010, pada saat pembebanan tagihan kepada B%V
Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima .500.000
Kr. Pendapatan bunga kredit RpQ 87.500.000
c. Tanggal 31 Januari 2010, pada saat menerima setoran dari debitur
Db. Kas/Rekening.../Giro Bl p. 187.500.000
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diteri 187.500.000
d. Tanggal 31 Januari 2010, pada saat m penyesuaian dengan harga

pasarnya
Db. Kredit - Diukur pada Nilai Wajar &J’I

Laporan Laba Rugi \Q Rp. 500.000.000
Kr. Peningkatan nilai wajar

kredit - Diukur pada Nilai Wajar melalui

Laporan Laba R Rp. 500.000.000
e. Tanggal 1 Februa &pada saat menjual kredit

1) Jurnal yesualan nilai wajar
Db. Pe katan nilai wajar

kredit - Diukur pada Nilai Wajar melalui

\ Laporan Laba Rugi Rp. 500.000.000

QQI’. Kredit - Diukur pada Nilai Wajar melalui
Laporan Laba Rugi Rp. 500.000.000

6\ 2) Realisasi keuntungan penjualan kredit

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 14.100.000.000

Kr. Kredit - Diukur pada Nilai Wajar melalui
Laporan Laba Rugi Rp. 13.500.000.000
Kr. Keuntungan penjualan kredit Rp. 600.000.000
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Kredit tersedia untuk dijual
Pada tanggal 1 Januari 2010, Bank XYZ memberikan kredit kepada Debitur ABC
dengan data sesuai perjanjian kredit sebagai berikut:

Tujuan kepemilikan Tersedia untuk Dijual /y
Outstanding kredit Rp. 100.000.000.000

Jangka waktu 2 tahun atau 24 bulan /l

Jenis kredit Investasi untuk pembelian mesi *—

Bunga 15%/tahun atau 1,25%/bu|ar%r?~

Provisi 0,1 % atau Rp. 100.000.0

Jadwal angsuran pokok Semester 12010 Rp  25.000.000.000

Semester |1 2010 ®Rp 25.000.000.000
SemesterlZOl% Rp  25.000.000.000
Rp

Semester |l 25.000.000.000

Beban bank yang dapat diatribusikan langsu &besar Rp. 20.000.000
Bank membebankan fee pengelolaan reke&s'ebesar Rp.20.000/bulan

)

Informasi lain:
- 1Juli 2010, kredit tersebut dijua\lgwarga Rp. 90.000.000.000

- Tingkat materialitas untukbiaya transaksi dan pendapatan yang dapat
diatribusikan secara | ng pada kredit di Bank XYZ sebesar Rp. 15.000.000.

- Harga pasar pad al 31 Januari 2010 sebesar Rp. 99.000.000.000.
- Harga pasar&ttanggal 30 Juni 2010 sebesar Rp. 90.000.000.000.

Berdasarkan data“di atas, total dana yang dikeluarkan bank sebesar
Rp. 99.920.000.000 = (Rp. 100.000.000.000 - Rp.100.000.000 + Rp. 20.000.000).

Livﬁbel 9 dan Tabel 10
&
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Jurnal transaksi:

a. Tanggal 1 Januari 2010, pada saat penandatanganan perjanjian kredit/akad

kredit dan penarikan kredit oleh debitur

1)

2)

4)

b. T

e
%

2)

Menerima provisi kredit dari nasabah /y
Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 100.0%0

Kr. Kredit - Tersedia untuk Dijual Rp. 100.000.000
Pembayaran beban yang dapat diatribusikan i-

Db. Kredit - Tersedia untuk Dijual Rp. %O0.000

Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp: 20.000.000

Mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit
Db. Rekening lawan -

fasilitas kredit yang belum digunakan * Rp. 100.000.000.000
Kr. Kewajiban komitmen - Q

fasilitas kredit yang belum digu Rp. 100.000.000.000
Pada saat penarikan kredit oleh Q\ r
Db. Kredit - Tersedia untuk Dij Rp. 100.000.000.000
Kr. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 100.000.000.000

Bersamaan dengar@u dilakukan jurnal balik untuk menghilangkan
kewajiban komitmb;

Db. Kewajib@\itmen fasilitas

kre%@ g belum digunakan Rp. 100.000.000.000
Kr. Re

fasilitas kredit yang belum digunakan Rp. 100.000.000.000

asilitas kredit.

ing lawan -

\ 31 Januari 2010, pada saat pembebanan fee kelolaan rekening, bunga
ada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku bunga efektif

Pada saat pembebanan fee kepada debitur

Db. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
Kr. Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
Pada saat menerima setoran fee dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 20.000
Kr. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
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3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur
Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp.  1.250.000.000

Db. Kredit - Tersedia untuk Dijual Rp. 5.066.208
Kr. Pendapatan bunga kredit Rp. 1.255.066.208/y
4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur 1

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 1.250.000.0900
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp. 1.25 .000

5) Pada saat melakukan penyesuaian dengan harga pasarn%@u sebesar

Rp.99.000.000.000 (asumsi) Q
Db. Ekuitas - Pendapatan komprehensif lain Rp. 925.066.208
Kr. Kredit - Tersedia untuk Dijual p. 925.066.208

(Rp.925.066.208 = Rp. 99.925.066.208 % .000.000.000)

Jurnal untuk transaksi no. 3 sampai den@ no. 8 sampai dengan no.
12, no. 14 sampai dengan no. 18 dan 0 sampai dengan no. 23 dalam
Tabel 9 sama dengan jurnal untu %%’sakm no. 2, dengan asumsi debitur

membayar kewajibannya den@ ncar dan kredit tidak dijual.

c. Tanggal 30 Juni 2010, pada sa;Qembebanan fee kelolaan rekening, bunga
kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku bunga efektif serta pene-
rimaan angsuran pok
1) Padasaat pe nanfee kepada debitur

Db. Tagih e pengelolaan rekening Rp. 20.000
Kr. Pe%patan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000

2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur
$b Kas/Giro/Giro BI Rp. 20.000
Q Tagihan fee pengelolaan rekening Rp. 20.000
Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur
Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp.  1.250.000.000

Db. Kredit - Tersedia untuk Dijual Rp. 5.392.478
\Q Kr. Pendapatan bunga kredit Rp.  1.255.392.478
(b' 4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 1.250.000.000
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima Rp.  1.250.000.000

A
\Z
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Pada saat menerima pelunasan pokok dari debitur

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 25.000.000.000

Kr. Kredit - Tersedia untuk Dijual Rp. 25.000.000.000

Pada saat melakukan jurnal balik terhadap jurnal penyesuaian dengar/>/
harga pasar periode sebelumnya

Db/Kr. Kredit - Tersedia untuk Dijual Rp. XX &Lx
Db/Kr. Ekuitas - Pendapatan komprehensif lainnyaRp. x&o«.xxx

Sebesar penyesuaian harga yang telah diakui pad e%a'e
sebelumnya (tidak dijelaskan dalam illustrasi). a%
Pada saat melakukan penyesuaian dengan harga pasaga yaitu sebesar
Rp.90.000.000.000 (asumsi)
Db. Kredit- Tersedia untuk Dijual *(b”Rp. 15.048.632.088
Kr. Ekuitas - Pendapatan komprehensif | Q Rp. 15.048.632.088
(Rp.15.048.632.088 = Rp.74.951 2911.828 - Rp.90.000.000.000)

Jurnal untuk transaksi no. 13, (af dan no. 24 dalam Tabel 9 sama

dengan jurnal untuk transaks@. 7, dengan asumsi debitur membayar
kewajibannya dengan Iancz?l@n kredit tidak dijual.

d. Tanggal 1 Juli 2010, pada saat menjual kredit

Db.
Db.
Kr.
Kr.

Kas/Rekening.../ Rp. 90.000.000.000
Ekuitas - Pend n komprehensif lain Rp. 15.048.632.088
Kredit - Te ia untuk Dijual Rp. 90.000.000.000
Keuntu penjualan kredit Rp. 15.048.632.088
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2. Penurunan Nilai dan Penghapusbukuan Kredit

A
\Z

A  Definisi

1.

B. Dasar Pengaturan

1.

&@»
SN

Penurunan nilai adalah suatu kondisi dimana terdapat bukti obyektif terjadi ya/>/
peristiwa yang merugikan sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang€rjadi
setelah pengakuan awal kredit tersebut, dan peristiwa yang merugika*e_me ut
berdampak pada estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan at?‘e ompok

aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal.

Cadangan kerugian penurunan nilai kredit adalah penyisihan yargibentuk apabila
nilai tercatat kredit setelah penurunan nilai kurang dari nilai tercatat awal.

Penghapusbukuan kredit (hapus buku) adalah tindal‘%< dministratif bank untuk
menghapus buku kredit macet dari neraca se
menghapus hak tagih bank kepada debitur. \&

ewajiban debitur tanpa

Penghapusan hak tagih kredit (hapus t%iba'dalah tindakan bank menghapus
semua kewajiban debitur yang tida diselesaikan.

Nilai tercatat kredit adalah nilai kredit neto pada tanggal pelaporan setelah dikurangi
cadangan kerugian penurun ilai atau nilai wajar kredit pada tanggal pelaporan
untuk kredit dengan klasijf diukur pada nilai wajar melalui rugi laba.

S

Pada setiap tanggal neraca entitas mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif
bahwa 8Qt'keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai.
Jik pat bukti tersebut, maka entitas harus menerapkan paragraf 64 (untuk
a uangan yang dicatat pada biaya perolehan yang diamortisasi), paragraf 67
tuk aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan), atau paragraf 68 (untuk
aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok Tersedia untuk Dijual) untuk
menentukan jumlah kerugian dari penurunan nilai tersebut. (PSAK 55: Paragraf 59)

Aset keuangan atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan kerugian
penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti yang obyektif
mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan), dan
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa datang
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atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara
handal. Sulit untuk mengidentifikasi satu peristiwa tertentu yang menyebabkan
penurunan nilai. Penurunan nilai pada dasarnya disebabkan oleh dampak kombinasi

dari beberapa peristiwa. Kerugian yang diperkirakan timbul akibat peristiwa di
masa datang tidak dapat diakui, terlepas hal tersebut sangat mungkin terjadi. kti/>/
obyektf bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penz‘an

nilai meliputi data yang dapat diobservasi yang menjadi perhatian dari gang

aset tersebut mengenai peristiwa-peristiwa yang merugikan beriku 'n?*

%ﬁinjam;

a. kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pQ

b. pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pem-

bayaran pokok atau bunga;
c. pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekono&n@a'u hukum sehubungan

dengan kesulitan keuangan yang dialami ;@k

keringanan (konsesi) pada pihak peminja g tidak mungkin diberikan jika

peminjam, memberikan

pihak peminjam tidak mengalami kes '@'tersebut;

d. terdapat kemungkinan bahwa@peminjam akan dinyatakan pailit atau

melakukan reorganisasi keuangamsainnya;
e. hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan; atau
f.  data yang dapat diob si mengindikasikan adanya penurunan yang dapat
diukur atas esﬁ@rus kas masa datang dari kelompok aset keuangan
W

sejak penga u% al aset dimaksud, meskipun penurunannya belum dapat
diidentifika rhadap aset keuangan secara individual dalam kelompok aset

tersebut, termasuk:

1)$amburuknya status pembayaran pihak peminjam dalam kelompok
e

AS)

. 0 nya jumlah pihak peminjam kartu kredit yang mencapai batas kreditnya

rsebut (misalnya meningkatnya tunggakan pembayaran atau meningkat-

6\ dan hanya mampu membayar cicilan bulanan minimal); atau

2) kondisi ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi dengan wanprestasi
atas aset dalam kelompok tersebut (misalnya bertambahnya tingkat
pengangguran di area geografis pihak peminjam, turunnya harga properti
untuk kredit properti di wilayah yang relevan, turunnya harga minyak untuk
pinjaman yang diberikan kepada produsen minyak, atau memburuknya
kondisi industri yang mempengaruhi pihak peminjam dalam kelompok
tersebut). (PSAK 55: Paragraf 60)
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3. lJika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian penurunan nilai telah terjadi atas
pinjaman yang diberikan dan piutang atau investasi dalam kelompok dimiliki hingga
jatuh tempo yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi, maka jumlah kerugian
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi
arus kas masa datang (tidak termasuk kerugian kredit di masa datang yang b m/>/
terjadi) yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal dari aset (yaiZ(ku

bunga efektif yang dihitung pada saat pengakuan awal). Nilai tercatat as ebut
dikurangi, baik secara langsung maupun menggunakan pos cad > Jumlah
kerugian yang terjadi diakui pada laporan laba rugi. (PSAK 55: P 64)

4. Entitas pertama kali menentukan bahwa terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai secara individual atas aset keuangan, yang signifikan secara

individual, dan untuk aset keuangan yang tidak ikan secara individual
terdapat bukti penurunan nilai secara individual @k lektif (lihat paragraf 59).
Jika entitas menentukan tidak terdapat bukti tif mengenai penurunan nilai

atas aset keuangan yang dinilai secara ind@ , terlepas aset keuangan tersebut
signifikan atau tidak, maka entitas men@&k an aset tersebut ke dalam kelompok

aset keuangan yang memiliki karal&@tik risiko kredit yang serupa dan menilai
penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif. Aset yang penurunan nilainya
dinilai secara individual, da tuk itu kerugian penurunan nilai diakui atau tetap
diakui, tidak termasuk d@l@‘penilaian penurunan nilai secara kolektif. (PSAK 55:

Paragraf 65) Q

5. lJika, pada peri Qérikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang dan
pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara obyektif pada peristiwa yang terjadi
setelah genurunan nilai diakui (seperti meningkatnya peringkat kredit debitur),
mak @gian penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus dipulihkan, baik
s angsung, atau dengan menyesuaikan pos cadangan. Pemulihan tersebut

* Gga boleh mengakibatkan nilai tercatat aset keuangan melebihi biaya perolehan
diamortisasi sebelum adanya pengakuan penurunan nilai pada tanggal pemulihan
dilakukan. Jumlah pemulihan aset keuangan diakui pada laporan laba rugi. (PSAK

\Q 55: Paragraf 66)
(%

\ 6. Ketika penurunan nilai wajar atas aset keuangan yang diklasifikasikan dalam
\Q kelompok tersedia untuk dijual telah diakui secara langsung dalam ekuitas dan
terdapat bukti obyektif bahwa aset tersebut mengalami penurunan nilai (lihat
paragraf 60), maka kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui secara langsung
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dalam ekuitas harus dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada laporan laba rugi
meskipun aset keuangan tersebut belum dihentikan pengakuannya. (PSAK 55:
Paragraf 68)

7. Jumlah kerugian kumulatif yang dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada Iaporar/y
laba rugi sesuai paragraf 68 merupakan selisih antara biaya perolehan (?Th
dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dengan nilai wajar kini, dikurahgi
kerugian penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnya telah diakui @boran

laba rugi. (PSAK 55: Paragraf 69) %

8. Kerugian penurunan nilaiyang diakui padalaporan labarugiatas @stasi instrumen
ekuitas yang diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas yang tersedia untuk dijual
tidak boleh dipulihkan melalui laporan laba rugi. (PSAKib.Paragraf 70)

9. lika, pada periode berikutnya, nilai wajar instru ang yang diklasifikasikan
dalam kelompok tersedia untuk dijual meningk n peningkatan tersebut dapat
secara obyektif dihubungkan dengan pe i&/ang terjadi setelah pengakuan

kerugian penurunan nilai pada laporan Xrugi, maka kerugian penurunan nilai

tersebut harus dipulihkan melalui | laba rugi. (PSAK 55: Paragraf 71)

10. Proses estimasi terhadap penurunan nilai mempertimbangkan seluruh eksposur
pinjaman yang diberikan, b hanya yang berkualitas rendah. Sebagai contoh,
jika entitas mengguna tem pemeringkatan kredit internal, maka entitas
tersebut harus me bangkan seluruh peringkat pinjaman yang diberikan,
dan tidak hanyaﬁ%g at yang mencerminkan penurunan kualitas pinjaman yang

diberikan yang t . (PSAK 55: PA 101)

11. Proses e%masi terhadap jumlah kerugian penurunan nilai dapat menghasilkan
sat Yoberugian atau kisaran (range) nilai kerugian yang mungkin terjadi... (PSAK
57%02)

]6 ngukuran aset keuangan yang mengalami penurunan nilai mencerminkan
nilai wajar agunannya. Agunan tersebut tidak diakui sebagai aset secara terpisah
dari aset keuangan yang mengalami penurunan nilai kecuali memenuhi kriteria

(O\Q pengakuan aset sesuai dengan PSAK lain. (Panduan Implementasi No. 2 E.4.8)

A
\Z
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C. Penjelasan

AN
\O
xQ

1. Evaluasi penurunan nilai dilakukan terhadap kredit dalam kategori selain yang

Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi.

2. Dalam melakukan evaluasi penurunan nilai, bank harus memperhatikan

/i(y

berikut:
a. Sistematis dan konsisten sepanjang waktu *—
Evaluasi harus dilakukan secara periodik dan konsisten sesuai d kebijakan

AS)
>
&

dan prosedur yang ditetapkan bank, yang antara lain meanp.
1) Periode evaluasi kredit (loan reviews);
2) Identifikasi bukti obyektif penurunan nilai;

3) Metode estimasi penurunan nilai kredi ﬁcara individual maupun
kolektif;

4) Penilaian agunan/jaminan; (b\'&
5) Pembentukan cadangan; dan e&\

6) Proses dokumentasi. \Q

Sejalan dengan kriteria yang bersifat obyektif

1) Evaluasi, termas Q\gakuan dan pengukuran penurunan nilai, harus

sejalan denga eria yang telah ditetapkan. Kriteria dimaksud tidak
hanya di ah pada aturan dan formula, namun juga mencakup
gabun tara aturan formal dan judgement/diskresi manajemen.

2) Untuk membatasi judgement/diskresi yang cenderung bersifat subyektif,

’&gka diperlukan suatu kerangka evaluasi yang memadai dan terdokumen-

Qasi dengan baik yang menekankan obyektivitas dalam melakukan evaluasi
penurunan nilai.

Didukung dengan dokumentasi yang memadai
1) Evaluasi harus disertai dengan dokumentasi yang bertujuan untuk:
a) mendorong kedisiplinan dalam proses estimasi; dan

b) memfasilitasi proses kaji ulang dan validasi.

2) Bank harus memiliki standar pendokumentasian atas seluruh analisa,
asumsi, estimasi, keputusan dan proses evaluasi. Beberapa jenis doku-
mentasi yang terkait dengan evaluasi penurunan nilai dapat mencakup
hal-hal berikut:
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a) internal rating atau klasifikasi kredit yang digunakan;

b) basis dalam mengidentifikasi kredit individual untuk melakukan
evaluasi penurunan nilai;

c) metodologi yang digunakan dalam evaluasi penurunan nilai dar/>/

kredit individual /L
d) basis dalam mengelompokkan suatu kredit dalam katego! kredit;
dan

e) metodologi yang digunakan untuk menerapkan es@ i kerugian
pada kelompok kredit.

3. ldentifikasi bukti obyektif

a. Bank harus menetapkan peristiwa-peristiwa yan@enuhi kriteria sebagai
bukti obyektif terjadinya penurunan nilai kre rdasarkan pengalaman dan

trend historis (experience credit judgem ormaS| yang tersedia, disertai
dengan analisis dasar perhitungan d d
bank.

okumentasikan dalam kebijakan

b. Penurunan nilai pada dasarnmlsebabkan oleh dampak kombinasi dari
beberapa peristiwa, kecuali peristiwa di masa datang yang diperkirakan dapat
menimbulkan kerugian,@epas hal tersebut sangat mungkin terjadi.

c. Faktor-faktor Ia@arus dipertimbangkan entitas dalam menentukan

apakah terdapa obyektif bahwa kerugian akibat penurunan nilai telah
terjadi meIi&formasi mengenai likuiditas, solvabilitas, dan eksposur risiko
usaha dan risiko keuangan pihak debitur atau pihak penerbit, tingkat atau
tren,e'rjadinya tunggakan (delinquencies) untuk aset keuangan serupa, tren
o

(b' tor-faktor ini dan faktor-faktor lainnya, baik secara individual maupun

ndisi ekonomi nasional dan lokal, dan nilai wajar agunan dan jaminan.

\() secara bersama, dapat menjadi bukti obyektif yang cukup bahwa kerugian
6 akibat penurunan nilai telah terjadi dalam kredit atau kelompok kredit.

4. Kriteria evaluasi penurunan nilai

(O\Q a. Secara individual
e\ 1) Bank wajib menentukan tingkat signifikansi kredit yang akan dievaluasi
secara individual yang disertai dengan dokumentasi yang memadai yang
harus dikaji ulang secara periodik;

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia | 183



Bab V | Kredit

2) Dalam hal tidak terdapat bukti obyektif penurunan nilai dari kredit yang
dievaluasi secara individual, maka kredit tersebut harus dimasukkan ke
dalam kategori kredit yang akan dievaluasi penurunan nilainya secara

l

kolektif. /y
3) Dalam hal terdapat bukti obyektif penurunan nilai dari kredit y?l(:i-
nn

evaluasi secara individual namun tidak terdapat kerugian penuru

maka kredit tersebut tidak dimasukkan ke dalam kategori k%&yang
akan dievaluasi penurunan nilainya secara kolektif. Contohsketka debitur
berada dalam kondisi macet (tidak ada estimasi arus?la

ngan atau lebih

in arus kas
dari agunan), dimana nilai kini arus kas agunan sama
besar dari nilai tercatat kredit.

4) Evaluasi secara individual didasarkan pada 2,%@' , yaitu:
a) estimasi jumlah kerugian kredit; dan
b) estimasi jumlah yang dapat (@ﬁ kembali (recoverable amount).
5) Estimasi jumlah kerugian kreditq arkan pada seluruh informasi yang
tersedia dan experienced creghi gement, serta memperhatikan berbagai

faktor seperti:

a) kekuatan finans;’ | dan kemampuan debitur untuk membayar kembali

kewajiban (r ent capacity);

b) jenis dap h agunan;

c) ke @iaan garansi; dan

d) prospek usaha debitur di masa datang.

6) a@imasijumlah yang dapat diperoleh kembali didasarkan pada identifikasi
us kas masa datang dan estimasi nilai kini dari arus kas tersebut.

b.@:a ra kolektif

6\ 1) Evaluasi penurunan nilai secara kolektif mencakup seluruh kredit yang:

a) tidak dievaluasi secara individual; dan

\Q b) dievaluasi secara individual, namun tidak terdapat bukti obyektif
(b» terjadinya penurunan nilai.

A
\Z
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n kredit yang akan dinilai secara kolektif

berdasarkan kesamaan karakteristik risiko kredit yang mengindikasikan

kemampuan debitur untuk membayar seluruh kewajiban yangjatuh tempo

sesuai persyaratan kontrak. Sebagai contoh, kredit dapat dikelompokka
berdasarkan satu atau lebih karakteristik berikut ini:

kredit;
b) tipe (contohnya, pinjama
c) lokasi geografis;

d) tipejaminan;

n beragun aset atau pinjam@kredit);

e) tipe pihak kedua (contoh, konsumen, bigbtau pemerintah);

f)  status tunggakan; dan

g) jatuh tempo.

&

Model risiko kredit atau metode n@wengestimasi arus kas masa datang
k

yang diperkirakanyanglebih k

(@ s (canggih) dapat mengkombinasikan

beberapa faktor, seperti e\k@si risiko kredit atau proses pemeringkatan

yang memperhitungkan tipe aset, industri, lokasi geografis, tipe jaminan,

status tunggakan, karakteristik yang relevan lainnya dari aset yang

sedang dievalu @h data kerugian yang terkait.

Pengelompe@«edit berdasarkan kesamaan karakteristik tersebut
harus d i dengan dokumentasi yang memadai yang dikaji ulang secara

periodik’

erhadap kredit yang dikelompokkan tersebut, bank harus melakukan

aluasi apakah terdapat bukti obyektif terjadinya penurunan nilai. Hal-

hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a) Terdapatdatayangdapatdiobservasiyang mengindikasikan terjadinya

penurunan dalam estimasi arus kas masa datang yang dapat diukur

dari kelompok kredit;

b) Penurunan yang dapat di

awal kredit; dan

ukur tersebut telah terjadi sejak pengakuan

¢) Penurunan tersebut belum dapat diidentifikasi terkait dengan kredit

tertentu dalam kelompok kredit.
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5) Evaluasi penurunan nilai secara kolektif merupakan langkah antara sampai
penurunan nilai kredit secara individual dapat diidentifikasi. Segera
setelah penurunan nilai suatu kredit secara individual dalam kelompok
kredit tersebut diidentifikasi, maka kredit tersebut harus dikeluarkan dari
kelompok kredit dan selanjutnya dinilai secara individual. Namun nk/y
dapat mempertimbangkan analisa biaya dan manfaat yang dituX;’lan
dalamkebijakan internal bank untuk menentukan apakah analisaigdividual

perlu dilakukan. %?*

5. Periode evaluasi penurunan nilai

a. Setiap akhir bulan atau paling lambat setiap akhir triwulan, bank wajib meng-
evaluasi apakah terdapat bukti obyektif bahwa kr9$c'atau kelompok kredit
mengalami penurunan nilai.

b. Dalam hal bank melakukan evaluasi setiapﬁﬁ triwulan, namun terdapat

u

bukti obyektif terjadinya penurunan nila%&e

maka bank wajib mengestimasi kem@ us kas masa datang dan cadangan

m tanggal evaluasi berikutnya,

kerugian penurunan nilai untuk tersebut.

6. Teknik evaluasi penurunan nilai

a. Bank dapat mengguna berbagai teknik untuk mengevaluasi penurunan
nilai, baik secara indiv@a maupun kolektif. Dalam memilih dan menggunakan
teknik evaluasi p@%an nilai, bank perlu mempertimbangkan analisa biaya
dan manfaa&@a ketersediaan informasi dan data historis.

b. Evaluasi terhedap penurunan nilai tidak hanya didasarkan pada suatu pen-
dekatan atau metode yang bersifat standar (prescriptive rules/formulae) tetapi
ju asarkan pada experienced credit judgement oleh pihak yang memiliki

anetensi dan kewenangan mengingat pengalaman kerugian historis maupun

. Q%ata yang dapat diobservasi bersifat terbatas atau mungkin tidak sepenuhnya

relevan dengan kondisi saat ini.
c. Secaraindividual

\Q Bank dapat menggunakan beberapa teknik untuk mengevaluasi penurunan

A
\Z

nilai dan mengukur kerugian penurunan nilai, yaitu:
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1) Discounted Cash Flow

a)

b)

d)

Kredit yang telah mengalami penurunan nilai dicatat berdasarkan
jumlah yang didiskonto (discounted value) dan bukan berdasarkan

nilai buku, karena bank tidak akan dapat memperoleh kembali seluru)-yy

jumlah kredit yang telah diberikan kepada debitur. 4
Jumlah yang didiskonto (discounted value) diperoleh dengap mehg-
estimasi arus kas masa datang (mencakup pembayara &R dan

bunga) yang didiskonto menggunakan suku bunga e@ awal dari
kredit.

Untuk kredit bersuku bunga tetap, suku bunga kontraktual tidak
berubah selama jangka waktu kredit. Olejaykarena itu, suku bunga
efektif dapat diidentifikasi setelah mern%@'
(termasuk perolehan fee) yang da iatfibusikan secara langsung
pada kredit. Suku bunga efektif tk&c tidak berubah dan digunakan

untuk mengevaluasi kerugia runan nilai kredit.

itungkan seluruh biaya

Untuk kredit bersuku b @a mengambang (variable interest rate),
dimana suku bunga ko ktual berubah dari waktu ke waktu ber-
gantung pada suku bunga referensi, maka suku bunga efektif juga

dapat berubak?
(1) Bank Ifay ’ menetapkan estimasi kisaran jumlah dan/atau waktu

gkinan perubahan suku bunga referensi.

(Z)Qamun, penggunaan suku bunga efektif yang berbeda dari waktu
ke waktu dapat menyulitkan bank melacak terjadinya kerugian
penurunan nilai.

(3) Sebagai alternatif, bank dapat menggunakan suku bunga efektif
terkini pada saat terdapat bukti obyektif terjadinya penurunan.
Suku bunga efektif tersebut dapat digunakan dalam mengevaluasi
penurunan nilai selanjutnya.

(4) Pendekatan apapun yang digunakan, bank harus menerapkan
secara konsisten dalam mengevaluasi penurunan nilai terhadap
kredit dengan suku bunga mengambang.
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2)

Fair Value of Collateral

a)

b)

c)

Kredit yang telah mengalami penurunan nilai juga dapat dicatat ber-
dasarkan jumlah yang dapat diperoleh kembali (recoverable value).

Dalam menentukan jumlah kredit yang dapat diperoleh kembali, banV>/
dapat memperhitungkan arus kas masa datang dari pengamb%an
agunan, yaitu jika memenuhi salah satu kondisi berikut:

J; k

(1) Kredit bersifat collateral dependent, yaitu jika peluv\ redit

hanya bersumber dari agunan;

(2) Sulit untuk menentukan jumlah dan saat peQimaan arus kas
masa datang yang berasal dari pokok kredit dan/atau bunga
dengan andal; dan/atau

(3) Pengambilalihanagunankemungkj esarterjadidandidukung
dengan aspek legal pengikata an.

Bukti terbaik dari nilai wajar@adalah berdasarkan kuotasi har-

ga di pasar aktif.

N\

(1) jika tidak tersedia?@%i harga agunan di pasar aktif, maka bank
dapat menggunakan harga dari transaksi terkini atas agunan
serupa; daQ

(2) jika ti @ersedia harga dari agunan yang serupa, maka bank
da@nggunakan teknik penilaian yang andal.

Ba%@us menggunakan informasiyangtersedia untuk mengestimasi

nila™®wajar agunan seakurat mungkin, termasuk perkiraan waktu

realisasi atau penjualan agunan tersebut.

Nilai agunan yang dapat diperhitungkan adalah nilai yang terendah

antara nilai wajar dan nilai pengikatan agunan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengestimasi nilai wajar

agunan antara lain:

(1) Penunjukkan pihakindependen (baik pihak internal bank maupun
lembaga penilai) yang akan melakukan penilaian agunan;

(2) Identifikasi taksiran biaya yang terkait dengan penjualan agunan,
misalnya legal costs;

(3) Identifikasi nilai agunan yang dapat direalisasi setelah memper-
hitungkan taksiran biaya penjualan;

188 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab V | Kredit

(4) Penetapan waktu penjualan/realisasi agunan; dan

(5) Penetapan nilai kini dari hasil penjualan/realisasi agunan dalam
hal terdapat jeda waktu (time lag) antara tanggal penentuan nilai

wajar dan waktu penjualan/realisasi agunan. /y
g) Beberapa standar minimum yang harus dipenuhi dalam melﬂan
estimasi nilai wajar agunan mencakup:

(1) Deskripsi mengenai proses penilaian (appraisal p ) yang
dilakukan;

(2) Rincian penyesuaian terhadap harga penilaia@ppraisa/ value),
misalnya haircut/diskon atau estimasi biaya penjualan agunan;

(3) Penjelasan mengenai bagaimana b @.memperoleh estimasi
nilai wajar; dan &

(4) Dokumentasi mengenai kuali @ keahlian, dan independensi

perusahaan penilai (appra ompany).
3) Observable Market Price &
a) Dalam kondisi dimana lah dan periode arus kas masa datang

tidak dapat dipastikan dan kuotasi harga kredit di pasar aktif
i, melalui informasi dan data pasar, maka harga

apat digunakan sebagai nilai wajar kredit dengan
kan perkiraan waktu realisasi atau penjualan kredit

ter @v
b) Pegkatan ini dapat digunakan untuk mengukur kerugian penurunan
nilai, misalnya untuk kredit commercial real estate, dimana informasi
0’\' dan data mengenai harga pasar properti tersebut tersedia setiap
(59 saat.
‘\() c) Jika pendekatan ini digunakan, bank harus memiliki informasi yang
6 lengkap mengenai jumlah, sumber informasi dan tanggal atas harga

pasar tersebut.
(O\Q d. Secara kolektif
e\ 1) Evaluasi penurunan nilai terhadap kelompok kredit dilakukan berdasarkan
\' estimasi arus kas kontraktual masa datang dan tingkat kerugian historis

(historical loss rate atau historical net charge-off rate) dari kelompok
kredit.
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2) Data mengenai kerugian historis merupakan titik awal dalam melakukan
evaluasi penurunan nilai terhadap kelompok kredit. Berdasarkan data
kerugian historis dari suatu kelompok kredit setelah memperhitungkan
tingkat pengembalian (recovery rate), bank dapat mengestimasi arus kas,
masa datang dan tingkat kerugian kelompok kredit pada saat ini. A /y

Istaki

3) Bank dapat menentukan sendiri periode observasi data kerugian is.
Namun, dalam menetapkan periode tersebut, perlu diperhatii&kbahwa
dalam kondisi ekonomi yang stabil, disarankan mengg periode
observasi yang lebih panjang, sementara dalam %i ekonomi

yang berfluktuasi, disarankan menggunakan periodeMobservasi yang

lebih pendek. Periode observasi apapun yang digunakan, bank harus
memiliki data kerugian historis selama mini tahun sehingga dapat

menghasilkan estimasi kerugian yang lebikR{@ndal dan berarti.

4) Dalam menetapkan tingkat kerugia kelompok kredit, bank perlu
memperhatikan hal-hal berikut: \(b'
a) analisa penurunan nilai k ok kredit;

b) umur kredit dalam keIngk kredit (ageing of balances);

c) arus kas dari seluruh sisa umur kredit (tidak hanya tahun beri-
kutnya); (09

i, baik internal maupun eksternal;

nilai waktu dari uang (time value of money); dan

e) pe
f) tid§nenghasilkan suatu tingkat kerugian historis yang mengharuskan
pengakuan kerugian pada saat pengakuan awal kredit.

SE aluasi penurunan nilai terhadap kelompok kredit secara kolektif juga
(O' mencakup kerugian yang telah terjadi namun belum dapat diidentifikasi

o\() secara tersendiri pada tanggal laporan (incurred but not yet identified).
6 Untuk itu, bank juga perlu mempertimbangkan faktor emergence period,
yaitu periode waktu antara terjadinya peristiwa yang merugikan dalam

\Q kelompokkreditsampaibuktiobyektif dapat diidentifikasiatas kreditsecara
\(b' individual. Emergence period tersebut harus ditetapkan berdasarkan data
@ empiris. Umumnya emergence period tidak melampaui 12 bulan kecuali

dalam kondisi tertentu di luar perkiraan.

6) Bank dapat menggunakan beberapa pendekatan dalam menetapkan
tingkat kerugian kelompok kredit, yaitu:
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Pendekatan Berbasis Formula (Formula Based)

(1)

(2)

Pendekatan ini menggunakan formula tertentu yang relatif
sederhana untuk menghitung tingkat kerugian historis, misalnya

tingkat kematian (death rate) debitur. /y
Berdasarkan data kerugian historis, bank dapat meneyAtm

bahwa salah satu penyebab utama terjadinya penurupan
kartu kredit adalah karena kematian pemegang ?&'Kredlt
(card holders). Hasil observasi bank menunjukka %3 tingkat
kematian (death rate) dari tahun ke tahur? erung tidak
berubah. Namun demikian, beberapa debit alam kelompok
kartu kredit bisa jadi telah meninggal dunia pada tahun tersebut
yang mengindikasikan terjadinya gian penurunan nilai
khir tahun, bank belum

n&’meninggal dunia. Bank harus

atas kredit tersebut, meskipun
mengetahui debitur mana

mengakui kerugian yan terjadi namun belum dilaporkan
(incurred but not yet i ified) sebagai kerugian akibat penurun-
an nilai. \Q

Contoh:

Sepanjag@un 2010, bank memiliki portofolio kartu kredit

. 30.000.000.000,- dengan data-data sebagai berikut:

sebes

Kerugian
penurunan nilai
berdasarkan

Pengembalian
yang diterima | Kerugian bersih (Rp)

death rate (Rp) (Rp)
Tw. 1 1.000.000.000 200.000.000 800.000.000 (2,6%)

Tw. 2 800.000.000 400.000.000 400.000.000 (1,3%)
Tw. 3 1.100.000.000 500.000.000 600.000.000 (2%)

Tingkat kerugian historis adalah rata-rata kerugian bersih selama
3 triwulan, yaitu (2,6% + 1,3% + 2%)/3 = 1,97%

Umumnya, periode observasi yang digunakan untuk mengukur
tingkat kerugian historis lebih panjang dibandingkan pada contoh
di atas.
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(3) Bank tidak dapat mengakui adanya kerugian akibat penurunan
nilai untuk kejadian yang diperkirakan akan terjadi di masa datang
karena peristiwa kerugian (misalnya meninggalnya debitur)

belum terjadi. /y
b) Metode Statistik (Statistical Model Analysis)
(1) Penetapan tingkat kerugian historis dapat dilakukan Am
menggunakan metode statistik berdasarkan internal }kﬂ?ades
masing-masing bank.

(2) Perhitungan tingkat kerugian historis secara s@st;E mengguna-
kan parameter berikut:

(a) Probability of Default, yaitu tingk mungkinan kegagalan
debiturmemenuhikewajiban, apatdiukurberdasarkan
beberapa pendekatan, a lain Migration Analysis, Roll
Rates, Vintage Analys%-n Default Rate.

- Roll Rates Anal%k

Roll Rate(&‘/sis menggunakan internal loan grading

system. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan

megganalisis tingkat kerugian kredit pada setiap periode

gakan (deliquency stage). Selanjutnya, tingkat

robability of Default (PD) dan Loss Given Default (LGD)

@Q dihitung berdasarkan asumsi bahwa pada kondisi hapus

6 buku, PD dan LGD adalah sebesar 100% atau tidak

akan tertagih (default). Namun, apabila berdasarkan

\ data historis dapat diestimasi secara andal, bahwa

0 bank dapat menagih sebagian porsi kredit yang sudah

dihapusbuku (write-off) dimaksud, maka persentase PD

6\0 dan LGD untuk kredit tersebut harus dikurangi dengan

persentase tingkat pengembalian (recovery rate).

Selanjutnya, tingkat PD dan LGD pada kondisi hapus

\Q buku tersebut digunakan untuk menghitung tingkat
(b' kerugian pada setiap periode tunggakan.

\v - Migration Analysis

Migration Analysis menggunakan internal loan
grading system (rating system) dan bukan berdasarkan
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pengalaman kerugian sebagaimana halnya pendekatan
Historical Loss Rate. Pendekatan ini dilakukan dengan
menganalisa tingkat migrasi outstanding kredit dari

grade tertinggi ke grade terendah.

persentase nilai kredit atau jumlah rekening yan

dari satu periode tunggakan terendah ke h tunggakan
jc?tagih (default).

Selanjutnya, tingkat migrasi tersebut digunakan untuk me-

dimana kartu kredit dinilai tidak akan

nentukantingkatkerugiankelom

setiap periode tunggakan. Q

7Y

uepcy
rkan

erpindah

rtukreditberdasarkan

Contoh:
. Saldo awal
Pefieis (31 Desember f Jumlah
Tunggakan Tidak ada | Tunggakar - Pembayaran
2010) tunggakan 31-60 hari | 61-90 hari
Eg:;;f;n 3.166.021.778 | 2.842.337.150 | 165.466.323 | 55.973.807 | 102.244.497 | 138.748.605| 1.842.947|3.166.021.777
V_ N
Tunggakan >
2160 hart 391203512 | 240.387.875 | 722859 | 27.387.332| 50.530.946| 15.264.819 1.962| 391293512
Tunggakan 104583274  91.656.3 @26.289 21433949 49.366.711| 7.493455|  70.000| 194.583.273
61-90 hari
I“Q"(?ﬁz'r‘ia" 863.885.544 22 52424519 | 33465321 | 550513.755| 41584.095| 180.641| 863.885.544
4,615.784.108 ~ 4,615.784.106

Periode

Tunggakan

Saldo awal

(31 Desember

Saldo (31 Desember 2011)

Tunggakan

Probalility
of
Default

Formula

. N

Tidak ada . . , ) o | =3.23% + (1,779 x 25 37%) +

twnggaken 3.166.021.778 89,78% 5,23% 177% 3,23% 445%™ 500 x 14.60%)

g“[’ggﬂ';ﬁ” 391.293.512 61,43% 18,65% 7,00% 122% | 14,69% | = (79 x 25,379%) + 12,92%
}akan -
\( e 194.583.274 47,10% 16,51% 11,02% | 2537% | 2537% | =2537%
)@ I“Q"(f’gg'r‘ia” 863.885.544 |  26,33% 6,07% 387% [ 63,73%
4.615.784.108
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat kemung-
kinan kelompok kartu kredit tanpa tunggakan menjadi kredit
dengan tunggakan lebih dari 90 hari adalah sebesar 4,45%.
Tingkat migrasi tersebut juga harus disesuaikan dengary>/
kondisi terkini yang mencakup kondisi eksternal mayg@un
internal. /l

(b) Loss Given Default, yaitu besarnya tingkat k ian_ yang
diakibatkan kegagalan debitur memenuhi % ban, yang

t

dapat diukur berdasarkan beberapa p?
lain Expected Recoveries, Collateral Shortfall, dan Loss on

an, antara

Disposal.

(3) Metode ini dapat menggunakan tmgkat kerugian bank
(bank-specific data) seperti dat na| internal loan grades,
maupun data kerugian yan i industri perbankan.

7) Estimasi terhadap perubahan ar masa datang harus mencerminkan

dan memiliki arah yang ko@ dengan perubahan data dan informasi
terkait yang dapat diobservasf dari satu periode ke periode berikutnya,
misalnya perubahan tingkat pengangguran, harga properti, harga komo-

ditas, status perp&%ran, atau faktor-faktor lainnya yang merupakan
r

indikasi timbul ugian dalam kelompok kredit serta besarannya.
8) Dalam ha menggunakan tingkat kerugian historis dalam mengesti-
masi a s masa datang, perlu diperhatikan bahwa tingkat kerugian

historis yang diterapkan pada suatu kelompok kredit harus merupakan
’ngat kerugian yang diperoleh berdasarkan observasi atas data kerugian
\QQasa lalu pada kelompok kredit yang sama atau serupa. Oleh karena itu,
(b. metode yang digunakan harus mampu menghubungkan setiap kelompok
6\ kredit dengan data daninformasi mengenaikerugian masalaluyang pernah
dialami oleh kelompok kredit dengan karakteristik risiko kredit serupa,

dan dengan data dan informasi yang relevan yang dapat diobservasi yang

(O\Q mencerminkan kondisi terkini.

\ 9) Dalam hal bank belum memiliki data tingkat kerugian historis, bank
\Q diberikan masa transisi selama 1 tahun sampai akhir Desember 2010 untuk
menghitung kerugian penurunan nilai secara kolektif menggunakan dasar
perhitungan pembentukan cadangan umum, yaitu minimum sebesar 1%
sesuai ketentuan Bl yang berlaku mengenai penilaian kualitas aktiva.
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10) Untuk selanjutnya, bank dapat menggunakan data kerugian historis dari
peer group atas kelompok kredit yang serupa sampai bank dapat memiliki
data sendiri, yaitu dalam hal bank:

a) tidak memiliki data kerugian historis yang cukup memadai ata;ly

kelompok kredit; /L
b) tidak pernah mengalami kerugian dari kelompok kredit atau tigak
memiliki pengalaman kerugian yang memadai; {—
c¢) memberikan kredit kepada industri atau sektor yang @Iakukan
sebelumnya; dan/atau Q

d) baru didirikan.

11) Tingkat kerugian historis kadangkala bukan m r@akan indikator kemung-

kinan kerugian yang cukup memadai. Ol ena itu, tingkat kerugian

historis harus disesuaikan agar mepgewninkan kondisi terkini yang

tidak terjadi pada periode perole ta kerugian historis dan untuk
menghilangkan pengaruh kondis{( terjadi pada periode tersebut yang

saat ini sudah tidak releva
a) Penyesuaian terhadap kerugian historis dapat mencakup:
(1) Kondisi e@rnal, misalnya tingkat produk domestik bruto

(PDB); r(@s ; suku bunga; tingkat pengangguran; permasalahan

ind engalaman bank lain dalam peer; dan perundangan-

gan mengenai kepailitan

(2) Kondisi internal, misalnya perubahan dalam standar/prosedur

pemberian dan pemantauan kredit; praktek pengelolaan risiko;

0’\' prosedur auditinternal; konsentrasi portofolio; tingkat tunggakan

Q bunga dan kredit bermasalah saat ini; kecukupan dan kepatuhan

. (:b' terhadap prosedur yang terkait dengan penagihan, hapus
6\ buku dan perolehan kembali kredit (recoveries); ketersediaan
dan kecukupan agunan; dan pengalaman serta kemampuan

\Q manajemen dan loan officer.

b) Penyesuaian terhadap kondisi terkini dilakukan berdasakan data dan
informasi yang dapat diobservasi, dan pertimbangan manajemen.

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia | 195



Bab V | Kredit

Contoh:

Bank memiliki rata-rata tingkat kerugian historis atas kelompok kredit
kendaraan bermotor sebesar 10% selama 5 tahun terakhir. Dalam
kondisi perekonomian yang mengalami resesi dimana tingkat inflasyy
dan pengangguran meningkat, bank perlu meningkatkan perseni@se
kemungkinan kerugian sebesar 2,5% dan meningkatkan c man
kerugian untuk mengantisipasi tekanan ekonomi yangidialami
kelompok debitur. Di lain pihak, bank telah memperketat standar dan
prosedur persetujuan kredit kendaraan bermot P%
menurunkan tingkat kerugian historis sebesar 1%?

ngga dapat

ngan demikian,

tingkat kerugian historis disesuaikan dengan peningkatan sebesar
1,5%, yaitu menjadi 11,5%.

12) Selanjutnya, tingkat kerugian historis@lah disesuaikan dengan
kondisi terkini tersebut digunakan\% menyesuaikan nilai tercatat
kredit dalam kelompok kredit. \(b'

13) Metodologi dan asumsiyangd kan dalam mengukur tingkat kerugian

historis harus dikaji ulanggra berkala untuk mengurangi perbedaan
antara estimasi jumlah kerugian dengan jumlah kerugian aktual.

7. Estimasi arus kas masa da 9

a. Untuk menlngk onsistensi dalam melakukan estimasi arus kas masa
datang, ban E memperhatlkan hal-hal berikut:
1) dilakuk ecara akurat dalam hal jumlah dan waktu realisasi arus kas

masa datang;
2) liputi jangka waktu sampai jatuh tempo dan tidak hanya satu tahun;

(OQ sejalan dengan perubahan kondisi terkini berdasarkan data dan informasi
yang dapat diobservasi dari waktu ke waktu;
4) dikaji ulang secara periodik untuk memastikan metodologi dan asumsi
yang digunakan dapat diandalkan, serta meminimalkan perbedaan antara
\Q estimasi jumlah kerugian dan jumlah kerugian aktual; dan
(b' 5) kerugian historis harus digunakan sebagai basis untuk mengestimasi arus
kas masa datang.
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b. Estimasi arus kas masa datang antara lain dapat bersumber dari ekspektasi:

1)

2)

\

Penerimaan pokok dan bunga;

a)

b)

c)

d)

a)

Estimasi arus kas masa datang terhadap kredit yang mengalami pe-
nurunan nilai harus mempertimbangkan apakah bank akan melakuka
skenario penyelamatan kredit melalui restrukturisasi kredit.

Dalam restrukturisasi kredit, berdasarkan pertimbangan ¢kondmi
atau hukum, bank memberikan konsesi khusus kepada \E?yaitu
konsesi yang tidak akan diberikan apabila tidak ter&esulitan
keuangan di pihak debitur. Q

Estimasi terbaik atas arus kas masa datang harus didiskonto de-
ngan menggunakan suku bunga kontrak elum kredit tersebut

direstrukturisasi. Selisih antara nilai at dengan nilai kini dari
arus kas masa datang merupakar@ angan yang harus dibentuk

untuk kerugian penurunan nilai

Apabila kredit diperkirakar}%@' dibayar penuh, termasuk denda
bunga, maka nilai kinj kas masa datang mungkin tidak akan
berada di bawah nilai’teu&aiat, sehingga bank tidak perlu membentuk
cadangan kerugian penurunan nilai. Namun, bank harus melakukan
evaluasi sec %riodik dan obyektif terhadap kemungkinan pe-
rubahan mpuan debitur dalam memenuhi persyaratan re-
struk i'yang telah disepakati.

Jamina ri pihak ketiga dan ganti rugi dari perusahaan asuransi;

Estimasi arus kas masa datang dari kredit yang mengalami penurunan
nilai dapat bersumber dari jaminan finansial dari pihak ketiga
(termasuk perusahaan asuransi).

Untuk dapat diperhitungkan sebagai arus kas masa datang, bank harus

menilai kemungkinan penjamin tersebut memenuhi kewajibannya.

Persyaratan penjaminan dan kondisi keuangan penjamin harus diiden-
tifikasi sebelum memperhitungkan jaminan atau ganti rugi dalam
perhitungan estimasi arus kas masa datang.

Realisasi agunan

a)

Estimasi arus kas masa datang dari kredit yang mengalami penurunan
nilai dapat bersumber dari realisasi agunan terlepas apakah bank
akan mengambil alih dan menjual agunan atau tidak.
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b) Agunan dapat diperhitungkan dalam estimasi arus kas masa datang
apabila memenuhi kondisi sebagaimana pada butir 6. c. 2) di atas.

4) Penjualan kredit di pasar sekunder

a) Estimasiarus kas masa datang dari kredit yang mengalami penurunar/y
nilai dapat mempertimbangkan skenario penjualan kredit di/tar
sekunder sepanjang terdapat kuotasi harga di pasar aktif, terlepas
apakah bank akan merealisasikan skenario tersebut atau%%.'

b) Disamping menggunakan kuotasi harga tersebut, uga harus
memperkirakan waktu realisasi atau penjuaIaQ«edit tersebut
sebagaimana pada butir 6. c. 2) f).

c. Dalam melakukan estimasi arus kas masa datang, k juga perlu memper

timbangkan berbagai langkah yang dilakukan dgbitlir maupun kondisi lainnya
yang terkait dengan kemampuan debitur daL@ enyelesaikan kewajibannya,

antara lain: 2
1) Restrukturisasi Debitur &\
a) Pengertian restruktuni alam arti luas mencakup perubahan

struktur organisasi, manajemen, operasional, sistem dan prosedur,

keuangan, aseteutang, pemegang saham, legal, dan sebagainya.
Dalam hal infipkank harus melakukan estimasi berdasarkan rencana

restrukt %dan kemungkinan restrukturisasi tersebut akan memu-
@isi debitur atau sebaliknya.

lihka
b) Ap%fa restrukturisasi debitur tidak berjalan sesuai ekspektasi,
maka kemungkinan sebagian atau seluruh usaha debitur dijual untuk
0’\' memenuhi kewajibannya. Dalam kasus ini, bank perlu memperkirakan
nilai dari perusahaan/bisnis debitur untuk mengestimasi arus kas
. 0 yang akan diterima dari penjualan tersebut. Perkiraan tersebut harus
6\ didasarkan pada penawaran nyata atau penilaian dari pihak yang

memiliki keahlian berdasarkan penjualan bisnis serupa di pasar.

\Q 2) Likuidasi karena debitur pailit

Apabila debitur dalam kondisi atau proses pailit dan kredit tidak dijamin,
maka bank dapat mempertimbangkan aset yang dimiliki debitur dan
memperkirakan bagian yang akan diterima bank dari penjualan/likuidasi
aset tersebut, khususnya jika terdapat bukti yang kuat secara hukum atas
perolehan likuidasi aset debitur.

198 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



8.

9.

Bab V | Kredit

Perubahan dalam jumlah dan waktu realisasi arus kas masa datang dapat
berdampak pada perubahan estimasi terjadinya penurunan nilai dan jumlah
cadangan kerugian penurunan nilai yang harus dibentuk. Dengan demikian,

nilai kini dari arus kas masa datang tidak hanya diestimasi pada saat pertama/y

kali terdapat bukti obyektif terjadinya penurunan nilai, melainkan segéra
periodik sebagaimana pada angka 5 di atas.

Perhitungan estimasi arus kas masa datang harus didokumenta&%m dan
didasarkan atas kebijakan internal bank yang memadai unt% éntingan
pemeriksaan oleh audit internal maupun eksternal. Q

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

a.

Dalam mengukur dan membentuk cadangan keru penurunan nilai, bank
harus memperhatikan hal-hal berkut: S

berdasarkan selisih antara

1) Cadangan kerugian penurunan nilai di
nilai tercatat kredit dan nilai kini das# masi arus kas masa datang yang

didiskonto menggunakan suku bﬁQ efektif;

2) Bank tidak diperbolehkam&&yentuk cadangan kerugian penurunan
nilai melebihi jumlah yang dapat dikaitkan pada kredit individual atau

kelompok kredit kok&if dan didukung dengan bukti obyektif penurunan

nilai; %,
3) Cadangan k@v penurunan nilai dibentuk sesuai dengan mata uang
denom§® dit yang diberikan.

Dalam kasus tértentu, bank mungkintidak perlu membentuk cadangan kerugian
penyrunan nilai, khususnya jika nilai wajar agunan yang diperhitungkan dalam

s@aﬂ arus kas jauh melebihi baki debet dari kredit.

yaran Setelah Kredit Mengalami Penurunan Nilai

Setelah kredit mengalami penurunan nilai, maka setiap penerimaan pemba-
yaran dari debitur akan langsung mengurangi nilai tercatat kredit. Nilai tercatat
kredit setelah penurunan nilai merupakan nilai kini estimasi arus kas masa
datang yang mencakup arus kas yang bersumber dari pokok dan bunga yang
didiskonto menggunakan suku bunga efektif. Oleh karena itu, tidak diperlukan
proses pengalokasian atas pembayaran yang diterima dari debitur untuk mem-
bayar pokok atau bunga.
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b. Apabila debitur melakukan pembayaran dengan jumlah yang berbeda dengan
estimasi arus kas masa datang, maka bank harus melakukan estimasi arus kas
kembali dan menyesuaikan nilai tercatat kredit.

10. Pemulihan Penurunan Nilai /y

a. Terdapat kondisi tertentu dimana pada periode-periode seIanjutnya)z{tdi

pemulihan penurunan nilai, yaitu jika nilai kini estimasi arus kas masa datdng

melebihi nilai tercatat sehingga jumlah kerugian penurunan nilaj urang,

dan pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara obyektif peristiwa
yang terjadi setelah penurunan nilai diakui (seperti meni tnya peringkat
kredit debitur). Misalnya, debitur melakukan pembayaran kewajiban yang

tidak diantisipasi atau melebih antisipasi bank.

b. Dalam kondisi tersebut, kerugian penurunan@yang sebelumnya diakui
d

harus dipulihkan dengan menyesuaikan jum angan kerugian penurunan

nilai, yaitu maksimal sebesar cadangan lan penurunan nilai yang sudah
dibentuk. &
11. Hapus Buku dan Hapus Tagih Q)

a. Dalam hal penghapusbukuan kredit merupakan kelanjutan dari tindakan pe-
nyelesaian kredit dengagmcara pengambilalihan agunan, maka jumlah yang
dihapus buku adala %b sar selisih kurang antara nilai wajar agunan yang
diambil alih sete mperhitungkan taksiran biaya penjualan dengan nilai

tercatat kre t@

b. Kredit dapatsdihapus buku apabila cadangan kerugian penurunan nilai telah
dibentuk sebesar 100%.

c. Pe@n pusbukuan dilakukan secara keseluruhan terhadap nilai tercatat kredit
gan menjurnal balik cadangan kerugian penurunan nilai.

*

\Q) Pelaksanaan penghapusbukuan kredit dapat dilakukan bersamaan dengan
6 penghapusan hak tagih.

AN
\O
xQ
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D. Perlakuan Akuntansi
Pengakuan dan Pengukuran
1. Pada saat terdapat bukti obyektif terjadinya penurunan nilai kredit yang diukur
berdasarkan biaya perolehan diamortisasi, maka bank: /y

a. mengakui sebagai “Kerugian penurunan nilai kredit” pada laporan la gi
dan sebagai “Cadangan kerugian penurunan nilai” pada neraca; da

b. membatalkan pendapatan bunga yang telah diakui dan % iterima
pembayarannya dengan melakukan: Q

1) jurnal balik; atau

2) koreksisaldo laba, jika bukti obyektif penurunan qilai kredit yang diperoleh

setelah tanggal neraca tetapi sebelum t penyelesaian laporan
keuangan menunjukkan terjadinya pen nilai sebelum atau pada
tanggal neraca (adjusting subsequen ); atau

3) jika penurunan nilaiterjadi pada %‘&e berjalan dan Bank masih memiliki

i
saldo tagihan bunga yang E® p

sebelumnya, maka saldo ta n bunga tersebut dijurnal balik dan bank

atannya telah diakui pada periode

mengakui kerugian penurunan nilai pada periode berjalan;

c. mengakui pendapata?@a yang baru yang dihitung dengan menggunakan
suku bunga efektif% asar nilai kredit setelah memperhitungkan penurunan

nilai. Q
2. Pada saat terda@bukti obyektif terjadinya penurunan nilai kredit yang diklasifi-
kasikan dalam kategori Tersedia untuk Dijual, maka bank:
a. m ui sebagai “Cadangan kerugian penurunan nilai” pada neraca dan
@ngakui ”Kerugian penurunan nilai kredit” pada laporan laba rugi yang
ebelumnya telah diakui secara langsung dalam ekuitas; dan

6\). membatalkan pendapatan bunga yang telah diakui dan belum diterima
pembayarannya dengan melakukan:

\Q 1) jurnal balik; atau
(o

\ 2) koreksisaldo laba, jika bukti obyektif penurunan nilai kredit yang diperoleh
\e setelah tanggal neraca tetapi sebelum tanggal penyelesaian laporan
keuangan menunjukkan terjadinya penurunan nilai sebelum atau pada

tanggal neraca (adjusting subsequent event); atau
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3) jika penurunan nilaiterjadi pada periode berjalan dan bank masih memiliki

saldo tagihan bunga yang pendapatannya telah diakui pada periode

sebelumnya, maka saldo tagihan bunga tersebut dijurnal balik dan bank
mengakui kerugian penurunan nilai pada periode berjalan; /y

n

c. mengakui pendapatan bunga yang baru yang dihitung dengan menggunaka
suku bunga efektif atas dasar nilai kredit setelah memperhitungan pe Aan

nilai. {-

3. lJika berdasarkan evaluasi secara periodik diketahui bahwa jumlah unan nilai
berkurang yang disebabkan terjadinya suatu peristiwa tertentu§gtelah pengakuan
penurunan nilai, maka bank memulihkan kerugian penurunan nilai yang telah diakui
tersebut dengan menjurnal balik "Kerugian penurunan jilai kredit” pada laporan

%aca, yaitu paling tinggi

laba rugi dan ”“Cadangan kerugian penurunan nilai” padﬁ
bentuk.

sebesar cadangan kerugian penurunan nilai yang
4. Pada saat penerimaan ganti rugi dari perusa@%asuransi atau lembaga penjamin
kredit diakui, maka bank:

a. memperhitungkan ganti rugi tg& dalam estimasi arus kas masa datang
yang akan diterima; dan

b. melakukan jurnal baIikQ\tas "Cadangan kerugian penurunan nilai” pada

neraca. ®v

5. Kredit yang dihapus @l ajib dicatat secara extracomptable.
6. Apabila aset yar@ aminkan diambil alih, maka bank:

a. melakukan jurnal balik atas “Cadangan kerugian penurunan nilai” pada neraca;
da \

b. \@ngakui aset yang diambil alih yang perlakuan akuntansinya mengacu pada
SAK yang berlaku, yang mengatur mengenai aset tetap yang tersedia untuk

6\ dijual.

Kredit yang telah dihapus buku dapat direstrukturisasi dengan terlebih dahulu

\Q membukukan kembali ”Kredit” dan ”Cadangan kerugian penurunan nilai” di
(b' neraca.

8. Penerimaan kas atas kredit yang telah dihapusbuku diakui sebagai pendapatan
operasional selain bunga.
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9. Kredit yang telah dihapus buku dapat dihapus tagih antara lain apabila dalam
jangka waktu tertentu tidak diperoleh pembayaran setelah dilakukan usaha-usaha
penagihan dan merupakan keputusan manajemen.

Penyajian 46 /y
ng dari

1. Cadangan kerugian penurunan nilai kredit disajikan sebagai pos pengur,

“Kredit” sebesar selisih antara nilai tercatat kredit dengan nilai kini esti arus
kas masa datang yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif dari kredit
tersebut.

2. Kerugian penurunan nilai kredit disajikan sebagai beban operasional pada pos

L
E. llustrasi Jurnal \QQ

1. Pada saat terdapat bukti obyektif penuru %Tai
a. Kredit diukur pada biaya perol@mortisasi
1) Membentuk cadangan kerugian penurunan nilai

Db. Kerugian penug\an nilai kredit

“Kerugian penurunan nilai kredit”.

Kr. Cadangan tan penurunan nilai kredit

2) Membatalk apatan bunga yang telah diakui dan belum diterima

pemba&hya dengan melakukan jurnal balik apabila penurunan nilai
terjadi a periode berjalan:

b. Pendapatan bunga kredit
Qb./ Kr. Kredit - amortised cost
Q Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima
6\0 atau

mengoreksi saldo laba, jika bukti obyektif penurunan nilai kredit yang

\Q diperoleh setelah tanggal neraca tetapi sebelum tanggal penyelesaian
\(b, laporan keuangan menunjukkan terjadinya penurunan nilai sebelum atau
@ pada tanggal neraca (adjusting subsequent event);

R

Db. Saldo laba
Db./Kr. Kredit - amortised cost

Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia | 203



Bab V | Kredit

atau

jika penurunan nilai terjadi pada periode berjalan dan bank masih memiliki
saldo tagihan bunga yang pendapatannya telah diakui pada periode
sebelumnya, maka saldo tagihan bunga tersebut dijurnal balik dan banvy

mengakui kerugian penurunan nilai pada periode berjalan.

Db. Kerugian penurunan nilai /l
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima \L-
Kr. Cadangan kerugian penurunan nilai kredit ?\

b. Kredit yang diklasifikasikan dalam kategori Tersedia untuk a

1) Mengakui kerugian penurunan nilai yang sebelumnya dicatat pada
ekuitas

Db. Kerugian penurunan nilai kredit &
Kr. Ekuitas — Pendapatan komprehensi
2) Untuk pembatalan pengakuan pe\ tan bunga mengacu pada huruf a

di atas

2. Pada saat terdapat bukti obyektif te\@inya peristiwa yang menguntungkan yang
menyebabkan jumlah penurunan nilai berkurang (misalnya meningkatnya peringkat

kredit debitur) Q
a. lJika pemulihan pe@n nilai terjadi pada periode berjalan

Db. Cadangan k&ugidh penurunan nilai kredit
Kr. Kerugi urunan nilai

b. Jika pemulihan penurunan nilai diketahui setelah tanggal neraca tetapi
sebgfum tanggal penyelesaian laporan keuangan dimana peristiwa tersebut

i sebelum atau pada tanggal neraca (adjusting subsequent event)
. Cadangan kerugian penurunan nilai kredit
6\(} Kr. Saldo laba

c. Jika pemulihan penurunan nilai terjadi setelah tanggal neraca dan bukan

merupakan adjusting subsequent event.

(O\Q Db. Cadangan kerugian penurunan nilai kredit
Kr. Pendapatan

3. Pada saat penghapusbukuan kredit
Db. Cadangan kerugian penurunan nilai kredit

Kr. Kredit
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Pada saat menerima pembayaran untuk kredit yang sudah dihapus buku

a. Jika penerimaan kembali terjadi pada periode berjalan
Db. Kas/Rekening.../Giro BI

Kr. Kerugian penurunan nilai kredit />/
al

b. Jika penerimaan kembali terjadi setelah tanggal neraca, tetapi sebelum '7%
penyelesaian laporan keuangan (adjusting subsequent event)
Db. Kas/Rekening.../Giro BI *—
Kr. Saldo laba ?\

c. Jika penerimaan kembali terjadi setelah tanggal neraca dar@kan merupakan

adjusting subsequent event.
Db. Kas/Rekening.../Giro BI

Kr. Pendapatan *(b.
00

F. Pengungkapan &\(b\k

Hal-hal yang harus diungkapkan, antara Iain@

1.

Ikhtisar kebijakan akuntansi yang pénting yang terkait dengan pembentukan
cadangan kerugian penurunan nilai, penyisihan, penghapusan, dan penanganan
kredit yang mengalami pe;&an nilai.

Pendekatan yang di@n untuk melakukan evaluasi penurunan nilai kredit
secara individua& n kolektif.

Analisis terhadap kredit berdasarkan klasifikasi kredit yang memiliki karakteristik
ekonomi,«afng sama (misalnya klasifikasi residential mortgage, consumer loans,
com o@a loans, dan sebagainya). Analisis tersebut mencakup:

a. dit dengan tunggakan bunga dan/atau pokok (past due) tetapi tidak

6\(} mengalami penurunan nilai berdasarkan skala waktu tunggakan. Bank dapat

menentukan sendiri skala waktu tunggakan yang sesuai, misalnya tunggakan
< 3 bulan, 3-6 bulan, 6-12 bulan, dan lebih dari 12 bulan;

b. Kredit yang berdasarkan evaluasi secara individual telah mengalami penurunan
nilai, termasuk faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menetapkan penu-
runan nilai, yang meliputi:

1) Nilai tercatat sebelum dikurangi kerugian penurunan nilai;

2) Jumlah kerugian penurunan nilai; dan
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c. Jenis serta nilai wajar agunan dan bentuk mitigasi risiko lainnya untuk setiap
pengungkapan pada butir a dan b diatas.

4. Cadangan kerugian penurunan nilai kredit berdasarkan segmentasi tertentu.

5. Ikhtisar perubahan pos cadangan kerugian penurunan nilai (baik cadangan keru 'ar(>/

untuk penurunan nilai kredit secara individual maupun kolektif) untuk getiap
kategori kredit yang menunjukkan: l

T o

saldo awal tahun (a); Y
selisih kurs karena penjabaran cadangan dalam mata uang a @
cadangan yang dibentuk selama tahun berjalan (c); Q

pemulihan cadangan selama tahun berjalan (d);

penghapusbukuan kredit selama tahun berijal ;

c
d
e. penerimaan kembali kredit yang telah dihapus bu ;
f.
g. saldo akhir tahun (a) + (b) + (c) — (d) — (e)— ﬂ)

6. Jumlah kredit yang sudah dihentikan pem %‘ran bunganya.

7. lkhtisar kredit yang dihapus buku, y@unjukkan saldo awal tahun, penghapus-
bukuan kredit dalam tahun berjalan, pgherimaan kembali kredit yang telah dihapus

buku, kredit yang telah dilakukan hapus tagih dan saldo akhir tahun.

G. Ketentuan Lain-lain QQ

AN
\O
xQ

Bank tetap menilai&as kredit sesuai ketentuan Bank Indonesia yang berlaku
mengenai kualitas aktiva untuk kepentingan penerapan prinsip kehati-hatian dan
perhitungan @/ajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) bank.

antjmsus
@\bh kasus untuk penurunan nilai menggunakan contoh yang sama pada Bagian
mengenai Pemberian dan Penyaluran Kredit, yaitu contoh 3 berupa kredit investasi

yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, dengan tambahan informasi sebagai
berikut:
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Terdapat bukti obyektif terjadinya penurunan nilai atas kredit

Berdasarkan evaluasi periodik yang dilakukan bank, pada akhir September 2010

terdapat bukti obyektif terjadinya penurunan nilai kredit, yaitu kegagalan debitur

membayar kewajiban bunga pada tanggal 30 September 2010. Berdasarkan bukti

obyektif tersebut, bank melakukan kembali estimasi arus kas masa datan;/‘zg
bu

mungkin akan diperoleh yang selanjutnya didiskonto menggunakan SU:E a

efektif awal untuk memperoleh nilai kini atas arus kas tersebut. Selis rang
antara nilai tercatat kredit sebelum terdapat bukti obyektif pen nilai dan
nilai kini estimasi arus kas masa datang merupakan cadangan ki penurunan

nilai yang harus dibentuk.

Lihat Tabel 11.
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Jurnal transaksi:

Diasumsikan pula bahwa estimasi arus kas masa datang tidak berubah hingga
penyelesaian akhir kredit.

a. Tanggal 30 September 2010, pada saat terdapat bukti obyektif terjadinyo/
penurunan nilai kredit

1) Mencatat kerugian penurunan nilai
Db. Kerugian penurunan nilai Rp.

Kr. Cadangan kerugian penurunan nilai Rp. 7389.304.357

(apabila masih terdapat tagihan bunga pada saat pengnan nilai, maka
dilakukan jurnal balik)

2) Pengakuan bunga pada saat terjadi penurun@

(tidak ada pengakuan bunga pada saat %\Q‘d

dari debitur)
b. Tanggal 31 Oktober 2010, pada saa@gakuan amortisasi bunga (interest

k menerima pembayaran

unwinding) e

Db. Kredit — amortised cost \Q Rp. 911.530.746

Kr. Pendapatan bunga Rp. 911.530.746
c. Tanggal 30 November 2@5 pada saat pengakuan amortisasi bunga

Db. Kredit — amortj ost Rp. 922.980.220

Kr. Pendapatan@n Rp. 922.980.220
d. Tanggal 31 mber 2010, pada saat pengakuan amortisasi bunga dan

penerimaan arus kas sesuai estimasi

1) ’K{gncatat pengakuan amortisasi bunga
&b. Kredit — amortised cost Rp. 934.573.507

Kr. Pendapatan bunga Rp. 934.573.507
60 2) Penerimaan arus kas sesuai estimasi
Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 28.750.000.000
Kr. Kredit —amortised cost Rp. 28.750.000.000
\(O\Q e. Jurnal untuk transaksi no. 14 sampai dengan no. 24 dalam Tabel 11 sama
\e dengan jurnal untuk transaksi no. 11 sampai dengan no. 13 dengan asumsi

debitur membayar sesuai dengan estimasi arus kas.
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f.  Tanggal 31 Desember 2011, pada saat pengakuan amortisasi bunga dan
penerimaan arus kas terakhir sesuai estimasi
1) Mencatat pengakuan amortisasi bunga
Db. Kredit — amortised cost Rp. 651.257.057/>/
Kr. Pendapatan bunga Rp. 651.257,457
2) Penerimaan arus kas sesuai estimasi
Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 52. &UU.OOO
Kr. Kredit—amortised cost Rp. @%Y)O0.000
3) Penghentian pengakuan kredit dengan menjurnal Qangan kerugian
penurunan nilai
Db. Cadangan kerugian penurunan nilai Rp.  2.389.304.357
Kr. Kredit —amortised cost (b‘Rp. 2.389.304.357
2. Terjadi perubahan estimasi arus kas masa data a saat evaluasi selanjutnya
Sebagaimana dipersyaratkan, bank harus an evaluasi dan estimasi kembali
arus kas masa datang secara periodi U pada saat terdapat bukti obyektif

terjadinya penurunan nilai selanjutm@

Jika pada 31 Desember 2010, bank mengestimasikan akan menerima arus kas masa
datang yang lebih rendah di@dingkan estimasi sebelumnya sehingga bank harus
membentuk tambahan gan kerugian penurunan nilai.

Lihat Tabel 12. 6@0

210 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab V | Kredit

[enpyeuoy ebung nyns = |
yoyod =d
‘UebueIay|

TECEORBY6'EC
009'G7€ "9 0S

rejiu ueuninuad ueibniay uebuepe)
Buerep esew sey snie ISewnsa 1upy fejN

TE6'80S V07 7., fe|lu ueuninuad wnjagas 1e1edls) lejiN
nyuaq rebeqas yerepe ipange 2:::8 uelbniay uebuepes uebuniylad
0 80%'22¢T'0TE N2 . (000°000°000'G2) |80v'22T0TE [26S'L28'689%2 |6€6'€22'22GTZ [000°000°000'G2 | T1-98Q-T€ |G
765°118'689'7C ¢L€'612°90€ Q - ¢L€'GL290€ | 022°209°E8E 7T TT-NON-0E V2
02¢'209'€8E ¢ 8G0'9.1°¢0¢ - 8G0°9/¥'¢0E€ | 29T'9¢T'T80'¢ TT-00-1¢  [€C
¢91°9¢T'T80'7¢C GGE'87.°09¢ (000°000°000'G) | SG€'872°09€ | L108'2/€'02.'82 |0€E'T69'897 % | 000°000°000'S 77-09S-0¢ |22
108'11€'02.'8C 60€'€L2'95¢ -~ 60€'€LC°95E | L6V'70T #9€'8C T7-ony-18 |72
L6V 70T ¥9€'8¢ 9//'€98'TSE Mv\\ 9//'€S8'TSE 1¢/°05¢'¢10'8¢ TT-INC-1€ 0¢
T¢/°062'2T0'8¢ 8¥G'€TS 601 Ago.ooo.mv 8YG'€TS'607 | €LTLEL209'CE |860°G0C°6€9F |000°000°000°G TT-unt-0¢ |67
€.1°1.€,°209°CE GLSEEY VOV - 7 GLSEEY VOV 665°€0E€'86T CE TT-ReN-1€ | 8T
665'€0€'86T CE 8T9'9TY'66€ - %\J 8T9'9TY'66€ 086'988'86.'T€ TT-1dy-0€ LT
086'988'86.'TE 8.€987'95Y Aooo.ooa.og 8.€'987'95Y ¢09°007'¢€9€ | ¢€2¢'G¢¢'9T8v | 000°000°000°G TT-'eN-TE | 9T
209'00%7'¢vE€'9€ ¢TL'€C8 05y 8] L' €¢8'05Y 068'9/59°T68'GE TT-024-8¢ | ST
068'9.5'T68'GE T6C'TEC Yy €SPy 009'SYE9vY'GE TT-Uer-T1¢ 14
009'GVE v G - (000'000°000'6T) | 7 009'G7€97¥'0G | 000°000°000°ST | 000°000°000°ST | 0T-98Q-TE | €T
M yipouad eiedss ejiu ueuninuad 1Senea
T€6'80S 70V 7L 022'086'C¢6 022'086'2¢6 » | TT.'82S T8V EL 0T-AON-0¢ | T
TT.'8¢S' T8V EL 97.'0ES'TT6 @E.omm.ﬂﬁ\ 96°.66'695°¢.L 0T-00-T¢ T
G96°.66'695 CL 7#66'695°C/. 000°00S°LE6 07-09S-0¢ |07
le[iu teuninuad J149Aqo N ledeptsl
¢CE'C0E'656'7. G96'T66°C (000°005'L€6) G96'T6Y'TV6 | LGE" ‘7L 000°005°.€6 0T-bny-1¢ |6
/GE0TE'S56'7L Syy'ev6e (000°005°.£6) Syy ey T | 216°L9 000°005°.£6 0T-InC-1€ 38
216'/9€'TS67.  |8L¥'¢6E'S (000'000'052'T) |(000°000°000'62) |8L7'26€'SGC'T | VeV GLE’ 000'000'0S5¢'9¢ | 0T-unc-0¢ |2
¥€¥'516'G76'66 G8G'GCE’S (000°000°052'T) G8G'G2E'SSC'T | 098'619°016'66 000°000°05¢'T oT-ReN-1¢ |9
058'6%79'076°66 T2G'65¢'S (000°000°052'T) T2G'65¢'SSC'T | 82E06E'GE666 X 000°000'05¢'T 07-1dv-0¢  |g
8¢€'06E'5E6'66 LLCY6T'S (000°000°052'T) LL2v6T'SSC'T | TS0°96T 0E6°66 \\J 000°000°05C'T O0T-'eN-TE |V
TS0'96T 0€6'66 EV8'6¢T'S (000°000°052'T) EV8'6¢T'SG¢'T |802'990'G¢6°66 - \> 000°000°0S9¢'T 0T-0°4-8¢ |€
80¢'990'5¢6'66 802'990°G (000°000°052'T) 80¢'990'55¢'T | 000°000°026°66 f\\.l 000°000°05¢'T OT-uUer-T€  |¢
000°000'026'66 - C7=N\000000026'66) |0T-uec-T [T

9+4+3+0A=I

Hpasx
sey| sy

JIY1VY opres

di3
uebuap

ISesIowy

1S0D PasiIoWY - %IP0LIdd BJeIas Ie[IN UBUNINUSd ISBN[eA] Ue[a1as ISeISaAu| JIpaly Buereq esepy sey

%0X%0d
uelnsbuy

(413) sia)3
ebung

NS

Hpaiy
sey| sniy
[eMy oples

sey| sy
ury rejiN

sey| sniy
ISeWws3

o’

C

BWIS3 12T |°geL
)

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia | 211



Bab V | Kredit

Jurnal transaksi:

Diasumsikan bahwa estimasi arus kas masa datang tidak berubah hingga
penyelesaian akhir kredit.
a. Tanggal 31 Desember 2010, pada saat terdapat bukti obyektif terjadinyo/
penurunan nilai kredit
1) Mencatat tambahan cadangan kerugian penurunan nilai
Db. Kerugian penurunan nilai Rp. 23. 3.331
Kr. Cadangan kerugian penurunan nilai Rp. 7958.163.331
(Rp. 23.958.163.331 = Rp. 74.404.508.931 — Rp. 5:#46.345.600)

2) Pengakuan bunga pada awal penurunan nilai

(tidak ada pengakuan bunga pada saat awal p atan nilai kini estimasi

arus kas masa datang) Q

3) Mencatat penerimaan arus kas N\ l

Db. Kas/Rekening.../Giro BI \(bv

Rp. 15.000.000.000

Kr. Kredit —amortised cost é Rp. 15.000.000.000
b. Tanggal 31 Januari 2011, pada s engakuan amortisasi bunga
Db. Kredit — amortised cost Rp. 445.231.291
Kr. Pendapatan bunga Q Rp. 445.231.291
c. Tanggal 28 Februar& pada saat pengakuan amortisasi bunga
Db. Kredit—am@c cost Rp. 450.823.712
Kr. Pendap, unga Rp. 450.823.712

d. Tanggal31Maret2011, padasaat pengakuanamortisasi bungadan penerimaan
arusst sesuai estimasi

% encatat pengakuan amortisasi bunga
(b- Db. Kredit —amortised cost Rp. 456.486.378
6\ Kr. Pendapatan bunga Rp. 456.486.378
2) Penerimaan arus kas sesuai estimasi
Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp.  5.000.000.000
(O\Q Kr. Kredit —amortised cost Rp.  5.000.000.000
\Q\ e. Jurnal untuk transaksi no. 17 sampai dengan no. 25 dalam Tabel 12 sama

dengan jurnal untuk transaksi no. 14 sampai dengan no. 16, dengan asumsi
debitur membayar sesuai dengan estimasi arus kas.

212 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab V | Kredit

f.  Tanggal 31 Desember 2011, pada saat pengakuan amortisasi bunga dan
penerimaan arus kas terakhir sesuai estimasi

1) Mencatat pengakuan amortisasi bunga

Db. Kredit — amortised cost Rp. 310.122.408/>/
Kr. Pendapatan bunga Rp. 310.1%8
2) Penerimaan arus kas sesuai estimasi
Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 25. &UU.OOO
Kr. Kredit — amortised cost Rp. %Y)OO 000

3) Penghentian pengakuan kredit dengan menjurnal Qangan kerugian
penurunan nilai

Db. Cadangan kerugian penurunan nilai Rp 26.347.467.688
Kr. Kredit —amortised cost % 26.347.467.688
(Rp. 26.347.467.688 = Rp. 23. 958 16 @1 Rp. 2.389.304.357)

Terjadi perubahan estimasi arus kas masa«&g dan hapus buku

Jika pada saat evaluasi dan estim bali arus kas masa datang pada bulan
Maret 2011, bank mengestimasikan bahwa tidak terdapat penerimaan atau sangat
sulit bagi bank untuk mempgrgleh kembali arus kas masa datang dari kredit yang
mengalami penurunan i&sebut. Oleh karenanya, bank harus membentuk

tambahan cadangan n penurunan nilai untuk menyesuaikan nilai tercatat

sebelumnya me@ il.

Lihat Tabel 13.
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Jurnal transaksi

a. Tanggal 31 Maret 2011, pada saat terdapat bukti obyektif terjadinya penurunan

nilai kredit
Db. Kerugian penurunan nilai Rp. 36.342.400.602/y
Kr. Cadangan kerugian penurunan nilai Rp. 36.342.400,802

Dengan pembentukan cadangan tersebut maka nilai kini kredit menja

b. Pada saat manajemen bank memutuskan untuk menghapus bukuﬁr

1) Penghapusbukuan kredit @
Db. Cadangan kerugian penurunan nilai kredit Rp: .689.868.290
Kr. Kredit —amortised cost Rp. 62.689.868.290
(Rp. 62.689.868.290 = Rp. 2.389.304.357 + Rp. 23.958.163.331 +
Rp. 36.342.400.602)
2) Pencatatan extracomptable atau rekeni morial
Db. Memorial kredit yang dihapus Rp. 62.689.868.290
Kr. Rekening lawan-memorial k§
yang dihapus buku < Rp. 62.689.868.290
Setelah pencatatan jurnal diatas maka nilai tercatat kredit adalah nihil.
Nilai tersebut merupakan nilai tercatat sebelum penurunan nilai yang
dikurangi dengan ann kerugian penurunan nilai yang telah dibentuk,
dengan rinciar@gai berikut:
Rekonsili s nilai kini kredit adalah sebagai berikut:
a) NiI&rcatat kredit diamortisasi
Nilai tercatat sebelum penurunan nilai 74.959.302.322
0’\' amortisasi bunga (31-Okt-10) 911.530.746
\Q amortisasi bunga (30-Nov-10) 922.980.220
(:b' Penerimaan arus kas masa datang
6\ (31-Dec-10) (15.000.000.000)
amortisasi bunga (31-Jan-11) 445.231.291
amortisasi bunga (28-Feb-11) 450.823.712

62.689.868.290
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b) Cadangan kerugian penurunan nilai yang telah dibentuk

Terdapat bukti obyektif (30 Sep-10)
Penilaian kembali arus kas masa datang
(31-Des-10)

Penilaian kembali arus kas masa datang
(31 Mar-11)

2.389.304.357

23.958.163.331/>/

62.68 290

c. Pada saat Bank menerima setoran kas dari debitur atas krg@j Eang telah

dihapus buku pada tahun berjalan (asumsi penerimaan ke
neraca dan bukan merupakan adjusting subsequent even

1)

Pencatatan penerimaan kas

Db. Kas/Rekening.../Giro Bl &Rp.

Rp.

Kr. Pendapatan

Penyesuaian atas rekening memori%\&

Db. Rekening lawan-memorial k§ ang
dihapus buku
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Kr. Memorial kredit yang anus buku Rp.

mQ setfelah tanggal
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Bab VI
Transaksi Derivatif

Derivatif adalah suatu instrumen keuangan atau kontrak keuangan lain den arak-

teristik sebagai berikut:

a. Nilainya berubah sebagai akibat dari perubahan variabel yan@l@ditentukan/
yang mendasari (underlying)

b. Tidak memerlukan investasi awal neto atau memerlukan investasi awal neto dalam
jumlah yang lebih kecil dibandingkan dengan jumlah ya %‘berlukan untuk kontrak
serupa lainnya yang diharapkan akan menghasilk&@a pak yang serupa sebagai
akibat perubahan faktor pasar; dan

c. Diselesaikan pada tanggal tertentu di mas @an

Derivatif melekat (embedded derivative) ad instrumen derivatif yang melekat pada
kontraklainnyayang merupakan kontrakﬁ@w (host contract) yang dapat menyebabkan
perubahan sebagian atau seluruh arus kas yang dipersyaratkan dalam kontrak utama
sejalan dengan perubahan varial@(ertentu yang mendasari (underlying variable).

Nilai wajar adalah nilai dimq{&atu aset dapat dipertukarkan atau suatu kewajiban
diselesaikan antara pihak«a emahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi

wajar (arm’s length t, ction)

Tagihan derivatif adalah tagihan yang merupakan potensi keuntungan berdasarkan
proses valua"atas perjanjian/kontrak derivatif yang mencerminkan selisih positif
antara % trak dengan nilai wajar transaksi derivatif pada tanggal laporan.

Kewa'%a derivatif adalah kewajiban yang merupakan potensi kerugian berdasarkan
;& valuasi atas perjanjian/kontrak derivatif yang mencerminkan selisih negatif
ahkara nilai kontrak dengan nilai wajar transaksi derivatif pada tanggal laporan.

Lindung nilai (hedging) adalah strategi pengelolaan risiko dengan menggunakan
instrumen keuangan (hedging instrument) untuk melakukan saling hapus (offset) atas
perubahan nilai wajar atau arus kas dari aset atau kewajiban keuangan tertentu, suatu
komitmen pasti (firm commitment), prakiraan transaksi yang sangat mungkin terjadi
(highly probable forecast transaction) atau investasi neto pada operasi di luar negeri
(net investment in a foreign operation) yang merupakan item yang dilindung nilai
(hedged item)
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B. Dasar Pengaturan

A
\Z

>

Komitmen pasti (firm commitment) adalah perjanjian yang mengikat untuk memper-
tukarkan sumber daya dalam kuantitas tertentu pada tingkat harga tertentu dan pada
tanggal atau tanggal-tanggal tertentu di masa datang.

Prakiraan transaksi (forecast transaction) adalah transaksi di masa datang yang belun-/>/
mengikat namun telah diantisipasi.

Valuasi adalah suatu proses pengukuran nilai wajar yang dapat didasarkan paga harga

kuotasi di pasar yang aktif (mark to market) maupun didasarkan pada tek nilaian

(valuation technique). Q%

£

Derivatif OQ

a. Derivatif adalah suatu instrumen keuangan *antrak lain yang termasuk dalam
ruang lingkup Pernyataan ini (lihat parag@) dengan tiga karakteristik berikut

ini:

1) nilainya berubah sebagai akibat dafi perubahan variabel yang telah ditentukan
(sering disebut dengan variabel yang mendasari/underlying), antara lain:
suku bunga, harga i en keuangan, harga komoditas, nilai tukar mata
uang asing, indeks atau indeks suku bunga, peringkat kredit atau indeks
kredit, atau va@ ainnya. Untuk variabel non keuangan, variabel tersebut
tidak berka‘@, engan pihak-pihak dalam kontrak:

2) tidak memerlukan investasi awal neto atau memerlukan investasi awal neto
dalawumlah yang lebih kecil dibandingkan dengan jumlah yang diperlukan

kontrak serupa lainnya yang diharapkan akan menghasilkan dampak
ng serupa sebagai akibat perubahan faktor pasar; dan

*

\6) diselesaikan pada tanggal tertentu di masa mendatang. (PSAK 55 paragraf 8)

b.” Transaksi dalam mata uang asing dibukukan dengan mengunakan kurs pada saat
terjadinya transaksi. (PSAK 10 paragraf 7)

c. Pada setiap tanggal neraca:

1) Pos aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing dilaporkan ke dalam
mata uang rupiah dengan menggunakan kurs tanggal neraca. Apabila terdapat
kesulitan dalam menentukan kurs tanggal neraca, dapat digunakan kurs tengah
Bank Indonesia sebagai indikator yang objektif;
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2) Pos nonmoneter tidak boleh dilaporkan dengan menggunakan kurs tanggal
neraca, tetapi harus dilaporkan dengan menggunakan kurs tanggal transaksi;
dan

3) Pos nonmoneter yang dinilai dengan nilai wajar dalam mata uang asing harusly

dilaporkan dengan menggunakan kurs yang berlaku pada saat nilai terseput
ditentukan. (PSAK 10 paragraf 9)

Kecuali untuk hal-hal yang diuraikan dalam paragraf 16 dan 18, selisi aran
eraca dan

pos aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing pada tan
laba rugi kurs yang timbul dari transaksi dalam mata uang asuQ ditkan atau

dibebankan pada laporan laba rugi periode berjalan. (PSAK 10 graf 13)
Dalam menjabarkan laporan keuangan suatu entitas asi tuk disatukan/diinkor-
porasikan dengan laporan keuangan perusahaan or, digunakan prosedur

sebagai berikut:

1) Aset dan kewajiban entitas asing, baik \&!er maupun nonmoneter dijabar-
kan dengan menggunakan kurs penu r?&/'osing rate)

2) Pendapatan dan beban entitas %dijabarkan dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada tanggal tranﬁ

3) Selisih kurs yang terjadi disajikan sebagai “selisih kurs karena penjabaran

laporan keuangan” da @jikan sebagai bagian dari ekuitas sampai pelepasan

investasi neto yan ngkutan. (PSAK 11 paragraf 14)
Pembelian atau p n yang lazim (reguler) adalah pembelian atau penjualan
aset keuangan sarkan kontrak yang mensyaratkan penyerahan aset dalam

kurun waktu yang umumnya ditetapkan dengan peraturan atau kebiasaan yang
berlaku d@asar. (PSAK 55 paragraf 8)

“S mbelian atau penjualan yanglazim (reguler) akan menimbulkan komitmen

yang telah ditetapkan antara tanggal perdagangan dan tanggal penyelesaian
g memenuhi definisi suatu derivatif. Meskipun demikian, karena komitmen

6dimaksud memiliki jangka waktu pendek, maka tidak diakui sebagai instrumen

keuangan derivatif...” (PSAK 55 PA24)

Kontrak yang mensyaratkan atau mengijinkan penyelesaian neto terhadap peru-
bahan nilai kontrak bukan merupakan kontrak reguler. Sebaliknya, kontrak tersebut
dicatat sebagai derivatif pada periode antara tanggal perdagangan dan tanggal
penyelesaian. (PSAK 55 PA69)
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2. Derivatif Melekat

a. “Derivatif melekat merupakan komponen dari instrumen keuangan campuran
(hybrid instrument) atau instrumen keuangan yang digabungkan (combined
instrument) dimana didalamnya termasuk pula kontrak utama non derivatif yanyy
mengakibatkan sebagian arus kas yang berasal dari instrumen yang digab%n

sebagian atau seluruh arus kas yang dipersyaratkan dalam kontrak, di ifikasi

bervariasi seperti derivatif yang berdiri sendiri. Derivatif melekat men:idawb n
menurut variabel yang telah ditentukan, antara lain: suku bunga, nstrumen
keuangan, nilai tukar mata uang asing, indeks harga atau i )_%uku bunga,
peringkat kredit atau indeks kredit, atau variabel lainnya...” (PS%S paragraf 9)
b. Derivatif melekat harus dipisahkan dari kontrak utam ya dan dicatat sebagai
derivatif berdasarkan Pernyataan ini, jika dan hanya J%
1) karakteristik ekonomi dan risiko dari deriva kat tidak berkaitan erat
dengan karakteristik ekonomi dan risiko b\trak utama;
2) instrumen terpisah yang memiliki p @mtan yang sama dengan derivatif
melekat memenuhi definisi sebagaj ivatif; dan
3) instrumen campuran (instrumé&ng digabungkan) tidak diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi (dengan kata lain derivatif yang melekat pada

aset keuangan atau ke an keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui

laporan laba rugi tid @Iplsahkan)
Jika derivatif meIekat I @»kan maka kontrak utamanya harus dicatat berdasarkan
PSAK 55 jika kon% amanya merupakan instrumen keuangan, namun jika kontrak
utamanya bukantierupakan instrumen keuangan, maka harus dicatat berdasarkan
Pernya&rlam yang sesuai tetapi PSAK 50 tidak mengatur apakah derivatif melekat
disajik

cara terpisah dalam laporan keuangan. (PSAK 55 paragraf 10)

c. SehdiMwyang dinyatakan dalam paragraf 10, jika kontrak memiliki satu atau lebih
* levatif melekat, entitas dapat menetapkan keseluruhan kontrak dari instrumen
yang digabungkan atau instrumen campuran sebagai aset keuangan atau kewajiban

keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, kecuali:
\Q 1) derivatif melekat tersebut tidak memodifikasi secara signifikan arus kas yang

\(b' dipersyaratkan oleh kontrak; atau

\e 2) terlihat jelas dengan sedikit atau tanpa analisa ketika instrumen campuran
yang digabungkan atau instrumen campuran yang serupa pertama kali diper-
timbangkan bahwa pemisahan derivatif melekat tidak diperkenankan, seperti

opsi pelunasan lebih awal yang melekat dalam pinjaman yang memungkinkan
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pemegangnya untuk melunasi lebih awal pinjamannya sebesar kurang lebih
biaya yang diamortisasi. (PSAK 55 paragraf 11)
d. Jika entitas diharuskan oleh Pernyataan ini untuk memisahkan derivatif melekat
dari kontrak utamanya, namun entitas tersebut tidak dapat mengukur derivatiyy
melekatnya secara terpisah, baik pada saat perolehan ataupun pada }t?tal
ngsak

dari instrumen yang digabungkan atau instrumen campuran tersebut se i aset

pelaporan keuangan berikutnya, maka entitas memperlakukan keseluruha] o
keuangan atau kewajiban keuangan yang ditetapkan untuk diukur E% ifai wajar

melalui laporan laba rugi. (PSAK 55 paragraf 12) g
ek

e. lJika entitas tidak dapat menentukan nilai wajar derivatif melekdt secara handal
berdasarkan persyaratan dan kondisi derivatif tersebut (misalnya karena derivatif
melekat didasarkan pada instrumen ekuitas yang tida%ﬁ'

wajar derivatif melekat merupakan selisih antar@b

digabungkan atau instrumen campuran den ai wajar dari kontrak utama,

iliki kuotasi), maka nilai
ajar dari instrumen yang

apabila kedua nilai wajar tersebut dapat di n berdasarkan Pernyataanini. Jika
entitas tidak dapat menentukan nilai waj &erivatifmelekat menggunakan metode
ini, maka ketentuan dalam paragr%@ diterapkan dan entitas memperlakukan
keseluruhan kontrak yang digabungkan tersebut sebagai aset keuangan atau
kewajiban keuangan yang dif¥gsifikasikan dalam kelompok diperdagangkan dan
instrumen campuran (i @men yang digabungkan) tersebut ditetapkan untuk
diukur pada nilai waj lui laporan laba rugi. (PSAK 55 paragraf 13)

f.  Penetapan padaé@) wajar melalui laporan laba rugi dapat digunakan terlepas
a

apakah paragraf™10 mensyaratkan derivatif melekat untuk dipisahkan dari

kontrak ytamanya atau dilarang dipisahkan. Namun demikian, paragraf 11 tidak
mem rkﬁankan penetapan instrumen campuran (instrumen yang digabungkan)
iukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi apabila terdapat kondisi
epPdgaimana dimaksud dalam paragraf 11 (a) dan (b) karena hal tersebut tidak

&kan mengurangi kompleksitas atau meningkatkan keandalan. (PSAK 55 PA48)

3. Lindung Nilai

atas perubahan nilai wajar dari instrumen lindung nilai dan item yang dilindung
nilai. (PSAK 55 paragraf 87)

e\’b’ a. Akuntansi lindung nilai mengakui pengaruh saling hapus pada laporan laba rugi
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b. Hubungan lindung nilai terdiri dari tiga jenis:
1) lindung nilai atas nilai wajar: suatu lindung nilai terhadap eksposur perubahan
nilai wajar atas aset atau kewajiban yang telah diakui, atau komitmen pasti
yang belum diakui, atau bagian yang telah diidentifikasi dari aset, kewajiban,
atau komitmen pasti tersebut, yang dapat diatribusikan pada risiko tert tu/>/
dan dapat mempengaruhi laporan laba rugi. /(
2) lindungnilaiatasaruskas: suatu lindung nilaiterhada peksposurvariahj arus
kas yang (i) dapat diatribusikan pada risiko tertentu yang terkai ?’fgan aset
atau kewajiban yang telah diakui (misalnya seluruh atau seb %embayaran
bunga di masa datang atas utang dengan suku bunga variabel\atau yang dapat

diatribusikan pada risiko tertentu yang terkait dengan prakiraan transaksi yang

sangat mungkin terjadi (highly probable), dan (ii) d@mempengaruhi laporan
laba rugi. Q

3) lindung nilai atas investasi neto pada operasi‘di lwar negeri sebagaimana didefi-

%Iam Mata Uang Asing dan PSAK

nisikan dalam PSAK 10 mengenai Trans
bang Asing. (PSAK 55 paragraf 88)

11 mengenai Penjabaran dalam Ma,

c. Suatu hubungan lindung nilai mem ualifikasi akuntansi lindung nilai sesuai

paragraf 91-105, jika dan hanya jika, seluruh kondisi berikut ini terpenuhi.
1) Padasaat dimulainya lingspng nilai terdapat penetapan dan pendokumentasian
formal atas hubungarfﬁng nilai dan tujuan manajemen risiko entitas serta
strategi pelaksan dung nilai. Pendokumentasian tersebut harus meliputi
identifikasi i @ en lindung nilai, item atau transaksi yang dilindung nilai,
sifat dari ri yang dilindung nilai, dan cara yang akan digunakan entitas
untuk menilai efektivitas instrumen lindung nilai tersebut dalam rangka saling
ha &eksposur yang berasal dari perubahan dalam nilai wajar item yang
yTdung nilai atau perubahan arus kas yang dapat diatribusikan pada risiko

. (Gang dilindung nilai.

6 Lindung nilai diharapkan akan sangat efektif dalam rangka saling hapus atas
perubahan nilai wajar atau perubahan arus kas yang dapat diatribusikan pada
risiko yang dilindung nilai, konsisten dengan strategi manajemen risiko yang

(O\Q telah didokumentasikan diawal untuk hubungan lindung nilai tersebut.

e\ 3) Untuk lindung nilai atas arus kas, suatu prakiraan transaksi yang merupakan

\v subyek dari suatu lindung nilai harus bersifat kemungkinan besar terjadi dan
terdapat eksposur perubahan arus kas yang dapat mempengaruhi laporan

laba rugi.
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4) Efektivitas lindung nilai dapat diukur secara andal, yaitu nilai wajar atau arus
kas dari item yang dilindung nilai yang dapat diatribusikan pada risiko yang
dilindung nilai, dan nilai wajar instrumen lindung nilai tersebut harus dapat

diukur secara andal. /y

5) Lindung nilai dinilai secara berkesinambungan dan ditentukan b a
efektivitasnya sangat tinggi sepanjang periode pelaporan keuangan df m@na
lindung nilai tersebut ditetapkan. (PSAK 55 paragraf 90)

d. “Lindung nilai dianggap sangat efektif jika kedua kondisi di bawah i enuhi:

1) Pada saat dimulainya lindung nilai dan periode-periode s@a nya, lindung
nilai tersebut diharapkan akan sangat efektif untuk saling hapus terhadap
perubahan nilai wajar atau arus kas yang diatribysikan pada risiko yang
dilindung nilai selama periode lindung nilai ters “Harapan tersebut dapat
ditunjukkan melalui beberapa cara, termasuk

a) membandingkan perubahan nilai tau arus kas di masa lalu dari
item yang dilindung nilai yang di ikan pada risiko yang dilindung nilai
dengan perubahan nilai w@u arus kas di masa lalu dari instrumen
lindung nilai; atau

b) menunjukkan korelasi statistik yang tinggi antara nilai wajar atau arus
kas dari item ya ilihdung nilai dengan nilai wajar atau arus kas dari
instrumen Iin@’ilai. Entitas dapat memilih rasio lindung nilai selain
satu bandigg\satu dalam rangka meningkatkan efektivitas lindung nilai
sebagai yang dijabarkan dalam paragraf PA120.

2) Hasil aktual darilindung nilai berada dalam kisaran 80—125 persen...” (PSAK 55

PA %

e. Efekgi™ias dievaluasi, minimal, pada waktu entitas menyiapkan laporan keuangan

@wan atau interim. (PSAK 55 PA126)

*

4. Lindung Nilai atas Nilai Wajar

a. lJika suatu lindung nilai atas nilai wajar memenuhi kondisi pada paragraf 90 selama

(O\Q periode pelaporan keuangan, maka lindung nilai tersebut harus dicatat sebagai:
Q} 1) keuntungan atau kerugian yang berasal dari pengukuran kembali instrumen
\v lindung nilai pada nilai wajar (untuk instrumen lindung nilai derivatif) atau

komponen mata uang asing dari nilai tercatat yang diukur berdasarkan PSAK
10: Transaksi dalam Mata Uang Asing dan PSAK 11: Penjabaran dalam Mata
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Uang Asing (untuk instrumen lindung nilai non derivatif) diakui pada laporan
laba rugi; dan
2) keuntunganataukerugianatasitemyangdilindungnilaiyangdapatdiatribusikan
pada risiko yang dilindung nilai dengan menyesuaikan nilai tercatat item yan
dilindung nilai dan diakui pada laporan laba rugi. Ketentuan ini berlaku J:aztréy
n

yang dilindung nilai tidak diukur pada biaya perolehan. Pengakuan keu an
atau kerugian yang dapat diatribusikan pada risiko yang dilindung i.pada
laporan laba rugi diterapkan jika item yang dilindung nilai r an aset
keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia u jual. (PSAK
55 paragraf 91)

b. Entitas secara prospektif menghentikan penerapan akuntansi lindung nilai wajar
sebagaimana dijelaskan dalam paragraf 91 jika:

1) instrumen lindung nilai kadaluwarsa atau dijan%h}ntikan atau dilaksanakan
(untuk tujuan ini, penggantian atau perpapj n terhadap instrumen lindung
nilai dengan instrumen lindung nilai lai idak dapat dianggap sebagai telah
kadaluwarsa atau telah dihentikaé%b
tersebut merupakan bagian dan e
entitas); N@

ila penggantian atau perpanjangan
gi lindung nilai yang didokumentasikan

2) lindung nilai tidak lagi megpenuhi kriteria akuntansi lindung nilai; atau
3) entitas membatalkan tapan yang telah dilakukan. (PSAK 55 Paragraf 94)

5. Lindung Nilai atas A’@

a. lJika suatu lindu ilai atas arus kas memenuhi kondisi pada paragraf 90 selama
periode pelaporan keuangan, maka lindung nilai tersebut harus dicatat sebagai:
1) b dari keuntungan atau kerugian atas instrumen lindung nilai yang
@tapkan sebagai lindung nilai yang efektif diakui secara langsung dalam
. &kuitas melalui laporan perubahan ekuitas (lihat PSAK 1: Penyajian Laporan
N\ Keuangan); dan
2) bagianyang tidak efektif atas keuntungan atau kerugian dariinstrumen lindung
nilai diakui dalam laporan laba rugi. (PSAK 55 paragraf 98)
(O\Q b. Dalam setiap situasi berikut, entitas secara prospektif menghentikan penerapan
akuntansi lindung nilai arus kas:
1) instrumen lindung nilai kadaluwarsa atau dijual, dihentikan atau dilaksanakan
(untuk tujuan ini, penggantian atau perpanjangan terhadap instrumen lindung
nilai dengan instrumen lindung nilai lainnya tidak dapat dianggap sebagai
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telah kadaluarsa atau telah dihentikan apabila penggantian atau perpanjangan
tersebut merupakan bagian dari strategi lindung nilai yang didokumentasikan
entitas). Dalam hal ini, keuntungan atau kerugian kumulatif atas instrumen
lindung nilai yang masih diakui secara langsung dalam ekuitas sejak periode
dimana lindung nilai tersebut efektif (lihat paragraf 98(a)) tetap diakui7t<ra/y

terpisah dalam ekuitas hingga prakiraan transaksi tersebut terjadi. Jika trahsaksi
tersebut terjadi, maka paragraf 100, 101, atau 103 diterapkan.

2) Lindung nilai tidak lagi memenuhi kriteria akuntansi lindu ai dalam
paragraf 90. Dalam hal ini, keuntungan atau kerugian kumu s instrumen
lindung nilai yang masih diakui secara langsung dalam ekﬂs sejak periode

dimana lindung nilai tersebut efektif (lihat paragraf 98(a)) tetap diakui secara

terpisah dalam ekuitas hingga prakiraan transaksi%@ht terjadi. Jika transaksi

tersebut terjadi, maka paragraf 100, 101, atau
3) suatu prakiraan transaksi tidak lagi dihara Qan terjadi, dalam hal ini setiap
keuntungan atau kerugian kumulatif ﬁ
nilai yang masih diakui secara lang xalam ekuitas sejak periode pada saat
lindung nilai tersebut efektif (Iﬁ@paragraf 98(a)) diakui dalam laporan laba
rugi. Prakiraan transaksi yang kemungkinan besar tidak terjadi (lihat paragraf

terapkan.

erkait dengan instrumen lindung

90(c)) mungkin masih diffagapkan terjadi.

4) Entitas membatalk %‘netapan yang telah dilakukan. Untuk lindung nilai
atas prakiraan t i, keuntungan atau kerugian kumulatif atas instrumen
lindung niIa& masih diakui secara langsung dalam ekuitas sejak periode
dimana lindurig nilai tersebut efektif (lihat paragraf 98(a)) tetap diakui secara

ti gi diperkirakan akan terjadi. Apabila transaksi tersebut terjadi, maka

tergiah dalam ekuitas hingga prakiraan transaksi tersebut terjadi atau

agraf 100, 101, atau 103 diterapkan. Apabila transaksi tersebut tidak lagi
- () diperkirakan akan terjadi, maka keuntungan atau kerugian kumulatif yang
6\ sebelumnya diakui secara langsung dalam ekuitas harus diakui pada laporan
laba rugi. (PSAK 55 paragraf 104)

Lindung Nilai atas Investasi Neto

Lindung nilai atas investasi neto pada operasi di luar negeri, termasuk lindung nilai atas
item moneter yang dicatat sebagai bagian dari investasi neto (berdasarkan PSAK 10:
Transaksi dalam Mata Uang Asing dan PSAK 11: Penjabaran dalam Mata Uang Asing),
dicatat dengan cara yang serupa seperti lindung nilai atas arus kas:
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10.

AN
\O
xQ

a. bagian dari keuntungan atau kerugian atas instrumen lindung nilai yang ditetapkan
sebagai lindung nilai yang efektif diakui secara langsung dalam ekuitas melalui
laporan perubahan ekuitas (lihat PSAK 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan);

dan /y
b.

bagian yang tidak efektif diakui pada laporan laba rugi. 4

Keuntungan atau kerugian atas instrumen lindung nilai yang terkait dengaf bagfan
lindung nilai yang efektif yang sebelumnya telah diakui secara lan dalam
ekuitas harus diakui pada laporan laba rugi ketika investasi dal@ erasi luar
negeri tersebut dilepaskan. (PSAK 55 paragraf 105) Q

Proporsi dari keseluruhan instrumen lindung nilai, misalnya 50 persen dari jumlah
nosional, dapat ditetapkan sebagai instrumen lindung ni a%ialam suatu hubungan
lindung nilai. Namun demikian, hubungan lindung nilai dapat ditetapkan hanya
untuk satu bagian saja dari periode waktu diman@n trumen lindung nilai masih

berjalan. (PSAK 55 paragraf 76) (b\'&

Satu instrumen lindung nilai dapat ditetapk Qagai lindung nilai atas lebih dari satu
jenis risiko sepanjang (a) risiko yang dili g’nilai dapat diidentifikasi secara jelas; (b)
efektivitas dari lindung nilai dapat dibuktikan; dan (c) dimungkinkan untuk memastikan
bahwa terdapat penetapan yang@@siﬁk dari instrumen lindung nilai dan posisi risiko

yang berbeda. (PSAK 55 para 7)

Jika entitas tidak memen eria efektivitas lindung nilai, maka entitas harus meng-
hentikan akuntansi g@hg nilainya sejak tanggal terakhir entitas tersebut mampu
memenubhi kriteria ef&ktivitas lindung nilai tersebut. Namun, jika entitas dapat meng-
identifikasi peristiwa atau perubahan keadaan yang menyebabkan hubungan lindung
nilai gagal @enuhi kriteria efektivitas, dan dapat membuktikan bahwa lindung nilai
telah n efektif sebelum peristiwa atau perubahan keadaan tersebut terjadi,
en'\@); enghentikan akuntansi lindung nilai sejak tanggal terjadinya peristiwa atau

ahan keadaan tersebut. (PSAK 55 PA 134)
Pengukuran Nilai Wajar

Dalam menentukan nilai wajar aset keuangan atau kewajiban keuangan untuk
menerapkan Pernyataan ini atau PSAK 50 (revisi 2006) Instrumen Keuangan: Penyajian
dan Pengungkapan, entitas menerapkan Pedoman Aplikasi PA84 — PA98. (PSAK 55
paragraf 48)
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C. Penjelasan

1.

Derivatif

a.

Instrumen keuangan derivatif adalah instrumen keuangan yang memberikan hak
(kewajiban) kepada pemegang (penerbit) untuk menerima (membayar) kas a at(>/
instrumen keuangan lainnya dalam jumlah yang ditentukan berdasarkan perydgian
variabel yang mendasari (underlying) dimasa yang akan datang.

Karakteristik derivatif K
1) Perubahan nilai sebagai akibat dari perubahan variabel endasari

(underlying)

a) Variabel yang mendasari (underlying) adalah suatu variabel yang ber-
sama dengan suatu nilai nosional atau suat (aarat pembayaran akan
menentukan jumlah yang akan diselesaika m suatu derivatif.
Contoh variabel yang mendasari antara@.

Jenis Kontrak Variabel yang Mendasari
Swap suku bunga (Interest rate Suku bunga

Interest Rate Future Suku bunga

Swap mata uang (Currency Swap) Nilai tukar mata uang
Pembelian atau pe it opsi mata

uang (Purchase itten Currency | Nilai tukar mata uang
Option) Ko\

Curren 1Bs Nilai tukar mata uang
Credit tive Rating kredit, harga kredit atau indeks kredit

b) Eg'gstrumen derivatif biasanya memiliki suatu jumlah nosional berupa

umlah mata uang, saham, unit bobot atau volume, atau ukuran
lain yang ditetapkan dalam kontrak. Namun, instrumen derivatif tidak

.\()a mensyaratkan pemegangnya atau penerbitnya membayar atau menerima

jumlah nosional pada saat kontrak dimulai (inception date).

¢) Instrumen derivatif dapat mensyaratkan suatu pembayaran denganjumlah
yang telah ditetapkan atau pembayaran yang jumlahnya dapat berubah
(tapi tidak proporsional terhadap perubahan item yang mendasarinya)
sebagai akibat dari suatu peristiwa di masa datang yang tidak berkaitan
dengan jumlah nosional.
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Sebagai contoh, suatu kontrak mensyaratkan pembayaran tetap sejumlah
Rp 1 milyar, jika LIBOR 6 bulan meningkat 1%. Kontrak dimaksud merupakan
suatu derivatif meski jumlah nosional tidak ditentukan.

2) Tidak memerlukan investasi awal neto atau memerlukan investasi awal netnyy
dalam jumlah yang lebih kecil

a) Derivatif tidak memerlukan investasi awal neto atau memerlukin invies-

tasi awal yang lebih kecil dibandingkan investasi yang dibut ntuk
kontrak jenis lain yang diperkirakan akan memberi respon terhadap
perubahan faktor-faktor pasar. Sebagai contoh: q

(1) Kontrak opsi memenuhi definisi sebagai derivatif' karena jumlah

premi yang harus dibayar lebih rendah &o}anding investasi yang
dibutuhkan untuk memperoleh instrum*

opsi tersebut. Q

angan yang mendasari

(2) Kontrak swap mata uang yang ratkan pertukaran awal dalam
mata uang yang berbeda memiliki nilai wajar yang setara
memenuhi definisi sebagaigesivatif karena investasi neto awal adalah

sebesar nol. \Q

b) Margin deposit pada suatu transaksi derivatif yang harus disimpan pada
suatu rekening mer@qkan setoran jaminan atas suatu transaksi derivatif
dan tidak dap %erhitungkan sebagai suatu investasi awal. Margin
deposit har at secara terpisah dari transaksi derivatif.

3) Diselesaika @a tanggal tertentu di masa depan

Tanggal penye€lesaian tertentu dimasa depan dalam kontrak derivatif mem-

pum;{i'beberapa pengertian, antara lain:

nggal penyelesaian sebagai tanggal pertukaran kas

& Sebagai contoh, kontrak foreign exchange forward mempunyai tanggal
‘\() penyelesaian (settlement date) di masa depan dimana terjadi pertukaran
6 kas untuk mata uang berbeda antara pembeli dan penjual.
b

) Tanggal penyelesaian sebagai tanggal berakhirnya kontrak (expire date)

(O\Q tanpa adanya pertukaran kas.

Q} Sebagai contoh, kontrak opsi yang tidak menguntungkan pihak pemegang
\ opsi untuk mengeksekusi opsi tersebut (out the money).
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Derivatif dapat digunakan untuk tujuan:

1)

2)

c)
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Tanggal penyelesaian sebagai tanggal-tanggal pembayaran bunga.

Sebagai contoh, kontrak interest rate swap yang mempunyai beberapa
tanggal penyelesain bunga dimasa depan.

Perdagangan (trading/speculative activities).

tegori

Diperdagangkan.
Lindung nilai terhadap risiko tertentu dalam kegiatan usah@n .

a)

b)

Dalam hal transaksi derivatif secara khusus dilakukan untuk mengelola
risiko dimana hubungan antara instrumen rivatif dan item yang
dilindung nilai memenuhi kriteria tertentu, m%@'

dapat diterapkan.

akuntansi lindung nilai

Dalam hal transaksi derivatif yang o kan untuk lindung nilai tidak
memenuhi kriteria penerapan {N{@énsi lindung nilai, maka transaksi
derivatif tersebut diperlakuk@

dilakukan untuk tujuan per ngan.

ebagaimana transaksi derivatif yang

d. Transaksi derivatif harus diakui dalam neraca karena menimbulkan aset dan/atau
kewajiban keuangan bagi YQ

e. Transaksi derivatif yaa m ditransaksikan antara lain:

0’\: depan pada harga tertentu. Suatu kontrak forward diperdagangkan

Transaksi Keterangan

Forward adalah suatu perjanjian antara 2 pihak untuk membeli atau
menjual suatu instrumen keuangan pada tanggal tertentu dimasa

secara over the counter (OTC) dan jangka waktu penyelesaian
transaksi forward adalah lebih dari dua hari kerja setelah tanggal
transaksi.

Dalam transaksi forward terdapat satu pihak yang setuju untuk
membeli suatu instrumen keuangan yang mendasari (underlying
asset) pada tanggal tertentu dimasa depan pada suatu harga tertentu
(long position), sedangkan pihak lawan setuju untuk menjual suatu
instrumen keuangan yang bersangkutan pada tanggal dan harga
yang sama (short position).
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Transaksi Keterangan

Swap

Swap adalah suatu perjanjian antara 2 pihak untuk saling
mempertukarkan arus kas dari suatu instrumen keuangan yang
mendasari pada periode tertentu dimasa depan. Arus kas did%
pada kinerja dari variabel yang mendasari, misalnya suku bunga dan
mata uang. \E-

1) Swap suku bunga (interest rate swap) adalah kontrak
pertukaran arus kas pembayaran bunga dalal uang yang
sama. Swap suku bunga adalah instn@ uangan yang
paling umum digunakan untuk lindung nifai atas risiko suku
bunga.

2) Swap mata uang (cross curren wap) adalah suatu kontrak
pertukaran arus kas pemb. unga dalam suatu mata
uang tertentu dengan aru aqembayaran bunga mata uang
lainya.

Secara umum suat @ta uang mempunyai arus kas sebagai
benkut

Pertukar kas pokok pada awal kontrak
Pemb&w arus kas bunga diantara periode kontrak. Dalam
suatu periode pembayaran bunga, satu pihak akan membayar
ada suku bunga tetap/mengambang dan pihak lainnya akan
@nerima pada suku bunga mengambang/tetap. Pembayaran
gb’biasanya secara neto.

Pertukaran arus kas pokok pada akhir periode kontrak.

1

d

\Cfptmn

Opsi (option) adalah suatu kontrak yang memberikan pemegang opsi
suatu hak tetapi bukan kewajiban untuk membeli atau menjual suatu
aset yang mendasari pada harga tertentu dan tanggal tertentu.
Opsi tipe Amerika memberikan pilihan kepada pemegang opsi untuk
membeli atau menjual aset yang mendasari setiap saat sampai opsi
itu jatuh tempo, sedangkan opsi tipe Eropa memberikan pilihan
kepada pemegang opsi untuk membeli atau menjual aset yang
mendasari hanya pada tanggal jatuh tempo.
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Transaksi

Keterangan

Dalam transaksi opsi, pembeli opsi harus membayar premi. Risiko

kerugian bagi pembeli opsi adalah sebatas premi yang dibayarkan,

dan bagi penjual opsi tidak terbatas.

Secara umum terdapat 2 jenis kontrak opsi yaitu: Standard option dan4

Exoctic option. Standard option juga dikenal sebagai Vanilla option

mempunyai persyaratan yang sudah diketahui pada awal trahsaksi

sedangkan Exoctic option mempunyai beberapa persyaratan yang

tergantung pada kondisi tertentu selama periode opsi

Terdapat 2 tipe Standard option yaitu:

1) Call option memberikan hak kepada pem ntrak, tetapi
bukan kewajiban, untuk membeli suatu“ag€t yang mendasari
pada suatu harga tertentu sebelum atau pada waktu jatuh

tempo.
2) Put option memberikan hak k pemegang kontrak, tetapi
bukan kewajiban, untuk julgl suatu aset yang mendasari

pada suatu harga ter% lum atau pada waktu jatuh

Y

Futures

&Q

P

tempo. ~
Futures adalah su@an untuk membeli atau menjual suatu
aset pada tanggal{ {&€ntu dimasa depan pada harga tertentu.
Transaksi future@ punyai banyak kemiripan dengan forward.
Sementara daan antara kontrak futures dan forward antara
lain:
1) Futures diperdagangkan melalui bursa (exchange) dan mem-
yai syarat yang telah distandardisasi, sementara forward
iperdagangkan secara over the counter.
Risiko transaksi forward relatif lebih besar karena bersifat bila-
teral dimana terdapat risiko kegagalan pihak lawan memenuhi
kewajiban, sementara risiko futures lebih kecil karena adanya

jaminan dari bursa.

2. Penetapa

AN
\O
xQ

n &5 Wajar
Penetap@

a. &si di pasar aktif, yaitu berdasarkan bid price (harga beli yang dikuotasikan oleh
0

*

i wajar instrumen derivatif dilakukan berdasarkan hirarki berikut:

6 ker atau dealer) untuk aset yang dimiliki atau kewajiban yang akan diterbitkan

atau ask price (harga jual yang dikuotasikan oleh broker atau dealer) untuk aset

yang akan diperoleh atau kewajiban yang dimiliki.

Jika bank memiliki aset atau kewajiban dimana risiko pasar diantara aset dan

kewajiban tersebut saling hapus, maka bank dapat menggunakan nilai tengah dari

harga pasar sebagai dasar untuk menentukan nilai wajar posisi terbuka neto, mana

yang lebih sesuai.
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Dalam hal tidak terdapat pasar aktif, bank dapat menggunakan teknik penilaian

yang meliputi:

1) Harga dari transaksi pasar terkini yang dilakukan secara wajar;

2) Harga dari transaksi pasar terkini dari instrumen lain yang secara substantially

sama; atau
3) penggunaan analisa arus kas yang didiskonto dan model penetapa a
opsi.

3. Instrumen Keuangan Campuran (Hybrid instrument) dan Derivatif %(Embedded
Derivative)

AN
\O
xQ

a.

Instrumen keuangan campuran merupakan campurapsatau gabungan antara
kontrak utama dan kontrak derivatif.

Instrumen keuangan campuran mencakup: QQ
(1) Kontrak utama yang merupakan instru n derivatif; dan
(2) Kontrak derivatif yang melekat pada Q; k utama (embedded derivative).

Kontrak utama dapat berbentuk @&en utang atau ekuitas, kontrak sewa,
kontrak penjualan atau pembelian instrumen keuangan atau kontrak asuransi.

Derivatif melekat (embedded,gerivative)
1) Derivatif melekat da enyebabkan perubahan atas arus kas dari kontrak

utama berdasar@ubahan variabel-variabel tertentu. Karakteristik peru-
bahan arus ka ebut serupa dengan derivatif yang berdiri sendiri.
2) Contoh der%@m
a) Fitur konversi saham pada instrumen surat berharga (convertible secu-
Fities);

\@ embayaran bunga mengambang dalam instrumen keuangan yang terkait

elekat antara lain:

pada suku bunga cap atau floor;

6\() c¢) Pembayaran bunga atau pokok yang terkait pada indeks harga saham atau

komoditas.
3) Kontrak penjualan atau pembelian dalam mata uang asing dapat mengandung
derivatif melekat jika mata uang asing tersebut bukan merupakan:
a) Jenis mata uang yang secara rutin digunakan untuk transaksi produk
tersebut pada perdagangan internasional;
b) Mata uang yang digunakan dalam pelaporan bagi ke dua pihak dalam
kontrak perdagangan; atau
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¢) Mata uang yang secara umum digunakan dalam perekonomian dimana
transaksi tersebut terjadi.

e. Yang harus dilakukan dalam menganalisa suatu instrumen campuran pada tanggal

aw
1)

2)

3)

f.  Langkah-langkah untuk menentukan apakah derivatif meleka

al pengakuan antara lain: /y
Mengidentifikasi kontrak utama dan derivatif melekat dalam instrygfien
campuran; /(
Menentukan apakah derivatif melekat harus dipisahkan dari konth&vtama
dalam instrumen campuran; dan
Menentukan nilai kontrak utama dan derivatif melekat. ?@
t

arus dipisahkan

atau tidak dari kontrak utama dapat dilihat pada bagan bgrikut:

S
N

o
14]
=
-
8
=
3
@
1]
=3
-]
&
=5
=
w
w
=
-
W
=
=
g
g
(%]
&
=

Derivatif melekat tidak dipisahkan (not bifurcate)

g. Berdasa ’Sn bagan tersebut, derivatif melekat harus dipisahkan dari kontrak utama

&

3)

jil%@'nenuhi seluruh kriteria berikut:

nstrumen campuran tidak diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi;
Jika derivatif melekat dipisahkan dapat merupakan instrumen derivatif yang
berdiri sendiri (freestanding derivative) yang memenuhi kriteria derivatif
sesuai PSAK 55; dan

Karakteristik ekonomi dan risiko dari derivatif melekat tidak secara jelas dan
erat berkaitan dengan kontrak utama.
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h. Pengertian dari “berkaitan secara jelas dan erat”
1) Penentuan adanya suatu hubungan yang jelas dan erat antara derivatif
melekat dan kontrak utama relatif sulit, sementara PSAK 55 tidak memberikan
pedoman lebih lanjut mengenai pengertian dari “berkaitan secara jelas dan
erat”, namun lebih mendasarkan pada pemahaman konsep melalui berb ai/y
contoh ilustrasi. /t
Derivatif melekat yang memodifikasi risiko inheren dari kontr*u[ama
(misalnya swap dari suku bunga tetap ke suku bunga meng % dapat
dikatakan berkaitan erat dan jelas dengan kontrak uta %\entara itu,

2)

derivatif melekat yang mengubah karakteristik risiko inhésen dari kontrak

utama tidak berkaitan erat dan jelas dengan kontrak utama. Tabel berikut

menggambarkan risiko inheren dari kontrak utama

Kontrak utama Risiko inheren

FsUkU bunga
() .
Mflasi
Risiko kredit
Harga saham

Suku bunga
Inflasi

Utang dan Asuransi

Ekuitas

Sewa

3

PSAK 55 - Pedo ikasi (PA) 43 dan 46 memberikan contoh jenis derivatif

melekat deE@ rakteristik ekonomi dan risiko yang berkaitan secara jelas

3)

dan erat de kontrak utama maupun sebaliknya, antara lain:

“Tidak berkaitan secara jelas dan erat”

“Berkaitan secara jelas dan erat”

\gjual pada instrumen utang dengan strike
rice yang terkait dengan perubahan kurs
mata uang, atau harga/indeks saham atau
komoditas

Interest rate swap yang melekat pada
instrumen utang

Opsi beli pada instrumen ekuitas atau
instrumen utang dengan strike price yang
telah ditentukan

Kontrak sewa yang terkait dengan tingkat
inflasi (inflation-indexed)

Opsi perpanjangan (extension option) pada
instrumen utang bersuku bunga tetap

Cap dan floor dalam kontrak penjualan dan
pembelian
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4)

“Tidak berkaitan secara jelas dan erat”

Instrumen utang dengan suku bunga yang
terkait (linked) ke kurs mata uang, atau
harga/indeks saham atau komoditas

Bab VI | Transaksi Derivatif

“Berkaitan secara jelas dan erat”

Obligasi dengan dua mata uang (dual currency
bonds)

Opsi beli, opsi jual, atau opsi percepatan
pelunasan  (prepayment option) pada
instrumen utang

Opsi  konversi menjadi saham (equity : L
) . Instrumen utang dalam mata uang asing
conversion) pada instrumen utang
Opsi beli, opsi jual, atau opsi p c'epa n
pelunasan  (prepayment  opti ada

instrumen utang dimana harga
(exercise price) diperkirak

biaya perolehan diamo@i ortised cost)
atas instrumen utang pada setiap tanggal

eksekusi

Credit derivatives yang melekat pada
instrumen utang

Cap dan flogPhatas suku bunga dalam
instrumen ua@g cap ditetapkan pada atau
diatas sukuunga pasar dan floor ditetapkan
dibawah suku bunga pasar pada

dalam mata uang asing yang:
e bukan merupakan mata uang fu
bagi ke dua pihak;

e secara rutin digunakan atas penjualan
atau pembelian produk«a

perdagangan inter l; atau
e tidak digunakan sdcabq umum dalam
kegiatan pergkgnodmtan dimana

pad
v%%’strumen utang diterbitkan.
Penjualan atau pembelian barang atau jasi\

b

Kontrak forward mata uang asing dengan
pembayaran dalam mata uang dari salah satu
pihak yang bertransaksi

o

transaks .

m

6\0 Contoh:

a) Bank A menerbitkan surat berharga sebesar Rp. 100 milyar dengan suku

Dal hal terdapat instrumen campuran dan derivatif melekat yang tidak
&dalam contoh di atas, maka bank harus melakukan analisa apakah ada

ungan yang jelas dan erat antara kontrak utama dan derivatif melekat.

bunga mengambang LIBOR + 0,75%. Surat berharga tersebut mempunyai

batas maksimal suku bunga (cap) 7%. Suku bunga LIBOR saat penerbitan

adalah 5%.

Bank A tidak harus memisahkan derivatif melekat (Interest Rate Cap)

dari kontrak utama (surat berharga). Hal ini disebabkan variabel yang

mendasari derivatif melekat adalah tingkat suku bunga yang berkaitan

jelas dan erat dengan kontrak utama, dan derivatif melekat tersebut
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tidak menggandakan hasil dari suku bunga pasar ketika surat berharga
diterbitkan.

b) Bank D membeli surat berharga yang diterbitkan oleh Bank E sebesar
Rp 100 milyar dengan suku bunga tetap. Bank D mempunyai opsi untu
mengkonversikan surat berharga tersebut dengan 1 juta saham Bank Vy
Bank D harus mencatat secara terpisah antara kontrak utama/dat
berharga) dan derivatif melekat (opsi untuk mengkoversi ke s Bank
E). Sementara itu, bagi Bank E, instrumen yang diterbitka h?!s dicatat
sebagai instrumen utang atau ekuitas sesuai PSAK 50. %

¢) Bank F menerbitkan deposito berjangka USD 1.000.008 dengan tingkat
suku bunga tetap sebesar 10%. Tingkat suku bunga pasar pada saat
penerbitan adalah 4,5%. Kontrak tersebut me ikan hak kepada Bank
F untuk memilih mata uang (USD atau ID, g akan digunakan untuk
mengembalikan nilai pokok deposito padalsaat jatuh tempo.

Bank F harus memisahkan derivatif at (opsi mata uang) dari kontrak
utama (deposito berjangka) kar x

(1) derivatif melekat ya upakan suatu opsi mata uang tidak
berkaitan erat dan jelas dengan kontrak utama yang berbasis tingkat
suku bunga;

(2) opsimatau Qemenuhi persyaratan sebagai suatu derivatif; dan

(3) keseluru nstrumen campuran tidak diukur pada nilai wajar
mela 'ﬁoran laba rugi.

d) Bank G{d§indonesia menerima pinjaman dari Bank H di Singapura dalam
mata uang Yen, meskipun ke dua pihak tidak melakukan transaksi diJepang

Q&Q'Iam jumlah yang signifikan. Pinjaman yang diterima Bank G merupakan

(o-: forward untuk membeli Yen. Bank G harus memisahkan derivatif melekat
6\() dari kontrak utama karena karakteristik ekonomi dan risiko dari pinjaman
yang diterima tidak berkaitan erat dengan foreign exchange forward.

ontrak utama dengan derivatif melekat dalam bentuk foreign exchange

i.  Meskipun derivatif melekat berkaitan erat dan jelas dengan kontrak utama, namun
(O\Q dapat dianggap tidak berkaitan dan harus dipisahkan apabila memenuhi kondisi
e\ berikut:
\v 1) instrumen campuran dapat diselesaikan dengan cara yang mengakibatkan
pemegang instrumen campuran tidak akan memperoleh kembali seluruh nilai
investasi secara substansial; atau
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2) derivatif melekat tersebut dapat sekurang-kurangnya menggandakan tingkat
pengembalian awal yang diperoleh pemegang instrumen campuran, dan
dapat menghasilkan tingkat pengembalian setidaknya dua kali lebih besar
dibandingkan tingkat pengembalian pasar atas kontrak yang memiliki syarayy

yang sama dengan kontrak utama.
Jika derivatif melekat dipisahkan dari kontrak utama, maka derivatif rfielékat

tersebut harus diakui sebagai instrumen derivatif yang berdiri sendiri iukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, kecuali instrumen degivatf tersebut
ditetapkan dan memenubhi kriteria sebagai instrumen lindun e%elanjutnya,
kontrak utama diakui dan diukur sesuai PSAK 55 jika mefgkan instrumen
keuangan, atau PSAK lain yang sesuai jika bukan merupakan instrumen keuangan.

Jika instrumen campuran memiliki lebih dari satu deri%ﬁ@’elekat dimana derivatif
tersebut berkaitan dengan eksposur risiko yang a dan dapat dipisahkan
sewaktu-waktu, serta independen antara sa% ngan lainnya, maka derivatif-

derivatif tersebut dicatat secara terpisah &@engan lainnya.

Jika derivatif melekat berkaitan erat da dengan kontrak utama, maka derivatif
melekat tidak harus dipisahkan da&ntrak utama dan keseluruhan instrumen
campuran harus diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Jika derivatif melekat tid us dipisahkan dari kontrak utama sebagaimana
huruf I) di atas, namun %men campuran tidak diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, ank menetapkan keseluruhan instrumen campuran
tersebut sebagaj keuangan atau kewajiban keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi (fair value option), kecuali:

1) derisqt'if melekat tersebut tidak akan merubah atau memodifikasi secara
igqiftkan arus kas sesuai persyaratan pada kontrak utama; atau

a instrumen campuran tertentu dimana dipertimbangkan bahwa derivatif
melekat tersebut memang tidak boleh dipisahkan dari kontrak utama, misalnya
opsi pelunasan dipercepat (prepayment option) yang melekat pada fasilitas
Kredit yang memungkinkan debitur melunasi pinjamannya lebih awal, yaitu
kurang lebih sebesar biaya perolehan diamortisasi (amortised cost).

Keseluruhan instrumen campuran yang memenuhi kondisi pada angka (1) dan (2)
diatas diakui dan diukur sesuai PSAK 55 jika merupakan instrumen keuangan atau
PSAK lain yang sesuai jika bukan merupakan instrumen keuangan.

Bank dapat tidak melakukan langkah-langkah untuk menetapkan apakah derivatif
melekat harus dipisahkan atau tidak sebagaimana huruf f) diatas, khususnya jika:
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1) pemisahan sulit dilakukan karena kompleksitas dari instrumen campuran;
2) proses pemisahan menimbulkan beban tambahan bagi bank; dan/atau
3) pemisahan tidak memberikan manfaat karena dapat memberikan informasi

yang tidak andal mengenai nilai wajar derivatif; /y
maka bank menetapkan instrumen campuran tersebut untuk diukur pada Ailai
wajar melalui laporan laba rugi (fair value option).

Sebagai contoh, terhadap suatu instrumen campuran yang kompleks a%k'l’ﬁasuk
kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo dan diukur berdasarkan hf ;perolehan

diamortisasi (amortised cost), bank dapat tidak melakukan ilatan terhadap

pemenuhan kriteria 2 dan 3 pada huruf f) di atas dan tidak memisahkan derivatif

melekat dari kontrak utama. Selanjutnya, bank menetapkan untuk mengukur
(b'ran laba rugi.

instrumen campuran tersebut pada nilai wajar meIaIg%

rfatur dalam PSAK 55 antara
an derivatif melekat pada nilai

Perlakuan terhadap derivatif melekat sebagaima
lain bertujuan untuk memastikan bahwa pen
wajar melalui laporan laba rugi tidak dih
utama yang tidak diukur pada nilai V\\/ajé@ lalui laporan laba rugi.

Penetapan nilai wajar derivatif melek

dengan melekatkan pada kontrak

1) Derivatif melekat yang dipisahkan dari kontrak utama harus diukur pada nilai
wajar melalui laporan ngi.

2) Bukti terbaik atas ajar adalah kuotasi harga di pasar aktif. Jika tidak
terdapat pasar le g menggambarkan syarat dan kondisi yang sama dengan
derivatif m , bank dapat menggunakan teknik penilaian. Asumsi yang
digunakan dalam teknik penilaian harus didokumentasikan dan diterapkan
secaﬁ'konsisten.

3) a bank tidak dapat menentukan nilai wajar derivatif melekat secara

al, maka nilai wajar derivatif melekat dapat ditentukan berdasarkan selisih

E \() antara nilai wajar instrumen campuran dan nilai wajar kontrak utama hanya

jika kedua nilai wajar tersebut dapat ditentukan.

4) Jika metode pengukuran nilai wajar sebagaimana pada angka (3) diatas tidak
dapat dilakukan, maka bank dapat tidak memisahkan derivatif melekat dan
selanjutnya keseluruhan instrumen campuran tersebut ditetapkan untuk
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi (fair value option).
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4. Akuntansi Lindung Nilai (Hedge Accounting)

a. Lindung nilai ekonomi dan akuntansi lindung nilai
1) Lindung nilai ekonomi (economic hedges) merupakan suatu transaksi yang
bertujuan untuk mengurangi eksposur risiko (misalnya risiko suku bunga, risiknyy

akuntansi khusus bagi transaksi lindung nilai yang mencakup men

lindung nilai dan item yang dilindung nilai, yang bertujuan un%\%r\nastikan
keuntungan atau kerugian atas instrumen lindung nilai dan j g dilindung

nilai tukar, dll)
2) Akuntansi lindung nilai (hedge accounting) merupakan suatu pE ak@an

nilai diakui dalam laporan laba rugi pada periode yang sama
Jika akuntansi lindung nilai tidak diterapkan, maka instrumen lindung nilai

(yang umumnya merupakan instrumen derivatif)@ﬂiukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, sementara item ﬁ ng dilindung nilai (umumnya

merupakan instrumen keuangan) akan %
biaya perolehan diamortisasi, atau qi ajar sesuai kategori instrumen

erdasarkan biaya perolehan,

keuangan tersebut. Hal ini akan ibulkan ketidaksesuaian (mismatch)
periode pengakuan keuntung in) dan kerugian (loss) dari instrumen
lindung nilai dan jtem yang dilindung nilai. Dengan akuntansi lindung nilai,
bank dapat melakukan galing hapus antara keuntungan dan kerugian pada
periode yang sama b&arkan nilai wajar dari instrumen lindung nilai dan

item yang dilind i

Tidak seluruh Iin&nilai ekonomi dapat memenubhi persyaratan untuk akuntansi
lindung nilai berdasarkan PSAK 55.

b. Persyar makuntansi lindung nilai
1) apan akutansi lindung nilai hanya diperbolehkan jika memenuhi seluruh
ndisi berikut:
6\() a) Pada saat dimulainya lindung nilai terdapat penetapan dan pendokumen-
tasian formal atas hubungan lindung nilai. Bank harus membuat suatu
dokumentasi formal atas hubungan suatu lindung nilai yang sekurang-

\Q kurangnya mencakup:
(

\ (1) tujuan manajemen risiko serta strategi pelaksanaan lindung nilai;
\Q (2) jenis risiko yang dilindung nilai;
(3) identifikasi instrumen lindung nilai dan item yang dilindung nilai;
(4) identifikasi jenis hubungan lindung nilai yang digunakan (misalnya
lindung nilai atas nilai wajar, arus kas, dll);
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(5) tanggal dimulainya penetapan hubungan lindung nilai; dan

(6) carayangakan digunakan untuk menilai efektivitas instrumen lindung
nilai. Metode dan prosedur penilaian dan pengukuran efektivitas
lindung nilai harus dijelaskan secara detail dan konsisten seIama/y

periode lindung nilai.

Jika hal-hal tersebut diatas tidak ditetapkan secara tertulis, maka, Asi

lindung nilai tidak memenuhi persyaratan penerapan akuntan&L‘mdung

nilai.
b) Prakiraan transaksi (forecast transactions) yang dili %ﬁilai sangat

mungkin terjadi (highly probable) dan terekspos padﬁsiko perubahan
arus kas yang dapat mempengaruhi laporan laba rugi
Bank harus mengidentifikasi dan mendokum ikan seluruh data dan
informasi terkait yang dapat mendukun es penetapan hubungan
lindung nilai atas prakiraan transaksj é§:tj, termasuk periode waktu
dimana transaksi tersebut dihara an terjadi.

x'( efektif (highly effective).

d) Efektivitas lindung nilai da ur secara andal

¢) Lindung nilai diharapkan akan

(1) Bank harus dapat mengukur nilai wajar atau arus kas dari item yang
dilindung nilai g terkait dengan risiko yang dilindung nilai, dan
nilai wajar at&s kas dari instrumen lindung nilai.

(2) Penguk ektivitas tersebut harus didukung dengan sistem yang
se r@ riodik dapat mengidentifikasi dan mengukur perubahan
nil ri item yang dilindung nilai dan instrumen lindung nilai sejak
penetapan awal hubungan lindung nilai, baik secara prospektif

\ maupun retrospektif.

\Q 3) Bank dapat menggunakan model kuantitatif atau statistik untuk
. (O' melakukan analisis dan penilaian efektivitas lindung nilai.

6\0 (4) Metode penilaian efektivitas lindung nilai didasarkan pada strategi
manajemen risiko, yang dapat berbeda pada setiap jenis lindung
nilai.

(O\Q e) Hubungan lindung nilai dievaluasi secara berkesinambungan dan lindung
nilai sangat efektif sepanjang periode pelaporan keuangan di mana lindung
\ nilai tersebut ditetapkan.
2) Jika tidak memenuhi kriteria efektivitas lindung nilai, maka bank harus meng-
hentikan secara permanen akuntansilindung nilai sejak tanggal terakhir lindung
nilai tersebut mampu memenubhi kriteria efektivitas lindung nilai dimaksud.
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3) Bank dapat menetapkan suatu hubungan lindung nilai baru atas item yang
dilindung nilai tersebut sepanjang semua persyaratan akuntansi lindung nilai
dipenuhi, yang dapat dilakukan antara lain dengan menetapkan:

a) instrumen lindung nilai lainnya; dan/atau
b) risiko lain yang akan dilindung nilai. /y
c. Instrumen lindung nilai (hedging instrument) /l
1) Instrumen keuangan dapat digunakan sebagai instrumen lindun rb%-hanya
jika instrumen tersebut memenuhi kondisi berikut, yaitu: %‘
a) Instrumen derivatif yang ditetapkan (designated derine ntuk tujuan
lindung nilai
(1) PSAK 55 mendefinisikan instrumen lindung nilai sebagai suatu instru-
men derivatif yang ditetapkan untuk lind ilai dimana perubahan
nilai wajar atau arus kas diharapkan s@sg apus dengan perubahan
nilai wajar atau arus kas dari it%\éﬂg ditetapkan untuk dilindung

nilai. X(b'

(2) Instrumen yang ditetapka gai instrumen lindung nilai juga dapat

mencakup derivatif m yang dipisahkan dari kontrak utamanya.

(3) Khusus untuk lindung nilai atas risiko nilai tukar, instrumen lindung
nilai juga dapaterupa aset atau kewajiban keuangan non derivatif.
b) Instrumen meliba§<pihak eksternal
(1) Untuk tuj kuntansi lindung nilai, hanya instrumen yang melibat-
kan&? eksternal bank yang dapat memenuhi kualifikasi sebagai
ins en lindung nilai.
(2) Meskipun perusahaan dalam grup usaha bank saling melakukan

0’\, transaksi lindung nilai, transaksi tersebut akan tereliminasi dalam

6() laporan keuangan setiap perusahaan secara tersendiri (individual),

laporan keuangan konsolidasi. Transaksi lindung nilai intra-group
tersebut dapat memenuhi persyaratan akuntansi lindung nilai untuk

namun tidak memenuhi persyaratan akuntansi lindung nilai untuk
laporan keuangan konsolidasi dari grup usaha bank.
(O\Q 2) Penetapan instrumen keuangan sebagai instrumen lindung nilai.
e\ Penetapan instrumen derivatif sebagai instrumen lindung nilai harus memper-
\ hatikan hal-hal berikut:
a) Instrumen derivatif harus ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
secara keseluruhan.
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(1) Banktidak diperbolehkan menggunakan komponen tertentu saja dari

suatu instrumen derivatif sebagai instrumen lindung nilai. Sebagai

contoh, bank tidak diperbolehkan hanya menentukan komponen

mata uang dari suatu swap mata uang (cross currency swap) sebagai
instrumen lindung nilai tanpa mengikutsertakan komponen ku/y

bunga. /l

(2) Pengecualian hanya diperkenankan jika bank:

(a) memisahkan nilai intrinsik! dan nilai waktu? dari k t%psi dan
hanya menetapkan perubahan nilai intrinsik si tersebut
sebagai instrumen lindung nilai; dan

(b) memisahkan elemen bunga dan harga saat ini (spot price) dari
kontrak berjangka (forward contra f@en hanya menetapkan
spot price sebagai instrumen lin %bl.

Pengecualian-pengecualian tersepyt dlperkenankan karena nilai

intrinsik suatu opsi dan premy I kontrak berjangka (spot price)

umumnya dapat diukur se \erpisah.

b) Bank dapat menetapkan ¥ tertentu dari keseluruhan instrumen
derivatif sebagai instrumen lindung nilai. Sebagai contoh, 60% dari jumlah
nosional suatu instrumen derivatif dapat ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai. é

c¢) Bank dapat@ pkan suatu instrumen derivatif sebagai instrumen
Ilndung n rhadap lebih dari satu jenis risiko sepanjang:

(1) risi |$|ko tersebut dapat diidentifikasi secara jelas;
(2) efektivitas lindung nilai dapat diukur secara andal; dan
’&L terdapat penetapan khusus atas instrumen lindung nilai dan posisi
0 risiko-risiko yang dilindung nilai.
’§ Portofolio derivatif (dua atau lebih instrumen derivatif) atau proporsi dari
6\0 instrumen-instrumen tersebut dapat ditetapkan secara bersama sebagai
instrumen lindung nilai, termasuk lindung nilai atas portofolio aset atau
kewajiban keuangan.
A\
\O
e Nilai intrinsik adalah perbedaan antara harga eksekusi (strike price) dan harga pasar saat ini dari variabel yang mendasari. Jika harga eksekusi
lebih besar dari harga pasar saat ini, maka nilai intrinsik sama dengan nol.

*Nilai waktu adalah perbedaan antara nilai wajar opsi (premi) dan nilai intrinsik. Jika nilai intrinsik nol, maka nilai wajar opsi sama dengan nilai
waktu.

242 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab VI | Transaksi Derivatif

Sebagai contoh:

Bank memiliki portofolio aset dan kewajiban keuangan yang dilindung nilai
terhadap risiko pelunasan dipercepat (prepayment risk). Dalam setiap
periode pelaporan, jumlah aset dan kewajiban keuangan akan berubah
berdasarkan ekpektasi pelunasan dipercepat, penghentian penga an/>/
aset dan kewajiban keuangan, dan pengakuan instrumen keuanga&u.

Hal ini berarti dalam suatu portofolio, nilai item yang dilindung njlai.dapat
berubah dari waktu ke waktu. Namun, bank tidak perlu %ah nilai
instrumen lindung nilai, melainkan menambah instr dung nilai

baru ke dalam hubungan lindung nilai.

e) Hubunganlindungnilaitidak dapatditetapkan hanya untuk bagiantertentu
dari periode waktu berlakunya instrumen lin @nilai. Sebagai contoh,
instrumen derivatif dengan jangka waktu Q@ n tidak boleh ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai hanya 3 tahun pertama saja.

3) Instrumen keuangan yang tidak me\ i persyaratan sebagai instrumen
lindung nilai antara lain mencakup: &
a) Instrumen bukan derivatif %erivative)
Instrumen non derivative tidak memenuhi persyaratan sebagai instrumen

lindung nilai, kecuakinstrumen non derivative yang digunakan untuk
lindung nilai ata o nilai tukar. Sebagai contoh, aset keuangan dalam

keuangan m mata uang asing.
b) Instrun‘b\/ang tidak memiliki kuotasi (unquoted instrument)
Instrumen derivatif yang dikaitkan pada instrumen ekuitas yang tidak
&miliki kuotasi dan harus diselesaikan dengan penyerahan instrumen
kuitas tersebut tidak dapat ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai

mata uan@ unakan sebagai instrumen lindung nilai atas kewajiban

. (O' karena nilai wajar instrumen tersebut tidak dapat diukur secara andal
6\0 ¢) Instrumen ekuitas yang diterbitkan bank (own equity instrument)
d) Opsiyang diterbitkan (written option)

Opsi yang diterbitkan tidak bisa digunakan sebagai instrumen lindung
(O\Q nilai kecuali digabungkan dengan opsi yang dibeli (purchased option),
e\ dimana selisih bersih dari ke dua opsi tersebut merupakan opsi yang dibeli
\ (purchased option).
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d. Item yang dilindung nilai (hedged item)
1) Instrumen keuangan dapat merupakan item yang dilindung nilai hanya jika
memenuhi kondisi berikut, yaitu:

a) Instrumen keuangan ditetapkan sebagai item yang dilindung nilaly
(designated item), yang berdasarkan PSAK 55 dapat mencakup: /L
(1) Suatu aset, kewajiban, komitmen pasti, prakiraan transaksi yang
sangat mungkin terjadi, atau investasi neto pada operasi di Iﬁ%
(khususnya lindung nilai atas risiko nilai tukar); V
(2) Sekelompok aset, kewajiban, komitmen pasti, y@(i n transaksi
pada operasi di luar

egeri

yang sangat mungkin terjadi, atau investasi neto
negeri, yang memiliki karakteristik risiko yang serupa; dan/atau
(3) Bagian tertentu dari portofolio aset at% ajiban keuangan yang

terkespos risiko yang sama yang dil@ ilai.
Instrumen keuangan tersebut diat rupakan instrumen keuangan
dalam kategori Dimiliki Hingga J empo yang terekspos pada risiko
nilai tukar atau risiko kredit dapat menyebabkan perubahan nilai
wajar atau arus kas sehin berdampak pada pada laporan laba rugi
dalam periode berjalan atau periode mendatang.
b) Aset atau kewajibar@n keuangan secara keseluruhan atau hanya bagian
tertentu yang os risiko nilai tukar saja.
¢) Instrumen n{eN an pihak eksternal
(1) Un&juan akuntansilindung nilai, hanya aset, kewajiban, komitmen
pasti/ dan transaksi yang diperkiraan kemungkinan besar terjadi yang
melibatkan pihak eksternal bank yang dapat memenuhi kualifkasi
0’\' sebagai item yang dilindung nilai.
\Q (2) Akuntansi lindung nilai dapat diterapkan atas transaksi antar
\(:b' perusahaan dalam grup usaha bank dalam laporan keuangan setiap

*

S

\Q 2) Penetapan instrumen keuangan sebagai item yang dilindung nilai.

perusahaan secara tersendiri (individual), namun tidak dalam laporan
keuangan konsolidasi dari grup usaha bank.

Penetapan instrumen keuangan sebagai item yang dilindung nilai harus

\Q memperhatikan hal-hal berikut:

a) Instrumen keuangan dapat ditetapkan sebagai item yang dilindung nilai
secara keseluruhan atau hanya suatu bagian tertentu (portion)
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(1) Instrumen keuangan dapat ditetapkan sebagai item yang dilindung
nilai secara keseluruhan, yaitu seluruh nilai wajar atau seluruh arus
kas.

(2) Instrumen keuangan tersebut juga dapat ditetapkan sebagai item
yang dilindung nilai, yaitu atas suatu bagian tertentu saja dari Iai/>/
wajar atau arus kas. Dalam hal ini, item yang dilindung niIaAat
meliputi bagian tertentu dari arus kas kontraktual atau tase
tertentu dari nilai wajar, sepanjang efektivitas lind g%l dapat
diukur secara andal. (@9

Sebagai contoh: Q

Aset keuangan bersuku bunga tetap dapat ditetapkan sebagai item yang

dilindung nilai dari perubahan nilai wajar. Se alternatif, bank dapat

menetapkan hanya bagian eksposur su nga dari aset keuangan
tersebut yang ditetapkan sebagai ite%&é dilindung nilai.

b) Suatu kelompok instrumen keua@%apat ditetapkan sebagai item yang
dilindung nilai @

(1) Dalam hal aset atau@ajiban keuangan individual dalam suatu
kelompok memiliki kemiripan dan terekspos pada risiko yang sama,
maka aset dan @vajiban tersebut dapat dilindung nilai sebagai suatu
kelompok j %ang dilindung nilai (group of hedged item).

(2) Dalam ok item yang dilindung nilai tersebut, posisi neto secara
kes @han (overall net position) tidak dapat ditetapkan sebagai item
yang<ilindung nilai. Namun, posisi neto yang dinyatakan dalam suatu
jumlah mata uang asing dapat ditetapkan sebagai item yang dilindung

0’\' nilai.

(OQ Sebagai contoh:
‘\() Bank A memiliki aset keuangan bersuku bunga tetap sebesar USS 300 dan
6 kewajiban keuangan bersuku bunga tetap sebesar USS 250 yang terekspos
pada karakterisitik risiko yang sama. Bank A dapat menetapkan item yang

\Q dilindung nilai sebesar USS 50.

Q} ¢) Instrumen non keuangan hanya dapat ditetapkan sebagai item yang
\ dilindung nilai secara keseluruhan atau hanya atas risiko nilai tukar.
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(1) Aset atau kewajiban non keuangan hanya dapat ditetapkan sebagai
item yang dilindung nilai secara keseluruhan atas seluruh jenis
risiko. Hal ini dikarenakan perubahan nilai dari suatu komponen
pada item non keuangan yang dilindung nilai tidak dapat diukur dan
mempengaruhi nilai dari item non keuangan tersebut, seperti ha ya/y
perubahan suku bunga pasar yang dapat mempengaruhi niAri
surat berharga.

(2) Aset atau kewajiban non keuangan hanya dapat dite p?’rsebagai
item yang dilindung nilai atas perubahan nilai ang dapat
diatribusikan pada risiko nilai tukar. Hal ini dikarfgnhakan eksposur
mata uang asing dari aset atau kewajiban non keuangan dalam mata

uang asing dapat diukur secara terpisahébv

d) Suatu prakiraan transaksi dapat ditetap@e agai item yang dilindung
nilai sepanjang kemungkinan besar rjadi.

Dalam mengukur kemungkinan t ya transaksi, bank harus memper-
hatikan fakta-fakta yang dapatgdiobservasi dan kondisi-kondisi seperti:
(1) frekuensi transaksi serh@ i masa lalu;
(2) kemampuan keuangan dan operasionl bank dalam melakukan
transaksi terselg0y;
(3) adanya ko i@n sumber daya yang substansial/nyata bagi aktivitas
tertenty; %
(4) be r@ kerugian atau gangguan yang dapat terjadi jika transaksi
tid ilakukan;
(5) kemungkinan dilakukannya alternatif transaksi lain. Sebagai contoh:
0’\' jika ingin memperoleh pendanaan (funding), bank dapat melakukan
Q dengan berbagai cara seperti menerbitkan saham atau memperoleh
R c:b' pinjaman. Kedua cara tersebut memiliki karakteristik yang berbeda
6\ serta tingkat kemungkinan terjadi yang berbeda;
(6) kuantitas dan rentang waktu transaksi. Semakin besar kuantitas

\Q (jumlah atau nilai) yang akan ditransaksi, semakin besar kemungkinan
\(b, terjadinya transaksi tersebut. Sebaliknya, semakin panjang rentang
@ waktu perkiraan (forecast), semakin kecil kemungkinan terjadinya

transaksi tersebut; dan/atau
(7) rencana bisnis bank.
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Instrumen keuangan yang tidak memenuhi persyaratan sebagai item yang
dilindung nilai antara lain mencakup:

a) Aset keuangan dalam kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo, karena aset
keuangan tersebut dimaksudkan untuk dimiliki sampai dengan jatul‘/y
tempo, sehingga tidak akan terekspos pada risiko dari perubahan sfiku
bunga pasar atau pelunasan dini, kecuali aset keuangan yangmlfflos

pada risiko nilai tukar atau risiko kredit yang dapat dilindung ni

b) Penyertaan pada perusahaan anak (subsidiaries) atau per ?asosmm
(assosiated companies) yang dikonsolidasikan atau dIQ’ enggunakan
metode ekuitas (equity method), kecuali penyertaan bersSih pada perusa-
haan anak, perusahaan asosiasi, atau kantor cgbang di luar negeri. Hal
ini dikarenakan pengakuan keuntungan at ér’uglan bersumber dari
laba atau rugi perusahaan anak atau pe@a n asosiasi dan bukan dari
perubahan nilai wajar investasi;

c) Posisi terbuka neto (net open po& dari suatu portofolio, yaitu selisih
antara aset dan kewajiban; @

d) Instrumen derivatif (kecuaﬁQsi yang dibeli sebagai item yang dilindung
nilai dalam lindung nilai atas nilai wajar); dan

e) Semua transaksi‘aav@terkait dengan saham (ekuitas) yang diterbitkan
bank (own e

Terhadap it g dilindung, bank tetap wajib melakukan evaluasi terjadi-
nya penuru% nilai (impairment) berdasarkan bukti obyektif setelah mem-

perhitungkan perubahan nilai wajar.

e. Risiko @ﬁilindung nilai (hedged risk)
% a prinsipnya, setiap risiko keuangan yang timbul dalam kegiatan usaha
a

3)

nk dapat dilindung nilai. Namun, PSAK 55 menyatakan bahwa:
a) Hanya risiko tertentu yang dapat diidentifikasi dan ditetapkan untuk
dilindung nilai; dan
b) Risiko-risiko tersebut dapat berdampak pada laporan laba rugi.
Jenis-jenis risiko yang dapat dilindung nilai untuk instrumen keuangan antara
lain mencakup risiko suku bunga, risiko pelunasan dipercepat, risiko nilai tukar,
dan risiko kredit.

Jenis-jenisrisikoyangdapatdilindungnilaiuntukinstrumennonkeuanganantara

lain mencakup risiko nilai tukar dan risiko nilai wajar secara keseluruhan.
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4) Untuk memenuhi kualifikasi akuntansi lindung nilai, lindung nilai harus terkait
dengan risiko yang telah diidentifikasi dan ditetapkan secara spesifik dan
mempengaruhi laporan laba rugi.

5) Jika risiko yang dilindung nilai hanya risiko-risiko tertentu yang dapa
diatribusikan pada item yang dilindung nilai, maka perubahan yang di u?y
dalam nilai wajar item yang dilindung nilai yang tidak berkaitan dengaAko
yang dilindung nilai diakui berdasarkan kategori item yang dilin nilai,
yaitu diakui pada laporan laba rugi untuk instrumen dalam t%ﬁ Diukur
pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi atau diakui sec§éasung dalam

u

ekuitas untuk instrumen dalam kategori Tersedia untuk Dij

f.  Efektivitas lindung nilai (hedge effectiveness)

1) Efektivitas lindung nilai merupakan penilaian sej mana perubahan nilai
wajar atau arus kas dari item yang dilindungi g’dapat diatribusikan pada
risiko yang dilindung nilai dapat saling h dengan perubahan nilai wajar

atau arus kas dari instrumen lindung g
2) Lindung nilai dianggap sangat @(if jika kedua kondisi di bawah ini

terpenuhi: \Q

a) Lindung nilai tersebut diharapkan akan sangat efektif untuk saling hapus
terhadap peruba Qilai wajar atau arus kas yang diatribusikan pada

risiko yang dili g nilai pada saat dimulainya lindung nilai dan periode
selanjutn Idma periode lindung nilai tersebut; dan
b) Hasil dari perubahan nilai wajar instrumen lindung nilai dan

perubahan nilai wajar atau arus kas yang diharapkan dari item yang
’&undung nilai saling menghapus pada kisaran 80%— 125%.
) O
. O@enilaian efektivitas hubungan lindung nilai harus dilakukan secara prospektif
6\ dan retrospektif yang meliputi penilaian kualitatif maupun kuantitatif. Bank
dapat menggunakan berbagai metode penilaian yang didasarkan pada strategi

aian efektivitas hubungan lindung nilai (effectiveness test)

manajemen risiko dan didokumentasikan dengan jelas. Metode penilaian
(O\Q tersebut harus ditetapkan pada awal hubungan lindung nilai dan pada periode-

\ periode selanjutnya.
\Z

a) Penilaian secara prospektif (prospective test) yang dilakukan pada tanggal
awal penetapan hubungan lindung nilai dan pada periode-periode
selanjutnya (lihat Bagan di bawah).
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Tanggal Tanggal Tanggal
Penetapan Awal Laporan Laporan
{inception date) Interim Akhir Tahun

Retrospective
Test

R ztrospective
Test

L

(1)

(2)

(3)

4

Penilaian ini didasarkan pad\@klraan terhadap efektivitas lindung
nilai pada saat penetap *swal lindung nilai dan pada periode
selanjutnya, yang dis&tdi dengan bukti yang dapat mendukung

perkiraan tersebut.

Bank juga ha@\memperkirakan bahwa hubungan lindung nilai

tersebut s% dengan strategi manajemen risiko.

Perkir, aQe adap efektivitas lindung nilai secara prospektif dapat
dil&n dengan berbagai metode, antara lain:
(a) Critical Terms Comparison Method

® Merupakan metode yang paling sederhana yang bersifat
kualitatif dengan membandingkan persyaratan-persyaratan
utama antara instrumen lindung nilai dan item yang
dilindung nilai. Dalam metode ini, hubungan lindung nilai
adalah efektif jika item yang dilindung nilai dan instrumen
lindung nilai bersifat identik (yaitu terdapat kesamaan
antara lain dalam hal jumlah nosional, tanggal jatuh tempo
atau tanggal penyesuaian suku bunga (repricing dates) dan
variabel yang mendasari) serta nilai wajar derivatif adalah
nol pada tanggal awal (inception date).
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® Perysaratan yang identik antara item yang dilindung nilai dan
instrumen lindung nilai tidak menjamin bahwa lindung nilai
akan selalu efektif, karena dapat terjadi perubahan kondisi,
misalnya perubahan kredibilitas pihak lawan dalam transaksi
derivatif lindung nilai. Oleh karena itu, diperlukan penil an/y
efektivitas yang dilakukan secara retrospektif. /(

(b) Regression Analysis Method
® Merupakan metode yang bersifat kuantitatif@nemper—
kirakan hubungan lindung nilai di maQ‘d ang dengan
membandingkan perubahan nilai wajar atau arus kas masa
lalu dari item yang dilindung nilai_dengan perubahan nilai
wajar atau arus kas masa lalu nstrumen lindung nilai
dan melihat korelasi stati r@ii ntara kedua perubahan
tersebut yang dapat Qkung pengukuran yang sama
dimasa yang akan ?
® Indikator pengu &n dalam metode ini antara lain R-
Square (Coe t of determination) yang menunjukkan
persentase perubahan pada item yang dilindung nilai yang
dapat@jelaskan oleh instrumen lindung nilai. Sebagai
co @' R-Square sebesar 0,85 menunjukkan bahwa 85%
erubahan nilai wajar item yang dilindung nilai dapat
@ ijelaskan oleh instrumen lindung nilai. Umumnya R-Square
6 harus berada dalam kisaran 80%-100%

® Meskipun Regression Analysis dapat membuktikan apakah

0’\' hubungan antara item yang dilindung nilai dan instrumen
Q lindung nilai cukup efektif untuk memenuhi persyaratan
(b' akuntansi lindung nilai, namun tidak dapat mengukur

6\ mengukur bagian yang tidak efektif dalam suatu lindung
nilai yang efektif.

\Q b) Penilaian secara retrospektif (retrospective test) yang dilakukan setiap
(b' tanggal pelaporan interim (paling kurang setiap 3 bulan) dan tanggal
pelaporan akhir tahun.

(1) Jika suatu lindung nilai telah menunjukkan hubungan yang efektif
secara prospektif, bank tetap harus melakukan pengukuran efektivitas
hubungan lindung nilai secara retrospektif.
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(2) Penilaian ini didasarkan pada evaluasi terhadap efektivitas aktual.

(3)

(4)

Jika bank melakukan lindung nilai terhadap kurang dari 100% nilai

eksposur (misalnya 75%), maka bank hanya menetapkan 75% dari
eksposur tersebut sebagai item yang dilindung nilai dan efektivita5/>/
hanya dinilai atas dasar 75% dari eksposur tersebut.

Efektivitas lindung nilai harus dinilai secara berkesinamb

un Aan
ditetapkan sangat efektif selama periode laporan keuang%&mana

hubunga

n lindung nilai ditetapkan.

Penilaian efektivitas lindung nilai secara retrospekQ{@t dilakukan
dengan berbagai metode, antara lain:.

(a) Dollar Offset Method

Metode ini merupakan met ang paling sederhana
untuk menilai efektivitas@an lindung nilai secara
retrospektif dengan m dingkan perubahan nilai wajar
instrumen lindung (ﬁngan item yang dilindung nilai

selama periode v@&u tertentu sebelum tanggal penilaian.
AYA)

~ Perubahan nilai wajar instrumen lindung nilai
Rasio Lindung nilai = - ————————————— ———————
Perubahan nilai wajar item yang dilindung nilai

h
° QS@ ubungan lindung nilai adalah sangat efektif jika rasio
i

GQ)

ng nilai berada dalam kisaran antara 80% - 125%.
Efektivitas dapat diukur berdasarkan 2 pendekatan, yaitu:

- Periode ke periode (period by period basis), yaitu
pendekatanyang membandingkan perubahannilaiwajar
instrumen lindung nilai dengan item yang dilindung nilai
sejak tanggal terakhir penilaian.

- Kumulatif (cumulative basis), yaitu pendekatan yang
membandingkan perubahan nilai wajar instrumen
lindung nilai dengan item yang dilindung nilai sejak
penetapan awal lindung nilai.

Pemilihan pendekatan harus ditetapkan sejak penetapan

awal lindung nilai dan menjadi bagian dari dokumentasi

formal hubungan dan strategi lindung nilai. Dalam hal bank
menetapkan untuk menggunakan pendekatan Kumulatif,

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia | 251



Bab VI | Transaksi Derivatif

maka ketidakefektifan lindung nilai yang terjadi pada suatu
periode tertentu tidak serta merta menjadi alasan bagi

pelarangan atau penghentian penerapan akuntansi lindung

nilai (lihat ilustrasi dalam tabel berikut). /y

Perubahan Nilai|  Pendekatan Periode ke

Wajar Periode Pendekatpn Kumulatif

Lindung nilai |5, . 1 Lindung | nawin s
Obligasi| Swap | yang tidak Rasur)]illlgidung nilai yang r\q,..r]i.igidung
e tidak efektif|

Twi | 100 | (%0) (10%)(_)90) 90% (901200) | 75091 (98%’0)
w2 [ 60 | () (5((,?%5) 108% (65/60) (160§155) (15957/01/060)
w3 | (40) | 20 (.4(520) 4(% (12%-51)35) (1%&13%/200)
Twd | 120 | (120) (1;09;&\‘ (1?6?10/200) (24%-52)55) (2%??20200)

® Penggunaan Dollar Method memiliki kelebihan, yaitu
dapat menguku@&glan yang tidak efektif dalam suatu

lindung nilai ?@efektif

(b) Regression Analysis Method
Merupak Qﬁetode yang sama yang digunakan untuk menilai
efekti ubungan lindung nilai secara prospektif.

c) Pengukur Qék lvitas lindung nilai dapat dilaksanakan dengan dasar
setela (after tax basis). Jika bank akan mengukur lindung nilai
dengan dasar setelah pajak, maka hal tersebut harus telah ditetapkan
@ak penetapan awal lindung nilai dan menjadi bagian dari dokumentasi

rmal hubungan dan strategi lindung nilai.
’§ Bank harus mempertimbangkan kemungkinan terjadinya wanprestasi
60 oleh pihak lawan (counterparty) terhadap instrumen lindung nilai dalam
menilai efektivitas lindung nilai, baik pada saat dimulainya lindung nilai

maupun pada periode selanjutnya.

(59 e) Dalam melakukan pengukuran efektivitas lindung nilai atas arus kas (cash
@\ flow hedge) dimana item yang dilindung nilai belum diakui dalam neraca,
\v bank dapat menggunakan suatu proxy derivative atau hypothetical
derivative, yaitu dengan menetapkan suatu transaksi derivatif yang

serupa dengan arus kas yang dilindung nilai (yang memiliki jumlah dan
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tanggal jatuh tempo yang sama) serta memiliki nilai wajar nol pada saat
pengakuan awal.

Sebagai contoh:

Bank A menerbitkan floating rate note (FRN) dengan suku bungfy
mengambang. Untuk melindung nilai terhadap perubahan arus k

asMang
disebabkan perubahan suku bunga, bank melakukan transaksi inteEAte

swap (IRS). Untuk mengukur efektivitas lindung nilai, bank Uhakan

hypothetical derivative yang menyerupai FRN sebagai ite dilindung
nilai. Hasil dari transaksi lindung nilai dapat dilihat padé

Kumulatif . iy
P(_erqbah_a " | Perubahan |  Perubahan L SEIIES Ef(_eknvnas
Nilai Wajar Nilai Waiar Nilai Waiar Peruhahan Lindun Lindung
Hypothetical ! ! Niiai Wajar g Nilai

Derivative [ Hypolthe.ncal IRS by Kumulatif
Derivative

Tanggal

14 Jul 09 0 0 QL 0 0
31Jul09 | 111.340,60 | 111.254,81 Q@Sl 111.254,81 | 99,92% | 99,92%
31Aug 09 | 196.496,60 |204.020,27 ?0?837,20 315.275,08 | 103,83% | 102,42%
30 Sep 09 | 196.098,95 199.27@) 503.936,15 514.550,70 | 101,62% | 102,11%

310ct09 | 205.918,14 |205.918,14| 709.854,29 | 720.468,83 | 100,00% | 101,50%

Lindung nilai din}ﬁektif karena rasio lindung nilai secara kumulatif
berada pada k% 80%-125%.

4) Bagianyan ti@ektif dalam lindung nilai yang efektif
Meskipun r% indung nilai secara prospektif dan restrospektif berada dalam

kisaran 80% - 125% sehingga dikatakan sangat efektif, namun terdapat bagian

da@qﬁung nilai yang tidak efektif yang harus diakui dalam laporan laba rugi.
. 0 Bagian dari lindung nilai yang tidak efektif secara otomatis diakui pada

6\ laporan laba rugi.

b) Dalam Lindung Nilai atas Arus Kas (Cash Flow Hedge)

alam Lindung Nilai atas Nilai Wajar (Fair Value Hedge)

\Q Bagian dari lindung nilai yang tidak efektif diukur berdasarkan Dollar
(b- Offset Method yang diakui pada laporan laba rugi.

(1) Jika keuntungan atau kerugian kumulatif dari instrumen lindung nilai
lebih besar dari pada perubahan nilai wajar (nilai kini) kumulatif dari
arus kas masa depan dari item yang dilindung nilai (over hedge), maka
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selisih lebih tersebut merupakan bagian yang tidak efektif dan diakui
pada laporan laba rugi.

(2) Jika keuntungan atau kerugian kumulatif dari instrumen lindung‘ni
lebih kecil dari pada perubahan nilai wajar (nilai kini) kuryﬂ%if dari
arus kas masa depan dari item yang dilindung nilai (udder hedge),
maka tidak terdanat hagian vang tidak efektif. %

. " Keterangan
Lindung  Dilindung

Nilai Nilai

"| Lindung nilai tidak efektif
Lindung nilai efektif
2 Bagian yang tidak
(overhedge) efektif sebesar 2 diakui
dalam laba rugi
3 Lindung nilai efektif
Tidak terdapat bagian
(underhedge) yang tidak efektif

5) Hubungan Iindung@yang tidak efektif (ineffectiveness)

a) Hubung ng nilai yang berada diluar kisaran 80%-125% tidak lagi
&ersyaratan akuntansi lindung nilai sehingga harus dihentikan.

me
b) Sur&r penyebab ketidakefektifan suatu hubungan lindung nilai adalah
terdapatnya perbedaan antara instrumen lindung nilai dan item yang

0’\' dilindung nilai, yaitu meliputi perbedaan:
\Q (1) basis, misalnya perbedaan mata uang (USD vs. GBP) atau perbedaan

R 0@' suku bunga referensi (JIBOR vs. SBI);
6\ (2) jatuh tempo (maturity) atau tanggal penyesuaian suku bunga

berikutnya (repricing dates);
(3) kuantitas, lokasi, atau tanggal penyerahan; dan/atau
(59 (4) kredibilitas perusahaan dan pihak lawan (counterparty) dalam
hubungan lindung nilai.
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5. Akuntansi Lindung Nilai atas Nilai Wajar (Fair Value Hedge)

a.

b.

Lindung nilai atas nilai wajar merupakan suatu lindung nilai terhadap risiko
perubahan nilai wajar dari:

1) Aset dan kewajiban /y
2) Komitmen pasti; dan
3) Bagian tertentu yang telah diidentifikasi dari aset, kewajban, atau k rﬂen

pasti; {.
yang dapat diatribusikan pada risiko tertentu dan dapat mempe@ i laporan

laba rugi.

Komitmen pasti hanya dapat dilindung nilai dengan lindung nilai atas nilai wajar.
Namun, lindung nilai atas risiko nilai tukar dari komitme# pasti dalam mata uang
asing dapat dilakukan dengan lindung nilai atas nilaia@ atau lindung nilai atas

Sebagai contoh: %
Bank A menerbitkan obligasi sejumlah Rp&ilyar dengan jangka waktu 5 tahun
dan tingkat suku bunga tetap sebe tahun. Strategi manajemen risiko Bank

arus kas.

A adalah sumber pendanaan dalam Suku bunga mengambang sehingga Bank A
memutuskan untuk membeli swap suku bunga dengan nilai nosional sebesar
Rp. 100 milyar yang me %an Bank A membayar suku bunga mengambang
(LIBOR) dan menerima bunga tetap sebesar 7%. Bank A menetapkan swap
suku bunga sebag@umen lindung nilai untuk risiko suku bunga atas obligasi
yang diterbitkar@ gukuran efekivitas hubungan lindung nilai ditentukan dengan
mengukur rasio perubahan nilai wajar dari swap suku bunga dan perubahan nilai

wajar :&c‘)bligasi.
Pe akuntansi lindung nilai atas nilai wajar memberikan pengecualian dari

uan akuntansi secara umum, yaitu dengan menarik ke depan pengakuan
ntungan/kerugian atas perubahan nilai wajar dari item yang dilindung nilai ke

6periode pengakuan keuntungan/kerugian atas perubahan nilai wajar dariinstrumen

lindung nilai, sehingga keuntungan/kerugian dari keduanya diakui dalam periode
yang sama dan selanjutnya dapat dilakukan saling hapus.

Lindung nilai atas nilai wajar antara lain meliputi:

1) Lindung nilai atas nilai wajar Kredit bersuku bunga tetap
Meskipun Kredit dalam kategori Pinjaman yang Diberikan dan Piutang (Loans
and Receivables) umumnya akan dimiliki hingga jatuh tempo, namun bank
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dapat mereklasifikasikan atau menjual Kredit dimaksud. Oleh karena itu,
Kredit bersuku bunga tetap yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
(amortised cost) juga terekspos risiko suku bunga dan bank dapat melakukan
lindung nilai menggunakan lindung nilai atas nilai wajar. /y
Berbeda halnya dengan aset keuangan dalam kategori Dimiliki Hingga Jafuh
Tempo yang juga diukur pada biaya perolehan diamortisasi, dima (:lnk
mempunyai intensi untuk memiliki aset keuangan tersebut sanﬁgﬁatuh
tempo sehingga tidak perlu dilindung nilai baik atas risiko suku@ a maupun

risiko pelunasan dipercepat. ?
go

2) Lindung nilai atas nilai wajar aset keuangan dalam kate Tersedia Untuk
Dijual;

3) Lindung nilai atas nilai wajar aset non keuangan; d @“

4) Lindung nilai atas nilai wajar komitmen pasti u %embeli atau menjual aset

non keuangan (misalnya kontrak untuk i atau menjual emas di masa
datang pada harga yang sudah diteta@

d. Lindung nilai atas nilai wajar tidak d@ digunakan untuk prakiraan transaksi
karena:
1) dapat menyebabkan pengakuan aset atau kewajiban sebelum bank menjadi
pihak dalam kontrak; d
2) prakiraan transaksi tidak terekspos pada risiko perubahan nilai wajar
akan diperlakuk h-olah terekspos pada risiko tersebut.

Oleh karena it %(iraan transaksi hanya dapat dilindung nilai menggunakan
lindung nilai atas arus kas.

e. Penght%‘qp akuntansi lindung nilai atas nilai wajar

Ak I lindung nilai atas nilai wajar dapat dihentikan secara prospektif dalam 3

. si, yaitu:

6@ Instrumen lindung nilai kadaluarsa, dijual, dihentikan atau dieksekusi. Peng-
gantian atau perpanjangan instrumen lindung nilai bukan merupakan kondisi
berakhirnya lindung nilai jika dilakukan sebagai bagian dari strategi lindung

(O\Q nilai yang terdokumentasi.
e\ 2) Lindung nilai tidak lagi memenuhi persyaratan penerapan akuntansi lindung
\v nilai, termasuk jika kemungkinan terjadinya wanprestasi pihak lawan
(counterparty) semakin besar (probable). Penghentian harus dilakukan sejak

256 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab VI | Transaksi Derivatif

tanggal evaluasi terakhir yang menunjukan hubungan lindung nilai efektif atau
tanggal terjadinya perubahan kondisi yang menyebabkan hubungan lindung
nilai menjadi tidak efektif.

3) Bank membatalkan penetapan hubungan lindung nilai. Pembatalan penetapan
hubungan lindung nilai dapat dilakukan jika dianggap sudah tidak relevan gi./>/
Selanjutnya, bank dapat menggunakan instrumen lindung nilai tersebu(duk
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai pada hubungan Iindungq&;’.yang

v
Q%

a. Lindung nilai atas arus kas merupakan suatu lindung nilai terhadap risiko perubahan

(variabilitas) arus kas dari: *

1) Aset dan kewajiban;

baru.

6. Akuntansi Lindung Nilai atas Arus Kas (Cash Flow Hedge)

2) Prakiraan transaksi yang sangat mungkin ,Q

3) Bagian terentu yang dapat diidentifi& ri aset, kewajban, dan prakiraan
transaksi yang sangat mungkin terj
yang dapat diatribusikan pa istko tertentu dan dapat mempengaruhi
laporan laba rugi; dan

4) Komitmen pasti dalam @ta uang asing, dimana yang dilindung nilai adalah

risiko nilai tukar. (b.
Sebagai contoh: Qb

Bank A meneri ihjaman dari Bank B sebesar USD 100 juta selama 3 tahun
dengan suku bunga mengambang LIBOR + 2%. Bank A mengkhawatirkan tingkat
suku bugga akan meningkat di masa depan, namun strategi manajemen risiko
mengltarhskan Bank A mempertahankan suku bunga mengambang maksimal 8%.

U elindungi dari risiko kenaikan suku bunga diatas 8%, Bank A membeli

* Qperest rate cap dari Bank B dimana ketika suku bunga LIBOR naik diatas 8%, Bank
6 akan menerima pembayaran sejumlah USD 100 Juta x (LIBOR — 8%). Bank A dapat
menetapkan interest rate cap sebagai instrumen lindung nilai dalam lindung nilai

\Q atas arus kas untuk risiko suku bunga.

\ b. Lindung nilai atas arus kas antara lain meliputi:
\Q 1) Lindung nilai atas perubahan arus kas dari pendapatan bunga atas surat
berharga bersuku bunga mengambang;
2) Lindung nilai atas perubahan arus kas dari prakiraan transaksi penjualan aset;
dan
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3) Lindung nilai atas komitmen pasti untuk membeli atau menjual aset atau
kewajiban non keuangan dalam mata uang asing.

c. Penghentian akuntansi lindung nilai atas arus kas
Akuntansi lindung nilai atas arus kas dapat dihentikan secara prospektif dalan/y

kondisi-kondisi berikut, yaitu: 4
1) Tiga kondisi sebagaimana pada penghentian akuntansi lindung nilai gtas nMai
wajar pada angka 5 huruf e) di atas; dan \l-

2) Prakiraan transaksi tidak diharapkan akan terjadi sehingga Iin@ai dapat
dihentikan.
Penghentian tidak dapat dilakukan jika transaksi diperkirakan masih akan terjadi

namun kemungkinannya tidak besar (no longer highlygrobable), karena masih
diharapkan dapat terjadi.

7. Akuntansi Lindung Nilai atas Investasi Neto pada@si di Luar Negeri

a. Lindung nilai atas investasi neto pada o di luar negeri merupakan lindung
nilai atas kepentingan (interest) ba @apor atas aset bersih pada operasi di
luar negeri, yang mencakup perusa\bn anak, perusahaan asosiasi, perusahaan

patungan, dan/atau cabang dari bank pelapor yang melakukan kegiatan usaha di

luar negeri atau dalam ma‘%’@g yang berbeda dengan bank pelapor.

b. Investasi neto pada ope@3idi luar negeri mencakup item moneter yang merupakan
piutang dari atau ada operasi di luar negeri yang berjangka panjang. Item
moneter dapat @akan item yang penyelesaiannya tidak direncanakan maupun
tidak akan mungkin terjadi di masa datang.

c. Instrum erivatif (seperti forwards dan swaps) dan non derivatif (seperti Kredit
dal ta uang asing) dapat digunakan sebagai instrumen lindung nilai atas
i @tasi neto pada operasi di luar negeri.

@gai contoh:

Bank A di Indonesia mempunyai perusahaan anak di Hong Kong dengan mata uang

\Q fungsional HKD. Nilai bersih aset perusahaan anak tersebut adalah HKD 50 milyar.

(b' Untuk melindungi nilai investasi di perusahaan anak terhadap risiko nilai tukar, Bank A

melakukan transaksi jual forward sebesar HKD 50 milyar dan membeli IDR pada harga

yang telah ditentukan. Bank A dapat menerapkan akuntansi lindung nilai atas investasi

neto pada perusahaan anak di Hong Kong sebesar HKD 50 milyar dengan transaksi
foreign exchange forward.
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8. Akuntansi Lindung Nilai Portofolio (Portfolio Hedge)

a.

Lindung nilai portofolio merupakan lindung nilai terhadap sekelompok komitmen

pasti, aset, kewajiban, atau prakiraan transaksi yang sangat mungkin terjadi dengan
karakteristik risiko yang sejenis. Umumnya, risiko yang dilindung nilai berdasarkar/y
basis portofolio adalah risiko suku bunga dan pelunasan dipercepat. /l

Lindung nilai portofolio dapat dilakukan dengan lindung nilai atas nilai wajar
atau arus kas bergantung pada portofolio risiko yang dilindung niIa§ %ﬁﬁ

jang

memenuhi 2 kondisi berikut:

1) Itemindividual dalam portofolio terekspos risiko yang sama @%n dilindung
nilai; dan

2) Perubahan nilai wajar dari setiap item individual dalam portofolio yang terkait
dengan risiko yang dilindung nilai diperkirakan pr 'onal dengan perubahan

nilai wajar secara keseluruhan. Q
Langkah-langkah yang perlu diperhatikan daIaVQerapan akuntansi lindung nilai

portofolio antara lain mencakup: \sfb'

1) Identifikasi portofolio item yang a ilindung nilai, yang dapat meliputi aset
atau kewajiban atau kombinasi keduanya. Portofolio aset atau kewajiban
yang akan dilindung nilai harus merupakan item yang juga telah memenuhi
persyaratan lindung nila@cara individual.

2) Penetapan secaras risiko yang akan dilindung nilai, misalnya risiko suku
bunga acuan (ba@rk interest rate risk).

3) Penetapan Q%folio ke dalam periode-periode tertentu, misalnya periode

n

berdasarka nggal penyesuaian tingkat bunga atau pelunasan dipercepat

sesuai perkiraan dan bukan sesuai kontrak.
4) Peé‘ban posisi terbuka neto (net open position) pada setiap periode dan
lah posisi terbuka neto yang akan dilindung nilai.

. €)) enetapan item yang akan dilindung nilai. Posisi terbuka neto dari suatu porto-
folio bukan merupakan item yang dilindung nilai. Meskipun suatu portofolio
dapat mencakup posisi aset dan kewajiban keuangan, namun bank harus mene-
tapkan posisi yang merupakan item yang dilindung nilai pada setiap periode,
yaitu suatu jumlah aset atau kewajiban keuangan tertentu yang sama dengan
jumlah posisi terbuka neto.

6) Penetapan instrumen lindung nilai untuk setiap periode, yang dapat meliputi
suatu portofolio derivatif dengan posisi risiko yang dapat saling hapus dengan
item yang dilindung nilai.
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7)

8)

9)

Pengukuran efektivitas lindung nilai pada saat penetapan awal dan periode
selanjutnya untuk memastikan bahwa lindung nilai sangat efektif. Bank harus
memiliki prosedur dan dokumentasi untuk memastikan efektivitas lindung

nilai.

Pengukuran perubahan nilai wajar dari item yang dilindung nilai yang te it/y
dengan risiko yang dilindung nilai dan instrumen lindung nilai. /‘a
Pengakuan efektivitas lindung nilai. Jika lindung nilai 100% efe aka
dampak neto terhadap laporan laba rugi adalah nol. Namun, ji W’ung nilai

tidak efektif, maka perbedaan antara perubahan nilai instr %ndung nilai

dan item yang dilindung nilai diakui dalam laporan laba rug&

D. Perlakuan Akuntansi ﬁfbv
. Perlakuan Akuntansi
&

Pengakuan dan pengukuran

1. Derivatif &\(b'
Pada saat pengakuan awal (inceptio@dan pengukuran selanjutnya, instrumen
derivatif diakui di neraca dan diukur pada nilai wajar terlepas apakah memenuhi

a.

b.

S

AN
\O
xQ

kriteria akuntansi lindung nilai atau tidak, kecuali:

1)

2)

Instrumen derivatifd variabel yang mendasari (underlying) dalam bentuk
instrumen ekuitas idak mempunyai kuotasi harga pasar (unquoted equity
instrument), v, iakui dan diukur pada harga perolehan sampai tanggal
berakhirny saksi tersebut; dan

Instrumen derivatif yang nilai wajarnya tidak dapat diukur secara andal, yang
di@yada harga perolehan sampai tanggal berakhirnya transaksi tersebut.

*Pada saat pengukuran selanjutnya, nilai wajar instrumen derivatif harus

E@ya, nilai wajar instrumen derivatif pada saat pengakuan awal adalah

iukur menggunakan harga penawaran (bid price) untuk long position atau harga

permintaan (ask price) untuk short position pada setiap akhir hari. Bank dapat

menggunakan nilai tengah (mid price) dari harga pasar untuk menentukan nilai

wajar dari setiap long maupun short position yang terekspos pada risiko pasar

yang saling hapus (yaitu jika memiliki kesamaan pada variable yang mendasari

dan tanggal jatuh tempo) dan melakukan penyesuaian ke harga penawaran atau

permintaan (bid-ask spread adjustment) atas posisi terbuka neto pada setiap

tanggal laporan, baik laporan interim maupun laporan tahunan.
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1) Apabila nilai wajar suatu instrumen derivatif mencerminkan potensi keuntung-
an (potential gain) bagi bank, maka bank mengakui transaksi derivatif sebagai
tagihan derivatif di sisi aset.

2) Apabila nilai wajar suatu instrumen derivatif mencerminkan potensi kerugiar/y
(potential loss) bagi bank, maka bank mengakui transaksi derivatif sebdgai
kewajiban derivatif di sisi kewajiban.

3) Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar, |§Euj'pada
laporan laba rugi sejak tanggal transaksi (trade date), kecua% vatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai yang efektif pa ng nilai atas

arus kas dan lindung nilai atas investasi neto pada operasi dildar negeri.

2. Derivatif Melekat

a.

(%
Derivatif melekat yang memenuhi kriteria untu@wkan dari kontrak utama
diakui sebagai derivatif dan diukur berdasa ilai wajar sebagaimana pada
angka 1) di atas. \(b'

Kontrak utama diakui dan diukur bergé%an PSAK yang sesuai, termasuk PSAK 55.

Pemisahan derivatif melekat dari kontrak utama pada instrumen campuran tidak

harus dilakukan, misalnya karena berbagai pertimbangan, antara lain:

(1) tidak memenuhi selur, %teria pemisahan (bifurcation);

(2) pemisahan sulit dil@:\ atau menimbulkan beban tambahan; dan/atau

(3) pemisahan ti mberikan manfaat karena dapat memberikan informasi
yang tidak mengenai nilai wajar derivatif.

Selanjutnya, bank dimungkinkan untuk menetapkan seluruh instrumen campuran
terseb@@:uk diukur pada nilai wajar (fair value option).

3. Lind ilai

>

\lndung Nilai atas Nilai Wajar

1) Perlakuan akuntansiuntuk lindung nilai atas nilai wajar yang memenuhiseluruh
persyaratan adalah sebagai berikut:

a) Untuk instrumen lindung nilai
(1) Instrumen lindung nilai yang umumnya merupakan instrumen deri-
vatif diakui dalam neraca dan diukur berdasarkan nilai wajar.
(2) Keuntungan atau kerugian dari perubahan nilai wajar instrumen
derivatif diakui dalam laporan laba rugi.
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(3) Dalam hal instrumen lindung nilai bukan merupakan instrumen
derivatif (non derivative) yang digunakan untuk lindung nilai atas
risiko nilai tukar, maka hanya komponen mata uang asing dari nilai

tercatat yang diakui dalam laporan laba rugi. /y

b) Untuk item yang dilindung nilai /ln
(1) Perlakuan akuntansi untuk item yang dilindung nilai dalam
nilai atas nilai wajar berbeda-beda bergantung pada k§ item

yang dilindung nilai.

(2) Perubahan nilai wajar dari item yang dlllndungq%ang timbul
dari keuntungan atau kerugian yang dapat diatribusikan pada risiko
yang dilindung nilai diakui dalam laporan }b‘? rugi, dan selanjutnya

mempengaruhi nilai tercatat item terseb% am neraca.

(a) Item yang dilindung nilai yang ma egori Tersedia untuk Dijual
Jika item yang dilindung nil3\ upakan instrumen dalam kate-
gori Tersedia untuk Diju ka instrumen tersebut diukur ber-
dasarkan nilai wajar, @1 keuntungan atau kerugian yang dapat
diatribusikan padz@(o yang dilindung nilai diakui dalam laporan
laba rugi.

(b) Item ya @?ndung nilai yang masuk kategori Pinjaman yang
Diberij an Piutang yang diukur berdasarkan biaya perolehan
di @ft' asi (amortised cost)
item yang dilindung nilai diukur berdasarkan biaya perolehan
iamortisasi (amortised cost) menggunakan suku bunga efektif,
\ maka keuntungan atau kerugian yang dapat diatribusikan pada
0 risiko yang dilindung nilai akan menyesuaikan nilai tercatat dari

(OQ item yang dilindung nilai. Penyesuaian tersebut selanjutnya
‘\() diamortisasi ke dalam laporan laba rugi menggunakan suku
6 bunga efektif sampai item yang dilindung nilai jatuh tempo.

Suku bunga efektif yang digunakan harus dihitung kembali

\Q berdasarkan penyesuaian keuntungan atau kerugian tersebut.

(b' Dalam hal amortisasi atas penyesuaian nilai tercatat dengan

menggunakan suku bunga efektif yang dihitung kembali tersebut

tidak praktis, maka amortisasi dapat menggunakan metode garis
lurus (straight line).
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(c) Item yang dilindung nilai yang merupakan komitmen pasti
Jika item yang dilindung nilai merupakan komitmen pasti,
perubahan nilai wajar kumulatif yang dapat diatribusikan pada
risiko yang dilindung nilai sejak pengakuan awal lindung nilai
diakui sebagai aset atau kewajiban. Selanjutnya, keuntu an/>/
atau kerugian yang yang dapat diatribusikan pada risi}Xylng
dilindung nilai diakui dalam laporan laba rugi.

Keuntungan atau kerugian dari perubahan nilai waja%%m yang
dilindung nilai yang bukan merupakan bagian darQ gan lindung
nilai (yang dapat terjadi ketika hanya risiko tertenty yang dilindung

nilai), diakui berdasarkan kategori instrumen keuangan.

4

~\
)

Instrumen Lindung Nilai
@ Laporan Laba Rugi

Perubahan pada nilai wajar Q\
Item yang dilindung nilai

Perubahan paga'wilai wajar yang diatribusikan
é iko yang dilindung nilai

I

&

A
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2) Perlakuan akuntansi pada saat penghentian penerapan akuntansi lindung
nilai.

Faktor penghentian akuntansi

Perlakuan akuntansi

lindung nilai
. i Instrumen lindung nilai
Instrumen lindung nilai kadalu- d . o 1

warsa atau diual, dihentikan _Keuntungar_l atau k_erl_Jg|an yang te_Iah _d|real|sa S
atau dieksekusi ‘ instrumen lindung nilai akan terus diakui dalam lapofan
laba rugi. Q—
[tem yang dilindung nilai

Lindung nilaitidak lagimemenuhi | - Jika item yang dilindung nilai diuku% perolehan

kriteria akuntansi lindung nilai. diamortisasi, maka penyesuaian p nilai tercatat

karena pengakuan keuntungan atau kerugian yang

dapat diatribusikan pada risiko yang dilindung nilai

Komitmen pasti tidak lagi meme- akan tetap diamortisasi dalam laporan laba rugi

nuhi kriteria komitmen pasti. menggunakan suku efektif sampai item yang
dilindung nilai ter jaluh tempo.

- Jika item xa:l indung nilai merupakan instrumen

dalam kat rsedia untuk Dijual, maka instrumen
terseb@\jutnya diukur berdasarkan nilai wajar
itas

Bank membatalkan penetapan m8| . - .
yang telah dilakukan - yang dilindung nilai yang merupakan komitmen
' p maka aset atau kewajiban yang telah diakui di

neraca dihentikan pengakuannya dengan melakukan

’Q jurnal balik.

Perlakuan aku tuk lindung nilai atas arus kas yang memenubhi seluruh

b. Lmdung Nilai atas Arus

persyarata h sebagal berikut:

a) Bagian yang efektif (effective portion)
&L Bagian dari keuntungan atau kerugian dari instrumen lindung nilai
yang ditetapkan sebagai lindung nilai yang efektif diakui diakui secara
. (b' langsung dan terpisah dalam ekuitas.
6\0 (2) Total keuntungan atau kerugian yang ditangguhkan dan diakui secara
terpisah dalam ekuitas dibatasi pada jumlah yang terendah antara:

\Q (a) Keuntungan atau kerugian kumulatif dari instrumen lindung nilai
(b, sejak pengakuan awal lindung nilai; dan

\@\ (b) Perubahan kumulatif dari nilai kini ekspektasi arus kasa masa
datang dari item yang dilindung nilai sejak pengakuan awal

lindung nilai.
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Bagian keuntungan atau kerugian yang tersisa diakui segera dalam
laporan laba rugi.

(3) Bagian keuntungan atau kerugian yang ditangguhkan dan diakui
dalam ekuitas akan direklasifikasi ke dalam laporan laba rugi pady>/
periode yang sama ketika item yang dilindung nilai mempengadlihi
laporan laba rugi. /t

b) Bagian yang tidak efektif (ineffective portion) k
Bagian yang tidak efektif dari keuntungan atau kerugian instrumen
lindung nilai diakui dalam laporan laba rugi. Q

Instrumen \ij* Ekuitas

Lindung Nilai Bagian yang efektif
\ |0 Ketika item yang
(o, dilindung nilai
\\ mempengaruhi
Q) laporan laba rugi
yang tidak
Perubahan pada afektif
nilai wajar Laporan Laba Rugi
| N po g
N\
2) Lindung Nilai us Kas dari Prakiraan Transaksi

a) Sebelu ansaksi
(1) Bagian yang efektif dari keuntungan atau kerugian dari instrumen
\ lindung nilai pada awalnya diakui secara terpisah dalam ekuitas.
Q ) Bagianyangtidak efektif dari keuntungan atau kerugian dariinstrumen
lindung nilai diakui dalam laporan laba rugi.

6\() b) Setelah transaksi

Pada saat prakiraan transaksi terealisasi, bank mengakui aset atau
kewajiban keuangan, atau aset atau kewajiban non keuangan.

\(8.0 (1) Aset atau kewajiban keuangan
\@ Ketika prakiraan transaksi yang dilindung nilai telah terealisasi dan
menyebabkan pengakuan aset atau kewajiban keuangan, maka

bagian keuntungan atau kerugian yang ditangguhkan dalam ekuitas
sebelum transaksi tersebut terealisasi harus direklasifikasi ke dalam
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laporan laba rugi pada periode yang sama atau pada periode-periode
dimana aset keuangan yang diperoleh atau kewajiban keuangan yang(>/

pengakuan pendapatan atau beban bunga atau penurunan ni et

atau kewajiban keuangan tersebut. R l
(2) Aset atau kewajiban non keuangan

Ketika prakiraan traksaksi yang dilindung nilai m@tkan peng-
akuan aset dan kewajiban non keuangan, maka bafk dapat memilih

diatara 2 perlakuan akuntansi berikut:

diterbitkan mempengaruhi laporan laba rugi, misalnya jika terdaEa

(a) Perlakuan akuntansiyang samayang @'rakan untuk pengakuan
aset atau kewajiban keuangan. HQ@l erarti bank dapat segera
mereklasifikasi keuntungan@rugian dariinstrumen lindung

nilai ke ddalah Iaporanl\aib.
|

ekuitas dan mereklasifi e dalam laporan laba rugi ketika aset

ugi, atau tetap mengakui dalam

atau kewajiban n angan tersebut mempengaruhi laporan
laba rugi, misalnya jika terdapat pengakuan beban penyusutan
atau penuwn nilai aset non keuangan.

(b) Pener
keway
@s ksi. Dalam perlakuan akuntansi ini, keuntungan atau

enyesuaian dasar (basis adjustment) atas aset atau
non keuangan yang akan diperoleh dan prakiraan

t
Qrugian dari instrumen lindung nilai yang semula diakui dalam
ekuitas direklasifikasi dan diakui sebagai bagian dari nilai tercatat
0’\' awal aset atau kewajiban non keuangan, karena dianggap
Q mewakili bagian dari harga perolehan.
(b' Pendekatan apapun yang dipilih harus diterapkan secara kon-

6\0 sisten.
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3) Perlakuan akuntansi pada saat penghentian penerapan akuntansi lindung
nilai.

Faktor penghentian akuntansi Perlakuan akuntansi

lindung nilai

Instrumen lindung nilai
kadaluwarsa atau dijual,

Keuntungan atau kerugian kumulatif dari instrumen 49
dihentikan atau dieksekusi

nilai yang masih diakui secara langsung dalang ekuitas
sejak periode dimana lindung nilai efektif tée%-diakui

secara terpisah dalam ekuitas hingga p%@ﬁransaksi

Lindung nilai tidak lagi memenuhi terjad_i. _ o
kriteria akuntansi lindung nilai. Apabila _prakwaan transaksi terjaQ a perlakuan
akuntansi mengacu pada angka (2) hutuf (b) di atas.

Keuntungan atau kerugia@latif dari instrumen lindung
nilai yang masih diaqw ara langsung dalam ekuitas
sejak periode dj lindung nilai efektif tetap diakui
i m ekuitas hingga prakiraan transaksi
tersebut téy au tidak lagi diperkirakan akan terjadi.

Apabil ’&( iraan transaksi terjadi, maka perlakuan
a@nengasu pada angka (2) huruf (b) di atas.

Keuntungan atau kerugian kumulatif yang terkait dengan

Bank membatalkan penetapan
yang telah dilakukan.

Prakiraan transaksi tidak | instrumen lindung nilai yang masih diakui secara langsung
diharapkan akan terjadi dalam ekuitas sejak periode pada saat lindung nilai efektif
0 direklasifikasi ke dalam laporan laba rugi.

c. Lindung Nilai atas+vestasi Neto pada Operasi di Luar Negeri
Perlakua@kuntansi untuk lindung nilai atas invetasi bersih pada operasi di luar
negeriyang memenuhi seluruh persyaratan adalah sebagai berikut:
1)%\;Qian yang efektif dari keuntungan atau kerugian dari instrumen lindung nilai
* () diakui secara terpisah dalam ekuitas. Selisih yang timbul dari perubahan nilai
6\ tukar mata uang asing atas investasi neto juga diakui pada ekuitas.
2) Bagian yang tidak efektif dari keuntungan atau kerugian dari instrumen lindung

\Q nilai diakui dalam laporan laba rugi.

\ 3) Pada saat pelepasan atau pembubaran operasi diluar negeri, jumlah yang

R

tersisa pada ekuitas dari instrumen lindung nilai dan item yang dilindung nilai
diakui pada laporan laba rugi pada saat yang bersamaan.
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A\
\O
xQ

Ekuitas

Bagian yang

afektif

Instrumen Lindung Nilai

Ketika investasi
neto dijual atau
dibubarkan

Perubahan pada nilai wajar \
Bai
|ng:fii?;? Laporan Laba Rugi

t \£~/‘
Ketika investasi ‘>~
3

- — neto dijual ata%
ltem yang dilindung niiai :
ltem yang dilindung nilai f dibubarka
Peruhghan m!gu tukar rpata . Ekuitas
uang asing dari investasi neto

Lindung Nilai Portofolio (Portfolio Hedging) @

1)

2)

Lindung Nilai Portofolio atas Risiko Suku Bu Q
Perlakuan akuntansi untuk lindung nilai folio atas risiko suku bunga sama
dengan lindung nilai atas nilai waj Xnana keuntungan atau kerugian dari
perubahan nilai wajar instruma@ ng nilai diakui dalam laporan laba rugi.

Lindung Nilai Portofolio atas Risiko Pelunasan Dipercepat (Prepayment Risk)

a) Perlakuan akuntans@atuk lindung nilai portofolio atas risiko pelunasan
dipercepat sa @fgan lindung nilai atas arus kas, yaitu:

(1) Bagian fektif dari keuntungan atau kerugian dari instrumen
lin @}nlai diakui secara terpisah dalam ekuitas. Total keuntungan
atalrkerugian yang diakui dalam ekuitas adalah jumlah yang terendah
antara keuntungan atau kerugian kumulatif dari instrumen lindung

0’\' nilai dan perubahan kumulatif dari nilai wajar dari item yang dilindung

Q nilai. Bagian keuntungan atau kerugian yang tersisa diakui segera

6\() dalam laporan laba rugi.

(2) Bagianyangtidak efektif dari keuntungan atau kerugian dariinstrumen
lindung nilai diakui dalam laporan laba rugi.

b) Keuntungan atau kerugian yang diakui dalam ekuitas direklasifikasi ke
laporan laba rugi dalam periode yang sama atau periode ketika item
yang dilindung nilai mempengaruhi laporan laba rugi. Misalnya, ketika
prakiraan transaksi terjadi, maka jumlah keuntungan atau kerugian yang
sebelumnya diakui dalam ekuitas direklasifikasi dan diakui dalam laporan

laba rugi.

268 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Penyajian Q

1.

Bab VI | Transaksi Derivatif

¢) lJika instrumen lindung nilai dihentikan atau lindung nilai tidak lagi meme-
nuhi persyaratan penerapan akuntansi lindung nilai (misalnya prakiraan
transaksi kemungkinan tidak akan terjadi), maka keuntungan atau kerugian
yang sebelumnya diakui dalam ekuitas tetap diakui dalam ekuitas sampai
prakiraan transaksi terjadi. Jika prakiraan transaksi tidak diharapkan an/>/
terjadi, maka keuntungan atau kerugian kumulatif yang diakuié‘m
ekuitas akan direklasifikasi dan diakui dalam laporan laba rugi.

X

Tagihan dan Kewajiban Derivatif

Derivatif disajikan sebesar nilai wajar pada neraca sebagdi(fagihan atau kewajiban

derivatif. Q
Derivatif Melekat \Q

Instrumen campuran (hybrid instrumen) disaji%\ bagai berikut:

a. Instrumen campuran dimana deriyatifmelekat harus dipisahkan dari kontrak
utama, maka:
1) Kontrak utama disajikan_di neraca sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku; dan b

2) Derivatif melekat an sebagai tagihan atau kewajiban derivatif sebesar
nilai wajar. @Q
b. Jika instrumen puran dimana derivatif melekat tidak harus dipisahkan dari

kontrak utama, maka keseluruhan instrumen campuran yang diukur pada nilai
wajar n&pi laporan laba rugi disajikan sebagai satu kesatuan di neraca dan masuk
dal egori Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi.

c., '@ﬁstrumen campuran memiliki lebih dari satu derivatif melekat dan derivatif-
Qrivatif tersebut berkaitan dengan eksposur risiko yang berbeda dan dapat
dipisahkan sewaktu-waktu serta independen antara satu dengan lainnya, maka
derivatif-derivatif melekat tersebut disajikan secara terpisah satu dengan lainnya.

Lindung Nilai

Keuntungan atau kerugian atas suatu derivatif yang ditentukan sebagai instrumen
lindung nilai terdiri dari dua komponen vyaitu, bagian dari lindung nilai yang efektif
dan bagian dari lindung nilai yang tidak efektif. Bagian keuntungan atau kerugian
dari derivatif yang ditentukan sebagai instrumen lindung nilai yang efektif disajikan
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dalam pos yang sama dengan keuntungan atau kerugian dari item yang dilindung nilai,
sedangkan bagian keuntungan atau kerugian dari derivatif yang ditentukan sebagai
instrumen lindung nilai yang tidak efektif disajikan pada pos yang sama dengan derivatif

yang tidak ditentukan sebagai instrumen lindung nilai. /y
4. Lindung Nilai Portofolio (Portfolio Hedging) 4
Dalam lindung nilai portofolio atas risiko suku bunga, penyesuaian yang timbul dari

keuntungan atau kerugian yang dapat diatribusikan pada risiko yang di g nilai
disajikan sebagai berikut:

a. pada pos aset yang terpisah dalam neraca, jika item yang diIinduQnilai pada suatu
periode jatuh tempo tertentu merupakan aset; atau

b. pada pos kewajiban yang terpisah dalam neraca, jika it g dilindung nilai pada
suatu periode jatuh tempo tertentu merupakan ke\e'g n.

E. llustrasiJurnal \\(b'

1. Transaksi pembelian foreign exchange f@ard untuk tujuan perdagangan (trading)

a. Mencatat komitmen pada tanggal transaksi sebesar jumlah nosional
Db. Kontrak berjangka forw@\beli valuta lawan?

Kr. Contra account
Db. Contra account Q
Kr. Kontrak ber& forward jual valuta dasar*
Dalam prakteknyd; bank dapat tidak menggunakan rekening antara.
b. Pada saagmelakukan valuasi pada akhir hari kerja berdasarkan nilai wajar
1) B i keuntungan bagi bank
. Tagihan derivatif forward
¢ () Kr. Keuntungan transaksi derivatif
62) Potensi kerugian bagi bank
Db. Kerugian transaksi derivatif
\Q Kr. Kewajiban derivatif forward
\(b' Pada awal hari berikutnya, seluruh jurnal yang berkaitan dengan valuasi
\e dilakukan jurnal balik dan selanjutnya dilakukan valuasi kembali sesuai dengan
nilai wajar pada akhir hari.

$Valuta lawan adalah valuta yang diterima
“Valuta dasar adalah valuta yang diserahkan
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Pada saat kontrak jatuh tempo

1) Jurnal balik atas komitmen
Db. Kontrak berjangka forward jual valuta dasar
Kr. Contra account

Db. Contra account
Kr. Kontrak berjangka forward beli valuta lawan
2) Jurnal balik tagihan atau kewajiban derivatif *—

a) Potensi keuntungan bagi bank %?”

Db. Keuntungan transaksi derivatif - forward Q
Kr. Tagihan derivatif — forward

b) Potensi kerugian bagi bank
Db. Kewajiban derivatif- forward

Kr. Kerugian transaksi derivatif — forwa@

3) Pencatatan penerimaan

Db. Nostro valuta lawan
Db/Kr. Kerugian (keuntungan) re @
Kr. Kas/Rekening.... /Giro ta dasar

2. Transaksi swap suku bunga (interest rate swap/IRS)

a.

Mencatat komitment pad gal transaksi sebesar jumlah nosional
Db. Swap beli—IRS

Kr. Contra accoun Q

Db. Contra acc&

Kr. Swap jual —IRS

Pada s@\nelakukan valuasi

nsi keuntungan bagi bank
b. Tagihan derivatif — IRS

6\() Kr. Keuntungan transaksi derivatif — IRS

Potensi kerugian bagi bank

Db. Kerugian transaksi derivatif — IRS

Kr. Kewajiban derivatif — IRS

Pada awal hari berikutnya, seluruh jurnal yang berkaitan dengan valuasi
dilakukan jurnal balik dan selanjutnya dilakukan valuasi kembali sesuai dengan
nilai wajar pada akhir hari.
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c. Mencatat pembayaran/penerimaan bunga
Db/Kr. Kas/Rekening ..../Giro BI
Db/Kr.  Kerugian/keuntungan transaksi derivatif — IRS

d. Pada saat kontrak jatuh tempo /y
1) Jurnal balik atas komitmen /l
Db. Swap jual — IRS
Kr. Contra account *‘

Db. Contra account %;

Kr. Swap beli - IRS Q
2)

Jurnal balik tagihan atau kewajiban derivatif
a) Potensi keuntungan bagi bank

Db. Keuntungan transaksi derivatif — IRS &
Kr. Tagihan derivatif — IRS QQ
b) Potensi kerugian bagi bank

Db. Kewajiban derivatif — IRS \Q\'&

Kr. Kerugian transaksi derivat@ S

e. Mencatat pembayaran/penerimaanﬁga
Db/Kr. Kas/Rekening ..../Giro Bl
Db/Kr. Kerugian/keuntun ansaksi derivatif — IRS

3. Transaksi pembelian fo@%change option
a. OpsiBeli (Call o@n

1) Mencatat komitmen pada tanggal transaksi sebesar jumlah nosional
Db. ’ﬁqptrak pembelian call option — valuta lawan
Qontra account
6? Contra account
’\() Kr. Kontrak pembelian put option — valuta dasar
2) Mencatat premi yang harus dibayar pada tanggal kontrak
Db. Biaya premi opsi
\Q Kr. Utang premi
®\® 3) Mencatat pembayaran premi
S

Db. Utang premi

Kr. Kas/Rekening ..../Giro Bl

Db. Kerugian transaksi derivatif — call option
Kr. Biaya premi opsi
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Mencatat valuasi atas opsi pada akhir hari berdasarkan nilai wajar

a)

b)

Potensi keuntungan bagi bank
Db. Tagihan derivatif — call option

Kr. Keuntungan transaksi derivatif — call option

Potensi kerugian bagi bank /y
Db. Kerugian transaksi derivatif — call option /l

Kr. Kewajiban derivatif — call option

Pada awal hari berikutnya, seluruh jurnal yang berkaitan %ﬁ valuasi
dilakukan jurnal balik dan selanjutnya dilakukan valu % ali sesuai

dengan nilai wajar pada akhir hari. Q

Pada saat option dilaksanakan/exercise (sebelum atau pada saat kontrak
berakhir)

a)

b)

Jurnal balik atas komitmen: *
Db. Kontrak pembelian put option — Vj asar
Kr. Contra account

Db. Contra account &\Q'

Kr. Kontrak pembelian ca&&n —valuta lawan
Jurnal balik tagihan atau kewadjiban derivatif

(1) Potensi keuntungan bagi bank

Db. Keuntu ransaksi derivatif — call option
Kr. Tagi rivatif — call option

(2) Po @ rugian bagi bank
Db\Kewajiban derivatif — call option
Kr. Kerugian transaksi derivatif — call option

6) M x-tatpenerimaan

&

r.

Kas/Rekening ..../Giro Bl — valuta lawan
Kas/Rekening ..../Giro Bl — valuta dasar

Pada saat option tidak dilaksanakan/exercise

Db. Kontrak pembelian put option — valuta dasar

Kr.

Contra account

Db. Contra account

Kr.

Kontrak pembelian call option — valuta lawan
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b. Opsilual (Put option)
1) Mencatat komitmen pada tanggal transaksi sebesar jumlah nosional
Db. Contra account
Kr. Kontrak pembelian put option — valuta dasar />/
Db. Kontrak pembelian call option — valuta lawan /l
-

Kr. Contra account

2) Mencatat premi yang harus dibayar pada tanggal kontrak ?‘
Db. Biaya premi opsi Q%
Kr. Utang premi

3) Mencatat pembayaran (b"
Db. Utang premi *
Kr. Kas/Rekening ..../Giro Bl Q
Db. Kerugian transaksi derivatif — put opz%b~
Kr. Biaya premi opsi \
4) Mencatat valuasi atas opsi pad@hari berdasarkan nilai wajar
a) Potensi keuntungan bagi ba

Db. Tagihan derivatif — put option

Kr. Keuntungan @ksi derivatif — put option
b) Potensi keru{&ugi bank

Db. Ke @ ransaksi derivatif — put option

Kr. Kehban derivatif — put option
Pada awal hari berikutnya, seluruh jurnal yang berkaitan dengan valuasi

&akukan jurnal balik dan selanjutnya dilakukan valuasi kembali sesuai
\Q dengan nilai wajar pada akhir hari.

(o

* @ Pada saat option dilaksanakan/exercise (sebelum atau pada saat kontrak
6\ berakhir)
a) Jurnal balik atas komitmen:
\Q Db. Kontrak pembelian put option — valuta dasar
\(b' Kr. Contra account
\e Db. Contra account

Kr. Kontrak pembelian call option — valuta lawan
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b) Jurnal balik tagihan atau kewajiban derivatif option

(1) Potensi keuntungan bagi bank
Db. Keuntungan transaksi derivatif — put option
Kr. Tagihan derivatif — put option

(2) Potensi kerugian bagi bank /l /y

Db. Kewajiban derivatif — put option

Kr. Kerugian transaksi derivatif — put option
6) Mencatat penerimaan %;

Db. Kas/Rekening ..../Giro Bl — valuta lawan Q
Kr. Kas/Rekening ..../Giro Bl — valuta dasar

7) Pada saat option tidak dilaksanakan/exercise
Db. Kontrak pembelian put option — valuta das
Kr. Contra account

Db. Contra account \&

Kr. Kontrak pembelian call option —%‘@'Iawan

4. Transaksi penjualan foreign exchange}g/ard untuk tujuan lindung nilai, dimana
lindung nilai memenuhi persyaratan penerapan akuntansi lindung nilai.

a. Mencatat komitmen pada al transaksi sebesar jumlah nosional
Db. Contra account

Kr. Kontrak berjang
Db. Kontrak ber'
Kr. Contra account

orward jual dasar
Ka forward beli valuta lawan

Dalam eknya, bank dapat tidak menggunakan rekening antara.
b. Pa melakukan valuasi pada akhir hari kerja berdasarkan nilai wajar
. ())%alam lindung nilai atas nilai wajar

6 a) Valuasi terhadap foreign exchange forward sebagai instrumen lindung
nilai
\Q (1) Potensi keuntungan bagi bank
\(b' Db. Tagihan derivatif forward
\e Kr. Keuntungan transaksi derivatif
(2) Potensi kerugian bagi bank
Db. Kerugian transaksi derivatif
Kr. Kewajiban derivatif forward
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b) Valuasi terhadap item yang dilindung nilai
(1) Potensi keuntungan bagi bank
Db. /tem yang dilindung nilai (menambah nilai tercatat)
Kr. Keuntungan perubahan nilai wajar item yang dilindung nilai /y

(2) Potensi kerugian bagi bank
Db. Kerugian perubahan nilai wajar item yang dilindung nilai

Kr. Item yang dilindung nilai (mengurangi nilai tercatat) *
“)ika item yang dilindung nilai diukur berdasarkan bi %rolehan
diamortisasi, maka penyesuaian nilai tercatat ter %selanjutnya
diamortisasi ke dalam laporan laba rugi menggunakangu bunga efektif
(yang dihitung kembali) sampai item yang dilindung nilai jatuh tempo
¢) Keuntungan atau kerugian atas instrumen lind @ﬁilai dapat saling hapus

dengan kerugian atau keuntungan atas ite@e g dilindung nilai.

2) Dalam lindung nilai atas arus kas dan li nilai atas investasi neto pada
operasi diluar negeri, meskipun rasio @rg nilai secara berada dalam kisaran
80% - 125% berdasarkan Dollar Ofj ethod sehingga dinilai sangat efektif,
namun mungkin saja terdapat &@n dari lindung nilai yang tidak efektif.

a) Bagian yang tidak efektif (ineffective portion)

Jika keuntungan a Qtrugian kumulatif dari instrumen lindung nilai lebih

besar dari pad bahan nilai wajar kumulatif dari arus kas masa depan

dari item dung nilai, maka selisih lebih yang merupakan bagian
ektif dari keuntungan atau kerugian dari instrumen lindung
nilai diakui dalam laporan laba rugi
y{)' Potensi keuntungan bagi bank
0 Db. Tagihan derivatif forward
(OQ Kr. Keuntungan transaksi derivatif
‘\() (2) Potensi kerugian bagi bank
6 Db. Kerugian transaksi derivatif
Kr. Kewajiban derivatif forward
\Q b) Bagian yang efektif
\(b' Bagian yang efektif dari keuntungan atau kerugian dari instrumen lindung
\Q) nilai diakui secara terpisah dalam ekuitas
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(1) Potensi keuntungan bagi bank
Db. Tagihan derivatif forward

Kr. Ekuitas — Pendapatan Komprehensif lain

(2) Potensi kerugian bagi bank />/

Db. Ekuitas — Pendapatan Komprehensif lain /l
Kr. Kewajiban derivatif forward #
Pada awal hari berikutnya, seluruh jurnal yang berka engan
valuasi dilakukan jurnal balik dan selanjutnya gdi an valuasi

kembali sesuai dengan nilai wajar pada akhir hari.
c. Pada saat penghentian akuntansi lindung nilai karena kontrak foreign exchange

forward jatuh tempo %*
1) Jurnal balik atas komitmen *
Db. Kontrak berjangka forward jual valut\#}é
Kr. Contra account \(bv
Db. Contra account &

Kr. Kontrak berjangka forwar%luta lawan
2) Jurnal balik tagihan atau kewajiban derivatif untuk lindung nilai atas nilai
wajar Q
a) Instrumen Iind@ai
(1) Potensi@u ngan bagi bank

Db tungan transaksi derivatif - forward
Kr. “Tagihan derivatif — forward
Potensi kerugian bagi bank

)
§ Db. Kewajiban derivatif- forward
Q Kr. Kerugian transaksi derivatif — forward

‘\()(bl::) Item yang dilindung nilai
6 (1) Jika merupakan item yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi,
maka tidak diperlukan jurnal balik atas pengakuan keuntungan atau
\Q kerugian pada nilai tercatat, melainkan akan tetap diamortisasi ke
(b' dalam laporan laba rugi menggunakan suku bunga efektif sampai

A
\e jatuh tempo.

(2) Jika merupakan instrumen dalam kategori Tersedia untuk Dijual, tidak
diperlukan jurnal balik atas pengakuan keuntungan atau kerugian
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pada nilai tercatat, dan keuntungan atau kerugian dari perubahan
nilai wajar selanjutnya diakui dalam ekuitas.

(3) Jika merupakan komitmen pasti, maka aset atau kewajiban keuangan
yang telah diakui di neraca dihentikan pengakuannya dengary>/

melakukan jurnal balik. /l
(a) Potensi keuntungan bagi bank
Db. Keuntungan perubahan nilai wajar item yang dilg g nilai
Kr. Item yang dilindung nilai %
(b) Potensi kerugian bagi bank Q
Db. Item yang dilindung nilai

Kr. Kerugian perubahan nilai wajar i ang dilindung nilai

3) Jurnal balik tagihan atau kewajiban derivati@ ndung nilai atas arus kas

dan lindung nilai atas investasi neto pad si di luar negeri.

a) Bagian yang tidak efektif &\(b'

(1) Potensi keuntungan b%m

Db. Keuntungan transaksi desivatif

Kr. Tagihan derivatif forward

(2) Potensi kerugi agi bank

Db. Kewajiba Ivatif forward

Kr. Keru@ansaksi derivatif

Bagian gg efektif

Keuntungan atau kerugian dalam ekuitas akan tetap diakui dalam ekuitas

b)

pai prakiraan transaksi tidak lagi diharapkan akan terjadi atau investasi
Q neto pada operasi di luar negeri dilepaskan.

. 0 Pada saat prakiraan transaksi terealisasi, keuntungan atau kerugian yang
6\ sebelumnya diakui dalam ekuitas direklasifikasi ke dalam laporan laba rugi,
atau pada periode-periode selanjutnya ketika bank mengakui pendapatan
bunga atas aset keuangan yang berasal dari prakiraan transaksi tersebut
(5,0 sesuai kebijakan akuntansi yang diterapkan.
Q} d. Pencatatan penerimaan atau pembayaran atas transaksi derivatif
\' Db. Kas/Rekening ..../Giro Bl - valuta lawan

Db/Kr. Kerugian (keuntungan) revaluasi
Kr. Kas/Rekening ..../Giro Bl - valuta dasar
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F. Pengungkapan

Hal-hal yang harus diungkapkan, antara lain:

1.

Kebijakan akuntansi /y
Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang antara lain deskripsi mengenai tyjlan

dan kebijakan manajemen risiko, termasuk kebijakan lindung nilai atas setiap jenfs rigiko

dan jenis lindung nilai yang digunakan. ¢~

Informasi kualitatif untuk setiap jenis risiko atas instrumen derivatif, @Entara lain

mencakup: Q

a. eksposur risiko dan bagaimana risiko tersebut timbul;

b. tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko, ter metode pengukuran
risiko tersebut; dan

c. setiap perubahan pada a atau b dari periode se ubmnya

Informasi kuantitatif untuk setiap jenis risiko a&@ﬁtrumen derivatif, yang antara lain

mencakup: e

a. ikhtisar data kuantitatif mengenahQ(sposur risiko pada tanggal pelaporan.
Pengungkapan tersebut harus didasarkan pada informasi yang disajikan secara
internal kepada manajemen@\perti didefinisikan dalam PSAK 7: Pengungkapan

Pihak-pihak yang Mem I Hubungan Istimewa), misalnya dewan direksi atau
Direktur Utama. Q

b. risiko kredit, risi ar dan risiko likuditas, kecuali risiko tersebut tidak material;
dan

c. konsentgdsi risiko, jika tidak terlihat dari a dan b.

Derivati %&gt

A.e bank menerbitkan instrumen yang mengandung komponen kewajiban dan
&kuitas (lihat paragraf 28 PSAK 50) dan instrumen tersebut memiliki beberapa derivatif
melekat yang nilainya saling tergantung satu sama lain (seperti callable convertible

debt instrument), maka bank harus mengungkapkan keberadaan fitur tersebut.

b. Dalam hal derivatif melekat tidak dipisahkan dan disajikan sebagai bagian dari
instrumen campuran, maka bank perlu mengungkapkan metode valuasi terhadap
nilai wajar instrumen campuran tersebut.
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5. Akuntansi Lindung Nilai

a.

AN
\O
xQ

Informasi untuk setiap jenis lindung nilai secara terpisah (lindung nilai atas nilai

wajar, lindung nilai atas arus kas dan lindung nilai atas investasi neto pada operasi

2)

di luar negeri), yang antara lain mencakup: /y
1) uraian setiap jenis lindung nilai; ’4
g

ai

uraian instrumen keuangan yang ditetapkan sebagai instrumen lind
and nilai wajarnya pada tanggal neraca; dan i-

3) sifat risiko yang dilindung nilai. ?\

Informasi mengenai lindung nilai atas arus kas, yang antara lai %kup:

1) periode ketika arus kas diperkirakan akan terealisasi dan® mempengaruhi
laporan laba rugi;

2) uraian atas setiap prakiraan transaksi dimana aku,ﬂ(aflindung nilai sebelum-
nya telah diterapkan, namun tidak lagi dihara 1@# an terjadi;

3) jumlah yang telah diakui dalam ekuitas s eriode berjalan;

4) jumlah yang telah direklasifikasi darhi@ms dan diakui dalam laporan laba
rugi selama periode berjalan; dan

5) jumlah yang telah direklasifika‘@ari ekuitas selama periode berjalan dan

1)

3)

diakui sebagai bagian dari biaya perolehan awal atau nilai tercatat dari aset
non keuangan atau kew?an non keuangan yang diperoleh atau diterbitkan
s

melalui transaksi tf@

dilindung nilai.

i prakiraan yang sangat mungkin terjadi yang

Informasi Iainny&genai lindung nilai, yang antara lain mencakup:

keuntungan ‘gtau kerugian yang diakui dalam lindung nilai atas nilai wajar
dari;

a &trumen lindung nilai; dan

(b' item yang dilindung nilai yang dapat diatribusikan pada risiko yang

&

dilindung nilai.
bagian dari keuntungan atau kerugian yang tidak efektif yang diakui dalam
laporan laba rugi yang timbul dari lindung nilai atas arus kas; dan
bagian dari keuntungan atau kerugian yang tidak efektif yang diakui dalam
laporan laba rugi yang timbul dari lindung nilai atas investasi neto dalam

operasi luar negeri.
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G. Contoh Kasus

1. Transaksi foreign exchange forward
Pada tanggal 31 Januari 2009, Bank A melakukan transaksi foreign exchange forward
USD/Rp. dengan nasabahnya dengan forward rate USD1 = Rp. 9.330,- dimana bank
setuju untuk membeli USD 16.200 dan menjual Rp. 151.146.000,- pada tanggal 3&)1\/&
2009. Diasumsikan tingkat diskonto (discount rate) sebesar 10%. Informasi selanjutfya
adalah sebagai berikut: {"

Forward rate USD
untuk 31/03/2009

Tanggal

Nilai wajar bersih (Rp)

[9.350-9.330) x USD 16.200

1+ 192y

[9.300-9.3@« SD 16.200
29/02/2009 USD1=Rp. 9.300 A\ = (481.983,47)

N+ 1owin2):
—
Jurnal transaksi \\0

a. Padatanggal transaksi 31 Januari 20@

31/01/2009 USD1=Rp. 9.350 = 318.666,76

Db. Kontrak forward beli Rp. 151.146.000
Kr. Contra account Q Rp. 151.146.000
Db. Contra account Rp. 151.146.000

Kr. Kontrakforward@ Rp. 151.146.000

atau tanpa rekeni ara (single entry)

Db. Kontrakfor%eli Rp. 151.146.000

Kr. Kontrak forward jual Rp. 151.146.000
b. Pada s&elakukan valuasi akhir hari berdasarkan nilai wajar

Db an derivatif forward Rp. 318.666,76

@euntungan transaksi derivatif Rp. 318.666,76
6 ada awal hari berikutnya, seluruh jurnal yang berkaitan dengan valuasi dilakukan
jurnal balik dan selanjutnya dilakukan valuasi kembali sesuai dengan nilai wajar

pada akhir hari.
A\
(

c. Pada saat melakukan valuasi akhir hari tanggal 28 Februari 2009 berdasarkan nilai

wajar
Db. Kerugian transaksi derivatif Rp. 481.983,47
Kr. Kewajiban derivatif forward Rp. 481.983,47
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2.

Pada awal hari berikutnya, seluruh jurnal yang berkaitan dengan valuasi dilakukan
jurnal balik dan selanjutnya dilakukan valuasi kembali sesuai dengan nilai wajar
pada akhir hari.

d. Pada saat kontrak jatuh tempo /y

1) Jurnal balik atas komitmen /(J]
Db. Contra account Rp. 151.1 6.000

Kr. Kontrak forward beli Rp. 1M26.000
Db. Kontrak forward jual Rp. .146.000
Kr. Contra account RQ 51.146.000

2) Pencatatan penerimaan
Db. Kas/Rekening ..../Giro BI *

Rp
Kr. Keuntungan revaluasi {b» Rp 324.000
Kr. Kas/Rekening ..../Giro Bl Q Rp. 151.146.000
") Spot rate USD 1=Rp. 9.350- \ lO

Instrumen campuran (hybrid instrument) &

Pada tanggal 1 Januari 2009 Bank B me}Q)itkan obligasi konversi (convertible bond)
pada nilai par sebesar Rp. 10.000.000,- dengan jangka waktu 10 tahun dan bunga

151.470.000

5%/tahun yang dibayar secara @unan. Pemegang obligasi mempunyai hak untuk
mengkonversikan obligasi t pada tanggal jatuh tempo dan menerima sejumlah
saham Bank B pada harg ata pasar dari saham tersebut selama 10 hari terakhir.
Penerbitan obligasi k @si tersebut merupakan suatu kontrak yang akan diselesaikan
oleh Bank B dengan“penyerahan instrumen ekuitas miliknya sebagai pengganti kas
dengan jumlﬂ:ng bervariasi yang tidak dapat diakui sebagai instrumen ekuitas sesuai

PSAK 50, mel3i

Opsi k si yang merupakan derivatif melekat tidak mempunyai hubungan yang erat

an sebagai kewajiban keuangan dalam bentuk instrumen campuran.

obligasi Disamping itu, obligasi konversi tidak diukur pada nilai wajar melalui
Itgran laba rugi, dan opsi konversi memenuhi persyaratan sebagai instrumen derivatif.
Dengan demikian, sesuai PSAK 55 opsi konversi harus dipisahkan dari obligasi sebagai
kontrak utamanya. Selanjutnya, opsi konversi tersebut harus diukur pada nilai wajar dan
selisih antara nilai wajar instrumen campuran dan nilai wajar opsi konversi merupakan
nilai wajar obligasi yang akan diakui dan diukur pada harga perolehan yang diamortisasi
(amortised cost).

Padatanggal 1 Januari 2009, diasumsikan nilai wajar opsi konversi adalah Rp. 1.500.000,-
sehingga nilai wajar obligasi adalah Rp 8.500.000,- Berikut adalah perhitungan nilai
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tercatat obligasi sampai tanggal jatuh tempo yang diamortisasi menggunakan suku

bunga efektif sebesar 7,15% serta nilai wajar opsi konversi.

- PETIEErE Nilai tercatat | Nilai wajar P(_erqbah_an

Periode ;\IV:/I:: ggﬁa?;i Eﬁﬁag akhir Opsi ml%' V\f.ijav
g (5%9) Obligasi Konversi Ko nF\)/‘elra

01/01/09 | 8.500.000 8.500.000 | 1.500.000
31/12/09 [ 8500000 | 607.797 | (500.000) | 8.607.797 [ 1519.023 4]
31/12/10 | 8.607.797 | 615505 | (500.000) | 8723301 | 153946471/ 20.383
31/12/11 | 8723301 | 623764 | (500.000) | 8.847.065 | 15612 21.841
31/12/12 | 8.847.065 | 632.614 | (500.000) | 8.979.679 | 1.584.649 23.402
311213 | 8979.679 | 642096 | (500.000) | 9.121.775 JP$609.725 25.076
3u1214 | 9121775 | 652.257 | (500.000) | 9.274.03\ 1.636.594 26.869
3112115 | 9.274032 | 663.144 | (5000000 | 9.430W¥ [ 1665384 28.790
3112116 | 9.437.177 | 674810 | (500.000) | MMrr987 | 1.696.233 30.849
31012017 | 9611987 | 687310 | (500000) (N@799.296 | 1.729.288 33.055
31/12/18 | 9.799.296 | 700.704 (5o%®‘ 10.000.000 | 1.764.706 35.418

Jurnal transaksi

Kerugian
(Keuntungan)
Transaksi Derivatif

Kewajiban
Derivatif

Tanggal

Ouligasi

Db (Kr) Db

(Kr)

01/01/09 | 10.000.000 | (8.500.000) | (1.500.000)
31/12/09 00.000) (107.797) (19.023) 607.797 19.023
31/12/10 {4 Ng90.000) (115.505) (20.383) 615.505 20.383
3112/ (500.000) (123.764) (21.841) 623.764 21.841
el (500.000) (132.614) (23.402) 632.614 23.402
5&13 (500.000) (142.096) (25.076) 642.096 25.076
3112114 | (500.000) (152.257) (26.869) 652.257 26.869
31/12/15 |  (500.000) (163.144) (28.790) 663.144 28.790
31/12/16 |  (500.000) (174.810) (30.849) 674.810 30.849
31/12/17 |  (500.000) (187.310) (33.055) 687.310 33.055
31/12/18 |  (500.000) (200.704) (35.418) 700.704 35.418

(11.764.706) |  10.000.000 1.764.706
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3. Akuntansi lindung nilai atas nilai wajar

Pada tanggal 1 Januari 2009 Bank C menerbitkan obligasi sebesar Rp 100 milyar dengan
jangka waktu 5 tahun dan suku bunga tetap 10% yang dibayar setiap 6 bulan. Bank C
memutuskan untuk melakukan lindung nilai atas risiko suku bunga dengan melakukalyy
transaksi swap suku bunga (interest rate swap/IRS) dengan bank lain untuk japgka
waktu 1 tahun. Swap suku bunga mensyaratkan Bank C menerima suku bungé tegap
sebesar 10% dan membayar suku bunga mengambang 1% diatas JIBOR. S unga
mengambang akan disesuaikan setiap tanggal 1 Januari dan 1 Juli. %

Asumsi: Q‘
- Bank C memenuhi seluruh kondisi akuntansi lindung nilai atas hilai wajar, baik
secara prospektif maupun retrospektif.

- Untuk memudahkan perhitungan, dalam contoh kas@dak dilakukan estimasi
perubahan suku bunga mengambang. Q
- Discount rate yang digunakan untuk mengukug hifet'kini arus kas IRS sebesar 10%.

Informasi selanjutnya adalah sebagai berikut: \(b"

IRS untuk i o
31 Desember 2013 Nilai wajar Nilai wajar IRS
Obligasi
JIBOR (Rp.) (Rp.)
e o p-
(6 bulan) + 1%
01/01/2009 10% (% 500.000.000.000 0
30/06/2009 10% (\ ,5% 491.115.222.905 8.884.777.095
31/12/2009 109 N 11% 517.769.554.189 | (17.769.554.189) %

&, [(10% - 9,5%) x (Rp. 500.000.000.000)/2]
4 & (1+10%/2)"

AS)

), $ % - 11%) x (Rp. 500.000.000.000)/2]
6 (1+10%/2)"

\Q Jurnal transaksi
(o

a. Tanggal 1 Januari 2008

A\
\Q’ 1)

Penerbitan obligasi
Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp. 500.000.000.000
Kr. Obligasi Rp. 500.000.000.000

284 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab VI | Transaksi Derivatif

2) Transaksi swap suku bunga
Db. Swap — suku bunga mengambang Rp. 500.000.000.000
Kr. Swap — suku bunga tetap Rp. 500.000.000.000

b. Tanggal 30 Juni 2008 /y

1) Mengakui keuntungan atas perubahan nilai wajar obligasi karen}/{lku

bunga meningkat 1%
Db. Obligasi Rp. 8. .%7.095

Kr. Keuntungan perubahan nilai wajar Obligasi  Rp. .777.095

2) Mengakui kerugian atas perubahan nilai wajar SIQ karena harus
membayar suku bunga mengambang yang meningkat

Db. Kerugian transaksi derivatif — swap @Rp. 8.884.777.095
Rp

Kr. Kewajiban derivatif swap 8.884.777.095

Keuntungan atau kerugian obligasi dan | t saling hapus.
Pada awal hari berikutnya, seIuruhx yang berkaitan dengan valuasi
dilakukan jurnal balik dan selanjutn@Ql

nilai wajar pada akhir hari.

ukan valuasi kembali sesuai dengan

3) Mengakui akrual pembayaran bunga Obligasi

Db. Beban bunga Rp. 25.000.000.000

Kr. Beban bun a’@masih harus dibayar Rp. 25.000.000.000
4) Mengakuia mbayaran bunga IRS

Db. Pe @tan bunga yang masih harus diterima Rp. 25.000.000.000

Kr. Be bunga yang masih harus dibayar Rp. 23.750.000.000

Kr. Pendapatan bunga Rp.  1.250.000.000

5 encatat pembayaran dan penerimaan bunga
(b'é Db. Kas/Rekening BI Rp.  1.250.000.000

* () Db. Beban bunga yang masih harus dibayar Rp. 23.750.000.000
6 Kr. Pendapatan bunga yang masih harus diterima Rp. 25.000.000.000
c. Tanggal 31 Desember 2008

1) Mengakui keuntungan atas perubahan nilai wajar obligasi karena suku
bunga meningkat 1%
Db. Obligasi Rp. 17.769.554.189
Kr. Keuntungan perubahan nilai wajar Obligasi Rp. 17.769.554.189
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2) Mengakui kerugian atas perubahan nilai wajar swap karena harus
membayar suku bunga mengambang yang meningkat
Db. Kerugian transaksi derivatif — swap Rp. 17.769.554.189
Kr. Kewajiban derivatif swap Rp. 17.769.554.189

Keuntungan atau kerugian obligasi dan IRS dapat saling hapus.

Pada awal hari berikutnya, seluruh jurnal yang berkaitan dengary val¥asi
;kaﬁngan

dilakukan jurnal balik dan selanjutnya dilakukan valuasi kembali se?u~

nilai wajar pada akhir hari. %
3) Mengakui akrual pembayaran bunga Obligasi
Db. Beban bunga Rp. 25.000.000.000

Kr. Beban bunga yang masih harus dibayar ®Rp. 25.000.000.000

4) Mengakui akrual pembayaran bunga IRS
Db. Pendapatan bunga yang masih har Qima Rp. 25.000.000.000

Kr. Beban bunga yang masih harus r Rp. 23.750.000.000

Kr. Pendapatan bunga &\ Rp. 1.250.000.000
5) Mencatat pembayaran dar&imaan bunga

Db. Kas/Rekening.../Giro BI Rp.  1.250.000.000

Db. Beban bunga yang masih harus dibayar Rp. 23.750.000.000
Kr. Pendapatan ?ﬁyang masih harus diterima Rp. 25.000.000.000

Akuntansi lindung niIa@arus kas

Pada tanggal 1 Ja i 2009 Bank D memprakirakan akan melakukan transaksi
pembelian Surat Utang Negara SUN (forecast transaction) pada tanggal 31 Januari 2009
sebesar Rp&;ﬂilyar untuk jangka waktu 5 tahun dengan suku bunga 9% yang dibayar
setiap &@ . Bank D berkeinginan untuk mempertahankan suku bunga yang akan
dip @'dari SUN tersebut (locking in) dengan melakukan strategi lindung nilai melalui
elian opsi beli (call option) atas SUN sebesar Rp. 100 milyar dengan suku bunga 9%
dan jatuh tempo pada 31 Januari 2009 (strike date). Atas pembelian opsi beli tersebut,
Bank D membayar premi sebesar Rp. 14 juta. Jika suku bunga SUN turun dibawah 9%,
maka Bank D akan mengeksekusi opsi beli, dan sebaliknya jika suku bunga meningkat
diatas 9%, maka Bank D tidak akan mengeksekusi opsi beli dan membeli SUN di pasar.

Bank D menetapkan transaksi pembelian opsi beli tersebut sebagai instrumen lindung
nilai dan lindung nilai akan diukur berdasarkan akumulasi perubahan nilai wajar SUN
dan nilai intrinsik (intrinsic value) dari opsi.
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Asumsi:

Jurnal transaksi

Bank D memenuhi seluruh kondisi akuntansi lindung nilai atas nilai wajar, baik

secara prospektif maupun retrospektif.

Untuk memudahkan perhitungan, dalam contoh kasus ini tidak dilakukan estimas/y
perubahan suku bunga mengambang. 4
Discount rate yang digunakan untuk mengukur nilai intrinsik op@ ah

sebesar 9%.
Informasi selanjutnya adalah sebagai berikut: %?\
@,
Forward rate SUN Nilai wajar Opsi Beli | Nilai wajar Opsi Beli
untuk posisi 31 (nilai waktu) (nilai intrinsik)
Desember 2009 . | Rp.
01/01/2009 9% 14.000.00Q° 0
30/06/2009 8% 8.00Q.008.) 4.055.447.890 ¥
31/12/2009 - >
N
) 2, [(9% - 8%) x (Rp. 100.000.00@@}2]
zn: (1+4,5%/2) N

x>

Tanggal 1 Januari 2000 b

(1) Pembelian &Ii (call option)
Db. Tagihan Herivatif opsi Rp. 14.000.000
Kr. ,Q'S/Rekening ..../Giro Bl Rp. 14.000.000
Ta Juni 2009
1 engakui keuntungan atas perubahan nilai wajar opsi (nilai intrinsik) karena
6\ forward rate suku bunga SUN meningkat 1%
Db. Tagihan derivatif opsi Rp. 3.634.395.248
Kr. Ekuitas — Pendapatan Komprehensif lain Rp. 3.634.395.248
2) Mengakui kerugian atas perubahan nilai wajar opsi
Db. Kerugian transaksi derivatif — opsi Rp. 6.000.000
Kr. Tagihan derivatif opsi Rp. 6.000.000

Pada awal hari berikutnya, seluruh jurnal yang berkaitan dengan valuasi
dilakukan jurnal balik dan selanjutnya dilakukan valuasi kembali sesuai dengan
nilai wajar pada akhir hari.
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Tanggal 31 Desember 2009

1)

2)

3)

Menghentikan pengakuan tagihan derivatif opsi karena pada saat jatuh tempo

nilai waktu opsi menjadi nol

Db. Kerugian transaksi derivatif — opsi Rp. 8.000.000/>/
Kr. Tagihan derivatif opsi Rp. 8.000,400
Mengeksekusi opsi beli SUN dengan suku bunga 9%

Db. Surat Utang Negara Rp.100. ﬁhUO 000

Kr. Kas/Rekening..../Giro Bl Rp.1 %OO0.000

Sesuai kebijakan akuntansi bank, keuntungan instrumen ung nilai yang
diakui dalam ekuitas harus direklasifikasi ke dalam laporan laba rugi dalam
periode yang sama dengan realisasi dan pengakua et keuangan dari suatu
prakiraan transaksi. *

Db. Ekuitas — Pendapatan Komprehensif Iaier Rp.  3.634.395.248
Kr. Keuntungan transaksi derivatif \& Rp.  3.634.395.248
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Bab VIl | Ekspor Impor

Bab VIl
Transaksi Ekspor Impor

Ekspor adalah perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari 'a%pabean
Indonesia sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. %

Impor adalah perdagangan dengan cara memasukkan barang dariluar daerah pabean ke

dalam wilayah pabean Indonesia sesuai ketentuan perundanﬁ—undangan yang berlaku.
Beneficiary adalah eksportir yaitu pihak kepada siapa LC gielika (penerima LC).

Importir adalah pembeli yaitu pihak yang membegi I@uat kepada issuing bank untuk

membuka LC. \(b,

Issuing bank adalah bank penerbit LC. é

Advising bank adalah bank yang dimint\ath issuing bank untuk menyampaikan LC
kepada Beneficiary.

Paying bank adalah bank yan?@(ukan pembayaran sight LC atau deferred payment

' g

Confirming bank ad%ﬂ nk yang ikut menjamin pembayaran LC kepada beneficiary
atas penyerahan do en-dokumen yang sesuai syarat LC dengan membubuhkan
konfirmasinya pada LC yang bersangkutan.

Accepti k adalah bank yang menjamin pembayaran wesel ekspor berjangka
yang itkan atas dasar usance LC dengan melakukan akseptasi pada wesel yang

é@g utan.
. gotiating bank adalah bank yang melakukan pembayaran kepada eksportir dan

mengajukan reimbursement claim kepada issuing bank atau paying bank atau
reimbursing bank.

. Reimbursing bank adalah bank yang telah mendapat otorisasi dari issuing bank untuk

membayar reimbursement claim dari negotiating bank.

Catatan: Dalam Bab VII termasuk pengaturan transaksi Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN).
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12. Discounting bank adalah bank yang mendiskonto wesel yang ditarik berdasarkan LC.

13. Bank Koresponden (corresponding bank) adalah bank yang mempunyai hubungan
korespondensi (misal pertukaran kode swift, test key).

14. Letter of credit (LC) adalah setiap janji tertulis yang dikeluarkan/diterbitkan o h/>/
bank atas permintaan importir (applicant) dimana bank berjanji akan melaksafiakan
pembayaran kepada eksportir (beneficiary) jika telah memenuhi syarat—su*ﬂ_yang
diminta dalam LC.

15. Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) atau lazim dikena i “Letter of
credit” (LC) Dalam Negeri adalah setiap janji tertulis berdasarkan pedmintaan tertulis
pemohon (applicant) yang mengikat bank pembuka (issuing bank) untuk:

a. melakukan pembayaran kepada Penerima atau orde Y atau mengaksep dan
membayar wesel yang ditarik oleh Penerima; Q

b. memberi kuasa kepada bank lain untuk melaku Qembayaran kepada Penerima
atau ordernya, atau mengaksep dan mern\a@, esel yang ditarik oleh Penerima;
atau &

c. memberi kuasa kepada bank lain menegosiasi wesel yang ditarik oleh
Penerima, atas penyerahan dokumen, sepanjang persyaratan dan kondisi SKBDN
dipenuhi sesuai dengan pera{(an Bank Indonesia yang berlaku mengenai SKBDN.

16. Irrevocable LC adalah LC ya (aék dapat diubah atau dibatalkan tanpa persetujuan
terlebih dahulu dari bene@dan pihak-pihak terkait lainnya.

17. Sight LC adalah LC pembayarannya kepada beneficiary dilakukan pada saat
dokumen-dokumen LC diajukan kepada bank.

18. Defemiiggnt LC adalah LC yang pembayarannya kepada beneficiary dilakukan pada

waktu entukan setelah tanggal pengajuan dokumen-dokumen yang disyaratkan
A

19. @ﬁance LC adalah LC yang mengharuskan wesel yang ditarik oleh beneficiary diaksep
oleh accepting bank yang akseptasinya dilakukan sepanjang dokumen-dokumen yang
\Q diajukan telah memenuhi syarat LC.

\(b' 20. Negotiation LC adalah LC yang pembayarannya kepada Beneficiary dilakukan pada saat
\@ pengajuan dokumen-dokumen yang disyaratkan LC dan pembayaran tersebut terlebih
dahulu atas beban dana negotiating bank.

21. Wesel adalah alat penarikan pembayaran yang diterbitkan oleh eksportir atas dasar
suatu LC.
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22. Nostro adalah rekening/simpanan bank pada suatu bank di luar negeri dalam bentuk

Dasar Pengaturan

1.

mata uang negara tersebut.

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlay/y;ng
tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan ge[uba an

ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban kontinjensi dan komitr?v,.. (PSAK

1: paragraf 70) %

Dalam rangka membantu pengguna laporan memahami laporan kegwgan dan mem-
bandingkannya dengan laporan keuangan perusahaan lain, catatan atas laporan
keuangan umumnya disajikan dengan urutan sebagai beri@

Q

(c) pengungkapan lain termasuk kontinjensi, komi , dan pengungkapan keuangan
lainnya serta pengungkapan yang bersifat euangan... (PSAK 1: paragraf 71)

Aset diakui dalam neraca kalau besar {&gkinan bahwa manfaat ekonominya di
masa depan diperoleh perusahaan dan asét tersebut mempunyai nilai atau biaya yang

dapat diukur dengan andal. (KDPPtK: paragraf 89)

Kewajiban diakui dalam nera au besar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber
daya yang mengandun aat ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan
kewajiban (obligati rang dan jumlah yang harus diselesaikan dapat diukur
dengan andal. Dalat:&raktik, kewajiban (obligations) menurut kontrak yang belum
dilaksanakan oleh kedua belah pihak (misalnya, kewajiban atas pesanan persediaan
yang belum rima) pada umumnya tidak diakui sebagai kewajiban dalam laporan
keuang amun demikian, kewajiban (obligation) semacam itu dapat memenuhi
defigisilkéwajiban dan, kalau dalam keadaan tertentu kriteria pengakuan terpenuhi,

Qewajiban (obligation) tersebut dapat dianggap memenuhi syarat pengakuan.
Dalam kasus ini, pengakuan kewajiban mengakibatkan pengakuan aset atau beban yang

bersangkutan. (KDPPLK: paragraf 91)

Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi kalau kenaikan manfaat ekonomi di masa
depan yang berkaitan dengan kenaikan aset atau penurunan kewajiban telah terjadi
dan dapat diukur dengan andal. Ini berarti pengakuan penghasilan terjadi bersamaan
dengan pengakuan kenaikan aset atau penurunan kewajiban (misalnya, kenaikan bersih
aset yang timbul dari penjualan barang atau jasa atau penurunan kewajiban yang timbul
dari pembebasan pinjaman yang masih harus dibayar). (KDPPLK: paragraf 92)
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6. Beban diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi masa depan
yang berkaitan dengan penurunan aset atau kenaikan kewajiban telah terjadi dan dapat
diukur dengan andal... (KDPPLK: paragraf 94)

7. Kewajiban diestimasi harus diakui apabila ketiga kondisi berikut dipenuhi: /y
a. perusahaan memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun b;)iat

konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu;
b. besar kemungkinan (probable) penyelesaian kewajiban tersebut me@ﬁtkan

arus keluar sumber daya; dan %
c. estimasi yang andal mengenai jumlah kewajiban tersebut dap beat. (PSAK 57:
paragraf 15)

8. Perusahaan tidak diperkenankan mengakui kewajiban kontiybpsi. (PSAK 57: paragaf
28) &

9. Entitas mengakui aset keuangan atau kewajiban keu n pada neraca, jika dan hanya
jika, entitas tersebut menjadi salah satu pihak da etentuan pada kontrak instrumen
tersebut (lihat paragraf 38 yang berkaitan d%@ pembelian aset keuangan yang lazim
(reguler)). (PSAK 55: paragraf 14) \Q

10. Pada saat pengakuan awal aset keuangan atau kewajiban keuangan, entitas mengukur
pada nilai wajarnya. Dalam hal keuangan atau kewajiban keuangan tidak diukur
pada nilai wajar melalui lapo @ba rugi, nilai wajar tersebut ditambah biaya transaksi
yang dapat diatribusika a langsung dengan perolehan atau penerbitan aset
keuangan atau kewa%@euangan tersebut. (PSAK 55: paragraf 43)

11. Nilai wajar aset keuangan pada saat pengakuan awal biasanya sama dengan harga
transaksinya @tu nilai wajar pembayaran yang diserahkan atau diterima ... (PSAK 55:
PA 79)

12. Aset{é@ﬁgan non derivatif dengan pembayaranyangtelah ditetapkan atau pembayaran
\@ apat ditentukan (termasuk aset pinjaman yang diberikan, piutang dagang,
investasi dalam instrumen utang, dan simpanan pada bank) dapat berpotensi untuk
memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dan piutang. Namun, suatu aset keuangan

\(O\Q yang memiliki kuotasi di pasar aktif (seperti instrumen utang yang memiliki kuotasi di
<

\ pinjaman yang diberikan atau piutang. Aset keuangan yang tidak memenuhi definisi

Bursa, lihat paragraf PA86) tidak memenuhi kriteria untuk diklasifikasikan sebagai suatu

pinjaman yang diberikan dan piutang dapat diklasifikasikan sebagai investasi dalam
kelompok dimiliki hingga jatuh tempo apabila aset keuangan memenuhi persyaratan/
kriteria untuk pengklasifikasian tersebut. (PSAK 55: PA39)
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13. Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau kewajiban keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau kewajiban keuangan yang diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai awal
dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan (baik secara langsung ma n/y
menggunakan perkiraan cadangan) untuk penurunan nilai atau nilai yang ﬁdal&at
ditagih. (PSAK 55: paragraf 8)

14. Biaya transaksi meliputi fee dan komisi yang dibayarkan pada para (termasuk
karyawan yang berperan sebagai agen penjual/selling agent), konsulQ, rantara efek
dan pedagang efek; pungutan wajib yang dilakukan oleh pihak regulatof dan bursa efek,

serta pajak dan bea yang dikenakan atas transfer yang dilakukan. Biaya-biaya transaksi

tidak termasuk premium atau diskonto utang, biaya pend (financing costs), atau

biaya administrasi internal atau biaya penyimpanan (@@?Q osts). (PSAK 55: PA26)

15. Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah ?skkeuangan non derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan

kecuali: @

a. pinjaman yang diberikan dan piutang:iang dimaksudkan oleh entitas untuk dijual

mempunyai kuotasi di pasar aktif,

dalam waktu dekat, yang diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan, serta
pinjaman yang diberikan itang yang pada saat pengakuan awal oleh entitas
ditetapkan sebagai aset@ ngan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi;

b. pinjaman yang diberikan dan piutang yang pada saat pengakuan awal ditetapkan
dalam kelompok tersedia untuk dijual; atau

c. pinjam \ang diberikan dan piutang dalam hal pemilik mungkin tidak akan mem-

pe Qembali investasi awal secara substansial kecuali yang disebabkan oleh

. @unan kualitas pinjaman yang diberikan dan piutang, dan diklasifikasikan
6\5 agai kelompok tersedia untuk dijual... (PSAK 55: paragraf 8)

16. Setelah pengakuan awal, entitas mengukur aset keuangan, termasuk derivatif yang

mungkin timbul saat penjualan, atau pelepasan lain, kecuali untuk aset keuangan

\Q diakui sebagai aset, pada nilai wajarnya, tanpa harus dikurangi biaya transaksi yang

berikut ini:
a) pinjaman yang diberikan dan piutang sesuai definisi paragraf 8, yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi... (PSAK 55: paragraf 46)
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17. Untukasetkeuangandankewajiban keuanganyang dicatat pada biaya perolehan diamor-
tisasi (lihat paragraf 46 dan 47), keuntungan atau kerugian diakui pada laporan laba rugi
ketika aset keuangan atau kewajiban keuangan tersebut dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai, dan melalui proses amortisasi... (PSAK 55: paragraf 57)

18. Pada setiap tanggal neraca entitas mengevaluasi apakah terdapat bukti yang ob/%:f
bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nfhi
Jika terdapat bukti tersebut, maka entitas harus menerapkan paragraf 64, L}Emz

tun

keuangan yang ditatat pada biaya perolehan yang diamortisasi), paragr. tuk aset

aset

keuangan yang dicatat pada biaya perolehan), atau paragraf 68 (ur? et keuangan
yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual) untuk mefentukan jumlah
kerugian dari penurunan nilai tersebut. (PSAK 55: paragraf 5

19. Aset keuangan atau kelompok aset keuangan diturunka Inya dan kerugian penu-

runan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terda ti yang obyektif mengenai
penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari s au lebih peristiwa yang terjadi
setelah pengakuan awal aset tersebut (perish yang merugikan), dan peristiwa
yang merugikan tersebut berdampak pa z@hmasi arus kas masa depan atas aset
keuangan atau kelompok aset keuang&ng dapat diestimasi secara handal. Sulit
untuk mengidentifikasi satu peristiwa tertentu yang menyebabkan penurunan nilai.
Penurunan nilai pada dasarn @ebabkan oleh dampak kombinasi dari beberapa
peristiwa. Kerugian yang di rakan timbul akibat peristiwa di masa datang tidak
dapat diakui, terlepas h ?@fs ut sangat mungkin terjadi. Bukti obyektif bahwa aset
keuangan atau kelo é(aset keuangan mengalami penurunan nilai meliputi data
yang dapat diobservasi yang menjadi perhatian dari pemegang aset tersebut mengenai
peristiwa—peny{t'l;wa yang merugikan berikut ini:

a. kesyli euangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam;

b. garan kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran
ok atau bunga;

S

c. pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum sehubungan
dengan kesulitan keuangan yang dialami pihak peminjam, memberikan keringanan
(O\Q (konsesi) pada pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan jika pihak peminjam
Q} tidak mengalami kesulitan tersebut;
terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau mela-
kukan reorganisasi keuangan lainnya;
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menggunakan suku

pada la
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hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan; atau

data yang dapat diobservasi mengindikasikan adanya penurunan yang dapat diukur

atas estimasi arus kas masa datang dari kelompok aset keuangan sejak pengakuan

awal aset dimaksud, meskipun penurunannya belum dapat diidentifikasi terhadawy
aset keuangan secara individual dalam kelompok aset tersebut, termasuk: /‘

(i) memburuknya status pembayaran pihak peminjam dalam kelompok tersebut
(misalnya meningkatnya tunggakan pembayaran atau meningk mlah
pihak peminjam kartu kredit yang mencapai batas kreditnya da% ya mampu
membayar cicilan bulanan minimal); atau

(i) kondisi ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi dengan wanprestasi atas
aset dalam kelompok tersebut (misalnya bertambahpaya tingkat pengangguran
di area geografis pihak peminjam, turunnya hg%%

perti di wilayah yang relevan, turunnya har, nyak untuk pinjaman yang
diberikan kepada produsen minyak, a@emburuknya kondisi industri

perti untuk kredit pro-

yang mempengaruhi pihak peminja m kelompok tersebut). (PSAK 55:
paragraf 60) @

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerug&)enurunan nilai telah terjadi atas pinjaman
yang diberikan dan piutang atau investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo
yang dicatat pada biaya perole Qamortisasi, maka jumlah kerugian tersebut diukur
sebagai selisih antara nilai t t aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa datang
(tidak termasuk ker@% it di masa datang yang belum terjadi) yang didiskonto

efektif awal dari aset tersebut (yaitu suku bunga efektif yang

dihitung pada saat pengakuan awal). Nilai tercatat aset tersebut dikurangi, baik secara
langsung m:%m menggunakan pos cadangan. Jumlah kerugian yang terjadi diakui

ba rugi. (PSAK 55: paragraf 64)

rtama kali menentukan bahwa terdapat bukti obyektif mengenai penurunan

N caraindividual atas aset keuangan yangsignifikan secaraindividual, dan untuk aset
ketuangan yang tidak signifikan secara individual terdapat bukti penurunan nilai secara
individual atau kolektif (lihat paragraf 59). Jika entitas menentukan tidak terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara individual,
terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka entitas memasukkan aset
tersebut ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit
yang serupa dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif. Aset yang
penurunan nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian penurunan nilai
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22.

23.

24,

diakui atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif.
(PSAK 55: paragraf 65)

Jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang dan pengu-
rangan tersebut dapat dikaitkan secara obyektif pada peristiwa yang terjadi setela
penurunan nilai diakui (seperti meningkatnya peringkat kredit debitur), maka keru@ian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus dipulihkan, baik secara langsung, atau
dengan menyesuaikan pos cadangan. Pemulihan tersebut tidak boleh m ngtkan
nilai tercatat aset keuangan melebihi biaya perolehan diamortisasi s m adanya
pengakuan penurunan nilai pada tanggal pemulihan dilakukan. Jumi@h)pefnulihan aset
keuangan diakui pada laporan laba rugi. (PSAK 55: paragraf 66)

Penghentian pengakuan adalah pengeluaran aset keuangantﬁ‘u kewajiban keuangan
yang sebelumnya telah diakui dari neraca entitas. (PSAK aragraf 8)

Entitas menghentikan pengakuan aset keuangan, %@ hanya jika:

a. hak kontraktual atas arus kas yang berasa\@i aset keuangan tersebut berakhir;
atau &

b. entitas mentransfer aset keuangan s ti dijelaskan pada paragraf 18 dan 19, dan
transfer tersebut memenuhi kriteria penghentian pengakuan pada paragraf 20.

(PSAK 55: paragraf 17) Q
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1.

Bab VIl | Ekspor Impor

Mekanisme transaksi ekspor-impor

Sight LC/SKBDN

/>/

Tindakan

Importir (applica fan eksportir (beneficiary) menandatangani sales contract
Applicant m ukan permohonan pembukaan sight LC kepada issuing bank

Issuing bank menerbitkan sight LC kepada beneficiary melalui perantaraan advising bank

Aw'g bank meneruskan sight LC kepada beneficiary

5 V&a@ﬁciary melakukan pengiriman barang dan mempersiapkan dokumen-dokumen yang

yaratkan dalam LC

Beneficiary mempresentasikan dokumen-dokumen ke negotiating bank

NI Apabila dokumen sesuai dengan syarat dan kondisi LC, negotiating bank akan melakukan
7 pembayaran terlebih dahulu kepada beneficiary dengan hak recourse. Proses ini dikenal
dengan istilah negosiasi
8 Negotiating bank akan mengirimkan dokumen-dokumen tersebut ke issuing bank
9 Issuing bank akan memeriksa dokumen. Apabila dokumen clean, issuing bank akan
melakukan pembayaran ke negotiating bank
10811 Applicant melakukan pelunasan ke issuing bank dan mengambil dokumen untuk keperluan

pengeluaran barang.

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia | 297



Bab VIl | Ekspor Impor

Usance LC/SKBDN

Tindakan

Pihak importir (app Jan eksportir (Beneficiary) menandatangani kontrak penjualan

Applicant mepgm‘pgmohonan pembukaan usance LC kepada issuing bank

Issuing banl@é’rbitkan usance LC kepada Beneficiary melalui perantaraan advising bank

Advising bank meneruskan usance LC kepada Beneficiary

Beanciary melakukan pengiriman barang dan mempersiapkan dokumen-dokumen yang
atkan dalam LC

neficiary mempresentasikan dokumen-dokumen ke negotiating bank

Apabila dokumen sesuai dengan syarat dan kondisi LC, negotiating bank dapat melakukan
pembayaran di muka kepada Beneficiary sebesar nilai dokumen dikurangi diskon/bunga.
Proses ini dikenal dengan istilah diskonto.

Negotiating bank akan mengirimkan dokumen-dokumen tersebut ke issuing bank

Issuing bank akan memeriksa dokumen. Apabila dokumen clean, issuing bank akan
mengirimkan teleks akseptasi ke negotiating bank

10

Applicant menyerahkan surat aksep ke issuing bank dan mengambil dokumen untuk keperluan
pengeluaran barang

1

Applicant melakukan pelunasan ke issuing bank pada saat jatuh tempo

12

Issuing bank akan melakukan pembayaran ke negotiating bank
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Sight/usance LC/SKBDN dengan pelunasan melalui reimbursing bank dimana advising

bank bukan negotiating bank

2.PPLC
II. Payment

-

5. Shipment

|. Sales contract

12. Documents

3a. Issue LC/SKBDN

Ta. SR + Documents

authorizytion

10, Payment 8. Paymant

Langkah | Tindakan
1 Pihak importir (applicﬁ eksportir (beneficiary) menandatangani kontrak penjualan
2 Applicant mengiu@s})’e?mohonan pembukaan LC/SKBDN kepada issuing bank
3a Issuing banwvrbitkan LC/SKBDN kepada beneficiary melalui perantaraan advising
bank
3b Issuing bank memberikan reimbursement authorization kepada reimbursing bank
4 Ad@g bank meneruskan LC/SKBDN kepada beneficiary
5 '@f‘feficiary mengirimkan/mengapalkan barang sesuai permintaan dalam LC/SKBDN

ﬁ.(O' Beneficiary mempresentasikan dokumen-dokumen ke negotiating bank

Negotiating bank mengirimkan dokumen kepada issuing bank

) Negotiating bank melakukan claim kepada reimbursing bank untuk melakukan pembayaran.
8 Reimbursing melakukan pembayaran kepada negotiating bank (claiming bank)
9 Negotiating bank melakukan pembayaran kepada beneficiary
10 Issuing bank melakukan pembayaran kepada reimbursing bank
1 Applicant melakukan pelunasan LC/SKBDN kepada issuing bank
12 Issuing bank menyerahkan dokumen kepada applicant untuk menebus/mengambil barang
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2.

Dalam transaksi ekspor impor terdapat 2 perlakuan akuntansi, yaitu:

a. Akuntansi yang terkait dengan aset dan kewajiban keuangan yang berasal dari hak
dan kewajiban kontraktual, antara lain untuk tagihan dan kewajiban akseptasi serta
wesel ekspor yang diambil alih bank. Wesel ekspor lebih lanjut dapat dilihat pady>/

Bab mengenai surat berharga; 4
b. Akuntansi yang terkait dengan kewajiban kontinjensi dan kewajiban diesti i

antara lain untuk jaminan keuangan (financial guarantee) sepe i%ﬂbping

guarantee. %

Pendapatan/biaya dalam transaksi ekspor-impor mencakup komis@septasi, komisi
pembukaan LC/SKBDN, biaya pengiriman dokumen, dan komisi negosiasi dokumen.

Tagihan akseptasi termasuk dalam kategori Pinjaman yang @fikan dan Piutang.

Kewajiban akseptasi termasuk dalam kategori kewajibaé% a yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi. \&

Berdasarkan cara penyelesaian pembayarann\ﬂ\,:é/'SKBDN dibedakan menjadi:

a. LC/SKBDN atas unjuk (sight payme

b. LCdengan pembayaran kemudian (deffered payment);

c. LC/SKBDN dengan akseptasi@eptance);

d. LC/SKBDN dengan nego@vegoﬁaﬁon).
LC/SKBDN diterbitkan olefNs3uing bank atas permintaan pemohon (applicant). LC/KBDN

memberi hak kepa eficiary untuk meminta pembayaran kepada issuing bank
melalui bank korespondennya berdasarkan pemenuhan persyaratan yang tercantum
dalam LC/SKBQI'\I.

SKBDN pada Peraturan Bank Indonesia sedangkan LC tunduk pada Uniform
Cust, nd Practice for Documentary Credits/UCPDC.

@ah menerima LC/SKBDN dari issuing bank, advising bank meneruskannya L/C
tersebut kepada beneficiary.

Pada saat bank menerima dokumen-dokumen dari beneficiary, bank melakukan
pemeriksaan dokumen sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan selanjutnya
melakukan kegiatan sebagai berikut, sesuai dengan jenis LC/SKBDN:
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a. LC/SKBDN atas unjuk (Sight LC/SKBDN)

Bank pembayar melakukan pembayaran kepada beneficiary (atas beban issuing
bank) sesuai dengan persyaratan LC/SKBDN dan kemudian meneruskan dokumen-

dokumen yang diterima kepada issuing bank. /y
b. LC/SKBDN berjangka (Usance LC/SKBDN) /l
Bank meneruskan dokumen-dokumen yang diterima kepada issuing b%k_un uk
dimintakan akseptasi dari accepting bank
c. LC/SKBDN yang ditagih dengan collection %?\

Remitting bank mengirim dokumen-dokumen kepada issuing bargntuk ditagihkan
pembayarannya tanpa terlebih dahulu melakukan pembayaran kepada beneficiary.

LC/SKBDN dengan pembayaran seperti ini terjadi kare ara lain:
1) dokumen yang diajukan terdapat penyimpang crepancy/ies); atau
2) tidak ada bank yang bersedia sebagai ne ing bank

Bank pendiskonto (discounting bank) memba (a'pada beneficiary sebesar nilai LC/
SKBDN atau nilai realisasi setelah dikurangi @} nto.

Negotiating bank melakukan pembayarankepada beneficiary dengan hak regres (with
right of recourse) berdasarkan v&el dan dokumen yang diajukan oleh beneficiary,

kecuali status negotiating banl@ agai confirming bank.

Instrumen (dokumen ke 'financial document) untuk penyelesaian pembayaran
semua jenis LC/SKBD§ akan wesel (draft/bill of exchange).

13. Khusus untuk deferréd payment, instrumen pembayaran pada dasarnya adalah
promisory nages, namun dalam praktek perbankan Indonesia telah lazim digunakan
wesel yang\diperlakukan sebagai tagihan.

Perl Akuntansi

Pengakuan dan Pengukuran

\QTransaksi Ekspor

Pada saat menerima LC/SKBDN dari issuing bank, advising bank mengadministrasikan
LC/SKBDN yang diterima. Advising bank mengakui pendapatan provisi (advising fee)
yang dipungut, dan pendapatan administrasi atas telex/swift atau pengiriman dokumen
pada saat terjadinya.
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2. Dalam hal advising bank juga bertindak sebagai confirming bank untuk menjamin
pembayaran LC/SKBDN maka advising bank mengakui kewajiban komitmen kepada
beneficiary dan pada saat yang sama mengakui tagihan komitmen kepada issuing bank.
Confirming bank mengakui pendapatan provisi (advising fee dan/atau confirming fee)
secara sekaligus atau dialokasikan selama jangka waktu komitmen. /y

A

3. Untuk LC/SKBDN atas unjuk (Sight LC/SKBDN), pada saat pembayaran d
dokumen yang diajukan beneficiary, bank pembayar mengakui sebagai tagi a\LR!
issuing bank dalam pos tagihan lainnya sight LC/SKBDN kepada bank.

4. LC/SKBDN berjangka (usance) dan LC dengan pembayaran kewgldian (deferred
payment)

a. Pada saat bank menerima akseptasi dari accepting ba nk mengakui tagihan
kepada accepting bank sebagai pos tagihan ast i dan kewajiban kepada
beneficiary sebagai pos kewajiban akseptasi. 0

b. Apabila sebelum jatuh tempo bank mel n pendiskontoan/negosiasi dan
bank terlebih dahulu “telah meneri \ septasi dari accepting bank, maka
bank melakukan pembayaran kepa@eﬁciary dan membukukan wesel ekspor
sebesar nilai realisasi LC/SKBDN dikurangi diskonto dan diamortisasi selama jangka
waktu wesel ekspor. Pada sagt yang sama bank menjurnal balik tagihan akseptasi
dan kewajiban akseptasi. (b,

c. Apabila sebelum ja po bank melakukan pendiskontoan/negosiasi dan
bank “belum m a” akseptasi dari accepting bank, maka bank melakukan
pembayaran kep@ beneficiary sebesar nilai realisasi LC/SKBDN dikurangi diskonto

dan mengakui tagihan kepada beneficiary sebesar nilai realisasi LC/SKBDN serta

mengak ’\aendapatan yang ditangguhkan sebesar nilai diskonto dan diamortisasi

sel ngka waktu tagihan.

. saat bank menerima akseptasi dari accepting bank, maka bank membukukan
&agihan akseptasi dan kewajiban akseptasi. Pada saat yang sama bank membukukan
wesel ekspor berjangka dan melakukan jurnal balik atas tagihan kepada beneficiary

\Q serta menjurnal balik kewajiban akseptasi dan tagihan akseptasi.
(b' Pada saat jatuh tempo, apabila bank yang melakukan pembayaran (paying

\@\ bank) kepada beneficiary menerima pembayaran dari issuing bank, maka bank
membukukan pada pos nostro/giro B.I/Rekening Antar cabang dan menjurnal balik

pos wesel ekspor berjangka.
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d. Apabila bank tidak melakukan pendiskontoan/negosiasi tetapi hanya melakukan
penagihan (on collection) atas permintaan beneficiary, maka pada saat jatuh tempo
bank melakukan jurnal balik atas tagihan dan kewajiban akseptasi. Pembayaran
dari issuing bank dibukukan pada pos nostro/Giro Bl/Rekening Antar Cabang dan
mengkredit rekening beneficiary sebesar nilai LC/SKBDN dikurangi dengan bj ya/y
administrasi. /‘

5. LC/SKBDN dengan negosiasi (Negotiation LC/SKBDN) *‘
a. Dalam hal negosiasi LC/SKBDN dimana wesel unjuk (sight) di alih oleh
negotiating bank (with right of recourse), maka negotiating ban %yar kepada
beneficiary sebesar nilai realisasi LC/SKBDN. Pada saat bersamaan negotiating
bank mengakui tagihan kepada issuing bank sebagai pgs tagihan lainnya - sight
LC/SKBDN kepada bank koresponden yang akan disel é&’n pada saat menerima
pembayaran dari issuing bank. Q

b. Dalam hal bank menegosiasi wesel berjangki\% belum diaksep (with right of
recourse), maka negotiating bank mem epada beneficiary sebesar nilai
realisasi LC/SKBDN dikurangi diskonto@s ikurangi atau ditambah pendapatan
dan/atau beban yang dapat diatri&@an secara langsung (bila ada). Pada saat
bersamaan, bank mengakui tagihan kepada beneficiary dalam pos tagihan kepada
beneficiary - wesel ekspor b@m diakseptasi.

c. Pada saat menerima aks ®SI dari accepting bank, maka bank mengakui tagihan
akseptasi dan kewaj@ kseptasi sebesar nilai realisasi LC/SKBDN ditambah/
dikurangi deng @ya/pendapatan yang dapat diatribusikan langsung pada
tagihan aksepta;%Selanjutnya biaya/pendapatan tersebut diamortisasi selama
jangka waktu tagihan akseptasi.

Dalam ank menerima akseptasi dari accepting bank setelah bank melakukan
per@ontoan/negosiasi maka perlakuan akuntansi sebagaimana diatur pada butir
. & &diatas.
\Perlakuan akuntansi untuk wesel ekspor mengacu pada bab mengenai surat

berharga.

\Q{a. Pada saat pengakuan awal, bank mengakui tagihan akseptasi dan tagihan lainnya
e\(b' sebesar nilai wajar yaitu:

VRGN E &8 I G Pencatatan pada saat pengakuan awal

lainnya dalam kategori

Pinjaman yang Diberikan dan Sebesar nominal tagihan akseptasi dan tagihan lainnya dikurangi
Piutang pendapatan/beban (bila ada).
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7. Setelah pengakuan awal, bank mengakui tagihan akseptasi dan tagihan lainnya sebagai
berikut:

Tagihan akseptasi dan tagihan

lainnya dalam kategori Pencatatan setelah pengakuan awal

Sebesar hiaya perolehan diamortisasi (amortised cost), yajid
wajar tagihan akseptasi dan tagihan lainnya yang diukur pada
saat pengakuan awal ditambah atau dikurangi den n\&misasi
kumulatif menggunakan metode suku bunga efekﬁi.%“

Pinjaman yang Diberikan dan
Piutang

8. Perlakuan akuntansi untuk amortisasi biaya transaksi mengacu pQ Bab mengenai
Kredit.

9. Pada saat pengakuan awal, bank mengakui kewajiban akse @dan kewajiban lainnya
sebesar nilai wajar yaitu: Q&

Kewajiban akseptasi dan

kewajiban lainnya dalam Pencatatan pada saat pengakuan awal
Kategori

Kewajiban lainnya (biaya perolehan | Kewajiban aptasi dan kewajiban lainnya yang diukur sebesar
diamortisasi) nilai wajar, yang pada umumnya adalah sebesar kewajiban bruto.

N\
10. Setelah pengakuan awal, ban{&ncatat kewajiban akseptasi dan kewajiban lainnya
sebagai berikut:

Kewajiban akseptasi dan

kewajiban lainnya dalam Pencatatan setelah pengakuan awal
Kategori
K_ewanbanl biaya perolehan Sebesar kewajiban bruto.
diamorti
ol
Transgkds por

1. Pada saat membuka LC/SKBDN, bank mencatat ke dalam pos:

o

\Q a. kewajiban komitmen LC/SKBDN dalam mata uang asing sebesar nilai LC/SKBDN;

setoran jaminan impor (jika ada) sesuai mata uang asing dalam LC/SKBDN sebesar

\ setoran yang diterima;
\Z

c. pendapatan provisi penerbitan LC/SKBDN sebesar provisi yang diterima.

2. Pendapatan provisi penerbitan LC/SKBDN yang diterima diakui sebagai pendapatan
pada saat diterima.
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LC/SKBDN atas unjuk (Sight LC/SKBDN)

a.

LC/S

Pada saat penerimaan dokumen dari bank koresponden dan selama masa
pemeriksaan tidak dilakukan penjurnalan.

Apabila dokumen pengapalan (shipping document) telah diterima dan diperiksfy

dan tidak terdapat penyimpangan (discrepancy/ies) atau terdapat penyimp;tljm

(discrepancy/ies) tetapi diterima oleh applicant, maka issuing bank mengakui
ez

kewajiban atau melakukan pembayaran kepada bank koresponden nilai
realisasi LC/SKBDN dan mengakui tagihan kepada applicant sebesar, yang sama
pada pos tagihan lainnya (tagihan kepada applicant). Pada saat ama, issuing

bank melakukan jurnal balik atas pos kewajiban komitmen LC/SKBDN sebesar nilai
realisasi LC/SKBDN.

Apabila dokumen pengapalan belum diterima dan a nt meminta bank untuk

menerbitkanshipping guarantee, makaapplicanth mbayar lunas kekurangan
dari setoran jaminan atas realisasi LC/SKBDN uing bank mengakui kewajiban
kepada bank koresponden sebesar nilaire @‘[C/SKBDN dan bank membebankan
biaya endors kepada applicant. Pada s ng sama, bank mengakui tagihan kon-
tinjensi shipping guarantee kepada\%)/icant dan kewajiban kontinjensi kepada
maskapai pelayaran, serta melakukan jurnal balik atas pos kewajiban komitmen

LC/SKBDN sebesar nilai reali@&LC/SKBDN.

Pada saat dokumen palan diterima dan diperiksa, maka issuing bank
melakukan jurnal b I‘i@( kewajiban kontinjensi kepada maskapai pelayaran dan
tagihan kontinj é’ipping guarantee kepada applicant. Issuing bank melakukan
pembayaran kepada bank koresponden dengan membukukan pada pos nostro/
Giro BI/B(k'ening antar cabang dan menjurnal balik pos kewajiban kepada bank

kore en.
berjangka (usance) dan LC dengan pembayaran kemudian (deferred
t).
Bila issuing bank mengaksep wesel

Pada saat bank melakukan akseptasi atas wesel berjangka yang diterbitkan
beneficiary, maka accepting bank mengakui kewajiban akseptasi kepada beneficiary
sebesar nilai wesel yang diaksep dan tagihan akseptasi kepada applicant, serta
membebankan biaya akseptasi kepada applicant.

Pada saat yang sama bank melakukan jurnal balik atas kewajiban komitmen LC/
SKBDN sebesar nilai realisasi.
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Apabila beneficiary melakukan pendiskontoan wesel berjangka kepada negotiating
bank maka kewajiban accepting bank beralih dari kewajiban akseptasi kepada
beneficiary menjadi kewajiban kepada negotiating bank. Negotiating bank dapat
melakukan pendiskontoan ulang kepada pihak lainnya sehingga kewajiban accepting
bank beralih kepada bonafide holder. /l /y

b. Bilaissuing bank bukan accepting bank

Dalam hal accepting bank melakukan akseptasi atas wesel berj }%yang
diterbitkan beneficiary, maka :

1) Accepting bank mengakui kewajiban akseptasi kepada bene@vry sebesar nilai
wesel yang diaksep dan tagihan akseptasi kepada issuing bank.

2). Issuing bank mengakui kewajiban akseptasi kepad@;cepting bank sebesar
a

nilai wesel yang diaksep dan mengakui tagihan si kepada applicant.

Pada saat yang sama issuing bank melaju@n jurnal balik atas kewajiban
komitmen LC/SKBDN sebesar nilai realis‘@
5. LC/SKBDN dengan negosiasi (Negotiation L N).

a. Dalam hal negotiating bank mene@asi wesel unjuk (LC/SKBDN sight), maka
issuing bank mengakui kewajiban lainnya kepada negotiating bank sebesar nilai
realisasi LC/SKBDN dan padeaat yang sama mengakui tagihan lainnya kepada

applicant sebesar nilai y. ma.

b. 1) Dalam hal nego bank menegosiasi wesel berjangka yang diaksep oleh
bank lain, n&sumg bank mengakui kewajiban akseptasi kepada accepting
bank sebesarhilai wesel yang diaksep dan mengakui tagihan akseptasi kepada
applicant.

2) hal negotiating bank menegosiasi wesel berjangka yang diaksep

h issuing bank, maka issuing bank mengakui kewajiban akseptasi kepada
‘\() negotiating bank dan tagihan akseptasi kepada applicant.

6. Péngakuan awal dan pengakuan selanjutnya atas tagihan dan kewajiban akseptasi
serta tagihan dan kewajiban lainnya dalam transaksi impor mengacu pada tagihan dan
(O\Q kewajiban akseptasi serta tagihan dan kewajiban lainnya dalam transaksi ekspor.

\@\ 7. Saat applicant melunasi kewajibannya (saat jatuh tempo), bank mendebet rekening
applicant dan setoran jaminan impor serta mengkredit rekening bank koresponden,
dan pada saat yang sama menjurnal balik kewajiban akseptasi dan tagihan akseptasi.
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8. Penurunan nilai (impairment)
Perlakuan penurunan nilai tagihan akseptasi mengacu kepada Bab mengenai Kredit.
Penyajian

Transaksi Ekspor /l

1.

/>/

Tagihan akseptasi dan tagihan lainnya disajikan di neraca sesuai kategori as tk%aﬂgan,
yaitu: Q

Kategori Aset Keuangan Penyajian di Neraca

Sebesar biaya perolehan diamortisgsi(amortised cost), yaitu nilai
wajar tagihan akseptasi dan tag%j lainnya yang diukur pada
Pinjaman vyang Diberikan dan | saat pengakuan awal dital engan amortisasi kumulatif

Piutang menggunakan metode sukw, bynta efektif.
Cadangan kerugian p an nilai (jika ada) disajikan sebagai
offsetting account.x%'

\‘
Kewajiban akseptasi dan kewajiban Iainrﬁ@isajikan sebagai berikut:

Kategori Kewajiban Keuangan Penyajian di Neraca

Kewajibanlainnya (biaya perole

: o ebesar kewajiban bruto.
diamortisasi) O
N

Transaksi Impor

1.

w

Kewajiban @tmen atas penerbitan LC/SKBDN diungkapkan dalam catatan atas
lapora ngan sebesar jumlah penerbitan LC/SKBDN.

’i@,ﬁ jaminan impor disajikan di neraca sebesar jumlah setoran jaminan.

Tagihan akseptasi kepada applicant disajikan di neraca sebesar nilai wajar dikurangi
amortisasi kumulatif pendapatan/beban yang dapat diatribusikan.

Penyajian tagihan dan kewajiban akseptasi serta tagihan dan kewajiban lainnya mengacu

kepada penyajian transaksi ekspor.
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E.

1.

llustrasi Jurnal

Transaksi Ekspor

a.

Sight atau LC/SKBDN - Pembayaran kepada eksportir setelah terima pembayara

dari issuing/reimbursing bank — on collection

/|
Keterangan Status Bank LC/SKBDN atas unjuk (sight)
1 | Saat terima LC/SKBDN Advising bank Tidak ada penjurnalan
L L Db. Kas/rekening..../Giro Y‘
A IFNEER IR ALLEIEELS Kr. Pendapatan komisjemyisiag LC/SKBDN
3 | Pengiriman dokumen Negotiating bank | Tidak ada penjurnalan‘(
.Terlmal pgmbgyaran e [ Db. Nostro/GirQ BI/Rek. Antar Cabang
imbursing/issuing  bank dan - .
4 .| Negotiating bank | Kr. Kas/rek ../Giro Bl
pembayaran kepada eksportir/ L
. Kr. Pen n administrasi
beneficiary \@
b. Negosiasi Sight LC/SKBDN \Q

Negosiasi LC/SKBDN

atas unjuk (sight)

Status Bank

Negosiasi LC/SKBDN atas unjuk (sight)

Saat terima LC/SKBDN

Advising bank

Tidak ada penjurnalan

Provisi advising

Ad\@l{g bank

Db. Kas/rekening..../Giro BI
Kr. Pendapatan komisi advising LC/SKBDN

Pengiriman dokumen

Tidak ada penjurnalan

S

)

Saat negosiasi dokumen

S

@vtiating bank
)

Negotiating bank

Db. Tagihan lainnya — sight LC/SKBDN kepada
bank koresponden

Kr. Kas/rekening..../Giro Bl

Pembebanan komisi negosiasi, kiriman dokumen

dan biaya telex (bila ada)

Db. Kas/rekening..../Giro Bl

Kr. Pendapatan administrasi

-égterima pembayaran

5\¢?d%1ri issuing bank

Negotiating bank/
claiming bank®)

Db. Nostro/Giro Bl/Rekening antar cabang
Kr. Tagihan lainnya - sight LC/SKBDN kepada
bank koresponden

bank koresponden

6 Bila issuing bank terlambat | Negotiating bank/ | Db. Kas/rekening..../Giro BI/Nostro
\Q bayar claiming bank Kr. Pendapatan bunga — sight LC/SKBDN
Bila sight LC/SKBDN sudah . o
\(b' jatuh tempo dan melehihi 14 | Negotiating bank/ Db. KreQn yang dlberl](an
Q) 7 hari. di - e Kr. Tagihan lainnya-sight LC/SKBDN kepada
\ ari, dimana issuing bank | claiming bank

belum membayar

*) Negotiating bank dapat bertindak sebagai claiming bank bila dipersyaratkan dalam LC/

SKBDN untuk melakukan klaim kepada reimbursing bank
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c. LC/SKBDN berjangka (usance) dan LC dengan pembayaran kemudian (deferred

payment)

Keterangan

Status Bank

Negosiasi LC/SKBDN berjangka/ pembayaran

kemudian

1 | Saat terima LC/SKBDN [ Advising bank Tidak ada penjurnalan A
38 vl At Db. Kas/rekening..../Giro BI 7
2 || P g AT LS Kr. Pendapatan komisi advising LC/SKEQE ‘
Pengiriman dokumen [ Negotiating bank | Tidak ada penjurnalan O~
Saat terima akseptasi | Negotiating bank | Bila biaya transaksi diakui Iangs@ﬁu tidak ada
biaya:
Db. Tagihan akseptasi kepada bank
koresponden/cabang
Kr.  Kewajiban aksepgi kepada beneficiary
Pembebanan b@ng diakui langsung:
Db. Kas/rekenhg.."./Giro Bl
Kr. Penda aé!ee
Bila\$ at biaya transaksi yang diatribusikan
I g pada tagihan akseptasi:
\{ agihan akseptasi kepada bank
koresponden/cabang
Db. Kas/rekening..../Giro Bl
Q Kr. Kewajiban akseptasi kepada beneficiary
(O' Amortisasi:
Q Db. Tagihan akseptasi kepada bank
*\’\ koresponden/cabang
\\ Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi
U
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Negosiasi LC/SKBDN berjangka/ pembayaran
kemudian

Keterangan Status Bank

5 |@ Jika dibayar kepada eksportir/beneficiary sebelum jatuh tempo (diskonto) dan sudah
terima akseptasi dari accepting bank

1) Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi (Trading)

Saat mendiskonto Negotiating Setelah jurnal no. 1 s/d 4, bank melakuka y{‘;
dokumen bank/discounting | balik tagihan dan kewajiban akseptasi
bank *) Db. Kewajiban akseptasi kepada beneflo*_
Kr. Tagihan akseptasi kepada bank

koresponden/cabang

Kr. Pendapatan fee yang dia@@(&sa fee

yang belum diamortisasi)

Membukukan surat berharga wesel ekspor:
Db. Surat berharga Iekspor usance
Kr. Kas/rekemn

(diakui sebesar embehan yaitu nominal wesel
ekspor konto

aya/pendapatan secara langsung:
ekening..../Giro BI
'endapatan adm. (komisi negosiasi,
\{D kiriman dokumen, biaya telex)

Penyesuaian dengan harga pasar:

Q Harga pasar lebih tinggi dari harga beli:
@ Db. Surat berharga - wesel ekspor usance

Q Kr Peningkatan (penurunan) nilai wajar

O\ wesel ekspor

GQ' Harga pasar lebih rendah dari harga beli:
Db. Peningkatan (penurunan) nilai wajar

wesel ekspor
Kr. Surat berharga - wesel ekspor usance

Db.  Giro Bl/nostro/Rekening antar cabang

\Q Penjualan surat berharga - wesel ekspor:
(b' Db/Kr. Peningkatan (penurunan) nilai wajar

6 — wesel eskpor

Db/Kr. Keuntungan (kerugian) penjualan Surat
berharga - wesel ekspor
\Q Kr. Surat berharga - wesel ekspor usance

310 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Keterangan Status Bank

Bab VIl | Ekspor Impor

Negosiasi LC/SKBDN berjangka/ pembayaran

2) Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
3) Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

kemudian

Saat mendiskonto Negotiating bank/

dokumen

Discounting bank

X

berharga wesel ekspor:
Db. Surat berharga - wesel ekspor usance

Kr. Kas/rekening..../Giro Bl
(dibuku sebesar nominal wesel ekspgr \dikUrangi

diskonto dikurangi/ditambah pend@%ya yang

Setelah jurnal no. 1 s/d 4, bank membukuk%at‘

dapat diatribusikan)

Biaya/pendapatan yang diakuggsung:
Db. Kas/rekening..../Giro BI
Kr. Pendapatan admykomisi negosiasi,

Kiriman dokt% aya telex)
Amortisasi di 0 wesel ekspor:
Db. Sur rga - wesel ekspor usance
Kr. P atan bunga wesel ekspor

ﬁ\a\uh tempo (terima pembayaran dari issuing/
§fnursing bank):
b. Giro Bl/nostro/Rekening antar cabang
Kr. Surat berharga - wesel ekspor usance
Kr. Pendapatan bunga wesel ekspor (sisa
bunga wesel ekspor yang belum
diamortisasi)

Melakukan jurnal balik tagihan dan kewajiban
akseptasi
Db. Kewajiban akseptasi kepada beneficiary
Kr. Tagihan akseptasi kepada bank
koresponden/cabang
Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi
(sisa fee yang belum diamortisasi)
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Keterangan

Status Bank

Negosiasi LC/SKBDN berjangka/ pembayaran

kemudian

4) Tersedia untuk Dijual

Saat mendiskonto

Negotiating bank/
dokumen Discounting bank

Setelah jurnal no. 1 s/d 4, bank menjurnal bahk

tagihan dan kewajiban akseptasi

Db. Kewajiban akseptasi kepada beneficiary

Kr. Tagihan akseptasi kepada bank
koresponden/cabang

Kr. Pendapatan fee yang diamortisasj ﬁkTe'e
yang belum diamortisasi)

Membukukan surat berharga @%por

Db. Surat berharga - wesel eksper usance

Kr. Kasfrekening..../Giro BI
(dibuku sebesar no%\'l wesel ekspor dikurangi

diskonto dikurangi/di ah pendapatan/biaya yang
dapat diatribusi

Biaya/pe@n yang diakui langsung:
Dh. K ening..../Giro Bl

Kr. apatan adm (komisi negosiasi,
Q}Kmman dokumen biaya telex)

mortisasi diskonto wesel ekspor:
Db. Surat berharga - wesel ekspor usance
Kr  Pendapatan bunga wesel ekspor

Penyesuaian dengan harga pasar

Jika harga pasar lebih tinggi dari nilai tercatat

Db. Surat berharga - wesel ekspor usance

Kr.  Peningkatan (penurunan) nilai wajar — ekuitas

Jika harga pasar lebih rendah dari nilai tercatat
Db. Peningkatan (penurunan) nilai wajar - ekuitas
Kr.  Surat berharga - wesel ekspor usance

Penjualan surat berharga - wesel ekspor:

Db.  Giro Bl/nostro/Rekening antar cabang

Db/Kr. Peningkatan (penurunan) nilai wajar
wesel ekspor - ekuitas

Db/Kr. Keuntungan (kerugian) penjualan Surat
berharga - wesel ekspor

Kr.  Surat berharga - wesel ekspor usance
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Negosiasi LC/SKBDN berjangka/ pembayaran

Keterangan Status Bank

kemudian
b. Jika dibayar kepada eksportir/beneficiary saat jatuh tempo - on collection

Saat jatuh tempo Negotiating bank/ | Setelah jurnal no. 1 s/d 4, bank melakukan jurnal
(terima pembayaran claiming bank balik atas tagihan dan kewajiban akseptasi y
dari reimbursing/issuing Db. Kewajiban akseptasi kepada beneficiary
bank) Kr. Tagihan akseptasi kepada bank
koresponden/cabang

Kr. Pendapatan fee yang dlamortlsa
(sisa fee yang belum diamorti %

Biaya/pendapatan yang d|aku

Db. Kas/rekening..../Giro Bl

Kr. Pendapatan adm (komisi negosiasi,
Kiriman dokume ayatelex

Db. Giro Bl/nostro/ ng antar cabang
Kr.  Kas/rekeni iro BI

\V’
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Negosiasi LC/SKBDN berjangka/ pembayaran
kemudian

Keterangan Status Bank

c. Jika dibayar kepada eksportir/beneficiary sebelum jatuh tempo (diskonto) tetapi belum terima
akseptasi dari accepting bank

1) Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi (trading)
Mendiskonto Negotiating bank/ | Setelah jurnal no. 1 s/d 3 diatas, bank membyﬂF
dokumen discounting diskonto wesel ekspor yang belum diakseptasi:
bank*) Db. Tagihan kepada beneficiary - wesel @n{
belum akseptasi

Kr. Kas/rekening..../Giro Bl

(di buku sebesar harga pe%@ainu nominal

wesel ekspor dikurangi disko
Biaya/pendapatan yang diakui langsung:
Db. Kas/rekening..../Giro Bl
Kr. Pendapatan al misi negosiasi,
Kiriman d% ” biaya telex)
yang diakui langsung:
g....IGiro Bl

atan adm (komisi negosiasi,
an dokumen, hiaya telex)

Yﬁa/pendapatan yang diakui langsung:

b. Kas/rekening..../Giro Bl

Kr. Pendapatan adm (komisi negosiasi,
Kiriman dokumen, biaya telex)

(O,Q Saat bank menerima akseptasi:

Db. Surat berharga - wesel ekspor usance
O\ Kr. Tagihan kepada beneficiary - wesel ekspor
Q' belum akseptasi
6 Penyesuaian dengan harga pasar:

Jika harga pasar lebih tinggi dari harga beli:
Db. Surat berharga - wesel ekspor usance

\ Kr. Peningkatan (penurunan) nilai wajar
0 wesel ekspor

Jika harga pasar lebih rendah dari harga beli:
Db. Peningkatan (penurunan) nilai wajar

6\. wesel ekspor
Kr. Surat berharga - wesel ekspor usance

Penjualan surat berharga - wesel ekspor:
\Q Db.  Giro Blinostro/Rekening antar cabang
(b, Db/Kr. Peningkatan (penurunan) nilai wajar
wesel ekspor
\ Db/Kr. Keuntungan (kerugian) penjualan Surat
berharga - wesel ekspor
Kr.  Surat berharga - wesel ekspor usance

*) Negotiating bank disebut juga discounting bank bila melakukan diskonto atas wesel ekspor.
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Negosiasi LC/SKBDN berjangka/ pembayaran

Keterangan Status Bank kemudian

2) Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
3) Pinjaman yang diberikan dan Piutang

Mendiskonto Negotiating bank/ | Setelah jurnal no. 1 s/d 3, bank membukuk; n

dokumen Discounting bank | diskonto wesel yang belum diakseptasi:

Db. Tagihan kepada beneficiary - wesel eksplr
belum akseptasi

Kr. Kasfrekening..../Giro BI

(di buku sebesar nominal wes r yang
belum diaksep dikurangi disko gi/ditambah
pendapatan/biaya yang dapat@i sikan)

Bank mengakui biaya/pendapatan secara langsung:
Db. Kas/rekening..../Gigo BI

misi negosiasi,

, biaya telex)

Terima akseptasi Bank me@bakseptasi atas wesel ekspor
Db. S rharga - wesel ekspor usance

Kr. % n kepada beneficiary - wesel ekspor
lum akseptasi
AV

V
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Keterangan

Status Bank

Negosiasi LC/SKBDN berjangka/ pembayaran

4) Tersedia untuk Dijual

kemudian

Mendiskonto dokumen

Terima akseptasi

6\.

Negotiating/
discounting bank

X

Setelah jurnal no. 1 s/d 3 di atas, bank membukukan
diskonto wesel yang belum diakseptasi
Db. Tagihan kepada beneficiary - wesel /l
ekspor belum akseptasi
Kr. Kas/rekening..../Giro Bl
(dibuku sebesar nominal wesel eksp belum
diaksep dikurangi diskonto i/ditambah
pendapatan/biaya yang dapat gi kan)

Bank mengakui biaya/pendapatan secara langsung:
Db. Kas/rekening..../Giro BI
Kr. Pendapatan ad isi negosiasi,

kiriman dok “iaya telex)

Bank meneri septasi wesel ekspor
rga - wesel ekspor usance
kepada beneficiary - wesel

or belum akseptasi

X
ﬁrtisasi diskonto wesel ekspor:
b

. Surat berharga - wesel ekspor usance
Kr. Pendapatan bunga wesel ekspor

Penyesuaian dengan harga pasar:

Jika harga pasar lebih tinggi dari nilai tercatat

Db. Surat berharga - wesel ekspor usance

Kr. Peningkatan (penurunan) nilai wajar —
ekuitas

Jika harga pasar lebih rendah dari nilai tercatat
Db. Peningkatan (penurunan) nilai wajar

- ekuitas
Kr. Surat berharga - wesel ekspor usance
Penjualan surat berharga - wesel ekspor:

Db.  Giro Bl/inostro/Rekening antar cabang

Db./Kr. Peningkatan (penurunan) nilai wajar
wesel ekspor - ekuitas

Db./Kr. Keuntungan (kerugian) penjualan Surat
berharga - wesel ekspor

Kr. Surat berharga - wesel ekspor usance
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a.

LC/SKBDN Atas Unjuk (Sight LC/SKBDN)

Keterangan Status Bank
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Negosiasi LC/SKBDN atas unjuk (sight)

x>

Issue LC/SKBDN Issuing bank Db. Rekening lawan - kewajiban komitmen
LC/SKBDN sight kepada bank
koresponden
Kr. Kewajiban komitmen LC/SKBD@
kepada bank koresponden
/ v
Provisi pembukaan LC/ Issuing bank Db. Kas/rekening..../Giro \f)
SKBDN Kr. Pendapatan provisi LC}KBDN
Terima setoran jaminan Issuing bank Db. Kas/rekening..../Giro Bl
impor Kr. Setoran jamifiggJimpor
Terima pembayaran Issuing bank Db. Setor Idan impor
dari importir/applicant Db. Kas/rékening..../Giro BI
sementara dokumen Kr. jiban LC/SKBDN sight kepada
impor belum diterima oleh \(b‘ank koresponden/Cabang
issuing bank (jika setoran b
jaminan tidak 100% dari QJ(omisi endors LC/SKBDN dan SSG:
LC/SKBDN) \Q Db. Kas/rekening..../Giro Bl

Kr.  Pendapatan komisi LC/SKBDN

Melakukan jurnal balik komitmen (off balance

sheet):

Db. Kewajiban komitmen LC/SKBDN sight
kepada bank koresponden

Kr. Rekeninglawan - kewajiban komitmen
LC/SKBDN sight kepada bank koresponden

Penerimaan setoran pajak impor (bila nasabah
bayar melalui bank):

Db. Kas/rekening..../Giro Bl

Kr. Kewajiban pajak impor

Kr. Pendapatan komisi PIB
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o

S

=

Keterangan

Penerimaan dokumen
impor dan pelunasan
kewajiban kepada bank
koresponden

a. Terima dokumen impor,
rekening issuing belum
didebet dan applicant
belum melakukan
pelunasan sebelumnya.

Penerimaan dokumen

Pelunasan oleh importir/ (
applicant (jika setora
jaminan tidak 1009
LC/SKBDN

Ny
>

&

Q$¢ui‘;1g bank

Status Bank

Issuing bank

Q

\QQJ

Negosiasi LC/SKBDN atas unjuk (sight)

3

Setelah jurnal no 1 s/d 3 di atas,
Melakukan jurnal balik atas kewajiban

komitmen (off b sheet):
Db. Kewaji mitmen LC/SKBDN Sight
kep ahK'koresponden

Kr. Rdkewing lawan-kewajiban komitmen
SKBDN sight kepada bank

\ oresponden

4

Pengakuan tagihan dan kewajiban

Db. Tagihan LC/SKBDN sight kepada applicant
Kr. Kewajiban LC/SKBDN sight kepada bank
koresponden/cabang

Db. Setoran jaminan impor
Db. Kas/rekening..../Giro Bl
Kr. Tagihan LC/SKBDN sight kepada applicant

Pembayaran kepada bank koresponden/

cabang:

Db. Kewajiban LC/SKBDN sight kepada bank
koresponden/cabang

Kr. Giro Bl/nostro/Rek. antar cabang

Penerimaan setoran pajak impor (bila nasabah
bayar melalui bank):

Db. Kas/rekening..../Giro Bl

Kr.  Kewajiban pajak impor

Kr. Pendapatan komisi PIB
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No

S

Keterangan

rekening Nostro sudah
didebet dan applicant
belum melakukan
pelunasan

Penerimaan dokumen

Pelunasan oleh importir/
applicant (jika setoran
jaminan tidak 100% dari
LC/SKBDN

c. Terima dokumer@g{
portir/

ex-endors B/L, im
applicant sudah melakukan

pelunas belumnya.
P@aan dokumen
)
4

b. Terima dokumen impor,

Status Bank

Issuing bank

Issuing bank

90

Issuing bank
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Negosiasi LC/SKBDN berjangka/pembayaran
kemudian

Setelah jurnal no 1 s/d 3 di atas ‘
menjurnal balik kewajiban ko (off

balance sheet) : 9

Db. Kewajiban komitmen LC¥SKBDN Sight
kepada bank koresponden

Kr. Rekening lawar-kewajiban komitmen

LC/SKBDN Sight kepada bank koresponden
Db. Tagih KBDN sight kepada applicant
Kr. Gjr ostro/Rek. antar cabang

@San oleh applicant:

pRp.* Setoran jaminan impor
LDb Kas/rekening..../Giro Bl
Kr. Tagihan LC/SKBDN sight kepada applicant

Penerimaan setoran pajak impor (bila nasabah
bayar melalui bank):

Db. Kas/rekening..../Giro Bl

Kr. Kewajiban pajak impor

Kr. Pendapatan komisi PIB

Setelah jurnal no 1 s/d 4 di atas,

Saat pembayaran kepada bank koresponden:

Db. Kewajiban LC/SKBDN sight kepada bank
koresponden/cabang

Kr. Giro Bl/nostro/Rek. antar cabang
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No | Keterangan Status Bank

Negosiasi LC/SKBDN berjangka/pembayaran

kemudian

d. Jika importir/applicant
mengambil barang dengan

menggunakan SSG

(shipping guarantee)

Penerbitan shipping Issuing bank
guarantee

Penerimaan dokumen Issuing bank

Setelah jurnal no 1 s/d 4 di atas, \L—

Saat penerbitan SSG:
Db. Rekening Iawan-kewajib@ injensi

SSG
kepada perusahaan ekSpedisi

Kr.  Kewajiban kontinjensi SSG kepada

perusahaan gggedisi

Pembayar, a bank koresponden:

Db. Kew$ﬁC/SKBDN sight kepada bank
onden/cabang

K&@ro Bl/nostro/Rek. antar cabang

:Bank melakukan jurnal balik atas kewajiban

SSG:

Db. Kewajiban kontinjensi SSG kepada
perusahaan ekspedisi

Kr. Rek. lawan-kewajiban kontinjensi SSG
kepada perusahaan ekspedisi

Penyelesaian SSG pada umumnya dilakukan

14 hari setelah jatuh tempo atau SSG

dikembalikan.
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LC/SKBDN Berjangka (Usance) dan LC dengan pembayaran kemudian (Deferred

payment):

No

Keterangan

Bank menerbitkan LC/
SKBDN

Status Bank

Issuing bank

Negosiasi LC/SKBDN berjangka/pembayaran
kemudian

Db. Rekening lawan - kewajiban komitmep
LC/SKBDN berjangka kepada ban
koresponden

Kr. Kewajiban komitmen LC/SK
berjangka kepada bank% onden
o)

S

impor dan pelunasan
kewajiban kepada !@)Q
koresponden

Peneri@dokumen
>

)

O

2 | Bank mengakui provisi Issuing bank Db. Kasfrekening..../Giro BT(
pembukaan LC/SKBDN Kr. Pendapatan provisi LC/SKBDN
O
3 | Bank menerima setoran Issuing bank Db. Kas/rekenigy. /Giro Bl
jaminan impor Kr. Setor n@ni n impor
~t\
4 | Terima promes dari Issuing bank BapkWaTakukan jurnal balik atas kewajiban
importir/applicant %en (off balance sheet):
sementara dokumen impor . Kewajiban komitmen LC/SKBDN
belum diterima oleh issuing \Q Kr. berjangka kepada bank koresponden
bank Rek. lawan - kewajiban komitmen
LC/SKBDN berjangka kepada bank
AQ koresponden
5 [ Penerimaan dokumen

Issuing bank

Issuing bank

Bank melakukan jurnal balik atas kewajiban
komitmen (off balance sheet):

Db. Kewajiban komitmen LC/SKBDN

Kr. berjangka kepada bank koresponden
Rek. lawan - kewajiban komitmen LC/SKBDN
berjangka kepada bank koresponden

Bila pengambilan barang disertai SSG, maka off

balance sheet SSG juga dibalik

Db. Kewajiban kontinjensi SSG kepada
perusahaan ekspedisi

Kr. Rek. lawan - kewajiban kontinjensi SSG
kepada perusahaan ekspedisi

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia | 321




Bab VIl | Ekspor Impor

Negosiasi LC/SKBDN berjangka/pembayaran
kemudian

No | Keterangan Status Bank

a. Bila issuing bank juga

sebagai accepting bank /y

Saat akseptasi Accepting bank | Bila biaya transaksi diakui langsung atay@
ada biaya:
Db. Tagihan akseptasi kepada apglic

Kr. Kewajiban akseptasi kep

koresponden/cabang
Pembebanan biaya diakuggsung:
Db. Kasfrekening..../Giro BI

Kr. Pendapata&?

Db. Ta tasi kepada applicant

an aksepta3| kepada bank
,ﬁaponden/cabang

Qﬁ%mbebanan biaya diakui langsung:
\Q bb. Kas/rekening..../Giro BI
Kr. Pendapatan fee

Ac@ng bank | Bila terdapat biaya transaksi yang diatribusikan
(b, langsung pada tagihan akseptasi:

(b Db. Tagihan akseptasi kepada applicant
@Q Db. Kas/rekening..../Giro Bl

Kr. Kewajiban akseptasi kepada bank
6 koresponden/cabang

Mengakui amortisasi:
0’\, Db. Tagihan akseptasi kepada applicant
O

Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi
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6\

Keterangan

b. Bilaissuing bank bukan

accepting bank

Status Bank

Accepting bank

Accepting bank

AS)

Q
ﬁi;g bank

Accepting bank
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Negosiasi LC/SKBDN berjangka/pembayaran
kemudian

ada biaya:

Db. Tagihan akseptasi kepada bank
koresponden - issuing bank /l

Kr. Kewajiban akseptasi kepada bank
koresponden - negotiating bank\L-

Pembebanan biaya diakui lan ;
Db. Giro Bl/nostro/Rek. a ang
Kr. Pendapatan fee

Bila terdapat bia nsaksi yang diatribusikan
langsung pada.% n akseptasi:

Db. Tagih tasi kepada bank
den - issuing bank
Inostro/Rek. antar cabang
ajiban akseptasi kepada bank

Db,

Q&sponden - negotiating bank
L

Mengakui amortisasi

Db. Tagihan akseptasi kepada bank
koresponden - issuing bank

Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi

Bila biaya transaksi diakui langsung atau tidak

ada biaya

Db. Tagihan akseptasi kepada applicant

Kr. Kewajiban akseptasi kepada bank
koresponden - accepting bank

Pembebanan biaya diakui langsung:
Db. Kas/rekening..../Giro Bl
Kr. Pendapatan fee

Bila terdapat biaya transaksi yang dapat

diatribusikan langsung pada tagihan akseptasi

Db. Tagihan akseptasi kepada applicant

Db. Kas/rekening..../Giro Bl

Kr. Kewajiban akseptasi kepada bank
koresponden - accepting bank

Mengakui amortisasi
Db. Tagihan akseptasi kepada applicant
Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi

Bila biaya transaksi diakui langsung atau tidak

4
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No | Keterangan

Status Bank

Negosiasi LC/SKBDN berjangka/pembayaran

kemudian

6 | Saatjatuh tempo
(pelunasan oleh applicant
dan pembayaran kepada
bank koresponden)

a. Bilaissuing bank juga
sebagai accepting bank

b. Bila issuing bank bukan
accepting bank

6\

Issuing bank

Accepting b

&pting bank

Issuing bank

Issuing bank

Pelunasan oleh applicant:

Db. Setoran jaminan impor

Db. Kas/rekening..../Giro BI %

Kr. Tagihan akseptasi keg plicant

Kr. Pendapatan fee yang mort|5a5| (sisa
fee yang belum dlamort|sa5|

Pembayaran lg%aﬁank koresponden

negouanng@a
Db. Kewaliban akseptasi kepada bank

ponden - negotiating bank

{(@no Bl/nostro/Rek. antar cabang

Q:Menerima pembayaran dari issuing bank

Db. Giro Bl/nostro (issuing bank)

Kr. Tagihan akseptasi kepada bank
koresponden - issuing bank

S

Pembayaran kepada bank koresponden

(negotiating bank)

Db. Kewajiban akseptasi kepada bank
koresponden/cabang

Kr.  Giro Bl/nostro (negotiating bank)

Menerima pelunasan oleh applicant

Db. Setoran jaminan impor

Db. Kas/rekening..../Giro BI

Kr. Tagihan akseptasi kepada applicant

Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi (sisa fee
yang belum diamortisasi)

Melakukan pembayaran kepada bank

koresponden (accepting bank):

Db. Kewajiban akseptasi kepada bank
koresponden - accepting bank

Kr. Giro Bl/nostro/Rekening antar cabang
(accepting bank)
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No | Keterangan

Status Bank
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Negosiasi LC/SKBDN berjangka/pembayaran

kemudian

c. Bila pelunasan
LC/SKBDN melalui
reimbursing bank

Reimbursing
bank

Issuing bank

Melakukan pembayaran kepada negotiating

bank

Db. Giro Bl/nostro/Rekening antar cabang
(issuing bank)

Kr. Giro Bl/nostro/Rekening antar cabang
(negotiating bank) i-

Menerima pelunasan oleh a| :E
Db. Setoran jaminan imp
Db. Kasfrekening..../Giro Bl

Kr. Tagihan akseptasi kepada applicant
Kr. Pendapatan fga?ng diamortisasi (sisa fee
yang bel iamortisasi)

Pemba erada bank koresponden
(rei ing bank)
. ajiban akseptasi kepada bank
koresponden - reimbursing bank

r. Giro Bl/nostro/Rekening antar cabang
\Q (reimbursing bank)

b
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F. Pengungkapan

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain:

1.

Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang termasuk namun tidak terbatas pada: /y
n

a. Kategorisasi dan dasar pengukuran (measurement basis) tagihan atau kewajjga
LC/SKBDN dalam penyusunan laporan keuangan; dan /l

b. Kebijakan akuntansi lainnya yang relevan yang dapat mendukung pe*l-mman
terhadap laporan keuangan. %

Metode dan teknik penilaian (valuasi) yang antara lain mencakup:

a. Penggunaan kuotasi harga di pasar aktif atau teknik penilaian;

b. Asumsi penetapan nilai wajar tagihan LC/SKBDN (dal @al bank menggunakan
nilai wajar dalam pengukuran tagihan atau kewajiba KBDN) dan agunan, serta
perubahan asumsi yang dapat mempengaruhi | keuangan secara signifikan;
dan L

c. Penetapan tingkat diskonto (discount ra \
Kategorisasi dan nilai tercatat tagihan at%@ewajiban LC/SKBDN, yaitu:

a. Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi;

b. Tersedia untuk Dijual; Q
c. Dimiliki Hingga Jatuh Te&
d. Pinjaman yang D& tkan dan Piutang.

Perubahan nilai wajaltagihan LC/SKBDN yang diukur pada nilai wajar melalui laporan

laba rugi
Jumlah LC/SKBDN yang berpindah dari atau ke setiap kategori dan latar belakang
perpi n kategori tersebut (reclassification).

@‘han tagihan LC/SKBDN yang tidak memenubhi kualifikasi penghentian pengakuan
(d®8recognition) baik sebagian atau seluruh LC/SKBDN, dengan rincian berikut:

a. Jenis LC/SKBDN;

b. Jenis risiko dan manfaat (risk and reward) atas kepemilikan LC/SKBDN yang masih
tetap berada di bank;

c. Nilai tercatat tagihan LC/SKBDN dan kewajiban terkait, jika bank tetap mengakui
seluruh bagian tagihan LC/SKBDN

d. Total nilai tercatat tagihan LC/SKBDN awal yang dialihkan, nilai tercatat tagihan
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LC/SKBDN yang tetap diakui bank, dan nilai tercatat kewajiban terkait, jika bank
tetap mengakui sebagian tagihan LC/SKBDN sebesar keterlibatan berkelanjutan
(continuing involvement).

7. Informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan mengevaluasi jenis da
besarnya risiko yang timbul dari aktivitas LC/SKBDN sebagaimana pada angka SS}Jtai
9 dibawah.

Pengungkapan kualitatif k

8. Tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan metode pengu@%ike tagihan
LC/SKBDN dan perubahan dari periode sebelumnya (jika ada).

Pengungkapan kuantitatif

9.

Analisis terhadap tagihan LC/SKBDN berdasarkan klasifikasaang memiliki karakteristik

ekonomi yang sama (misalnya berdasarkan industriNgeografis). Analisis tersebut

mencakup:

a.

Jumlah yang mencerminkan eksposur &\iho tagihan LC/SKBDN pada tanggal

laporan tanpa memperhitungkan a tau bentuk mitigasi risiko lainnya;

Jenis dan jumlah agunan serta bentuk mitigasi risiko lainnya atas eksposur

tagihan LC/SKBDN sebagai a pada butir a diatas. Informasi lainnya yang harus

diungkapkan meliputi: (nb.@

1) Kebijakan dan p@enilaian dan pengelolaan agunan dan bentuk mitigasi
risiko lainny (@p rti jaminan, dan credit derivative);

2) lJenis agunahan mitigasi risiko lainnya;

3) Pihaf¢ lawan (counterparties) yang menerbitkan agunan dan mitigasi risiko
laimnyra (misalnya penerbit surat berharga yang diagunkan, dan pihak penjual

teksi LC/SKBDN dalam transaksi credit derivative); dan

E‘\Qv Informasi mengenai konsentrasi risiko dalam agunan dan mitigasi risiko

lainnya;
Informasi mengenai kualitas tagihan LC/SKBDN di luar yang mengalami tunggakan
bunga dan/atau pokok (past due) atau mengalami penurunan nilai, yang meliputi:

1) Analisis eksposur tagihan LC/SKBDN, baik menggunakan sistem pemeringkatan
internal (internal credit grading system) maupun peringkat yang diterbitkan
lembaga pemeringkat.
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a) Apabila bank menggunakan peringkat dari lembaga pemeringkat
dalam mengelola dan memantau kualitas kredit, maka pengungkapan
mencakup:

i Jumlah eksposur tagihan LC/SKBDN  untuk setiap tingkatan/y

peringkat;

ii  Lembaga pemeringkat yang menerbitkan peringkat; /l

i Jumlah ekposur tagihan LC/SKBDN yang diperingkat dan %&tidak
diperingkat;

iv. Hubungandanketerkaitanantara peringkat darisist %eringkatan
internal dan peringkat dari lembaga pemeringkat.Q

b) Apabila bank menggunakan peringkat berdasarkan sistem pemeringkatan
internal dalam mengelola dan memantau k s tagihan LC/SKBDN ,
maka pengungkapan mencakup:

i Proses pemeringkataninternal bes @asumsi—asumsiyangdigunakan
dalam penerapan pemering &a.

ii  Jumlah eksposur tagihan lé’§BDN untuk setiap tingkatan peringkat
internal;

iii  Penjelasan struktur peringkat internal serta hubungan dan keterkaitan
antara perir;g’ﬁari sistem pemeringkatan internal dan peringkat

dari lemba eringkat.
2) Tipe/jenis debit@

3) Informasi hi mengenai tingkat kegagalan debitur (default rate);

4) Informasi lainnya yang digunakan dalam menilai kualitas tagihan LC/SKBDN ;
dan

d. Nilai tat tagihan LC/SKBDN vyang tidak mengalami tunggakan bunga dan/
a okok (past due) atau mengalami penurunan nilai, namun telah mengalami
'\ trukturisasi atau perubahan syarat dan kondisi.

10. Jumlah tagihan LC/SKBDN berdasarkan segmentasi, antara lain sektor ekonomi dan
geografi, berdasarkan jangka waktu, mata uang, dan tingkat bunga tagihan LC/SKBDN

(O\Q yang dihitung secara rata-rata.
11. Jumlah tagihan LC/SKBDN kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa.

12. Kedudukan bank dalam pembiayaan bersama dan besarnya porsi yang dibiayai.
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G. Ketentuan Lain-lain

H. Contoh kasus
e

Ketentuan UCP yang berlaku.

Bank tetap menilai kualitas tagihan sesuai ketentuan Bank Indonesia yang berlaku
mengenai kualitas aktiva untuk kepentingan penerapan prinsip kehati—hati%aro/

perhitungan KPMM bank.

Impor

1.

LC atas unjuk (Sight) - Pengambilan barang dengan Shipping Guarantee (SSG)

PT Maju, nasabah Bank XYZ Jakarta hendak mengimpo (E;ang dari luar negeri.
Untuk kebutuhan impor tersebut, pada tanggal 2 Febru 12 PT Maju membuka LC
sebesar USD 10,000 dengan setoran jaminan sebesar . Bank XYZ memungut komisi
pembukaan LC sebesar 0,25%.

Pada tanggal 14 Pebruari 2012 barang suda d| pelabuhan dan importir menebus
barang dengan meminta bank memb . PIB (bea masuk,PPN &PPNBM, PPh)
sebesar Rp 20.000.000,00. Biaya/komisi penerbitan SSG Rp. 200.000 dan komisi PIB
sebesar Rp 50.000. Tanggal 18’§§arl 2012 dokumen asli diterima oleh Bank XYZ dan

penyelesain kepada bank kore en.

Jurnal transaksi Q
a. Tanggal 2 Febru%%az
LC/

SKBDN
Db. yRekening lawan - kewajiban komitmen LC/SKBDN

1) Penerbitan

Gght kepada bank koresponden usD 10.000
& Kewajiban komitmen LC/SKBDN Sight kepada
() bank koresponden usD 10.000
62) Mengakui pendapatan provisi pembukaan LC/SKBDN

Db. Kas/rekening..../Giro Bl usD 25
Kr. Pendapatan provisi LC/SKBDN usD 25

3) Mengakui penerimaan setoran jaminan impor 10%
Db. Kas/rekening..../Giro BI usD 1.000
Kr. Setoran jaminan impor usD 1.000
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b. Tanggal 14 Februari 2012

1) Menerima pembayaran dari importir

Db. Setoran jaminan impor usD 1.000
Db. Kas/rekening..../Giro B USD 9.000/>/
Kr. Kewajiban LC/SKBDN sight kepada bank
koresponden/cabang usD 40
2) Mengakui pendapatan komisi dari mengendors LC/SKBDN dan SS *‘
Db. Kas/rekening..../Giro Bl Rp 200.000

Kr. Pendapatan komisi LC/SKBDN 200.000

3) Menerima setoran pajak impor (apabila nasabah membayar melalui bank)
Db. Kas/rekening..../Giro Bl Rp 20.050.000
Rp

Kr. Kewajiban pajak impor & 20.000.000
Kr. QQ Rp 50.000

Pendapatan komisi PIB

3) Melakukan jurnal balik pembukuan komj
Db. Kewajiban komitmen LC/SKBDN\ kepada

bank koresponden @ usD 10.000
Kr. Rekening lawan - kewajiban itmen

LC/SKBDN sight kepada bank koresponden usD 10.000

4) Menerbitkan SSG

Db. Rekening lawa ajiban kontinjensi SSG

kepada p@aan ekspedisi usD 10.000
Kr. Kewajii@~ ontinjensi SSG kepada

perusahaan ekspedisi usD 10.000

C. Tangga$,februari 2012
1) \@ kukan pembayaran kepada bank koresponden

b. Kewajiban LC/SKBDN sight kepada bank

6\0 korensponden/cabang usD 10.000
Kr. Giro Bl /nostro/rekening antar cabang usb 10.000
\Q 2) Melakukan jurnal balik atas kewajiban SSG
(b, Db. Kewajiban kontinjensi SSG kepada

\@\ perusahaan ekspedisi usD 10.000
Kr. Rekening lawan - kewajiban kontijensi SSG
berjangka kepada perusahaan ekspedisi usD 10.000
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LC berjangka (usance/deferred) - Pengambilan barang dengan dokumen asli (setelah
dokumen tiba):

PT Maju, nasabah Bank XYZ Jakarta hendak mengimpor barang dari luar negeri. Untuk
kebutuhan impor tersebut pada tanggal 02 Pebruari 2012 PT Maju membuka L
berjangka (usance) sebesar USD 10,000 dengan setoran jaminan sebesar 10%/Zlnk
XYZ memungut komisi pembukaan LC sebesar 0,25%.

Pada tanggal 18 Februari 2012, Bank XYZ menerima dokumen dari negotio$iQy bank.
Importir menebus barang dengan akseptasi promes/wesel, biaya atas ea masuk,
PPN & PPNBM, PPh) sebesar Rp 20.000.000. Komisi akseptasi yangzditerima sebesar
USD25 dan PIB sebesar Rp 50.000. Tanggal 2 April 2012, LC jatuh tempo dan dilakukan
penyelesaian kepada bank koresponden.

£

Jurnal transaksi

a. Tanggal 2 Februari 2012 \QQ
(%

1) Penerbitan LC/SKBDN %

Db. Rekening lawan - kewajiban k(@ en LC/SKBDN
berjangka kepada bank kor nden usD 10.000
Kr. Kewajiban komitmen LC/SKBDN Berjangka

kepada bank koriﬁden usD 10.000
2) Pencatatan penda provisi pembukaan LC/SKBDN
j ;% usD 25
usD 25
3) Pencatatan penerimaan setoran jaminan impor 10%
Db. ’Kes/rekening..../Giro BI usD 1.000
Qetoran jaminan impor usD 1.000
b., @g'al 18 Februari 2012
6\) Penerimaan setoran pajak impor
Db. Kas/rekening..../Giro BI Rp 20.050.000
Kr. Kewajiban pajak impor Rp 20.000.000
Kr. Pendapatan komisi PIB Rp 50.000
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2) Melakukan jurnal balik atas komitmen (off balance sheet)
Db. Kewajiban komitmen LC/SKBDN berjangka kepada

bank koresponden usD 10.000
Kr. Rekening lawan-kewajiban komitmen LC/SKBDN
berjangka kepada bank koresponden usb 10, 0/>/
3) Pengakuan tagihan akseptasi 4
Jika tingkat materialitas untuk biaya transaksi dan pendapatan y apat
diatribusikan secara langsung pada transaksi ekspor-impor di adalah
USD 50 (= IDR 500.000). %
Db. Tagihan akseptasi kepada applicant US? 10.000

Kr. Kewajiban akseptasi kepada bank

koresponden/cabang 4&“ usD 10.000

Pembebanan biaya diakui langsung \&0
Db. Kas/rekening..../Giro Bl \(b. usD 25
Kr. Pendapatan fee Q} usD 25
Jika tingkat materialitas untuk biaya transaksi dan pendapatan yang dapat
diatribusikan secara Ian@g pada transaksi ekspor-impor di Bank XYZ adalah
USD 50 (= IDR 500.000‘&.
Db. Tagihan aks epada applicant usD 9.975
Db. Kas/reﬁr@..../Giro Bl 25
Kr. Kewaji akseptasi kepada bank

koresponden/cabang usD 10.000

\?gcisasi atas biaya/pendapatan yang diatribusikan secara langsung

. (05 . Tagihan akseptasi kepada applicant usD 0,55

6() Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi usD 0,55
Amortisasi dilakukan sampai dengan jatuh tempo/pembayaran dari im-
portir menggunakan suku bunga efektif; penggunaan metode garis lurus

Q}(s'o diperbolehkan sesuai ketentuan.
b\

332 | Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia



Bab VIl | Ekspor Impor

c. Tanggal 2 April 2012

1) Pelunasan oleh applicant saat jatuh tempo

Db. Setoran jaminan impor usD 1.000.00
Db Kas/rekening..../Giro BI uUsD 9.000.00/>/
Kr. Tagihan akseptasi kepada applicant usD 9.999#44

Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi

(sisa fee yang belum diamortisasi) usD \L~O,56

Perhitungan: lihat tabel amortisasi di bawah) %?”
2) Pembayaran kepada bank koresponden (negotiating bank)
Db. Kewajiban akseptasi kepada bank koresponden-
negotiating bank usD 10.000

Kr. Giro Bl/nostro/Rekening antar cabang & usD 10.000

Tabel 1: Amortisasi Biaya Transaksi
Jika tingkat materialitas untuk biaya transaksi dan pen%@ﬁn yang dapat diatribusikan secara
langsung pada transaksi ekspor impor di Bank XYZ a(@ USD 20 (= IDR 200.000).

AS)

: | E=DXEIR
1 | 18-Feb-12 - 0,55 9.975,55
2 | 19-Feb-12 0,55 - 0,55 9.976,11
3 [ 20-Feb-12 - 0,55 - 0,55 9.976,66
4 | 21-Feb-12 - 9.976,66 0,55 - 0,55 9.977,22
5 | 22-Feb-12 X | 9.977.22 0,55 - 0,55 9.977,77
6 | 23-Feb-12 JANS [ 9.977,77 0,56 - 0,56 9.978,33
7 24-Feb-12¢$ - 9.978,33 0,56 - 0,56 9.978,88
8 | 25-Febe™ - 9.978,88 0,56 - 0,56 9.979,44
9 | 26480\ - 9.979,44 0,56 - 0,56 9.978,99
10 | 27-Peb-12 - 9.979,99 0,56 - 0,56 9.980,55
11 | 28-Feb-12 - 9.980,55 0,56 - 0,56 9.981,11
NIN| 29-Feb-12 - 9.981,11 0,56 - 0,56 9.981,66
\ 13 | 01-Mar-12 - 9.981,66 0,56 - 0,56 9.982,22
Q)14 | 02-Mar-12 - 9.982,22 0,56 - 0,56 9.982,77
X [ [ oava1 - 9.982,77 0,56 - 0,56 9.983,33
16 | 04-Mar-12 - 9.983,33 0,56 - 0,56 9.983,88
17 | 05-Mar-12 - 9.983,88 0,56 : 0,56 9.984,44
18 | 06-Mar-12 - 9.984,44 0,56 - 0,56 9.984,99
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Tanggal

— Saldo awal

arus kas

tagihan

akseptasi

0 [EDxER| F |

Suku bunga
efektif (EIR)

Tagihan
bunga

Amortisasi
dengan EIR

Saldo akhir

Tagihan

Akseptasi
I=D+E+F+G

19 | 07-Mar-12 9.984,99 0,56 0,56 9.98555 4
20 | 09-Mar-12 9.985,55 0,56 0,56 9.986,104
21 | 09-Mar-12 9.986,10 0,56 0,56 9.986466 L
22 | 10-Mar-12 9.986,66 0,56 0,56 9.947,21
23 | 11-Mar-12 9.987,21 0,56 0,56 17
24 | 12-Mar-12 9.987,77 0,56 0,56 988,33
25 | 13-Mar-12 9.988,33 0,56 0,56 9.988,88
26 | 14-Mar-12 9.988,88 0,56 0,56 9.989 44
27 | 15-Mar-12 9.989,94 0,56 0,56 9.989,99
28 | 16-Mar-12 9.989,99 0,56 0, 56 9.990,55
29 | 17-Mar-12 9.990,55 0,56 - % 9.991,10
30 | 18-Mar-12 9.991,10 0,56 - K 0,56 9.991,66
31 | 19-Mar-12 9.991,66 0,56 SM | 056 9.992,22
32 | 20-Mar-12 9.992,22 0,56 AN 0,56 9.992,77
33 | 21-Mar-12 9.992,77 0,56 N} - 0,56 9.993,33
34 | 22-Mar-12 9.993,33 0,56 oD 0,56 9.993,88
35 | 23-Mar-12 9.993,88 0,56 *QV 0,56 9.994 44
36 | 24-Mar-12 9.994,44 0,56 0,56 9.994,99
37 | 25-Mar-12 9.994,99 0,56 0,56 9.995,55
38 | 26-Mar-12 9.99555 | _ 5% 0,56 9.996,11
39 | 27-Mar-12 9.996,11 [<‘ 56 0,56 9.996,66
40 | 28-Mar-12 9.996,66"\/) 0,56 0,56 9.997,22
41 | 29-Mar-12 99972M | 056 0,56 9.997,78
42 | 30-Mar-12 0,56 0,56 9.998,33
43 | 31-Mar-12 9.998,33 0,56 0,56 9.998,89
44 | 01-Apr-12 . 9.998,89 0,56 0,56 9.999 44
45 | 02-Apr-12 L@“ 9.999,44 0,56 (10.000) 0,56 0

Suku Bunga Efe \Q 0,006%

(Original Eff 6 terest Rate/EIR)

Keterangan
p = pokok

'\z({ku bunga kontraktual
\O
\Z
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Ekspor

1.

LC atas unjuk (sight)

Pada tanggal 2 Februari 2012, PT Aneka (eksportir), menerima LC sebesar USD10,000.

Pengiriman barang keluar negeri dilakukan pada tanggal 10 Februari 2012. Pada tangg

11 Februari 2012 PT Aneka mempresentasikan dokumen pengiriman barang k;Tja
bank.

Bank XYZ. Dokumen diperiksa oleh Bank XYZ dan dokumen dikirim ke issuing
4[€Umisi/

Komisi advising LC Rp100.000,00. Biaya pengiriman dokumen sebesar US
biaya administrasi 0,125%, Bank XYZ menerima pembayaran dari iss% a
tanggal 19 Februari 2012. Q

nk pada

Jurnal transaksi

a. Tanggal 11 Februari 2012 (bv
Menerima pendapatan provisi advising 0&

Db. Kas/rekening..../Giro Bl usD 100.000
Kr. Pendapatan komisi advising LC/SKBD\(O\,& usD 100.000
Perhitungan: lihat tabel amortisasi di bw

b. Tanggal 19 Februari 2012 \Q

1) Menerimapembayaran darireimbursing/issuing bank dan pembayaran kepada
eksportir/beneficiary

Db. Nostro/Giro BI/ ntar Cabang usb 100.000
Kr. Kas/rekeninQ o BI usD 9.962,50
Kr. Penda t@ ministrasi (komisi negosiasi,

kirima umen, biaya telex) usb 37,50
Perhitungan: USD 25 + (0,125% x USD 10.000) = USD 37,50

LC berjan I&ance) yang dinegosiasi/didiskonto

Padat | 2 Februari 2012, PT Aneka (eksportir) menerima LC dengan pembayaran
i 2 bulan setelah tanggal pengapalan barang sebesar USD 10.000. Pengiriman

&g keluar negeri dilakukan pada tanggal 6 Februari 2012. Pada tanggal 07 Februari

2012, PT Aneka mempresentasikan dokumen pengiriman barang kepada Bank XYZ.

Setelah dokumen diperiksa, bank XYZ membebankan biaya advising LC Rp100.000.

Biaya pengiriman dokumen USD25, komisi negosiasi 0,25%.

Pada tanggal 15 Februari 2012 Bank XYZ menerima akseptasi dari issuing bank.
Tanggal 16 Februari 2012 PT Aneka mendiskontokan tagihannya kepada Bank XYZ. Atas
pendiskontoan tersebut Bank XYZ membebankan bunga/diskonto 4% p.a. Pada tanggal
6 April 2012 bank XYZ menerima pembayaran dari issuing.
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Pengukuran Wesel Ekspor \Q

1.

AN
\O
xQ

Asumsi untuk wesel ekspor dalam kategori Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan
Laba Rugi dan Tersedia untuk Dijual.

Pada tanggal 5 Maret 2012 wesel ekspor tersebut dijual kepada bank ABC dengan
diskonto 2% (dalam hal ini diasumsikan menggunakan rumus true discount) untu

kondisi 1 dan 4. /l

Jurnal transaksi *_

a. Tanggal 7 Februari 2012 ?\
Menerima provisi advising
Db. Kas/rekening..../Giro Bl RQ 100.000
Kr. Pendapatan komisi advising LC/SKBDN Rp 100.000

b. Tanggal 15 Februari 2012 4&"

Menerima akspetasi dari accepting bank
Db. Tagihan akseptasi kepada bank korespon@ébang usD 10.000
Kr. Kewajiban akseptasi kepada beneficiag(b' usbD 10.000

Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi

a. Tanggal 16 Februari 2012 Q
1) Mendiskonto dokt@'\ dengan menjurnal balik tagihan dan kewajiban

akseptasi
Db. Kewaji gﬂseptasi kepada beneficiary usD 10.000
Kr. Tagihan akseptasi kepada bank
*Q'responden/cabang usD 10.000
2) ukukan surat berharga wesel ekspor
. Surat berharga - wesel ekspor usance usD 10.000
6\(} Kr. Kas/rekening..../Giro Bl usD 10.000
(dibukukan sebesar harga pembelian yaitu nominal wesel ekspor dikurangi

diskonto)

Perhitungan:

Hari bunga dari tanggal 16 Februari 2012 sampai 6 April 2012 = 50 hari
Nilai tunai = (360 x 10.000)/{360 + (4% x 50)} = 9.944,60
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3) Mengakui biaya/pendapatan yang dapat diatribusikan langsung
Db. Kas/rekening..../Giro Bl usbD 50
Kr. Pendapatan administrasi usD 50
Perhitungan: USD25 + (0,25% x USD10.000) = USD50

4) Penyesuaian harga pasar dengan harga pasar wesel ekspor senilai 97 (d%to

3%)
Db. Surat berharga - wesel ekspor usance usD *.13,91
Kr. Peningkatan (penurunan) nilai wajar wesel ekspor  USD ?‘ 13,91
Perhitungan: %
Nilai tunai = (360 x 10.000)/{360 + (3% x 50)} = 9.958,51 Q
MTM =9.958,51 - 9.944,60 = 13,91
b. Tanggal 4 Maret 2012 s(b"
Penyesuaian dengan harga pasar dengan harga p@/ sel ekspor senilai 98,50.
Db. Surat berharga - wesel ekspor usance usD 41,53

Kr. Peningkatan (penurunan) nilai wajar@ekspor usD 41,53
Perhitungan: e

Sisa hari bunga dari 4 Maret 2012 sa\%ai 6 April 2012 = 33 hari

Nilai tunai = (360 x 10,000)/{360 + (1,5% x 33)}= 9.986,13

MTM =9.986,13 - 9.944,6 .53

c. Tanggal 5 Maret 201 Q
Penjualan wesel&r
Db. Giro Bl/nostre/Rekening antar cabang usD 9.982,25
Db. Peningkatan (penurunan) nilai wajar wesel ekspor usD 41,53
Kr. SL@ rharga - wesel ekspor usance usD 9.986,13
Kr. @lntungan penjualan surat berharga - wesel ekspor usD 37,65

. f&;ungan:

6 isa hari bunga dari 5 Maret 2012 sampai 6 April 2012 = 32 hari
Nilai tunai = (360 x 10.000)/{360 + (2% x 32)} = 9.982,25
\Q MTM =9.982,25 - 9.944,60 = 37,65

A
\Z
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Dimiliki Hingga Jatuh Tempo; dan
Pinjaman yang Diberikan dan Piutang
a. Tanggal 16 Februari 2012

1) Melakukan jurnal balik atas tagihan dan kewajiban akseptasi
Db. Surat berharga - wesel ekspor usance usD
Kr. Kas/rekening..../Giro Bl usD

2) Melakukan amortisasi

Db. Surat berharga - wesel ekspor usance U@% 1,08
U

Kr. Pendapatan bunga wesel ekspor
Perhitungan:

9.940
3.944,60

1,08

Hari bunga dari tanggal 16 Februari 2012 sampai 6 Kawl 2012 =50 hari

Nilai tunai = (360 x 10.000)/{360 + (4% x 50)} = 835,50
Diskonto = 10,000 — 9.944,60 = 55,40

3) Saat jatuh tempo (terima pembayarar@ﬁuing/reimbursing bank)

usD
Kr. Surat berharga - wesel eks nce usD
Kr. Pendapatan bunga wesel eks;or

Db. Giro Bl/nostro/Rekening antar caQ

(sisa bunga wesel ekspor yang belum diamortisasi) USD
Melakukan jurnal bali étagihan dan kewajiban akseptasi
Db. Kewajiban aks i kepada beneficiary usD
Kr. Tagihana tasi kepada bank

koresp /cabang usbD
Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi

&ii;c,a fee yang belum diamortisasi) usD

i abel amortisasi di halaman selanjutnya

Tersgeli@Aintuk Dijual

\'anggal 5 Maret 2012
1) Melakukan jurnal balik atas tagihan dan kewajiban akseptasi
Db. Kewajiban akseptasi kepada beneficiary usD
Kr. Tagihan akseptasi kepada bank
koresponden/cabang usD
Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi
(sisa fee yang belum diamortisasi) usD
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2) Mengakui surat berharga wesel ekspor

Db. Surat berharga - wesel ekspor usance usD 9.945
Kr. Kas/rekening..../Giro Bl usD 9.945
Dibukukan sebesar nominal wesel ekspor dikurangi diskon dikurangi/ditambah
pendapatan/biaya yang dapat diatribusikan) /y
3) Mengakui biaya/pendapatan secara diakui langsung: /l

Db. Kas/rekening..../Giro Bl usbD *— 50
Kr. Pendapatan administrasi (komisi negosiasi, ?\

Kiriman dokumen, biaya telex) UQ% 50
Perhitungan:

USD 25 + (0,25% x USD 10.000) = USD 50

4) Amortisasi diskonto wesel ekspor *(b”
Db. Surat berharga - wesel ekspor usance Q 1,08
Kr. Pendapatan bunga wesel ekspor 0 usD 1,08
Perhitungan:
Hari bunga dari tanggal 16 Februarj sampal 6 April 2012 = 50 hari
Nilai tunai = (360 x 10.000)/{36 % x 50)} = 9.944,60
Diskonto = 10,000 —9.944,60 = 55,40
Catatan: Dalam soal ini, ortlsa5| dilakukan tiap hari.

5) Penyesuaian denga a pasar:
Db. Surat berha %esel ekspor usance usD 12,83
Kr. Pening (penurunan) nilai wajar ekuitas usD 12,83

Perhitungan:
Nilaigunai = (360 x 10.000)/{360 + (3% x 50)}= 9.958,51

@: 9.958,51 - 9.945,68 = 12,83

*
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AN
\O
xQ

Tanggal 4 Maret 2012

Melakukan penyesuaian dengan harga pasar (misalkan harga pasar wesel ekspor
adalah 98,50)

Db. Surat berharga - wesel ekspor usance usD 22,01
Kr. Peningkatan (penurunan) nilai wajar ekuitas usD 2 I/y
Perhitungan: /t
Sisa hari bunga dari 4 Maret 2012 sampai 6 April 2012 = 33 hari *_
Nilai tunai = (360 x 10,000)/{360 + (1,5% x 33)} = 9.986,13 ?‘

MTM =9.986,13 - 9.964,12 = 22,01 %

Tanggal 5 Maret 2012 Q

Penjualan surat berharga - wesel ekspor

Db. Giro Bl/nostro/Rekening antar cabang 4&“ usD 9.982,25

Db. Peningkatan (penurunan) nilai wajar wesel

ekspor - ekuitas \& usD 22,01
Kr. Surat berharga - wesel ekspor usance\(o. usD 9.966,61
Kr. Keuntungan (kerugian) penjualan S@{

berharga - wesel ekspor \Q usD 37,65

Perhitungan:

Sisa hari bunga dari 5 Maret 2Q12 sampai 6 April 2012 = 32 hari
Nilai tunai = (360 x 10.00 0+ (2% x 32)} =9.982,25

Laba(rugi) = 9.982,25 ,60 =37,65

Informasi untukghitungan amortisasi diskonto wesel ekspor sebagai berikut:

Nilai nominal : USD10.000 dengan tingkat diskonto 4%
Tangga|$¢it . 16 Februari 2012
Ta tuh tempo : 6 April 2012
’@@al rediskonto : 5 Maret 2012 dengan tingkat diskonto 2%
rga pasar tanggal 16 Februari 2012 : 3%

S

Harga pasar tanggal 4 Maret 2012 1 1,5%
(lihat Tabel 2)
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Al B | Cc | D |E=DXER| F [G=pxi|H=E-G

1 | 16-Feb-12 | (9.944,60) | 9.944,60 1,08 . 1,08 9.945/68

2 | 17-Feb-12 - 9.945 68 1,08 1,08 94!
3 | 18-Feb-12 9.946,77 1,08 1,08 85
4 | 19-Feb-12 9.947,85 1,08 1,08 9,948,94
5 | 20-Feb-12 9.948,94 1,08 1,08 ) “79.950,02
6 | 21-Feb-12 9.950,02 1,08 1,08 M 995110
7 | 22-Feb-12 9.951,10 1,08 1,08 9.952,19
8 | 23-Feb-12 9.952,19 1,08 (1,08 9.953,27
9 | 24-Feb-12 9.953,27 1,08 - o 1,08 9.954,36
10 | 25-Feb-12 9.954,36 1,08 ROR EEE 995544
11 | 26-Feb-12 9.955,44 1,08 N J;) 1,08 9.956,52
12 | 27-Feb-12 9.956,52 1,08 . - 1,08 9.957,61
13 | 28-Feb-12 9.957,61 1,08 N\ - 1,08 9.958,69
14 | 29-Feb-12 9.958,69 1,08 N 1,08 9.959,78
15 | 01-Mar-12 9.959,78 1,08 - 1,08 9.960,86
16 | 02-Mar-12 9.960,86 1,09 ) 1,09 9.961,95
17 | 03-Mar-12 9.961,95 1 1,09 9.963,03
18 | 04-Mar-12 9.963,03 99" 1,09 9.964,12
19 | 05-Mar-12 9.964,12 0 09 1,09 9.965,20
20 | 06-Mar-12 9.965,20N2)1,09 1,09 9.966,29
21 | 07-Mar-12 9.%@9‘ 1,09 1,09 9.967,38
22 | 08-Mar-12 9Q6¥.38 1,09 1,09 9.968,46
23 | 09-Mar-12 9.968,46 1,09 1,09 9.969,55
24 | 10-Mar-12 X 9.969,55 1,09 1,09 9.970,63
25 | 11-Mar-12 [ G\ | 9.970,63 1,09 1,09 9.971,72
26 | 12-Mar-12 - | 997172 1,09 1,09 9.972,81
27 | 13-Mar- 2> 9.972,81 1,09 1,09 9.973,89
28 | 14-M, 9.973,89 1,09 1,09 9.974,98
29 | 15-Ngh12 9.974,98 1,09 1,09 9.976,06
30 | 16-Mar-12 9.976,06 1,09 1,09 9.977,15
L 3L | 17-Mar-12 9.977,15 1,09 1,09 9.978,24
D32 | 18-Mar-12 9.97824 | 1,09 1,09 9.979,33
33 | 19-Mar-12 9.979,33 1,09 1,09 9.980,41
\QJ 34 | 20-Mar-12 9.980,41 1,09 1,09 9.981,50
35 | 21-Mar-12 9.981,50 1,09 1,09 9.982,59
36 | 22-Mar-12 9.982,59 1,09 1,09 9.983,67

Tabel 2: Amortisasi Diskonto

Bab VIl | Ekspor Impor

[
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Amor-
Tanggal Estimasi Suku'bunga Pelunasan Tagihan | tisasi Saldo akhir
arus kas efektif (EIR) bunga Wesel Ekspor
I=D+E+F+G
37 | 23-Mar-12 9,983,67 9,984,764
38 | 24-Mar-12 - 9.984,76 1,09 - 1,09 9.98545
39 | 25-Mar-12 - 9,985,385 1,09 - 1,09 9,946,94
40 | 26-Mar-12 - 9.986,94 1,09 - 1,09 03
41 | 27-Mar-12 - 9.988,03 1,09 - 1,09 989,11
42 | 28-Mar-12 - 9.989,11 1,09 - 1,099 /9.990,20
43 | 29-Mar-12 - 9.990,20 1,09 - 1,09 9.991,29
44 | 30-Mar-12 - 9.991,29 1,09 - 1,09 9.992,38
45 | 31-Mar-12 - 9.992,38 1,09 - 1,09 9.993 47
46 | 01-Apr-12 - 9,993 47 1,09 ._\gbﬁ,og 9.994,56
47 | 02-Apr-12 - 9.994,56 1,09 ONY 109 9.995,64
48 | 03-Apr-12 - 9.995,64 1,09 LN 1,09 9.996,73
49 | 04-Apr-12 - 9,996,73 1,09 - 1,09 9.997,82
50 | 05-Apr-12 - 9,997,82 1,09 A\ - 1,09 9.998,91
51 | 06-Apr-12 | 10.000,00 | 9.998,91 1,09 (10/99DN0) - 1,09 0,00
N4
Suku Bunga Efektif Awal \Q

(Original Effective Interest Rate/EIR)

Keterangan
p = pokok
i = suku bunga kontraktual

Q
&
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